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Bismillâhirrahmânirrahîm 
Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan taufiq 
dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga cita-cita luhur untuk 
mewujudkan buku di hadapan pembaca ini dapat terselesaikan 
walaupun masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda 
Rasulullah saw. yang telah menerima wahyu Al-Qur`an sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. 
Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini adalah hasil kajian dari 
Tafsir al-Muyassar karya Dr. ‘Aidh al-Qarni yang disampaikan 
pada pengajian rutin kuliah shubuh masjid Jami’ Baitun Nashir 
desa Gendingan kecamatan Kedungwaru kabupaten 
Tulungagung selama tujuh tahun (pertengahan 2010 hingga 
akhir 2017). Berawal dari usulan beberapa anggota jamaah 
kepada penulis agar kitab tersebut diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan pertimbangan antara lain; 1). Para 
jamaah bermacam-macam tingkat kemampuannya dalam 
memahami teks arab maka sangat perlu pada buku terjemahan 
sebagai pendamping muraja’ah (belajar di rumah), 2). Bagi jamaah 
yang tidak dapat hadir dapat membaca sendiri di rumah 
sehingga pemahaman terhadap ayat per-ayat tidak terputus, 3). 
Jangkauannya kemanfatannya lebih luas tidak terhalang oleh 
tempat atau waktu. Tiga alasan itulah yang mendorong penulis 
berusaha keras untuk membukukan hasil kajiannya. Mudah-
mudahan kehadiran buku ini dapat membantu dan memberi 
kemudahan kepada masyarakat luas dalam memahami Al-
Qur`an walaupun masih sangat sederhana.
KATA PENGANTAR
iii
Penulis memberi nama buku ini dengan sebutan: “Telaah 
Tafsir al-Muyassar”, dengan maksud bahwa buku ini adalah hasil 
kajian dari kitab aslinya. Penulis tidak mengatakan bahwa buku 
ini adalah terjemah tafsir al-Muyassar karena seringkali yang 
ditulis bukanlah terjemah secara penuh, akan tetapi penulis 
mengutamakan isi atau pesan dari teks tersebut, walaupun 
seringkali yang ditulis tak lebih hanyalah sekedar terjemahannya. 
Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini terdiri dari 6 jilid yang masing-
masing jilid terdiri dari 5 juz. Penulis yakin bahwa pada tulisan 
ini masih banyak kekurangan bahkan kesalahan, oleh karena itu 
kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan.
 Mudah-mudahan semua kesalahan dan kekurangan yang 
ada dalam buku ini diampuni oleh Allah. “Ya Allah, ampunilah 
dosa-dosa kami, kedua orang tua kami, dan guru-guru kami. 
Tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang benar itu terlihat benar 
dan berilah kami kemampuan untuk mengikutinya, dan 
tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang batil itu terlihat batil 
dan berilah kami kemampuan untuk menjauhinya. Ya Allah, 
berilah kami keikhlasan dalam melakukan setiap pekerjaan 
hanya semata-mata mengharap keridhaan-Mu, jauhkanlah kami 
dari sum’ah, riya` dan takabbur. Ya Allah, berilah kepahaman, 
kemanfaatan dan keberkahan kepada kami dan kepada semua 
orang yang memperhatikan terhadap kalam suci-Mu Al-Qur`an 
dan menjadikannya sebagai jalan hidupnya. Ya Allah, berilah 
kami kebaikan di dunia dan  kebaikan di akhirat serta jauhkanlah 
kami dari siksaan api neraka”. Amîn. 
         
     Tulungagung, Maret 2019
     Penulis, 
   
     Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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18. SURAT AL-KAHFI 
 
                    
75. Dia (Khidhir) berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" 
Khidhir mengingatkan kepada nabi Musa terhadap syarat yang harus 
ditaatinya dengan mengatakan: “Bukankah aku telah memberitahumu 
sebelumnya bahwa kamu tidak akan sanggup bersabar melihat 
kejadian yang aku lakukan karena kamu tidak mengetahui 
rahasianya”.   
                                     
76. Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
(kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku". 
Nabi Musa berkata kepada Khidhir: “Jika aku bertanya sekali lagi 
tentang sesuatu yang kamu lakukan, maka tidak perlu kamu 
mengizinkan kepadaku untuk menyertaimu karena kamu telah cukup 
memberi peringatan dan uzur”. 
                                         
                           
77. Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu". 
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Kemudian keduanya melakukan perjalanan lagi hingga sampailah ke 
sebuah kampung, dan keduanya bertamu kepada penduduknya 
dengan harapan akan mendapatkan jamuan. Ternyata mereka semua 
menolaknya dan tidak mempe-dulikannya sama sekali terhadap 
kehadirannya. Di kampung tersebut keduanya menjumpai sebuah 
dinding yang nyaris roboh, Khidhir dengan semangat 
memperbaikinya walaupun tidak dimintai tolong oleh pemiliknya. 
Nabi Musa melihat perbuatan Khidhir yang aneh itu langsung 
bertanya: “Mengapa kamu melakukan pekerjaan yang tidak mungkin 
akan diberi upah dan penduduknyapun menolak kehadiran kita?” 
                             
78. Khidhir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan 
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya”. 
Khidhir berkata: “Inilah saatnya kita berpisah, tetapi sebelumnya aku 
akan memberitahumu tentang rahasia dari perbuatan yang telah aku 
lakukan yang  kamu tidak sabar untuk selalu menanyakannya.” 
                                     
             
79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
Adapun perahu yang aku lubangi papannya adalah milik dari kaum 
miskin yang dibelinya dengan patungan yang digunakan untuk 
mencari rizki, tetapi di wilayah tersebut ada seorang raja yang zalim 
yang merampas pada setiap perahu yang baik dengan paksa. Oleh 
karena itu perahu tersebut sengaja aku lubangi agar terlihat cacat dan 
tidak menarik sehingga selamat dari perampasannya. 
                                 
80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya orang tuanya adalah orang-
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang 
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Kemudian keduanya melakukan perjalanan lagi hingga sampailah ke 
sebuah kampung, dan keduanya bertamu kepada penduduknya 
dengan harapan akan mendapatkan jamuan. Ternyata mereka semua 
menolaknya dan tidak mempe-dulikannya sama sekali terhadap 
kehadirannya. Di kampung tersebut keduanya menjumpai sebuah 
dinding yang nyaris roboh, Khidhir dengan semangat 
memperbaikinya walaupun tidak dimintai tolong oleh pemiliknya. 
Nabi Musa melihat perbuatan Khidhir yang aneh itu langsung 
bertanya: “Mengapa kamu melakukan pekerjaan yang tidak mungkin 
akan diberi upah dan penduduknyapun menolak kehadiran kita?” 
                             
78. Khidhir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan 
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya”. 
Khidhir berkata: “Inilah saatnya kita berpisah, tetapi sebelumnya aku 
akan memberitahumu tentang rahasia dari perbuatan yang telah aku 
lakukan yang  kamu tidak sabar untuk selalu menanyakannya.” 
                                     
             
79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
Adapun perahu yang aku lubangi papannya adalah milik dari kaum 
miskin yang dibelinya dengan patungan yang digunakan untuk 
mencari rizki, tetapi di wilayah tersebut ada seorang raja yang zalim 
yang merampas pada setiap perahu yang baik dengan paksa. Oleh 
karena itu perahu tersebut sengaja aku lubangi agar terlihat cacat dan 
tidak menarik sehingga selamat dari perampasannya. 
                                 
80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya orang tuanya adalah orang-
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 
Adapun anak laki-laki yang aku bunuh itu kelak apabila dewasa akan 
menjadi orang kafir yang ingkar kepada Allah, sementara kedua orang 
tuanya adalah orang yang beriman.  Apabila dibiarkan hidup dewasa 
aku khawatir kelak anak tersebut akan mendorong kedua orang 
tuanya untuk berbuat sesat dan kufur kepada Allah.  
                          
81. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
Maka kami memohon kepada Tuhan agar kedua orang tuanya diberi 
pengganti anak yang lebih baik dan lebih bersih kepribadiannya lahir 
batin serta lebih perhatian dan menaruh kasih sayang kepada kedua 
orang tuanya. 
                                     
                                 
                     
82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 
supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku 
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya". 
Adapun dinding rumah yang nyaris roboh yang aku tegakkan tadi 
adalah milik dari dua anak yatim yang kedua orang tuanya ahli 
ibadah. Di bawah dinding tersebut terdapat harta simpanan berupa 
emas dan perak yang sengaja disimpan oleh kedua orang tuanya 
untuk bekal masa depan anaknya. Aku khawatir kalau dinding 
tersebut tidak aku perbaiki harta kekayaan tersebut akan terlihat dan 
menjadi tidak aman. Padahal Allah menghendaki akan 
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memberikannya setelah keduanya dewasa, dan aku melakukan semua 
itu bukan karena keinginanku sendiri, akan tetapi atas perintah Allah. 
Itulah takwil dari perbuatan-perbuatan yang aku lakukan yang kamu 
tidak sabar untuk menanyakannya karena tidak mengetahui 
rahasianya”.  
                               
83. Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad ) tentang Dzulqarnain. 
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya". 
Orang-orang akan bertanya kepadamu Muhammad  tentang kisah 
seorang raja yang saleh yang bernama Dzulqarnain. Katakanlah 
kepada mereka: “Aku akan ceritakan kisahnya dengan benar yang 
dapat menjadi pelajaran dan nasehat bagi manusia”.  
                        
84. Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu. 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada Dzulqarnain di 
muka bumi. Kami juga memberikan kepadanya berbagai macam 
sumber daya yang dapat mendukung  kekuasaannya dan 
menundukkan setiap musuhnya. 
         
85. maka diapun menempuh suatu jalan. 
Maka iapun terus memaksimalkan dalam menggunakan semua 
sumber daya dan potensi yang tersedia di negerinya itu dengan 
strategi yang cermat dan tepat.   
                               
                           
86. Hingga apabila ia telah sampai ke tempat terbenam matahari, ia melihat 
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memberikannya setelah keduanya dewasa, dan aku melakukan semua 
itu bukan karena keinginanku sendiri, akan tetapi atas perintah Allah. 
Itulah takwil dari perbuatan-perbuatan yang aku lakukan yang kamu 
tidak sabar untuk menanyakannya karena tidak mengetahui 
rahasianya”.  
                               
83. Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad ) tentang Dzulqarnain. 
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya". 
Orang-orang akan bertanya kepadamu Muhammad  tentang kisah 
seorang raja yang saleh yang bernama Dzulqarnain. Katakanlah 
kepada mereka: “Aku akan ceritakan kisahnya dengan benar yang 
dapat menjadi pelajaran dan nasehat bagi manusia”.  
                        
84. Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu. 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada Dzulqarnain di 
muka bumi. Kami juga memberikan kepadanya berbagai macam 
sumber daya yang dapat mendukung  kekuasaannya dan 
menundukkan setiap musuhnya. 
         
85. maka diapun menempuh suatu jalan. 
Maka iapun terus memaksimalkan dalam menggunakan semua 
sumber daya dan potensi yang tersedia di negerinya itu dengan 
strategi yang cermat dan tepat.   
                               
                           
86. Hingga apabila ia telah sampai ke tempat terbenam matahari, ia melihat 
matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam dan ia mendapati di 
situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulqarnain, kamu boleh 
menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka. 
Dzulqarnain melawat hingga ke ujung barat seakan-akan 
pandangannya melihat matahari terbenam  pada sebuah  lumpur 
hitam yang panas. Di wilayah itu Dzulqarnain menjumpai kaum yang 
oleh Allah ia diberi kewenangan untuk membunuh atau menawan 
terhadap siapa saja  dari penduduk yang tidak mau beriman, atau 
tetap saja diajak beriman dengan baik dan penuh kasih sayang.    
                                    
87. Berkata Dzulqarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan 
mengazabnya, kemudian ia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya. 
Dzulqarnain berkata: “Adapun orang yang berlaku zalim yakni tetap 
dalam kekafiran lagi menentang, kami akan memeranginya, dan kelak 
di akhirat ia akan dikembalikan kepada Tuhannya untuk diseret ke 
dalam neraka yang sangat pedih dan kekal selama-lamanya.   
                                     
88. Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya 
pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya 
(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami”. 
Adapun bagi orang yang beriman dan beramal saleh maka di sisi 
Allah ia akan mendapat pahala yang sangat baik yaitu surga sebagai 
tempatnya. Dan kami akan mempermudah terhadap semua urusan-
urusannya”.   
          
89. Kemudian ia menempuh jalan (yang lain). 
Kemudian ia mengadakan perjalanan ke wilayah timur dengan 
memaksimalkan seluruh potensi dan sumber daya yang disediakan 
oleh Allah untuk memperkuat kerajaan dan juga memperluas 
dakwahnya.  
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                                 
90. Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah timur) 
dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak 
menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu, 
Kemudian Dzulqarnain melawat ke wilayah timur hingga dalam 
pandangannya menemukan tempat terbitnya matahari. Di wilayah 
tersebut ia menemukan kaum yang hidupnya bersentuhan langsung 
dengan terik matahari, tak ditemukan rumah untuk berlindung 
ataupun pepohonan yang digunakan untuk berteduh. Mereka hanya 
berlindung di lubang-lubang tanah dan kehidupannyapun masih 
sangat primitif.  
              
91. demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya. 
Demikianlah Kami mengetahui terhadap apa saja yang diperbuat oleh 
Dzulqarnain bersama pasukannya dan tidak ada satupun yang 
tersembunyi di sisi Kami.  
           
92. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 
Kemudian ia terus mengadakan perjalanan dengan memaksimalkan 
seluruh potensi yang ada untuk memperkuat kerajaan dan 
memperluas dakwahnya dengan strategi kepemimpinan dan 
kebijakannya yang hebat, penuh dengan kesabaran dan ketabahan. 
                                  
93. Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia 
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan. 
Hingga Dzulqarnain sampai memasuki wilayah yang terapit oleh dua 
gunung. Di sana ia menemukan kaum yang hampir saja tidak dapat 
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                                 
90. Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah timur) 
dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak 
menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu, 
Kemudian Dzulqarnain melawat ke wilayah timur hingga dalam 
pandangannya menemukan tempat terbitnya matahari. Di wilayah 
tersebut ia menemukan kaum yang hidupnya bersentuhan langsung 
dengan terik matahari, tak ditemukan rumah untuk berlindung 
ataupun pepohonan yang digunakan untuk berteduh. Mereka hanya 
berlindung di lubang-lubang tanah dan kehidupannyapun masih 
sangat primitif.  
              
91. demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya. 
Demikianlah Kami mengetahui terhadap apa saja yang diperbuat oleh 
Dzulqarnain bersama pasukannya dan tidak ada satupun yang 
tersembunyi di sisi Kami.  
           
92. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 
Kemudian ia terus mengadakan perjalanan dengan memaksimalkan 
seluruh potensi yang ada untuk memperkuat kerajaan dan 
memperluas dakwahnya dengan strategi kepemimpinan dan 
kebijakannya yang hebat, penuh dengan kesabaran dan ketabahan. 
                                  
93. Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia 
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan. 
Hingga Dzulqarnain sampai memasuki wilayah yang terapit oleh dua 
gunung. Di sana ia menemukan kaum yang hampir saja tidak dapat 
diajak berkomunikasi karena keterpencilannya dengan dunia luar.   
                                    
                   
94. Mereka berkata: "Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami 
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?" 
Kaum itu memanggil kepada Dzulqarnain yang maksudnya meminta 
tolong kepadanya dengan mengatakan: “Wahai Dzulqarnain, 
sesungguhnya dua kabilah Ya`juj dan Ma`juj telah membuat 
kerusakan di wilayah ini dengan membunuh, menawan dan 
merampas harta penduduk di wilayah ini. Bagaimana kalau kami 
semua mengumpulkan harta untukmu sebagai imbalan atau upah 
agar kamu mau membuatkan bangunan yang dapat membentengi 
antara kami dan mereka itu?”   
                                
95. Dzulqarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia 
dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. 
Dzulqarnain menjawab: “Kekuasaan yang diberikan Tuhanku itu jauh 
lebih baik dari pada upah yang akan kamu berikan kepadaku, tetapi 
mari kita bekerja sama dengan mengumpulkan seluruh potensi yang 
ada! Aku akan membuatkan benteng untuk kamu semua yang dapat 
menghalangi kezaliman mereka. 
                                
             
96. berilah aku potongan-potongan besi". Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulqarnain: "Tiuplah 
(api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun 
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 8
18. Surat al-KahfiJ u z
16
besi panas itu". 
Datangkan potongan-potongan besi kepadaku!” Merekapun 
mendatangkan potongan besi  di hadapannya, lalu Dzulqarnain 
menancapkan potongan-potongan besi tersebut hingga rata dengan 
puncak gunung dengan sistem saling menyilang agar lebih kokoh dan 
menyatu.   Kemudian ia meminta kepada kaum itu agar meniupkan 
api pada besi tersebut  hingga terlihat merah seperti bara api. Ketika 
itupula Dzulqarnain menuangkan cairan tembaga yang mendidih 
untuk merekatkan besi satu sama yang lain. 
                         
97. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melobanginya. 
Ya`juj dan Ma`juj dengan pagar seperti itu tidak lagi mampu 
memanjatnya karena tinggi dan sangat licin. Mereka juga tidak 
mampu melubanginya karena kuatnya menancap ke dalam bumi.   
                                     
98. Dzulqarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur luluh; 
dan janji Tuhanku itu adalah benar". 
Dzulqarnain berkata: “Dinding ini adalah rahmat dari Tuhanku yang 
dapat digunakan untuk membentengi dari kezaliman Ya`juj dan 
Ma`juj, tetapi apabila sudah waktunya yakni datang hari kiamat 
benteng tersebut akan roboh rata dengan tanah, dan janji Tuhanku 
yang demikian itu pasti benar”.  
                                     
99. Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang 
lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya, 
Setelah dinding tersebut roboh Kami membiarkan Ya`juj dan Ma`juj 
berkeliaran bercampur baur dengan semua manusia karena jumlahnya 
yang sangat banyak, dan ketika datang hari kiamat merekapun juga 
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besi panas itu". 
Datangkan potongan-potongan besi kepadaku!” Merekapun 
mendatangkan potongan besi  di hadapannya, lalu Dzulqarnain 
menancapkan potongan-potongan besi tersebut hingga rata dengan 
puncak gunung dengan sistem saling menyilang agar lebih kokoh dan 
menyatu.   Kemudian ia meminta kepada kaum itu agar meniupkan 
api pada besi tersebut  hingga terlihat merah seperti bara api. Ketika 
itupula Dzulqarnain menuangkan cairan tembaga yang mendidih 
untuk merekatkan besi satu sama yang lain. 
                         
97. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melobanginya. 
Ya`juj dan Ma`juj dengan pagar seperti itu tidak lagi mampu 
memanjatnya karena tinggi dan sangat licin. Mereka juga tidak 
mampu melubanginya karena kuatnya menancap ke dalam bumi.   
                                     
98. Dzulqarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur luluh; 
dan janji Tuhanku itu adalah benar". 
Dzulqarnain berkata: “Dinding ini adalah rahmat dari Tuhanku yang 
dapat digunakan untuk membentengi dari kezaliman Ya`juj dan 
Ma`juj, tetapi apabila sudah waktunya yakni datang hari kiamat 
benteng tersebut akan roboh rata dengan tanah, dan janji Tuhanku 
yang demikian itu pasti benar”.  
                                     
99. Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang 
lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya, 
Setelah dinding tersebut roboh Kami membiarkan Ya`juj dan Ma`juj 
berkeliaran bercampur baur dengan semua manusia karena jumlahnya 
yang sangat banyak, dan ketika datang hari kiamat merekapun juga 
akan mati. Pada tiupan ke dua yakni hari kebangkitan semua makhluk 
akan bangkit dan berkumpul untuk menghadapi hisab dan pembalasan.    
                     
100. dan Kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas, 
Dan Kami tampakkan neraka Jahannam di hadapan orang-orang kafir 
sebelum mereka memasukinya agar menyaksikan tempat kembalinya 
yang akan dihuni selama-lamanya.  
                            
101. yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak sanggup 
mendengar. 
Yaitu orang-orang yang dahulu semasa hidup di dunia matanya 
tertutup tidak pernah digunakan untuk melihat ayat-ayat-Ku yang 
dapat untuk mengingat-Ku dan juga telinganya tuli tidak pernah 
digunakan untuk mendengarkan kebenaran yang dibawa oleh para 
utusan-Ku.  
                                   
     
102. Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) 
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir. 
Apakah orang-orang kafir itu menyangka bahwa hamba-hamba-Ku 
yang dianggapnya sebagai Tuhan selain Aku itu mampu menjadi 
pelindung yang dapat mendatangkan manfaat dan menolak azab? 
Ketahuilah, sesungguhnya Kami menyediakan neraka Jahannam 
sebagai tempat tinggal mereka dan tidak ada seorangpun yang 
mampu menolongnya.   
                 
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103. Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-
orang yang paling merugi perbuatannya?" 
Katakanlah hai Rasul: “Maukah kamu semua aku tunjukkan orang 
yang paling merugi di akhirat karena semua amal perbuatannya 
ditolak?” 
                                   
104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatnnya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
Yaitu orang-orang yang sesat perbuatannya di dunia dan 
menyeleweng dari kebenaran hingga jauh dari petunjuk Tuhannya. 
Mereka mengira amal perbuatannya sudah baik, padahal ternyata 
sebaliknya, seluruh perbuatannya sia-sia karena ditolak di sisi 
Tuhannya.  
                          
     
105. Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah 
amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
(amalan) mereka pada hari kiamat. 
Mereka semasa hidupnya di dunia mendustakan ayat-ayat Tuhan dan 
juga mendustakan terhadap hari pertemuan dengan-Nya. Mereka 
sama sekali tidak mempersiapkan bertemu dengan-Nya dengan 
melakukan amal saleh, maka orang-orang seperti itu amal 
perbuatannya sia-sia  dan Allah tidak perlu melakukan penimbangan 
amalnya karena sudah jelas buruknya.  
                              
106. Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam, disebabkan kekafiran 
mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku 
sebagai olok-olok. 
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103. Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-
orang yang paling merugi perbuatannya?" 
Katakanlah hai Rasul: “Maukah kamu semua aku tunjukkan orang 
yang paling merugi di akhirat karena semua amal perbuatannya 
ditolak?” 
                                   
104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatnnya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
Yaitu orang-orang yang sesat perbuatannya di dunia dan 
menyeleweng dari kebenaran hingga jauh dari petunjuk Tuhannya. 
Mereka mengira amal perbuatannya sudah baik, padahal ternyata 
sebaliknya, seluruh perbuatannya sia-sia karena ditolak di sisi 
Tuhannya.  
                          
     
105. Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah 
amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
(amalan) mereka pada hari kiamat. 
Mereka semasa hidupnya di dunia mendustakan ayat-ayat Tuhan dan 
juga mendustakan terhadap hari pertemuan dengan-Nya. Mereka 
sama sekali tidak mempersiapkan bertemu dengan-Nya dengan 
melakukan amal saleh, maka orang-orang seperti itu amal 
perbuatannya sia-sia  dan Allah tidak perlu melakukan penimbangan 
amalnya karena sudah jelas buruknya.  
                              
106. Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam, disebabkan kekafiran 
mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku 
sebagai olok-olok. 
Maka balasan yang tepat bagi orang-orang yang kafir itu tidak ada 
yang lain kecuali neraka Jahannam sebagai akibat dari kekufurannya 
kepada Allah, mendustakan ayat-ayat-Nya dan menghina terhadap 
utusan-Nya.  
                             
107. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal, 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
Nya serta melakukan amal saleh sebagaimana yang disyariatkan, 
maka baginya akan mendapatkan kedudukan yang tinggi yaitu surga 
Firdaus sebagai tempat tinggalnya.  
               
108. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari padanya. 
Di surga Firdaus orang-orang yang beriman dan beramal saleh itu 
kekal selama-lamanya. Merekapun sangat puas dan bersyukur kepada 
Allah atas segala nikmat yang telah diberikan kepadanya. Mereka 
sama sekali tidak ingin berpindah ke tempat yang lain karena semua 
keingingannya telah tercapai, serta mendapat ampunan dan ridha 
Tuhannya.  
                                       
         
109. Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Seandainya seluruh air lautan 
di dunia ini  dijadikan tinta untuk menulis kalimah Allah, maka 
seluruh air lautan yang dijadikan tinta tersebut akan habis sebelum 
kalimah-kalimah Allah itu habis. Dan kalimah Allah yang semakin 
banyak berkahnya itu tidak akan habis walaupun didatangkan tinta 
sebanyak air lautan berkali-kali”.    
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                                     
                           
110. Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Sesungguhnya aku ini tidak 
lain hanyalah manusia biasa seperti kamu semua,  hanya saja aku ini 
diangkat oleh Allah sebagai utusan-Nya yang diberi wahyu yang 
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Dia-lah Tuhan Yang 
Maha  Esa. Barangsiapa yang mengharap pahala dari Tuhan dan 
percaya terhadap adanya pertemuan dengan-Nya, maka hendaklah 
beramal saleh sebanyak-banyaknya dengan ikhlas semata-mata 
mengharap ridha-Nya, dan jangan sampai dalam beribadah itu 
tercampuri perbuatan syirik kepada selain Allah sekecil apapun!”   
 
 
19.  SURAT MARYAM 
 
     
1. Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. 
Huruf abjadiyah, wallahu a’lam bi murâdih, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui makna dan tujuannya. Kita yakin bahwa kalimah tersebut 
mempunyai makna dan tujuan yang agung lagi mulia. 
                  
2. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria, 
Inilah penuturan rahmat Allah yang diberikan kepada hamba-Nya 
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                                     
                           
110. Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Sesungguhnya aku ini tidak 
lain hanyalah manusia biasa seperti kamu semua,  hanya saja aku ini 
diangkat oleh Allah sebagai utusan-Nya yang diberi wahyu yang 
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Dia-lah Tuhan Yang 
Maha  Esa. Barangsiapa yang mengharap pahala dari Tuhan dan 
percaya terhadap adanya pertemuan dengan-Nya, maka hendaklah 
beramal saleh sebanyak-banyaknya dengan ikhlas semata-mata 
mengharap ridha-Nya, dan jangan sampai dalam beribadah itu 
tercampuri perbuatan syirik kepada selain Allah sekecil apapun!”   
 
 
19.  SURAT MARYAM 
 
     
1. Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. 
Huruf abjadiyah, wallahu a’lam bi murâdih, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui makna dan tujuannya. Kita yakin bahwa kalimah tersebut 
mempunyai makna dan tujuan yang agung lagi mulia. 
                  
2. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria, 
Inilah penuturan rahmat Allah yang diberikan kepada hamba-Nya 
yaitu nabi Zakariya. Penuturan kisahnya terdapat pelajaran dan 
nasehat-nasehat yang penting bagi orang yang beriman untuk 
dijadikan teladan. 
          
3. yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 
Nabi Zakaria ketika berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 
rendah yang menunjukkan keikhlasannya dalam beribadah hanya 
semata mengharap ridha-Nya dan penuh harapan akan terkabulkan 
doanya.  
                                   
4. Ia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku. 
Nabi Zakaria mengadu kepada Tuhannya dengan mengatakan: “Ya 
Tuhanku, usiaku telah lanjut, tulang belulangku telah rapuh, 
rambutkupun telah bertaburan uban, tetapi aku yakin itu semua tidak 
menghalangiku untuk terus mengharap terkabulnya doa, dan akupun 
tidak pernah kecewa apalagi putus asa. 
                                
5. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi 
Engkau seorang putera, 
Aku khawatir dari sanak kerabatku apabila aku mati tidak ada yang 
meneruskan perjuanganku dalam berdakwah menyebarkan agama-
Mu dan mengemban amanat kerasulan setelahku. Walaupun isteriku 
sudah tua dan mandul, berilah aku seorang anak yang mampu 
menggantikan perjuanganku!  
                         
6. yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai". 
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Berilah aku seorang anak dengan harapan nantinya akan dapat 
mewarisi kenabianku dan juga melanjutkan perjuangan keluarga 
Ya’qub, dan aku mohon anak tersebut akan menjadi orang yang 
dicintai di sisi-Mu dan juga di hadapan makhluk-Mu”.   
                                  
7. Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. 
Ketika nabi Zakaria sedang shalat, Allah memberi wahyu kepadanya: 
“Wahai Zakaria,  sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu bahwa doamu terkabulkan, Kami akan memberimu 
seorang anak laki-laki yang bernama Yahya dan nama tersebut belum 
pernah digunakan untuk nama seseorang sebelumnya”.  
                                
8. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua". 
Nabi Zakaria terkejut mendengar berita itu dengan mengatakan: “Ya 
Tuhanku, bagaimana aku akan memiliki anak sedangkan isteriku 
sudah tua, lagi ia seorang wanita mandul yang tidak bisa punya anak 
dan akupun juga seorang laki-laki yang sudah sangat tua?” 
                                 
9. Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah 
mudah bagi-Ku dan sesunguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, 
padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". 
Tuhan berfirman: “Demikianlah kehendak Tuhanmu”. Tuhanmu 
berfirman lagi: “Walaupun sesuatu itu kelihatannya aneh dan tidak 
mungkin terjadi tetapi bagi-Ku menciptakan seperti itu mudah, 
bahkan Aku menciptakan kamu menjadi seorang manusia yang 
sempurna padahal sebelumnya kamu tidak ada sama sekali”.    
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Berilah aku seorang anak dengan harapan nantinya akan dapat 
mewarisi kenabianku dan juga melanjutkan perjuangan keluarga 
Ya’qub, dan aku mohon anak tersebut akan menjadi orang yang 
dicintai di sisi-Mu dan juga di hadapan makhluk-Mu”.   
                                  
7. Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. 
Ketika nabi Zakaria sedang shalat, Allah memberi wahyu kepadanya: 
“Wahai Zakaria,  sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu bahwa doamu terkabulkan, Kami akan memberimu 
seorang anak laki-laki yang bernama Yahya dan nama tersebut belum 
pernah digunakan untuk nama seseorang sebelumnya”.  
                                
8. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua". 
Nabi Zakaria terkejut mendengar berita itu dengan mengatakan: “Ya 
Tuhanku, bagaimana aku akan memiliki anak sedangkan isteriku 
sudah tua, lagi ia seorang wanita mandul yang tidak bisa punya anak 
dan akupun juga seorang laki-laki yang sudah sangat tua?” 
                                 
9. Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah 
mudah bagi-Ku dan sesunguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, 
padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". 
Tuhan berfirman: “Demikianlah kehendak Tuhanmu”. Tuhanmu 
berfirman lagi: “Walaupun sesuatu itu kelihatannya aneh dan tidak 
mungkin terjadi tetapi bagi-Ku menciptakan seperti itu mudah, 
bahkan Aku menciptakan kamu menjadi seorang manusia yang 
sempurna padahal sebelumnya kamu tidak ada sama sekali”.    
                             
10. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan 
berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat". 
Nabi Zakaria as. berkata: “Ya Rabb, kalau begitu agar hatiku tenang 
terhadap berita yang menggembirakan itu, berilah aku tanda kalau 
isteriku benar-benar mengandung”. Kemudian Allah mewahyukan 
dengan perantaraan malaikat dengan mengatakan: “Tandanya kalau 
kamu akan mempunyai anak adalah apabila kamu tidak dapat 
berbicara dengan orang lain selama tiga hari tiga malam padahal 
kamu dalam keadaan sehat dan tidak sakit”.  
                              
11. Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat 
kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. 
Kemudian nabi Zakaria keluar dari mihrab untuk menemui kaumnya 
dengan memberi isyarah agar mereka memperbanyak membaca tasbih 
pada waktu pagi sebagai awal kehidupan agar mendapatkan rahmat 
Allah dan juga membaca tasbih di waktu petang agar memperoleh 
ampunan-Nya. 
                             
12. Hai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh dan 
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak 
Allah berfirman kepada nabi Yahya: “Wahai Yahya, berpegang 
teguhlah kepada Taurat dengan menghafal, memahami dan 
mengamalkannya!” Dan Allah benar-benar telah memberi hikmah dan 
ilmu kepadanya sejak masa kanak-kanak.  
                    
13. Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari 
dosa). dan ia adalah seorang yang bertakwa, 
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Allah memberikan kasih sayang-Nya kepada nabi Yahya, Dia 
menjadikannya seorang yang  menjaga kesucian dari perbuatan dosa 
dan kotor serta selalu dekat pada Tuhannya dengan melakukan 
perintah dan menjauhi larangan.    
                  
14. Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka. 
Sejak kecil nabi Yahya menjadi anak yang selalu berbakti kepada 
kedua orang tua, menaruh rasa hormat, taat dan sayang. Ia sama 
sekali bukanlah orang yang sombong terhadap sesama ataupun juga 
bukan pelaku maksiat terhadap Tuhannya.  
                        
15. Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia 
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
Salam sejahtera dari sisi Allah disampaikan kepada nabi Yahya baik 
ketika ia lahir, meninggal ataupun ketika ia dibangkitkan dari 
kuburnya dalam keadaan hidup kembali.  
                               
16. Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Qur`an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Wahai Muhammad , ceritakanlah kisah Maryam dalam Al-Qur`an ini 
ketika ia dijauhkan dari keluarganya yaitu di sebelah timur dari arah 
rumahnya (Baitul Maqdis) untuk beribadah kepada Tuhannya.  
                                      
17. maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami  kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. 
Di sana Maryam membuat tabir untuk menutupi dirinya baik dari 
pandangan keluarganya ataupun orang lain. Kemudian Allah mengutus 
malaikat Jibril yang menyerupai seorang laki-laki yang tampan dan sempurna.   
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Allah memberikan kasih sayang-Nya kepada nabi Yahya, Dia 
menjadikannya seorang yang  menjaga kesucian dari perbuatan dosa 
dan kotor serta selalu dekat pada Tuhannya dengan melakukan 
perintah dan menjauhi larangan.    
                  
14. Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka. 
Sejak kecil nabi Yahya menjadi anak yang selalu berbakti kepada 
kedua orang tua, menaruh rasa hormat, taat dan sayang. Ia sama 
sekali bukanlah orang yang sombong terhadap sesama ataupun juga 
bukan pelaku maksiat terhadap Tuhannya.  
                        
15. Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia 
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
Salam sejahtera dari sisi Allah disampaikan kepada nabi Yahya baik 
ketika ia lahir, meninggal ataupun ketika ia dibangkitkan dari 
kuburnya dalam keadaan hidup kembali.  
                               
16. Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Qur`an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Wahai Muhammad , ceritakanlah kisah Maryam dalam Al-Qur`an ini 
ketika ia dijauhkan dari keluarganya yaitu di sebelah timur dari arah 
rumahnya (Baitul Maqdis) untuk beribadah kepada Tuhannya.  
                                      
17. maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami  kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. 
Di sana Maryam membuat tabir untuk menutupi dirinya baik dari 
pandangan keluarganya ataupun orang lain. Kemudian Allah mengutus 
malaikat Jibril yang menyerupai seorang laki-laki yang tampan dan sempurna.   
                    
18. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". 
Ketika Maryam melihat seorang laki-laki yang tampan padahal itu 
adalah malaikat Jibril, ia berkata: “Aku berlindung kepada Allah Dzat 
Yang Maha Rahman dari kejahatan yang ingin kamu lakukan 
kepadaku, maka pergilah secepatnya dan tinggalkan tempat ini jika 
kamu takut kepada Allah!” 
                      
19. Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
Jibril menjawab: “Aku ini hanyalah utusan Allah, yang diutus untuk 
memberikan seorang anak laki-laki yang suci dari perbuatan dosa dan 
maksiat”.   
                           
20. Maryam berkata: “Bagaimana ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang 
tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) 
seorang pezina!” 
Maryam menjawab kepada Jibril: “Bagaimana aku bisa mempunyai 
anak padahal aku tidak berhubungan dengan laki-laki lain dengan 
menikah, sementara kelahiran anak itu pasti melalui proses pertemuan 
laki-laki dan perempuan dan akupun juga bukan seorang perempuan 
yang berzina”. 
                                   
       
21. Jibril berkata:Demikianlah. Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 
bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan". 
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Jibril berkata kepadanya: “Demikianlah, kenyataan yang biasa terjadi 
memang seperti yang kamu sebutkan, akan tetapi bagi Allah 
menciptakan manusia tanpa bapak adalah perkara yang sangat mudah 
sekali”. Dia berfirman: “Dan kelahiran  anak tersebut Kami jadikan 
sebagai tanda kekuasaan dan menjadi rahmat dari Kami untuk orang 
tuanya dan juga umatnya, dan keputusan untuk menciptakan anak 
tanpa bapak tersebut adalah sesuatu yang pasti dan tidak ada 
seorangpun yang dapat menolak atau menghalanginya”.     
                
22. Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Setelah malaikat Jibril meniupkan ruh melalui saku bajunya yang 
kemudian sampai ke rahimnya maka Maryampun hamil. Ia merasa 
sangat susah dan malu bahwa dirinya sedang hamil, oleh karena itu ia 
pergi mengasingkan diri ke tempat yang terpencil agar tidak dilihat 
orang lain. 
                    
    
23. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, ia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
Kesusahan Maryam  semakin bertambah ketika ia merasakan sakit 
hendak melahirkan, maka ia bersandar ke pangkal sebuah pohon 
kurma sambil mengatakan: “Alangkah baiknya aku mati saja sebelum 
kelahiran ini sehingga aku tidak lagi bertemu dengan orang-orang, dan 
akupun menjadi orang yang dilupakan”.  
                            
24. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
Malaikat Jibril yang berada di bawahnya berkata: “Janganlah kamu 
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Jibril berkata kepadanya: “Demikianlah, kenyataan yang biasa terjadi 
memang seperti yang kamu sebutkan, akan tetapi bagi Allah 
menciptakan manusia tanpa bapak adalah perkara yang sangat mudah 
sekali”. Dia berfirman: “Dan kelahiran  anak tersebut Kami jadikan 
sebagai tanda kekuasaan dan menjadi rahmat dari Kami untuk orang 
tuanya dan juga umatnya, dan keputusan untuk menciptakan anak 
tanpa bapak tersebut adalah sesuatu yang pasti dan tidak ada 
seorangpun yang dapat menolak atau menghalanginya”.     
                
22. Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Setelah malaikat Jibril meniupkan ruh melalui saku bajunya yang 
kemudian sampai ke rahimnya maka Maryampun hamil. Ia merasa 
sangat susah dan malu bahwa dirinya sedang hamil, oleh karena itu ia 
pergi mengasingkan diri ke tempat yang terpencil agar tidak dilihat 
orang lain. 
                    
    
23. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, ia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
Kesusahan Maryam  semakin bertambah ketika ia merasakan sakit 
hendak melahirkan, maka ia bersandar ke pangkal sebuah pohon 
kurma sambil mengatakan: “Alangkah baiknya aku mati saja sebelum 
kelahiran ini sehingga aku tidak lagi bertemu dengan orang-orang, dan 
akupun menjadi orang yang dilupakan”.  
                            
24. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
Malaikat Jibril yang berada di bawahnya berkata: “Janganlah kamu 
bersedih hai Maryam, sesungguhnya ini adalah keputusan Tuhanmu, 
dan Dia telah menjadikan di bawahmu anak sungai yang segar airnya.  
                         
25. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
 Dan goyang-goyangkanlah pohon kurma itu, niscaya dari pohon itu 
akan menjatuhkan buah kurma yang sudah matang yang siap untuk 
dimakan. Pada ayat ini mengandung pelajaran tentang pentingnya 
melakukan usaha untuk mengatasi masalah sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki dengan tetap bertawakkal kepada Allah.    
                                          
          
26. maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini". 
Maka makanlah hai Maryam dari buah kurma yang jatuh itu dan 
minumlah dari air anak sungai yang segar itu! Apabila ada orang lain 
yang melihatmu dan menanyakan tentang permasalahanmu, maka 
jawablah: “Aku berjanji untuk diam dalam rangka beribadah kepada 
Allah Yang Maha Rahman, maka aku tidak akan berbicara dengan siapapun”.    
                                 
27. Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. 
Kemudian Maryam mendatangi kaumnya dengan menggendong bayi 
nabi Isa setelah ia lama meninggalkkan kaumnya. Ketika kaumnya 
menyaksikan ia menggendong seorang bayi padahal ia tidak 
mempunyai suami, kaumnya mengolok-oloknya dengan mengatakan: 
“Hai Maryam, kamu itu benar-benar telah melakukan perbuatan yang 
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sangat tidak pantas dan amat munkar!”     
                             
28. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang 
yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina", 
Kaumnya mengingatkan Maryam yang telah menuduhnya berbuat 
zina dengan mengatakan: “Wahai saudara perempuan seorang yang 
saleh yaitu Harun, bapakmu itu bukanlah pemaksiat yang suka 
melakukan perbuatan dosa, begitu pula ibumu juga bukanlah seorang 
pelacur, apakah kamu tidak merasa kasihan dan malu terhadap 
keluargamu! Mengapa kamu sampai berani melakukan perbuatan 
kotor seperti itu!” 
                        
29. maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 
Maryam mendengar cemoohan kaumnya seperti itu diam saja dan 
memberi isyarat kepada mereka untuk bertanya kepada si bayi yang 
masih dalam gendongannya. Kaumnya melihat sikap Maryam yang 
aneh seperti itu terkejut dan mengatakan: “Bagaimana mungkin 
seorang bayi yang masih dalam gendongan dapat menjawab 
pertanyaan kami?” 
                   
30. Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi, 
Ia (Isa) yang masih dalam gendongan  itu menjawab kaumnya dengan 
suara yang sangat jelas, dengan mengatakan: “Sesungguhnya aku ini 
adalah hamba Allah, Dia mentakdirkan akan menurunkan kitab suci 
Injil kepadaku dan Dia menjadikanku seorang nabi untuk kaum Bani 
Israil. 
                               
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sangat tidak pantas dan amat munkar!”     
                             
28. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang 
yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina", 
Kaumnya mengingatkan Maryam yang telah menuduhnya berbuat 
zina dengan mengatakan: “Wahai saudara perempuan seorang yang 
saleh yaitu Harun, bapakmu itu bukanlah pemaksiat yang suka 
melakukan perbuatan dosa, begitu pula ibumu juga bukanlah seorang 
pelacur, apakah kamu tidak merasa kasihan dan malu terhadap 
keluargamu! Mengapa kamu sampai berani melakukan perbuatan 
kotor seperti itu!” 
                        
29. maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 
Maryam mendengar cemoohan kaumnya seperti itu diam saja dan 
memberi isyarat kepada mereka untuk bertanya kepada si bayi yang 
masih dalam gendongannya. Kaumnya melihat sikap Maryam yang 
aneh seperti itu terkejut dan mengatakan: “Bagaimana mungkin 
seorang bayi yang masih dalam gendongan dapat menjawab 
pertanyaan kami?” 
                   
30. Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi, 
Ia (Isa) yang masih dalam gendongan  itu menjawab kaumnya dengan 
suara yang sangat jelas, dengan mengatakan: “Sesungguhnya aku ini 
adalah hamba Allah, Dia mentakdirkan akan menurunkan kitab suci 
Injil kepadaku dan Dia menjadikanku seorang nabi untuk kaum Bani 
Israil. 
                               
31. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup; 
Dan Dia menjadikanku membawa keberkahan di tempat manapun aku 
berada, seperti menebarkan ilmu dan hikmah. Tuhanku berwasiat  
kepadaku untuk mendirikan shalat dan menjaganya dengan sebaik-
baiknya, serta mengeluarkan zakat sepanjang hayat. Orang yang 
mendirikan  shalat jiwanya akan jernih, begitu pula  dengan 
mengeluarkan zakat hartanya akan bersih.  
                  
32. dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka. 
Dia menjadikanku seorang yang taat dan berbakti kepada ibuku, 
sayang dan hormat kepadanya, dan Dia tidak menjadikanku seorang 
yang sombong, kasar dan pemaksiat yang menjadikan  hidup celaka.  
                      
33. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". 
Salam sejahtera dari Allah dilimpahkan kepadaku yang telah 
menyelamatkan di waktu kelahiranku dan di waktu kematianku serta 
di waktu hari kebangkitanku nanti dalam keadaan hidup yang 
sempurna di hari kiamat”.    
                     
34. Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. 
Itulah kisah nabi Isa bin Maryam yang benar, dan kisah yang benar itu 
termaktub dalam Al-Qur`an yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 
Bukan seperti cerita yang dikisahkan oleh kaum Yahudi dan Nasrani 
yang mereka saling berselisih pendapat atau bertentangan.  
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                                      
35. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. Apabila Dia 
telah menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", 
Maka jadilah ia. 
Tidak tepat dan tidak patut sekali bagi Allah apabila menjadikan 
makhluk-Nya sebagai anak-Nya sebagaimana yang diucapkan oleh 
orang-orang Nasrani.  Maha suci Allah, jauh sekali pendapat kaum 
Yahudi dan Nasrani dari kebenaran. Dia Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu, apabila berkehendak menciptakan sesuatu, cukup bagi-Nya 
mengucapkan: “kun (jadilah)”  maka sesuatu itupun akan terwujud.  
                       
36. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahIah 
Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. 
Dan sesungguhnya Allah itu adalah Pencipta, Pemelihara dan Pemilik 
kamu semua, oleh karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus 
yakni dengan meng-Esakan Allah sebagai Tuhan yang sebenarnya.   
                                  
37. Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka, maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar. 
Maka berselisihlah golongan-golongan yang bermunculan terhadap 
kebenaran kisah nabi Isa as.  Di antara mereka ada yang berlebihan 
dengan mengatakan bahwa Isa adalah anak laki-laki Tuhan atau Isa 
adalah salah satu dari tuhan tiga, tuhan bapak, tuhan anak, dan ruh al-
qudus. Sementara orang-orang Yahudi menunjukkan permusuhannya 
dengan mengatakan bahwa Isa adalah ahli sihir dan ia adalah anak 
zina dari seorang laki-laki yang bernama Yusuf an-Najjar. Maka 
kecelakaan besar di hari kiamat bagi orang-orang kafir yang tidak mau 
menerima  kisah yang benar yang dikisahkan oleh Allah dalam Al-Qur`an.    
                                  
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                                      
35. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. Apabila Dia 
telah menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", 
Maka jadilah ia. 
Tidak tepat dan tidak patut sekali bagi Allah apabila menjadikan 
makhluk-Nya sebagai anak-Nya sebagaimana yang diucapkan oleh 
orang-orang Nasrani.  Maha suci Allah, jauh sekali pendapat kaum 
Yahudi dan Nasrani dari kebenaran. Dia Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu, apabila berkehendak menciptakan sesuatu, cukup bagi-Nya 
mengucapkan: “kun (jadilah)”  maka sesuatu itupun akan terwujud.  
                       
36. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahIah 
Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. 
Dan sesungguhnya Allah itu adalah Pencipta, Pemelihara dan Pemilik 
kamu semua, oleh karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus 
yakni dengan meng-Esakan Allah sebagai Tuhan yang sebenarnya.   
                                  
37. Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka, maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar. 
Maka berselisihlah golongan-golongan yang bermunculan terhadap 
kebenaran kisah nabi Isa as.  Di antara mereka ada yang berlebihan 
dengan mengatakan bahwa Isa adalah anak laki-laki Tuhan atau Isa 
adalah salah satu dari tuhan tiga, tuhan bapak, tuhan anak, dan ruh al-
qudus. Sementara orang-orang Yahudi menunjukkan permusuhannya 
dengan mengatakan bahwa Isa adalah ahli sihir dan ia adalah anak 
zina dari seorang laki-laki yang bernama Yusuf an-Najjar. Maka 
kecelakaan besar di hari kiamat bagi orang-orang kafir yang tidak mau 
menerima  kisah yang benar yang dikisahkan oleh Allah dalam Al-Qur`an.    
                                  
38. Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami, tetapi orang-orang 
yang zalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
Orang-orang kafir itu alangkah terang dan tajamnya pendengaran dan 
penglihatannya  terhadap kesalahan dan kesesatannya  di hari kiamat. 
Mereka datang kepada Kami sebagai orang-orang yang menganiaya 
dirinya karena semasa hidupnya dengan terus menerus melakukan 
kesesatan yang nyata hingga meninggal dunia.  
                                     
39. Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
(pula) beriman. 
Dan berilah peringatan hai Rasul kepada seluruh manusia terhadap 
datangnya hari penyesalan, yaitu  ketika terlaksananya keputusan 
amal perbuatan manusia. Orang-orang yang lalai hingga  amal 
baiknya kurang akan menyesal dengan penyesalan yang mendalam 
karena pasti akan mendapat siksa di neraka. Terlebih lagi apabila 
kelalaiannya itu hingga menjadikan dirinya tidak beriman kepada 
Allah atau melakukan kemusyrikan  yang mengkibatkan mendapat 
siksa  neraka selama-lamanya.  
                          
40. Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang ada di 
atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka dikembalikan. 
Sesungguhnya Kamilah yang memiliki bumi dan seluruh makhluk 
yang berada di atasnya,  dan semua itu kelak akan kembali kepada 
Kami untuk menerima balasan.   
                     
41. Ceritakanlah (hai Muhammad ) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al-
Qur`an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi 
seorang Nabi. 
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Wahai Nabi Muhammad, ceritakanlah kisah Ibrahim dalam Al-
Qur`an, karena ia adalah Abu Al-Anbiya`  (nenek moyang dari para 
nabi) dan  menjadi kekasih Allah (khalilullah). Ia adalah orang yang 
sangat cepat membenarkan berita-berita ghaib dan sekaligus menjadi 
seorang nabi Allah.    
                                 
42. Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak 
dapat menolong kamu sedikitpun? 
Suatu hari nabi Ibrahim bertanya kepada bapaknya (Azar): “Wahai 
bapakku, mengapa engkau menyembah berhala yang berupa barang 
mati yang tidak dapat mendengar, melihat dan menolak 
kemadharatan serta mendatangkan kemanfaatan?   
                                  
43. Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku 
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 
Wahai bapakku, sesungguhnya Allah telah memuliakanku dengan 
ilmu sehingga aku mengetahui mana yang benar dan mana yang 
salah, sedangkan engkau wahai bapakku sama sekali tidak 
mengetahuinya, maka ikutilah aku,  niscaya aku akan 
menunjukkanmu  ke jalan yang lurus, jalan yang dapat mendatangkan 
keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat!   
                            
44. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. Sesungguhnya 
syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Wahai bapakku, janganlah kamu mengikuti syetan dengan 
menyembah berhala seperti itu!  Sesunguhnya syetan itu musuh Allah 
Yang Maha Pemurah karena ia tidak mau taat terhadap perintah-Nya.  
                              
25
19. Surat MaryamJ u z
16
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
Wahai Nabi Muhammad, ceritakanlah kisah Ibrahim dalam Al-
Qur`an, karena ia adalah Abu Al-Anbiya`  (nenek moyang dari para 
nabi) dan  menjadi kekasih Allah (khalilullah). Ia adalah orang yang 
sangat cepat membenarkan berita-berita ghaib dan sekaligus menjadi 
seorang nabi Allah.    
                                 
42. Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak 
dapat menolong kamu sedikitpun? 
Suatu hari nabi Ibrahim bertanya kepada bapaknya (Azar): “Wahai 
bapakku, mengapa engkau menyembah berhala yang berupa barang 
mati yang tidak dapat mendengar, melihat dan menolak 
kemadharatan serta mendatangkan kemanfaatan?   
                                  
43. Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku 
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 
Wahai bapakku, sesungguhnya Allah telah memuliakanku dengan 
ilmu sehingga aku mengetahui mana yang benar dan mana yang 
salah, sedangkan engkau wahai bapakku sama sekali tidak 
mengetahuinya, maka ikutilah aku,  niscaya aku akan 
menunjukkanmu  ke jalan yang lurus, jalan yang dapat mendatangkan 
keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat!   
                            
44. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. Sesungguhnya 
syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Wahai bapakku, janganlah kamu mengikuti syetan dengan 
menyembah berhala seperti itu!  Sesunguhnya syetan itu musuh Allah 
Yang Maha Pemurah karena ia tidak mau taat terhadap perintah-Nya.  
                              
45. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa 
azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi syetan". 
Wahai bapakku, aku  khawatir kalau sampai engkau mati dalam 
keadaan kafir, nanti engkau akan mendapat siksaan dari Allah Yang 
Maha Rahman di neraka selama-lamanya bersama syetan sebagai 
kawannya”.    
                                   
46. Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? 
Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". 
Bapaknya berkata: “Hai Ibrahim, apakah kamu benci terhadap tuhan-
tuhanku itu? Apabila kamu tidak berhenti menjelek-jelekkannya, 
sungguh aku akan melemparimu dengan batu, oleh karena itu 
pergilah kamu jauh-jauh dari tempatku ini selama-lamanya!” 
                             
47. Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. 
Ibrahim berkata: “Semoga keselamatan Allah dilimpahkan kepadamu 
hai bapak, jangan khawatir, aku tidak akan sampai membuatmu sakit, 
aku akan berdoa kepada Tuhanku, agar Dia memberimu hidayah 
iman dan mengampuni semua dosa-dosamu. Sesungguhnya Dia tidak 
akan menyia-nyiakan orang yang berdoa karena Dia sangat baik 
kepadaku”.  
                                     
48. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku". 
(Ibrahim berkata) Aku  akan meninggalkanmu dan kaummu serta 
berhala-berhala yang kamu menyembahnya selain Allah. Dan  aku 
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akan terus berdoa kepada Tuhanku, aku yakin dengan berdoa kepada 
Tuhanku, aku tidak akan menjadi orang yang celaka”.   
                                        
49. Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan 
Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi.  
Maka ketika Ibrahim meninggalkan bapaknya dan juga berhala yang 
disembah kaumnya  dari negeri Irak menuju Syiria, Allah 
menganugerahkan kepadanya seorang anak yaitu nabi Ishaq dan 
darinya lahirlah nabi Ya’qub yang keduanya menjadi seorang nabi.  
                          
50. Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. 
Dan Kami menganugerahkan rahmat kepada Ibrahim serta anak 
cucunya manjadi para nabi dan rasul, serta Kami  jadikan mereka 
sebutan yang baik serta pujian yang mulia sampai hari akhir, seperti 
penyebutan dalam mimbar-mimbar dan dalam shalat yakni pada 
bacaan shalawat.   
                           
51. Dan ceritakanlah (hai Muhammad  kepada mereka), kisah Musa di dalam 
Al kitab (Al-Qur`an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 
seorang rasul dan nabi. 
Dan tuturkanlah  hai Rasul dalam Al-Qur`an tentang kisah nabi Musa, 
ia adalah termasuk salah seorang kekasih Allah yang dipilih menjadi 
nabi dan rasul ulul ‘azmi (rasul lima yang mempunyai ketabahan yaitu 
nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Musa, nabi Isa, dan nabi Muhammad ).   
                     
52. Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan 
Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami). 
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akan terus berdoa kepada Tuhanku, aku yakin dengan berdoa kepada 
Tuhanku, aku tidak akan menjadi orang yang celaka”.   
                                        
49. Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan 
Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi.  
Maka ketika Ibrahim meninggalkan bapaknya dan juga berhala yang 
disembah kaumnya  dari negeri Irak menuju Syiria, Allah 
menganugerahkan kepadanya seorang anak yaitu nabi Ishaq dan 
darinya lahirlah nabi Ya’qub yang keduanya menjadi seorang nabi.  
                          
50. Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. 
Dan Kami menganugerahkan rahmat kepada Ibrahim serta anak 
cucunya manjadi para nabi dan rasul, serta Kami  jadikan mereka 
sebutan yang baik serta pujian yang mulia sampai hari akhir, seperti 
penyebutan dalam mimbar-mimbar dan dalam shalat yakni pada 
bacaan shalawat.   
                           
51. Dan ceritakanlah (hai Muhammad  kepada mereka), kisah Musa di dalam 
Al kitab (Al-Qur`an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 
seorang rasul dan nabi. 
Dan tuturkanlah  hai Rasul dalam Al-Qur`an tentang kisah nabi Musa, 
ia adalah termasuk salah seorang kekasih Allah yang dipilih menjadi 
nabi dan rasul ulul ‘azmi (rasul lima yang mempunyai ketabahan yaitu 
nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Musa, nabi Isa, dan nabi Muhammad ).   
                     
52. Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan 
Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami). 
Dan Kami memanggil nabi Musa dari sebelah kanan bukit gunung 
Thur Sina, dan Kami mendekatinya dengan kalam Kami yang langsung 
ketika dia bermunajat. Ayat ini mengandung keterangan bahwa Allah 
itu adalah berbicara, tetapi cara bicara-Nya berbeda dengan makhluk-Nya.  
                  
53. Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, 
yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang nabi. 
Dan Kami telah menganugerahkan kepada nabi Musa sebagian dari 
rahmat Kami yaitu dengan menjadikan saudaranya yang bernama 
Harun bertugas membantu menyampaikan risalah dan dia juga Kami 
angkat menjadi seorang nabi.  
                              
54. Dan ceritakanlah (hai Muhammad  kepada mereka) kisah Ismail (yang 
tersebut) di dalam Al-Qur`an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar 
janjinya dan dia adalah seorang rasul dan nabi. 
Dan ceritakan hai nabi Muhammad  dalam Al-Qur`an ini kisah nabi 
Ismail. Ia adalah seorang yang sangat memenuhi janji  dan tidak 
pernah mengkhianati selamanya. Ia adalah seorang rasul dan nabi 
yang diutus Allah kepada kaumnya.   
                             
55. Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, 
dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. 
Ismail selalu menyuruh keluarganya untuk mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Ia adalah seorang hamba yang diridhai Tuhannya 
karena amal perbuatannya yang sangat baik.   
                     
56. Dan ceritakanlah (hai Muhammad  kepada mereka, kisah) Idris (yang 
tersebut) di dalam Al-Qur`an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang nabi. 
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Dan ceritakan hai Muhammad  kisah nabi Idris dalam kitab Al-Qur`an 
ini. Ia adalah seorang nabi yang terpercaya baik dalam perbuatan atau 
ucapannya. Ia adalah seorang nabi dan rasul yang diutus oleh Allah.  
               
57. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 
Dan Kami mengangkat kedudukannya pada derajat yang tinggi 
karena amal perbuatannya yang sangat baik.   
                                         
                           
      
58. Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis. 
Mereka itulah para nabi yang disebutkan oleh Allah yang diberi 
karunia taufik, hidayah,  dan kenabian. Mereka semua adalah 
keturunan dari nabi Adam, Nuh, Ibrahim, dan Ya’qub. Mereka semua 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk iman, dan Kami pilih 
untuk menyampaikan risalah. Ketika mendengar bacaan kitab suci 
mereka sontak bersungkur bersujud dan menangis karena 
membayangkan betapa banyak nikmat Allah yang telah diberikan 
kepadanya dan mereka sangat takut terhadap kebesaran Tuhannya.  
                                         
59. Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan 
Tetapi setelah para nabi dan rasul itu meninggal, datanglah generasi 
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Dan ceritakan hai Muhammad  kisah nabi Idris dalam kitab Al-Qur`an 
ini. Ia adalah seorang nabi yang terpercaya baik dalam perbuatan atau 
ucapannya. Ia adalah seorang nabi dan rasul yang diutus oleh Allah.  
               
57. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 
Dan Kami mengangkat kedudukannya pada derajat yang tinggi 
karena amal perbuatannya yang sangat baik.   
                                         
                           
      
58. Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis. 
Mereka itulah para nabi yang disebutkan oleh Allah yang diberi 
karunia taufik, hidayah,  dan kenabian. Mereka semua adalah 
keturunan dari nabi Adam, Nuh, Ibrahim, dan Ya’qub. Mereka semua 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk iman, dan Kami pilih 
untuk menyampaikan risalah. Ketika mendengar bacaan kitab suci 
mereka sontak bersungkur bersujud dan menangis karena 
membayangkan betapa banyak nikmat Allah yang telah diberikan 
kepadanya dan mereka sangat takut terhadap kebesaran Tuhannya.  
                                         
59. Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan 
Tetapi setelah para nabi dan rasul itu meninggal, datanglah generasi 
yang menyia-nyiakan terhadap kewajiban shalat. Mereka lebih senang 
menuruti hawa nafsunya dengan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang diharamkan Allah, maka mereka kelak akan menemui 
kecelakaan dan penyesalan yang besar yang disebabkan perbuatannya 
yang sesat yaitu dengan dilemparkannya ke jurang api neraka Jahannam.  
                                     
60. kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun, 
Kecuali apabila orang-orang tersebut bertaubat dengan  sebenarnya 
dan mau menggantikan perbuatannya yang jelek itu dengan amal 
perbuatan yang baik, maka Allah akan menerima taubatnya, dosa-
dosanya akan diampuni dan mereka akan dimasukkan ke dalam 
surga. Di akhirat  mereka dimuliakan dan tidak dizalimi sedikitpun.   
                                     
61. yaitu surga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah 
kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak nampak. 
Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati. 
Balasan pahala bagi orang-orang yang mau bertaubat tersebut adalah 
surga ‘Adn yakni surga yang dijanjikan Allah Yang Maha Rahman 
kepada hamba-Nya. Walaupun hamba tersebut belum pernah melihat 
surga itu sendiri semasa hidupnya di dunia, tetapi mereka yakin dan 
percaya akan adanya karena janji Allah pasti datang dan ditepati.   
                              
62. Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, 
kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezkinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang. 
Di surga mereka tidak pernah mendengarkan bunyi ucapan yang 
tidak ada gunannya atau tidak enak didengarnya. Semua suara yang 
ada di surga mengandung kesejukan dan kedamaian, dan para 
penghuninya mendapat rizki berupa makanan dan minuman dengan 
tanpa putus sepanjang waktu pagi dan petang.    
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                       
63. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang 
selalu bertakwa. 
Itulah surga yang disediakan bagi  para hamba Kami yang bertakwa 
yang taat menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 
                                    
    
64. Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya dan tidaklah 
Tuhanmu lupa. 
Malaikat Jibril berkata kepada nabi Muhammad  bahwa dia tidaklah 
turun dari langit ke bumi dengan membawa wahyu kecuali atas 
perintah Allah. Hanya milik Allah-lah seluruh apa yang ada di 
hadapan kita dan apa yang ada di akhirat kelak serta apa saja yang 
berada di antara dunia dan akhirat. Dan Allah sama sekali tidak lupa 
terhadap apa saja yang telah dikerjakan oleh makhluk-Nya. 
                                    
65. Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-
Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)? 
Allah adalah Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemilik dan Penguasa langit 
dan bumi serta apa saja yang ada di antara keduanya, maka 
sembahlah Dia dengan ikhlas dan janganlah berbuat syirik kepada-
Nya serta bersabarlah dalam menjalankan ibadah kepada-Nya. Tidak 
ada satupun yang menyamai dengan Dia, baik dalam Dzat-Nya, sifat-
sifat-Nya ataupun perbuatan-Nya sehingga berhak untuk menerima 
penyembahan.  
31
19. Surat MaryamJ u z
16
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                       
63. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang 
selalu bertakwa. 
Itulah surga yang disediakan bagi  para hamba Kami yang bertakwa 
yang taat menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 
                                    
    
64. Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya dan tidaklah 
Tuhanmu lupa. 
Malaikat Jibril berkata kepada nabi Muhammad  bahwa dia tidaklah 
turun dari langit ke bumi dengan membawa wahyu kecuali atas 
perintah Allah. Hanya milik Allah-lah seluruh apa yang ada di 
hadapan kita dan apa yang ada di akhirat kelak serta apa saja yang 
berada di antara dunia dan akhirat. Dan Allah sama sekali tidak lupa 
terhadap apa saja yang telah dikerjakan oleh makhluk-Nya. 
                                    
65. Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-
Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)? 
Allah adalah Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemilik dan Penguasa langit 
dan bumi serta apa saja yang ada di antara keduanya, maka 
sembahlah Dia dengan ikhlas dan janganlah berbuat syirik kepada-
Nya serta bersabarlah dalam menjalankan ibadah kepada-Nya. Tidak 
ada satupun yang menyamai dengan Dia, baik dalam Dzat-Nya, sifat-
sifat-Nya ataupun perbuatan-Nya sehingga berhak untuk menerima 
penyembahan.  
                       
66. Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku 
sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?" 
Orang kafir yang tidak percaya dengan adanya hari kebangkitan 
berkata: “Apakah mungkin aku akan dibangkitkan lagi dalam 
keadaan hidup yang sebenarnya, padahal tulang-belulangku sudah 
hancur lebur menjadi tanah? Ini adalah hal yang mustahil dan tidak 
masuk akal”! 
                              
67. Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali? 
Apakah orang kafir tidak mengetahui bahwa Allah itu adalah Maha 
Kuasa untuk menciptakan sesuatu yang asalnya tidak ada sama sekali 
kemudian menjadikannya ada. Tentu bagi Allah sama mudahnya baik 
menciptakan makhluk yang asalnya tidak ada ataupun 
mengembalikannya hidup setelah mati karena kekuasaan-Nya mutlak 
tidak terbatas. 
                              
68. Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama 
syetan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut. 
Allah bersumpah dengan menyebutkan diri-Nya sendiri dengan 
mengatakan: “Demi Tuhanmu hai Muhammad, sungguh Kami akan 
mengumpulkan orang-orang yang mendustakan hari kebangkitan 
bersama syetan-syetan, kemudian mereka akan Kami kumpulkan di 
sekeliling neraka Jahannam dalam keadaan menderum atau berlutut 
karena sangat takut terhadap azab yang akan menimpanya. 
                      
69. Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara 
mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
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Kemudian Kami pasti akan menyiksa dari para setiap golongan kafir 
itu dengan dimulai dari orang yang paling banyak dosanya yang 
menyimpang dari kebenaran, bersikap takabbur dan kufur kepada 
Allah Yang Maha Rahman.  
                     
70. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang 
seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. 
Kami-lah yang paling mengetahui siapa di antara mereka yang paling 
berhak untuk memasuki neraka Jahannam sesuai dengan urutannya. 
                      
71. Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Dan setiap manusia baik mukmin ataupun kafir pasti akan hadir 
menyaksikan neraka Jahannam yaitu ketika melewati shirat al-
mustaqim, jalan yang terbentang di atas neraka Jahannam. Itulah 
keputusan Tuhanmu hai nabi Muhammad  yang telah ditetapkan.   
                      
72. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut. 
Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dari 
sentuhan api neraka Jahannam karena semasa hidupnya di dunia 
mereka telah melaksanakan perintah Tuhannya  dan menjauhi 
larangan-Nya, dan Kami membiarkan orang-orang yang zalim 
mendapat siksaan di neraka dalam keadaan berlutut karena sangat 
takut dan sangat lemah tidak mempunyai kekuatan sedikitpun. 
                               
        
73. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang 
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
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Kemudian Kami pasti akan menyiksa dari para setiap golongan kafir 
itu dengan dimulai dari orang yang paling banyak dosanya yang 
menyimpang dari kebenaran, bersikap takabbur dan kufur kepada 
Allah Yang Maha Rahman.  
                     
70. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang 
seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. 
Kami-lah yang paling mengetahui siapa di antara mereka yang paling 
berhak untuk memasuki neraka Jahannam sesuai dengan urutannya. 
                      
71. Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Dan setiap manusia baik mukmin ataupun kafir pasti akan hadir 
menyaksikan neraka Jahannam yaitu ketika melewati shirat al-
mustaqim, jalan yang terbentang di atas neraka Jahannam. Itulah 
keputusan Tuhanmu hai nabi Muhammad  yang telah ditetapkan.   
                      
72. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut. 
Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dari 
sentuhan api neraka Jahannam karena semasa hidupnya di dunia 
mereka telah melaksanakan perintah Tuhannya  dan menjauhi 
larangan-Nya, dan Kami membiarkan orang-orang yang zalim 
mendapat siksaan di neraka dalam keadaan berlutut karena sangat 
takut dan sangat lemah tidak mempunyai kekuatan sedikitpun. 
                               
        
73. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang 
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman: "Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?" 
Apabila dibacakan ayat-ayat Al-Qur`an yang terang, orang-orang kafir 
itu berkomentar kepada orang-orang yang beriman: “Kelompok 
manakah yang lebih hebat kedudukannya dan lebih indah dipandang 
ketika dalam pertemuan-pertemuan itu, kelompok kami (orang-orang 
kafir) ataukah kelompok kamu  hai orang-orang mukmin?”  
                          
74. Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata. 
Banyak dari umat-umat terdahulu yang telah Kami binasakan karena 
kezalimannya, seperti umat nabi Nuh, umat nabi Hud, Fir’aun dan 
pengikutnya,  padahal mereka itu adalah umat yang jauh lebih hebat 
dan lebih makmur kehidupannya dari pada orang-orang kafir Mekah 
pada masa rasul Muhammad .  
                                   
                         
75. Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah 
Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga 
apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa 
maupun kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya". 
Katakanlah hai Rasul: “Barangsiapa yang berada dalam kesesatan 
maka Allah-pun tidak segan-segan untuk memanjakan dirinya dengan 
berbagai macam pemberian karena sifat rahman-Nya, seperti; harta 
yang melimpah, kedudukan yang tinggi atau umur yang panjang. 
Tetapi ketika mereka melihat siksaan yang diancamkan kepadanya 
baik berupa siksaan ketika datang sakaratul maut atau siksaan neraka, 
mereka baru  mengetahui yang sebenarnya siapa orang yang paling 
buruk tempat kembalinya dan paling tidak berdaya penolongnya”.   
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                         
    
76. Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. 
Dan Allah menambah hidayah kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh karena ketaatannya dalam mengikuti perintah 
Tuhannya dan mengikuti rasul-Nya serta berusaha mencari petunjuk-
Nya dengan memahami ayat-ayat Al-Qur`an dan as-Sunnah. Amal 
saleh yang sesuai dengan syariat itulah nanti yang menjadi sarana 
mendapatkan pahala yang besar  dan mendapatkan tempat yang 
paling baik  yaitu surga di sisi Tuhannya.  
                      
77. Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak". 
Perhatikanlah sikap Ash bin Wail seorang kafir yang sombong dan 
mendustakan ayat-ayat Kami,  dengan bangganya ia berkata: “Aku 
walaupun menjadi orang kafir seperti ini hartaku melimpah dan 
anakkupun juga banyak, di akhirat nanti akupun juga orang yang 
akan mendapat kebahagiaan”. 
                   
78. Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah?, 
Pernyataan seperti itu yakni mengukur kebahagiaan akhirat dengan 
gebyarnya harta yang melimpah dan anak-anak yang banyak sama 
sekali tidak ada dasarnya. Apakah ia telah membuat perjanjian dengan 
Allah bahwa ia itu sudah termasuk orang-orang yang baik dan 
beruntung di sisi-Nya kelak?  
                        
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TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                         
    
76. Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. 
Dan Allah menambah hidayah kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh karena ketaatannya dalam mengikuti perintah 
Tuhannya dan mengikuti rasul-Nya serta berusaha mencari petunjuk-
Nya dengan memahami ayat-ayat Al-Qur`an dan as-Sunnah. Amal 
saleh yang sesuai dengan syariat itulah nanti yang menjadi sarana 
mendapatkan pahala yang besar  dan mendapatkan tempat yang 
paling baik  yaitu surga di sisi Tuhannya.  
                      
77. Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak". 
Perhatikanlah sikap Ash bin Wail seorang kafir yang sombong dan 
mendustakan ayat-ayat Kami,  dengan bangganya ia berkata: “Aku 
walaupun menjadi orang kafir seperti ini hartaku melimpah dan 
anakkupun juga banyak, di akhirat nanti akupun juga orang yang 
akan mendapat kebahagiaan”. 
                   
78. Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah?, 
Pernyataan seperti itu yakni mengukur kebahagiaan akhirat dengan 
gebyarnya harta yang melimpah dan anak-anak yang banyak sama 
sekali tidak ada dasarnya. Apakah ia telah membuat perjanjian dengan 
Allah bahwa ia itu sudah termasuk orang-orang yang baik dan 
beruntung di sisi-Nya kelak?  
                        
79. Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-
benar Kami akan memperpanjang azab untuknya, 
Sama sekali tidak seperti yang dikatakannya. Pernyataan seperti itu 
adalah sebuah kedustaan yang nyata dan Kami akan mencatat 
terhadap kedustaan yang diperbuatnya dan kelak Kamipun akan 
menambah kepedihan siksa yang akan menimpa padanya.  
                
80. Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu dan ia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri. 
Dan Kami-lah sebenarnya yang memiliki semuanya, apa yang ia 
katakan baik harta ataupun anak-anaknya akan meninggalkan dirinya. 
Ia akan datang kepada Kami dengan sendirian tanpa membawa 
apapun atau disertai dengan siapapun.  
                        
81. Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar 
sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka, 
Dan mereka telah menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah untuk disembah dan dimintai pertolongan agar 
mendapatkan kejayaan. Mereka tidak menyadari bahwa kalau 
kejayaan itu hanyalah milik Allah semata. 
                           
82. Sekali-kali tidak, kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka. 
Keadaan yang sebenarnya sama sekali tidak seperti yang dibayangkan 
oleh orang-orang musyrik. Kelak berhala-berhala itu akan mengelak 
terhadap peribadatan yang mereka lakukan. Dan berhala-berhala 
itupun akan menjadi musuh besar baginya karena sama sekali tidak 
memintanya untuk disembah karena yang berhak menerima 
sesembahan hanyalah Allah saja.   
36 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
19. Surat MaryamJ u z
16
                            
83. Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syetan-syetan itu 
kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh?, 
Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Kami telah memberi 
kewenangan kepada syetan untuk menggoda dan mendorong orang-
orang kafir dengan berbagai macam cara untuk melakukan 
kemaksiatan dan perbuatan dosa? 
                      
84. maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, 
karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. 
Maka tidak perlu kamu hai Muhammad  memohon kepada Tuhanmu 
untuk menyegerakan siksaan yang akan menimpa kepada mereka. 
Sesungguhnya Kami memperhitungkan umur dan seluruh 
perbuatannya dengan teliti. Semua akan berjalan sesuai dengan waktu 
yang telah Kami tentukan. 
                  
85. (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, 
Di akhirat kelak Kami akan mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa sebagai kelompok orang-orang yang terhormat dan mulia 
menuju surga. 
               
86. dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga. 
Dan di akhirat Kami juga akan menggiring para pelaku maksiat 
menuju ke neraka Jahannam dengan perjalanan yang sangat berat dan 
dalam keadaan sangat  dahaga. 
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                            
83. Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syetan-syetan itu 
kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh?, 
Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Kami telah memberi 
kewenangan kepada syetan untuk menggoda dan mendorong orang-
orang kafir dengan berbagai macam cara untuk melakukan 
kemaksiatan dan perbuatan dosa? 
                      
84. maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, 
karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. 
Maka tidak perlu kamu hai Muhammad  memohon kepada Tuhanmu 
untuk menyegerakan siksaan yang akan menimpa kepada mereka. 
Sesungguhnya Kami memperhitungkan umur dan seluruh 
perbuatannya dengan teliti. Semua akan berjalan sesuai dengan waktu 
yang telah Kami tentukan. 
                  
85. (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, 
Di akhirat kelak Kami akan mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa sebagai kelompok orang-orang yang terhormat dan mulia 
menuju surga. 
               
86. dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga. 
Dan di akhirat Kami juga akan menggiring para pelaku maksiat 
menuju ke neraka Jahannam dengan perjalanan yang sangat berat dan 
dalam keadaan sangat  dahaga. 
                        
87. Mereka tidak berhak mendapat syafa’at kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Mereka tidak lagi mendapatkan pertolongan dari siapa saja karena 
semasa hidup di dunia tidak pernah membuat perjanjian dengan Allah 
Yang Maha Rahman dengan iman dan amal saleh.  
             
88. Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak". 
Semasa hidup di dunia mereka telah membuat kemusyrikan dengan 
mengatakan: “Allah Yang Maha Rahman itu memiliki anak yang 
diambil dari hamba-Nya sendiri”. Maha Suci Allah dari anggapan 
seperti itu karena Dia adalah Dzat Yang Maha Esa, yang tidak beranak 
dan pula tidak diperanakkan. 
              
89. Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar, 
Sungguh kamu hai orang-orang kafir telah membuat kemungkaran 
yang sangat besar di sisi Allah, yaitu dengan menganggap bahwa Dia 
mempunyai sekutu dalam ketuhanan-Nya.  
                             
90. hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh, 
Hampir-hampir saja langit terbelah dan bumipun hancur berantakan 
serta gunungpun runtuh karena marah mendengarkan ucapan dan 
sikap orang-orang kafir yang menyekutukan Allah. Langit, bumi dan 
gunung-gunung sangat marah seperti itu karena mengetahui terhadap 
keagungan Tuhan yang luar biasa. Mereka sangat marah apabila Allah 
diserupakan dengan makhluk-Nya  yang sama sekali tidak berdaya.  
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           
91. karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai 
anak. 
Sikap orang-orang kafir yang menganggap bahwa Allah itu 
mempunyai seorang anak  adalah puncak kezaliman dan kebohongan 
yang luar biasa. 
               
92. Dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak. 
Padahal sama sekali Allah tidak membutuhkan anak, karena Dia Maha 
Kaya yang tidak membutuhkan terhadap apapun atau siapapun. 
                        
93. Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Semua makhluk yang ada dilangit dan bumi akan kembali kepada 
Allah dalam keadaan tunduk dan patuh sebagai hamba-Nya. Tak ada 
satupun dari makhluk yang menentang atau merasa enggan untuk 
datang ke hadirat-Nya.  
               
94. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti. 
Allah  benar-benar telah menghitung jumlah makhluk-Nya dengan 
sangat teliti dan tak ada satupun makhluk yang lepas dari pandangan-
Nya.  
                  
95. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan 
sendiri-sendiri. 
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           
91. karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai 
anak. 
Sikap orang-orang kafir yang menganggap bahwa Allah itu 
mempunyai seorang anak  adalah puncak kezaliman dan kebohongan 
yang luar biasa. 
               
92. Dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak. 
Padahal sama sekali Allah tidak membutuhkan anak, karena Dia Maha 
Kaya yang tidak membutuhkan terhadap apapun atau siapapun. 
                        
93. Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Semua makhluk yang ada dilangit dan bumi akan kembali kepada 
Allah dalam keadaan tunduk dan patuh sebagai hamba-Nya. Tak ada 
satupun dari makhluk yang menentang atau merasa enggan untuk 
datang ke hadirat-Nya.  
               
94. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti. 
Allah  benar-benar telah menghitung jumlah makhluk-Nya dengan 
sangat teliti dan tak ada satupun makhluk yang lepas dari pandangan-
Nya.  
                  
95. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan 
sendiri-sendiri. 
Di hari kiamat semua makhluk itu akan menghadap Allah dengan 
keadaan sendiri-sendiri tak seorangpun ada teman atau saudara yang 
menyertai.  
                          
96. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah 
Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih 
sayang. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh sesuai 
dengan ketentuan syariat, Allah akan menanamkan rasa kasih sayang 
terhadap sesamanya, antara lain dengan panggilan yang baik, pujian 
yang menyenangkan dan penyambutan yang menggembirakan ketika 
di surga.     
                               
97. Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur`an itu dengan 
bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al-Qur`an itu 
kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang. 
 
Maka sesungguhnya Kami telah memudahkan lisanmu hai 
Muhammad  untuk membaca Al-Qur`an yang memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang bertakwa  dengan mendapat ridha dan 
ampunan dari Tuhannya, dan kamu juga memberi peringatan kepada 
orang yang membangkang dengan mendapat siksa yang sangat pedih 
di neraka.   
                                          
98. Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. 
Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara 
mereka yang samar-samar? 
Banyak sekali kaum-kaum kafir yang hidup sebelum kafir Mekah 
yang telah Kami hancurkan, bahkan tak seorangpun dari kalangan 
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mereka yang tersisa,  seperti kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kaum Syu’aib 
dan lain sebagainya. Siksaan yang menghancurkan seperti itu juga 
pasti akan menimpa kepada siapa saja yang kufur kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti rasul-Nya.  
 
 
20.  SURAT THÂHÂ 
 
   
1. Thâhâ 
Thâhâ, huruf abjadiyah, wallahu a’lam bi murâdih, hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui makna dan tujuannya. Kita yakin bahwa kalimah 
tersebut mengandung makna dan tujuan yang agung lagi mulia. 
              
2. Kami tidak menurunkan Al-Qur`an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah; 
Kami tidaklah menurunkan Al-Qur`an kepadamu hai nabi 
Muhammad  yang bertujuan untuk membebani dirimu di luar 
kemampuanmu sehingga kamu akan susah dan menderita. 
             
3. tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), 
Tetapi Al-Qur`an itu diturunkan kepadamu hai nabi Muhammad  agar 
kamu dapat memberi nasehat kepada orang-orang yang takut kepada 
azab Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya.   
                 
4. Yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 
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mereka yang tersisa,  seperti kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kaum Syu’aib 
dan lain sebagainya. Siksaan yang menghancurkan seperti itu juga 
pasti akan menimpa kepada siapa saja yang kufur kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti rasul-Nya.  
 
 
20.  SURAT THÂHÂ 
 
   
1. Thâhâ 
Thâhâ, huruf abjadiyah, wallahu a’lam bi murâdih, hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui makna dan tujuannya. Kita yakin bahwa kalimah 
tersebut mengandung makna dan tujuan yang agung lagi mulia. 
              
2. Kami tidak menurunkan Al-Qur`an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah; 
Kami tidaklah menurunkan Al-Qur`an kepadamu hai nabi 
Muhammad  yang bertujuan untuk membebani dirimu di luar 
kemampuanmu sehingga kamu akan susah dan menderita. 
             
3. tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), 
Tetapi Al-Qur`an itu diturunkan kepadamu hai nabi Muhammad  agar 
kamu dapat memberi nasehat kepada orang-orang yang takut kepada 
azab Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya.   
                 
4. Yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi. 
Al-Qur`an itu benar-benar diturunkan secara berangsur-angsur 
kepadamu hai nabi Muhammad  dari sisi Allah Dzat  yang 
menciptakan bumi dan langit yang menjulang tinggi.  
            
5. (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah Yang bersemayam di atas 'Arsy 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penguasa terhadap semua 
makhluk-Nya. Dia bersemayam di atas singgasana-Nya sesuai dengan 
sifat dan keagungan Dzat-Nya. 
                          
6. Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua 
yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah. 
Hanya milik Allah sendiri semua yang ada di langit dan di bumi dan 
juga apa saja yang ada di antara keduanya serta apa saja yang ada di 
dalam tanah seperti tambang minyak, emas dan lain sebagainya. Dia-
lah Maha Pencipta, Pengatur dan Pemilik itu semua.  
                       
7. Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. 
Apabila kamu mengeraskan suaramu atau merendahkannya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap semua suara, baik 
suara yang keras atau rendah bahkan Maha Mengetahui apa yang 
disembunyikan di dalam hati makhluk-Nya.  
                   
8. Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Dia 
mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang baik), 
Allah adalah Tuhan yang sebenarnya,  tidak ada Tuhan selain Dia dan 
tidak ada satupun dari makhluk-Nya yang menyamai atau 
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menyekutui dengan diri-Nya atau dengan sifat ketuhanan-Nya. Dia 
memiliki nama-nama yang mengandung sifat baik dan sempurna 
yang jauh dari sifat yang menunjukkan diri-Nya lemah atau 
kekurangan.    
             
9. Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? 
Apakah sudah datang kepadamu hai Muhammad  kisah nabi Musa 
yang sangat indah dan menarik yang mengandung pelajaran yang 
sangat penting? 
                                 
     
10. Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah 
kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di 
tempat api itu". 
Pada suatu malam ketika nabi Musa melewati bukit Thur Sina 
bersama keluarganya, ia melihat api seraya berkata kepada mereka: 
“Tunggulah di sini, aku melihat api di sana, aku akan ke tempat itu 
sebentar saja untuk meminta api sidikit saja yang nanti  dapat kita 
gunakan untuk berdiang atau menghangatkan tubuh dan aku hendak 
bertanya kepada penghuninya rute perjalanan kita yang benar!”      
           
11. Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa. 
Ketika nabi Musa mendatangi tempat api itu, Kami (Allah) menyeru 
kepadanya: “Wahai Musa!” Di sini nabi Musa mendapat kemuliaan 
yaitu menerima pembicaraan langsung dari Allah, dengan peristiwa 
itu ia mendapat sebutan kalimullah.    
                             
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menyekutui dengan diri-Nya atau dengan sifat ketuhanan-Nya. Dia 
memiliki nama-nama yang mengandung sifat baik dan sempurna 
yang jauh dari sifat yang menunjukkan diri-Nya lemah atau 
kekurangan.    
             
9. Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? 
Apakah sudah datang kepadamu hai Muhammad  kisah nabi Musa 
yang sangat indah dan menarik yang mengandung pelajaran yang 
sangat penting? 
                                 
     
10. Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah 
kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di 
tempat api itu". 
Pada suatu malam ketika nabi Musa melewati bukit Thur Sina 
bersama keluarganya, ia melihat api seraya berkata kepada mereka: 
“Tunggulah di sini, aku melihat api di sana, aku akan ke tempat itu 
sebentar saja untuk meminta api sidikit saja yang nanti  dapat kita 
gunakan untuk berdiang atau menghangatkan tubuh dan aku hendak 
bertanya kepada penghuninya rute perjalanan kita yang benar!”      
           
11. Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa. 
Ketika nabi Musa mendatangi tempat api itu, Kami (Allah) menyeru 
kepadanya: “Wahai Musa!” Di sini nabi Musa mendapat kemuliaan 
yaitu menerima pembicaraan langsung dari Allah, dengan peristiwa 
itu ia mendapat sebutan kalimullah.    
                             
12. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu; Sesungguhnya kamu berada dilembah yang suci, Thuwa. 
Isi seruan Allah tersebut adalah: “Sesungguhnya Aku ini adalah 
Tuhan-mu, lepaskanlah kedua terompahmu karena kamu berada di 
lembah yang suci dan diberkahi, yaitu lembah Thuwa yang menjadi 
tempat turunnya wahyu.  
                
13. Dan aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu). 
Dan Aku telah memilihmu untuk menyampaikan risalah Tuhanmu, 
maka dengarkanlah dengan cermat apa yang diwahyukan kepadamu! 
                             
14. Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Aku,  maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 
dengan benar dan ikhlas untuk mengingat-Ku!  
                       
15. Segungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 
usahakan. 
Sesungguhnya hari kiamat itu pasti terjadi, dan hampir saja kejadian 
hari kiamat itu Aku sembunyikan, maka bagaimana mungkin 
makhluk lain dapat mengetahuinya dengan pasti! Kedatangan hari 
kiamat itu bertujuan untuk membalas masing-masing jiwa sesuai 
dengan amal perbuatannya. Orang yang amal perbuatannya baik akan 
mendapat pahala surga dan orang yang amal perbuatannya jelek akan 
mendapat balasan siksa neraka.     
                            
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16. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang 
yang tidak beriman kepada-Nya dan oleh orang yang mengikuti hawa 
nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa". 
Maka janganlah keimananmu terhadap hari kiamat dipalingkan oleh 
orang yang tidak beriman sehingga kamu mendustakannya dan lupa 
tidak mempersiapkan diri dengan beriman dan beramal saleh. Kalau 
kamu mengikutinya maka kamu akan kembali kepada Tuhanmu 
dengan penuh penyesalan dan hancur binasa”. 
              
17. Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? 
Apa yang kamu pegang dengan tangan kananmu itu hai Musa? 
                             
18. Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". 
Nabi Musa menjawab: “Ini adalah tongkatku yang aku gunakan untuk 
bersandar ketika aku berjalan dan untuk merontokkan dedaunan buat 
makanan ternakku serta untuk keperluan lain yang aku butuhankan”.  
         
19. Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
Allah menyuruh kepada nabi Musa dengan berfirman: “Lemparkan 
tongkatmu itu hai Musa dari tanganmu!” 
          
20. Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat. 
Maka nabi Musa-pun melontarkan tongkatnya lalu tiba-tiba tongkat 
itu berubah menjadi ular yang bergerak sangat cepat. Menyaksikan 
keadaan yang seperti itu nabi Musa lari ke belakang untuk 
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16. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang 
yang tidak beriman kepada-Nya dan oleh orang yang mengikuti hawa 
nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa". 
Maka janganlah keimananmu terhadap hari kiamat dipalingkan oleh 
orang yang tidak beriman sehingga kamu mendustakannya dan lupa 
tidak mempersiapkan diri dengan beriman dan beramal saleh. Kalau 
kamu mengikutinya maka kamu akan kembali kepada Tuhanmu 
dengan penuh penyesalan dan hancur binasa”. 
              
17. Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? 
Apa yang kamu pegang dengan tangan kananmu itu hai Musa? 
                             
18. Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". 
Nabi Musa menjawab: “Ini adalah tongkatku yang aku gunakan untuk 
bersandar ketika aku berjalan dan untuk merontokkan dedaunan buat 
makanan ternakku serta untuk keperluan lain yang aku butuhankan”.  
         
19. Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
Allah menyuruh kepada nabi Musa dengan berfirman: “Lemparkan 
tongkatmu itu hai Musa dari tanganmu!” 
          
20. Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat. 
Maka nabi Musa-pun melontarkan tongkatnya lalu tiba-tiba tongkat 
itu berubah menjadi ular yang bergerak sangat cepat. Menyaksikan 
keadaan yang seperti itu nabi Musa lari ke belakang untuk 
menjauhinya.     
                     
21. Allah berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula, 
Allah memerintahkan nabi Musa agar memegang ular itu dengan 
mengatakan: “Jangan takut dan khawatir, Kami akan mengembalikan 
ular itu menjadi tongkat lagi sebagaimana sebelumnya.   
                           
22. dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula), 
Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya tanganmu akan 
mengeluarkan cahaya putih yang bersinar terang bukan karena 
penyakit seperti belang atau penyakit yang lain, dan itulah mukjizat 
selain tongkat yang menjadi ular.  
           
23. untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang sangat besar, 
Kami ingin menunjukkan kepadamu bukti-bukti kekuasaan Kami 
yang sangat besar melalui bermacam-macam mukjizat tersebut.   
                
24. Pergilah kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui batas". 
Pergilah hai Musa untuk menemui Fir’aun karena ia benar-benar telah 
menyimpang dari kebenaran, seperti menindas terhadap Bani Israil 
dan menyeru kepada kaumnya untuk mengakui dan mempercayai 
bahwa dirinya adalah tuhan yang maha tinggi.   
              
25. Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku 
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Nabi Musa memohon kepada Allah dengan mengatakan: “Ya Tuhan-
ku lapangkanlah dadaku agar aku dapat menyampaikan risalah-Mu 
kepadanya. 
         
26. dan mudahkanlah untukku urusanku, 
Dan mudahkanlah Ya Allah urusanku ini, sehingga aku dapat 
melaksanakan tugas menyampaikan risalah ke hadapannya! 
             
27. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
Dan mudahkanlah Ya Allah lisanku untuk mengucapkan kalimat 
sehingga dapat jelas, lancar dan tidak gagap! 
           
28. supaya mereka mengerti perkataanku, 
Agar mereka dapat memahami dan mengerti terhadap maksud 
ucapanku yakni menyeru kepada kebenaran.  
            
29. dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 
Dan jadikanlah seorang dari anggota keluargaku yang dapat 
membantuku dalam menyampaikan risalah ini! 
       
30. (yaitu) Harun, saudaraku, 
Yaitu Harun saudara laki-lakiku, jadikanlah dia sebagai orang yang 
menyertaiku pergi ke hadapan Fir’aun. 
         
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         
26. dan mudahkanlah untukku urusanku, 
Dan mudahkanlah Ya Allah urusanku ini, sehingga aku dapat 
melaksanakan tugas menyampaikan risalah ke hadapannya! 
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27. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
Dan mudahkanlah Ya Allah lisanku untuk mengucapkan kalimat 
sehingga dapat jelas, lancar dan tidak gagap! 
           
28. supaya mereka mengerti perkataanku, 
Agar mereka dapat memahami dan mengerti terhadap maksud 
ucapanku yakni menyeru kepada kebenaran.  
            
29. dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 
Dan jadikanlah seorang dari anggota keluargaku yang dapat 
membantuku dalam menyampaikan risalah ini! 
       
30. (yaitu) Harun, saudaraku, 
Yaitu Harun saudara laki-lakiku, jadikanlah dia sebagai orang yang 
menyertaiku pergi ke hadapan Fir’aun. 
         
31. teguhkanlah dengan dia kekuatanku, 
Teguhkan kekuatanku dengan adanya saudaraku Harun itu, agar aku 
mampu mengemban amanah yakni menyampaikan risalah-Mu!  
          
32. dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, 
Dan masukkanlah dia bersamaku dalam golongan para nabi yang 
bertugas menyampaikan risalah.   
            
33. supaya Kami banyak bertasbih kepada Engkau, 
Agar aku dapat bertasbih kepada-Mu dengan banyak karena beban 
beratku telah ringan berkat bantuan saudaraku Harun. 
           
34. dan banyak mengingat Engkau. 
Dan aku dapat berdzikir kepada-Mu dengan banyak karena telah 
terasa longgar dan lapang.  
          
35. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami". 
Sesungguhnya Engkau Ya Allah Dzat Yang Maha Melihat terhadap 
keadaan kami ini”. 
               
36. Allah berfirman:"Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai 
Musa." 
Allah berfirman: “Sesungguhnya permintaanmu itu semua benar-
benar Aku kabulkan hai Musa!” 
48 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
20. Surat ThâhâJ u z
16
                 
37. Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali yang 
lain, 
Dan Kami benar-benar telah memberi nikmat kepadamu sebelum 
nikmat-nikmat itu yakni semasa kamu masih kecil dalam pengasuhan 
keluarga Fir’aun. Mereka menaruh rasa sayang kepadamu, 
menganggapmu kelak dapat menjadi penerusnya dan sama sekali 
tidak mencurigaimu sebagai orang yang akan menjadi musuh 
besarnya. 
               
38. Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan, 
Yaitu ketika Kami memberi ilham kepada ibumu dengan ilham yang 
dapat menyelamatkanmu.  
                                         
                    
39. Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 
ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil 
oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan 
kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku, 
Ilham yang diberikan kepada ibumu adalah: “Letakkanlah bayi laki-
lakimu itu ke dalam peti, kemudian larutkanlah ke sungai Nil, niscaya 
peti itu akan terbawa air sampai ke tepian yang nantinya akan 
dipungut oleh keluarga Fir’aun yang menjadi musuh-Ku dan musuh 
Musa.  Dan Aku  karuniakan dalam diri Musa rasa mahabbah (kasih 
sayang) sehingga ia disegani dan dicintai oleh semua orang termasuk 
Fir’aun dan keluarganya. Hal yang demikian itu agar Musa dapat 
tumbuh dewasa di bawah pengawasan dan bimbingan-Ku. 
                                      
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                 
37. Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali yang 
lain, 
Dan Kami benar-benar telah memberi nikmat kepadamu sebelum 
nikmat-nikmat itu yakni semasa kamu masih kecil dalam pengasuhan 
keluarga Fir’aun. Mereka menaruh rasa sayang kepadamu, 
menganggapmu kelak dapat menjadi penerusnya dan sama sekali 
tidak mencurigaimu sebagai orang yang akan menjadi musuh 
besarnya. 
               
38. Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan, 
Yaitu ketika Kami memberi ilham kepada ibumu dengan ilham yang 
dapat menyelamatkanmu.  
                                         
                    
39. Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 
ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil 
oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan 
kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku, 
Ilham yang diberikan kepada ibumu adalah: “Letakkanlah bayi laki-
lakimu itu ke dalam peti, kemudian larutkanlah ke sungai Nil, niscaya 
peti itu akan terbawa air sampai ke tepian yang nantinya akan 
dipungut oleh keluarga Fir’aun yang menjadi musuh-Ku dan musuh 
Musa.  Dan Aku  karuniakan dalam diri Musa rasa mahabbah (kasih 
sayang) sehingga ia disegani dan dicintai oleh semua orang termasuk 
Fir’aun dan keluarganya. Hal yang demikian itu agar Musa dapat 
tumbuh dewasa di bawah pengawasan dan bimbingan-Ku. 
                                      
                                           
              
40. (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada 
(keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 
memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang 
manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di 
antara penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu yang 
ditetapkan hai Musa, 
Ketika itu kakak perempuanmu mengawasi peti yang larut di sungai 
yang berisi bayimu hai Musa. Kemudian ia mengatakan kepada orang 
yang mengambilnya (keluarga Fir’aun): “Maukah kalian aku 
tunjukkan kepada orang yang dapat merawat dan menyusui bayi itu?” 
Maka keluarga Fir’aunpun bersedia ditunjukkannya agar kamu dapat 
kembali kepangkuan ibumu,  dan ia akan merasa senang dapat 
melihatmu kembali sehingga tidak susah lagi.    Sementara orang-
orang itu tidak mengetahui bahwa kamu nanti akan menjadi musuh 
terbesarnya. Dan Kami telah menyelamatkanmu hai Musa dari 
perkara yang membuatmu susah yaitu mereka menuntut kematian 
kepadamu atas pembunuhan yang kamu lakukan terhadap orang 
Qibti (Mesir), dan Allah mengujimu dengan berbagai macam ujian 
untuk membersihkanmu dan memilihmu. Dan kamu keluar dari Mesir 
menuju Madyan dengan penuh rasa takut dan kamu tinggal di sana 
dalam beberapa tahun. Kemudian kamu datang lagi ke Mesir pada 
waktu yang telah ditentukan.  
         
41. dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku”. 
Dan Aku telah memilihmu untuk menyampaikan risalah-Ku kepada 
kaummu agar mereka melaksanakan syariat-syariat-Ku. 
                      
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42. Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku; 
Pergilah kamu hai Musa bersama saudaramu Harun dengan  
membawa bukti-bukti (mukjizat) dari-Ku, dan janganlah kamu lalai 
atau merasa bosan untuk berdzikir kepada-Ku.  Sesungguhnya 
berdzikir itu dapat melapangkan dada, menghilangkan kesusahan dan 
mempermudah segala urusan.    
                 
43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui 
batas; 
Pergilah kamu hai Musa bersama Harun untuk menemui Fir’aun! 
Serulah ia kepada kebenaran  karena ia telah sesat dan melakukan 
kerusakan.    
                          
44. maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut". 
Katakanlah hai Musa dan Harun kepada Fir’aun dan pengikutnya 
dengan perkataan yang lembut dan sopan agar lebih dapat diterima. 
Mudah-mudahan dengan ucapan seperti itu mereka menjadi sadar 
terhadap kesalahannya”. Dalam ayat ini mengandung pesan bahwa 
ucapan yang lembut dan sopan adalah menunjukkan pribadi 
seseorang yang baik, oleh karena itu bagi para dai wajib bersikap 
lemah lembut agar dakwahnya mudah diterima oleh pendengarnya.     
                       
45. Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas". 
Musa dan Harun berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami merasa takut kepada Fir’aun, boleh jadi ia akan 
bertindak cepat untuk menangkap dan menghukum kami  dan pula ia 
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42. Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku; 
Pergilah kamu hai Musa bersama saudaramu Harun dengan  
membawa bukti-bukti (mukjizat) dari-Ku, dan janganlah kamu lalai 
atau merasa bosan untuk berdzikir kepada-Ku.  Sesungguhnya 
berdzikir itu dapat melapangkan dada, menghilangkan kesusahan dan 
mempermudah segala urusan.    
                 
43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui 
batas; 
Pergilah kamu hai Musa bersama Harun untuk menemui Fir’aun! 
Serulah ia kepada kebenaran  karena ia telah sesat dan melakukan 
kerusakan.    
                          
44. maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut". 
Katakanlah hai Musa dan Harun kepada Fir’aun dan pengikutnya 
dengan perkataan yang lembut dan sopan agar lebih dapat diterima. 
Mudah-mudahan dengan ucapan seperti itu mereka menjadi sadar 
terhadap kesalahannya”. Dalam ayat ini mengandung pesan bahwa 
ucapan yang lembut dan sopan adalah menunjukkan pribadi 
seseorang yang baik, oleh karena itu bagi para dai wajib bersikap 
lemah lembut agar dakwahnya mudah diterima oleh pendengarnya.     
                       
45. Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas". 
Musa dan Harun berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami merasa takut kepada Fir’aun, boleh jadi ia akan 
bertindak cepat untuk menangkap dan menghukum kami  dan pula ia 
mendustakan risalah yang kami sampaikan kepadanya”. 
                   
46. Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku 
beserta kamu berdua, aku mendengar dan melihat". 
Allah berfirman: “Janganlah kamu berdua takut kepada Fir’aun dan 
pengikutnya. Sesungguhnya Aku bersamamu, Aku mendengarkan 
apa yang mereka ucapkan dan Aku melihat peristiwa yang sedang 
terjadi”.  
                                      
                  
47. Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: 
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah 
Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas 
kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada 
orang yang mengikuti petunjuk. 
Maka datanglah kepada Fir’aun dan katakan kepadanya: 
“Sesungguhnya kami ini adalah utusan Allah yang meminta 
kepadamu agar Bani Israil dibebaskan dari perbudakan dan janganlah 
kamu menyiksanya”. Dan katakanlah hai Musa dan Harun 
kepadanya: “Kami telah membawa bukti yang jelas yang 
menunjukkan bahwa ajakan yang kami sampaikan ini adalah benar-
benar dari Allah, dan salam sejahtera jauh dari siksa neraka bagi 
hamba yang mengikuti petunjuk yang dibawa rasul-Nya”.       
                         
48. Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu 
(ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling”. 
Sesungguhnya Allah telah memberi wahyu kepada kami 
bahwasannya siksa-Nya akan menimpa kepada setiap orang yang 
mendustakan  dan berpaling  dari syariat-Nya”.   
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           
49. Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa? 
Fir’aun bertanya kepada nabi Musa dengan sombong dan angkuh: 
“Siapakah Tuhan yang kamu katakan itu hai Musa?”  
                
50. Musa berkata: "Tuhan kami ialah (tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 
Nabi Musa menjawab: “Tuhan kami adalah Allah, Dia Maha Pencipta 
terhadap semua makhluk dengan sebaik-baiknya, lalu memberinya 
petunjuk kepada apa yang bermanfaat baginya yang dapat menjadi 
sarana dalam kebaikan hidupnya.  
          
51. Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?" 
Fir’aun berkata: “Bagaimana tentang kaum-kaum terdahulu padahal 
mereka benar-benar telah mendustakan dan membangkang?” 
                       
52. Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 
sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa; 
Nabi Musa menjawab: “Kabar tentang perbuatan umat-umat 
terdahulu itu semuanya tercatat dan tersimpan di sisi Tuhanku. Dia 
tidak lupa terhadap semua perbuatan yang mereka lakukan dan kelak 
Dia akan membalasnya dengan sangat adil karena Dia tidak pernah 
salah dalam memberikan keputusan”.        
                                   
            
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           
49. Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa? 
Fir’aun bertanya kepada nabi Musa dengan sombong dan angkuh: 
“Siapakah Tuhan yang kamu katakan itu hai Musa?”  
                
50. Musa berkata: "Tuhan kami ialah (tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 
Nabi Musa menjawab: “Tuhan kami adalah Allah, Dia Maha Pencipta 
terhadap semua makhluk dengan sebaik-baiknya, lalu memberinya 
petunjuk kepada apa yang bermanfaat baginya yang dapat menjadi 
sarana dalam kebaikan hidupnya.  
          
51. Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?" 
Fir’aun berkata: “Bagaimana tentang kaum-kaum terdahulu padahal 
mereka benar-benar telah mendustakan dan membangkang?” 
                       
52. Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 
sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa; 
Nabi Musa menjawab: “Kabar tentang perbuatan umat-umat 
terdahulu itu semuanya tercatat dan tersimpan di sisi Tuhanku. Dia 
tidak lupa terhadap semua perbuatan yang mereka lakukan dan kelak 
Dia akan membalasnya dengan sangat adil karena Dia tidak pernah 
salah dalam memberikan keputusan”.        
                                   
            
53. Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan. 
Allah adalah Pencipta bumi dengan segala macam kandungan yang 
ada di dalamnya. Jalan-jalan yang ada di darat dan di laut yang 
mudah ditempuh serta menurunkan  air hujan. Maka dengan air hujan 
tersebut Kami tumbuhkan berbagai macam tanaman dan pepohonan.  
Semuanya itu diciptakan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dan mempermudah melaksanakan segala aktifitasnya baik di 
darat ataupun di laut. 
                            
54. Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
yang berakal. 
Makanlah dari rizki yang baik yang telah diciptakan Allah untuk 
kamu semua  dan gembalakanlah binatang ternakmu untuk memakan 
tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi.  Sesungguhnya pada semua 
ciptaan yang bermacam-macam itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang hanya diketahui oleh orang-orang yang berakal.    
                               
55. Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu 
pada kali yang lain, 
Dari tanahlah Kami menciptakan kamu hai manusia, lalu Kami 
mengembalikanmu ke dalam tanah untuk dikubur sebagai 
penghormatan dan keamanan. Dan pada waktu yang lain Kami akan 
keluarkan kamu dari kuburnya dalam keadaan hidup untuk 
menerima balasan dari semua amal perbuatan yang telah kamu 
kerjakan. 
                       
56. Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-
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tanda kekuasaan Kami semuanya, maka ia mendustakan dan enggan 
(menerima kebenaran). 
Dan sesungguhnya Kami telah memperlihatkan kepada Fir’aun ayat-
ayat kekuasaan Kami berupa mukjizat yang dibawa nabi Musa, akan 
tetapi ia tetap mendustakannya dan tidak mau menerima kebenaran. 
Ucapan dan perbuatannya menunjukkan sikap orang yang sombong 
dan angkuh.       
                     
57. Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir 
kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? 
Fir’aun berkata: “Apakah kamu hai Musa dengan keahlian sihirmu itu 
berkehendak mengusir kami dari negeri Mesir ini?  
                        
     
58. Dan kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam 
itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang 
kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang 
pertengahan (letaknya). 
Maka sesungguhnya Kamipun akan menandingi sihirmu dengan sihir 
yang sama-sama hebatnya, oleh karena itu mari kita tentukan waktu 
dan tempat yang kita sepakati bersama  untuk bertanding.   
                     
59. Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di 
hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik". 
Musa berkata: “Waktu yang kita sepakati adalah pada hari raya di 
waktu dhuha saja karena pada waktu itu orang-orang semuanya 
berkumpul dan bersukaria dengan mengenakan pakaian yang bagus-bagus”  
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tanda kekuasaan Kami semuanya, maka ia mendustakan dan enggan 
(menerima kebenaran). 
Dan sesungguhnya Kami telah memperlihatkan kepada Fir’aun ayat-
ayat kekuasaan Kami berupa mukjizat yang dibawa nabi Musa, akan 
tetapi ia tetap mendustakannya dan tidak mau menerima kebenaran. 
Ucapan dan perbuatannya menunjukkan sikap orang yang sombong 
dan angkuh.       
                     
57. Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir 
kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? 
Fir’aun berkata: “Apakah kamu hai Musa dengan keahlian sihirmu itu 
berkehendak mengusir kami dari negeri Mesir ini?  
                        
     
58. Dan kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam 
itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang 
kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang 
pertengahan (letaknya). 
Maka sesungguhnya Kamipun akan menandingi sihirmu dengan sihir 
yang sama-sama hebatnya, oleh karena itu mari kita tentukan waktu 
dan tempat yang kita sepakati bersama  untuk bertanding.   
                     
59. Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di 
hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik". 
Musa berkata: “Waktu yang kita sepakati adalah pada hari raya di 
waktu dhuha saja karena pada waktu itu orang-orang semuanya 
berkumpul dan bersukaria dengan mengenakan pakaian yang bagus-bagus”  
                    
60. Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian ia datang. 
Kemudian Fir’aun meninggalkan tempat pertemuan dengan nabi 
Musa, lalu ia mengatur strategi yaitu dengan  mengumpulkan semua 
ahli sihir yang hebat-hebat di seluruh negeri itu untuk menandingi 
nabi Musa. Ketika waktu yang ditentukan tiba,  maka datanglah 
Fir’aun di tempat itu dengan persiapan yang sangat matang.  
                                
    
61. Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, janganlah kamu 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia membinasakan kamu 
dengan siksa". Dan sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan 
kedustaan. 
Sebelum pertandingan antara nabi Musa dan para ahli sihir Fir’aun 
dimulai, nabi Musa memperingatkan kepada mereka dengan 
peringatan yang keras yaitu dengan mengatakan: “Janganlah kamu 
semua berbuat kebohongan dengan keahlian sihirmu untuk 
mengalahkan kebenaran dari Allah. Apabila kamu berlaku seperti itu 
Dia akan membinasakanmu dengan siksaan yang amat pedih”. Dan 
sungguh akan merugi sekali orang-orang yang membuat kedustaan.   
                     
62. Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara 
mereka dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). 
Setelah para ahli sihir mendengarkan nasehat dan ancaman nabi 
Musa, mereka memperdebatkan tentang kebenaran yang 
disampaikannya, tetapi mereka menyembunyikan pembicaraannya itu 
sehingga Fir’aun dan pengikutnya tidak mengetahuinya.   
                                        
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     
63. Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli 
sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan 
hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. 
Fir’aun dan para pembesarnya mengatakan kepada ahli sihir: 
“Sesungguhnya Musa dan Harun adalah benar-benar ahli sihir yang 
hendak mengusirmu semua dari negerimu ini agar kamu tidak 
mempunyai kedudukan yang mulia di negeri ini.  
                                 
64. Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian 
datanglah dengan berbaris. Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menang pada hari ini. 
(Lanjut Fir’aun) Maka kerahkanlah seluruh kemampuanmu semua, 
bersatu padulah dalam menghadapi Musa dan Harun, jangan ada 
yang bercerai-berai, tandingilah mereka berdua dengan merapatkan 
barisan dan lemparkanlah tongkat-tongkat serta tali-tali yang ada 
semua! Dan sungguh beruntung orang yang bisa menang dalam 
pertandingan pada hari ini.   
                             
65. (Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?" 
Para ahli sihir itu berkata kepada nabi Musa dan nabi Harun: “Hai 
Musa, siapakah yang memulai  pertandingan ini, kamu atau kami 
yang melemparkan terlebih dahulu?”   
                                     
66. Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia 
merayap cepat, lantaran sihir mereka”. 
Nabi Musa berkata kepada para ahli sihir: “Silahkan kamu semua saja 
yang memulai melemparkannya!” Maka dalam sekejab seluruh tali 
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     
63. Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli 
sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan 
hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. 
Fir’aun dan para pembesarnya mengatakan kepada ahli sihir: 
“Sesungguhnya Musa dan Harun adalah benar-benar ahli sihir yang 
hendak mengusirmu semua dari negerimu ini agar kamu tidak 
mempunyai kedudukan yang mulia di negeri ini.  
                                 
64. Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian 
datanglah dengan berbaris. Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menang pada hari ini. 
(Lanjut Fir’aun) Maka kerahkanlah seluruh kemampuanmu semua, 
bersatu padulah dalam menghadapi Musa dan Harun, jangan ada 
yang bercerai-berai, tandingilah mereka berdua dengan merapatkan 
barisan dan lemparkanlah tongkat-tongkat serta tali-tali yang ada 
semua! Dan sungguh beruntung orang yang bisa menang dalam 
pertandingan pada hari ini.   
                             
65. (Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?" 
Para ahli sihir itu berkata kepada nabi Musa dan nabi Harun: “Hai 
Musa, siapakah yang memulai  pertandingan ini, kamu atau kami 
yang melemparkan terlebih dahulu?”   
                                     
66. Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia 
merayap cepat, lantaran sihir mereka”. 
Nabi Musa berkata kepada para ahli sihir: “Silahkan kamu semua saja 
yang memulai melemparkannya!” Maka dalam sekejab seluruh tali 
dan tongkat yang dilemparkan ahli sihir  itu terbayang oleh nabi Musa 
dan para hadirin semuanya menjadi ular yang merayap cepat.  
             
67. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 
Nabi Musa menyaksikan pemandangan yang luar biasa itu hatinya 
merasa takut dan panik.  
             
68. Kami berkata: “Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). 
Lalu Kami berfirman: “Janganlah kamu merasa takut hai Musa, 
tenanglah karena pada pertandingan ini kamulah yang menang!  
                                           
69. Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat 
itu adalah tipu daya ahli sihir (belaka). Dan tidak akan menang ahli sihir itu, 
dari mana saja ia datang". 
Lemparkanlah hai Musa tongkat yang ada di tangan kananmu, 
niscaya tongkat itu akan berubah menjadi ular yang akan menelan 
seluruh ular dari tipuan ahli sihir. Tongkat dan tali ahli sihir yang 
seakan ular yang bergerak cepat itu adalah karena keahlian tipuannya, 
tetapi ahli sihir yang sehebat apapun dan dari manapun saja tidak 
akan dapat menang bertanding melawan kamu”.  
                     
70. Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: 
"Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa". 
Para ahli sihir ketika menyaksikan tongkat nabi Musa yang berubah 
menjadi ular dan menelan semua tongkat dan tali-talinya itu mereka 
tersungkur dan bersujud ke tanah dengan mengatakan: “Kami semua 
beriman kepada Tuhan nabi Musa dan nabi Harun”.   
58 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
20. Surat ThâhâJ u z
16
                                      
                                     
      
71. Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 
Fir’aun ketika melihat ahli sihirnya beriman kepada nabi Musa, ia 
marah dan mengatakan: “Apakah kamu semua menjadi orang yang 
beriman terhadap apa yang ditunjukkan Musa,  kemudian kamu 
berbalik  mengikutinya padahal aku belum mengizinkanmu semua? 
Sungguh Musa itu adalah gurumu dalam masalah sihir. Aku akan 
memotong-motong tangan dan kakimu semua dengan menyilang, 
tangan kanan dengan kaki kiri atau tangan kiri dengan kaki kanan. 
Kemudian aku akan mengikat tubuhmu semua pada pohon kurma 
agar diketahui bersama akibat dari orang yang membangkang 
terhadap perintahku, dan kamu semua akan mengetahui siapakah 
yang lebih pedih dan lebih lama penyiksaannya, aku atau Tuhan 
Musa?” Kesombongan Fir’aun dan kebengisannya semakin 
memuncak, sungguh ia akan menjadi orang yang terlaknat dan 
merugi. Kelak di akhirat ia akan mengetahui Allah-lah Tuhan yang 
sangat pedih dan sangat lama penyiksaan-Nya.    
                                    
                 
72. Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu 
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami 
dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa 
yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. 
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                                      
                                     
      
71. Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 
Fir’aun ketika melihat ahli sihirnya beriman kepada nabi Musa, ia 
marah dan mengatakan: “Apakah kamu semua menjadi orang yang 
beriman terhadap apa yang ditunjukkan Musa,  kemudian kamu 
berbalik  mengikutinya padahal aku belum mengizinkanmu semua? 
Sungguh Musa itu adalah gurumu dalam masalah sihir. Aku akan 
memotong-motong tangan dan kakimu semua dengan menyilang, 
tangan kanan dengan kaki kiri atau tangan kiri dengan kaki kanan. 
Kemudian aku akan mengikat tubuhmu semua pada pohon kurma 
agar diketahui bersama akibat dari orang yang membangkang 
terhadap perintahku, dan kamu semua akan mengetahui siapakah 
yang lebih pedih dan lebih lama penyiksaannya, aku atau Tuhan 
Musa?” Kesombongan Fir’aun dan kebengisannya semakin 
memuncak, sungguh ia akan menjadi orang yang terlaknat dan 
merugi. Kelak di akhirat ia akan mengetahui Allah-lah Tuhan yang 
sangat pedih dan sangat lama penyiksaan-Nya.    
                                    
                 
72. Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu 
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami 
dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa 
yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. 
Para ahli sihir itu mengatakan: “Sekali-kali ancamanmu itu hai Fir’aun 
tidak akan mempengaruhi pendirian kami semua  setelah kami 
mengetahui kebenaran yang dibawa Musa dari Tuhan Yang Maha 
Pencipta. Silahkan hai Fir’aun, kalau kamu ingin menjatuhkan 
hukuman seperti itu kepada kami! Kamu itu hanyalah orang yang 
dapat menjatuhkan hukuman di dunia yang fana ini saja, tak lebih 
hanya sebatas umur kamu”.  
                                     
73. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah kamu paksakan 
kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih 
kekal (azab-Nya)". 
Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan Yang Maha 
Pencipta, Pemelihara dan Pemilik kami semua yang sebenarnya yaitu 
Allah. Semoga Allah mengampuni terhadap dosa-dosa kami dari sihir 
yang telah kamu paksakan untuk menandingi Musa. Dia-lah sebaik-
baik pemberi pahala bagi orang-orang yang taat, dan Dia-lah Dzat yang 
paling kekal siksaan-Nya di neraka”. 
                              
74. Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan 
berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Ia tidak mati di 
dalamnya dan tidak (pula) hidup. 
Sesungguhnya siapa saja yang datang kepada Tuhannya dalam 
keadaan berdosa maka sesunguhnya tempat kembalinya adalah 
neraka Jahannam. Di sana dia tidak akan mati yang dapat mengakhiri 
rasa sakitnya, atau juga tidak hidup yakni tidak dapat  melaksanakan 
kehidupan yang sewajarnya. 
                                  
75. Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi 
sungguh-sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia), 
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Barangsiapa yang datang kepada Tuhannya di hari kiamat dengan 
membawa iman dan amal saleh sesuai dengan yang disyariatkan, 
maka ia akan mendapat tempat yang tinggi dan mulia di dalam surga.  
                              
76. (Yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 
kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari 
kekafiran dan kemaksiatan). 
Yaitu mereka berada di surga ‘Adn, di bawah pepohonannya yang 
sangat rindang dan  air yang sangat jernih yang mengalir deras. Itulah 
tempat peristirahatan bagi penduduk surga untuk selama-lamanya. 
Balasan yang demikian besarnya itu diberikan kepada orang-orang 
yang bersih jiwanya dari perbuatan dosa dan maksiat.  
                                    
      
77. Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 
dan tidak usah takut (akan tenggelam)". 
Dan Kami telah mewahyukan kepada Musa: “Pergilah pada malam 
hari bersama para hamba-Ku dari kaum Bani Israil meninggalkan 
tanah Mesir, buatlah jalan di lautan yang kering buat mereka dengan 
memukulkan tongkatmu itu, kamu tidak perlu merasa takut akan 
tersusul oleh Fir’aun beserta bala tentaranya atau juga tidak perlu 
khawatir kalau akan tenggelam”. 
                            
78. Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka 
ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. 
Maka Fir’aun dan bala tentaranya mengejar nabi Musa dan 
pengikutnya dari Bani Israil hingga sampai ke dasar laut yang terbelah 
menjadi jalan yang kering. Setelah Fir’aun dan bala tentaranya masuk 
ke dasar laut semuanya dengan penuh keyakinan dapat mengejar nabi 
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Barangsiapa yang datang kepada Tuhannya di hari kiamat dengan 
membawa iman dan amal saleh sesuai dengan yang disyariatkan, 
maka ia akan mendapat tempat yang tinggi dan mulia di dalam surga.  
                              
76. (Yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 
kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari 
kekafiran dan kemaksiatan). 
Yaitu mereka berada di surga ‘Adn, di bawah pepohonannya yang 
sangat rindang dan  air yang sangat jernih yang mengalir deras. Itulah 
tempat peristirahatan bagi penduduk surga untuk selama-lamanya. 
Balasan yang demikian besarnya itu diberikan kepada orang-orang 
yang bersih jiwanya dari perbuatan dosa dan maksiat.  
                                    
      
77. Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 
dan tidak usah takut (akan tenggelam)". 
Dan Kami telah mewahyukan kepada Musa: “Pergilah pada malam 
hari bersama para hamba-Ku dari kaum Bani Israil meninggalkan 
tanah Mesir, buatlah jalan di lautan yang kering buat mereka dengan 
memukulkan tongkatmu itu, kamu tidak perlu merasa takut akan 
tersusul oleh Fir’aun beserta bala tentaranya atau juga tidak perlu 
khawatir kalau akan tenggelam”. 
                            
78. Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka 
ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. 
Maka Fir’aun dan bala tentaranya mengejar nabi Musa dan 
pengikutnya dari Bani Israil hingga sampai ke dasar laut yang terbelah 
menjadi jalan yang kering. Setelah Fir’aun dan bala tentaranya masuk 
ke dasar laut semuanya dengan penuh keyakinan dapat mengejar nabi 
Musa dan pengikutnya, tiba-tiba air laut itu kembali menutup 
sebagaimana semula. Maka tenggelamlah Fir’aun bersama para 
balatentaranya semua. 
                  
79. Dan Fir’aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk. 
Fir’aun telah menyesatkan kaumnya dan sama sekali tidak pernah 
menunjukkan atau memberi kesempatan mereka ke jalan hidayah 
Allah yang dibawa nabi Musa  
                                       
         
80. Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian 
dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan 
kepada kamu sekalian manna dan salwa. 
Hai Bani Israil,  sesungguhnya Kami telah memerintahkan kamu 
semua untuk bersyukur atas nikmat-nikmat yang telah Kami 
limpahkan kepadamu, seperti Kami menyelamatkanmu dari 
kekejaman Fir’aun, Kami telah menjadikan tempat yang digunakan 
untuk berjanji setia di sebelah kanan bukit gunung Thur Sina yang 
sekaligus tempat nabi Musa menerima Taurat serta Kami menurunkan 
manna dan salwa yang rasanya lezat dan bergizi ketika kamu berada di 
sahara Tih.  
                                             
        
81. Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, 
dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 
sesungguhnya binasalah ia. 
Makanlah dari rizki yang baik yang telah Kami sediakan untuk kamu 
semua dengan tidak berlebihan, dan janganlah berbuat maksiat karena 
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kemaksiatan akan dapat mendatangkan kemurkaan-Ku! Barang siapa 
saja yang  ditimpa murka-Ku karena maksiat kepada-Ku  maka 
sungguh ia akan binasa.     
                        
82. Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
beriman,  beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar. 
Dan sesungguhnya Aku adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, 
mengampuni kepada setiap orang yang bertaubat dari-dosa-dosanya, 
membenarkan kebenaran yang datang kepadanya yang dibawa 
Rasulullah, beramal saleh sesuai dengan yang disyariatkan serta selalu 
berusaha untuk mendapatkan petunjuk.    
                 
83. Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? 
Dan apa yang menyebabkan kamu tergesa-gesa untuk sampai ke bukit 
Thur Sina dari pada kaummu sehingga mereka ketinggalan hai Musa? 
                     
84. Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)". 
Musa menjawab: “Ya Tuhanku, aku mendahului daripada mereka 
karena aku ingin cepat mendapatkan wahyu yang akan aku terima, 
dan pula aku datang dengan cepat  agar mendapatkan keridhaan-
Mu”.  
                           
85. Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri”. 
Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu setelah 
kepergianmu, yaitu mereka menyembah patung anak sapi yang 
terbuat dari emas yang disesatkan oleh Samiri”.  
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kemaksiatan akan dapat mendatangkan kemurkaan-Ku! Barang siapa 
saja yang  ditimpa murka-Ku karena maksiat kepada-Ku  maka 
sungguh ia akan binasa.     
                        
82. Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
beriman,  beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar. 
Dan sesungguhnya Aku adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, 
mengampuni kepada setiap orang yang bertaubat dari-dosa-dosanya, 
membenarkan kebenaran yang datang kepadanya yang dibawa 
Rasulullah, beramal saleh sesuai dengan yang disyariatkan serta selalu 
berusaha untuk mendapatkan petunjuk.    
                 
83. Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? 
Dan apa yang menyebabkan kamu tergesa-gesa untuk sampai ke bukit 
Thur Sina dari pada kaummu sehingga mereka ketinggalan hai Musa? 
                     
84. Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)". 
Musa menjawab: “Ya Tuhanku, aku mendahului daripada mereka 
karena aku ingin cepat mendapatkan wahyu yang akan aku terima, 
dan pula aku datang dengan cepat  agar mendapatkan keridhaan-
Mu”.  
                           
85. Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri”. 
Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu setelah 
kepergianmu, yaitu mereka menyembah patung anak sapi yang 
terbuat dari emas yang disesatkan oleh Samiri”.  
                                      
                                         
86. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih 
hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu 
itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?". 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan keadaan marah 
dan bersedih hati karena perbuatan kaumnya menyekutukan Allah 
dengan patung anak sapi. Ia berkata di  hadapan kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kamu semua dalam kitab 
Taurat yang diturunkan kepadaku dengan janji yang baik,  apakah 
kamu tidak sabar menungguku sebentar saja sehingga waktu itu kamu 
anggap lama,  lalu kamu berbuat syirik  yang dapat menurunkan 
murka Allah dan siksaan-Nya? Kamu  semua telah melanggar janjiku 
dan menyia-nyiakan kebenaran yang kubawa”.     
                                        
      
87. Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya dan demikian pula 
Samiri melemparkannya". 
Kaumnya menjawab: “Wahai Musa, kami sebenarnya tidaklah 
melanggar janji kepadamu  dengan kemauan kami sendiri, akan tetapi 
kami disuruh membawa peninggalan perhiasan-perhiasan kaum 
Fir’aun yang kemudian semua perhiasan itu kami letakkan di sebuah 
lubang pada tanah yang dipimpin Samiri, lalu kami meniupnya 
dengan api. Samiripun juga melakukan seperti itu dan tanah pada 
lobang tersebut diduganya bekas kaki kuda yang dikendarai malaikat 
Jibril sewaktu menenggelamkan Fir’aun dan pengikutnya”.   
                                  
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88. kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak 
lembu yang bertubuh dan bersuara, maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu 
dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa". 
Kemudian Samiri membuatkan patung anak sapi untuk Bani Israil 
yang dicetak pada tanah yang dibentuknya semacam cetakan yang 
dilubangi yang kemudian dituangi cairan perhiasan yang dipanaskan. 
Setelah beberapa waktu dikeluarkanlah patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara. Orang-orang yang terkena fitnah dengan 
munculnya patung itu tertarik dan merasa takjub, seraya mengatakan: 
“Inilah Tuhanmu semua dan juga Tuhan nabi Musa yang sebenarnya, 
oleh karena itu mari kita semua menyembahnya! Musa telah lupa 
kalau Tuhannya berada di sini”. Inilah kebohongan dan dosa besar 
yang dilakukan Bani Israil.  
                                  
89. Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu 
tidak dapat memberi jawaban kepada mereka dan tidak dapat memberi 
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? 
Apakah orang-orang yang menyembah patung anak sapi itu tidak 
mengetahui bahwasannya patung itu sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa baik dalam menyingkirkan madharat atau 
mendatangkan manfaat?    
                                      
          
90. Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku". 
Padahal sebelum kejadian itu nabi Harun telah memberi nasehat dan 
peringatan keras kepada Bani Israil dengan mengatakan: “Wahai 
kaumku, sesungguhnya patung anak sapi itu menjadi ujian terhadap 
keimananmu kepada Allah,  apakah kamu benar-benar tetap beriman 
kepada-Nya atau ingkar selama nabi Musa meninggalkanmu. 
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88. kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak 
lembu yang bertubuh dan bersuara, maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu 
dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa". 
Kemudian Samiri membuatkan patung anak sapi untuk Bani Israil 
yang dicetak pada tanah yang dibentuknya semacam cetakan yang 
dilubangi yang kemudian dituangi cairan perhiasan yang dipanaskan. 
Setelah beberapa waktu dikeluarkanlah patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara. Orang-orang yang terkena fitnah dengan 
munculnya patung itu tertarik dan merasa takjub, seraya mengatakan: 
“Inilah Tuhanmu semua dan juga Tuhan nabi Musa yang sebenarnya, 
oleh karena itu mari kita semua menyembahnya! Musa telah lupa 
kalau Tuhannya berada di sini”. Inilah kebohongan dan dosa besar 
yang dilakukan Bani Israil.  
                                  
89. Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu 
tidak dapat memberi jawaban kepada mereka dan tidak dapat memberi 
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? 
Apakah orang-orang yang menyembah patung anak sapi itu tidak 
mengetahui bahwasannya patung itu sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa baik dalam menyingkirkan madharat atau 
mendatangkan manfaat?    
                                      
          
90. Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku". 
Padahal sebelum kejadian itu nabi Harun telah memberi nasehat dan 
peringatan keras kepada Bani Israil dengan mengatakan: “Wahai 
kaumku, sesungguhnya patung anak sapi itu menjadi ujian terhadap 
keimananmu kepada Allah,  apakah kamu benar-benar tetap beriman 
kepada-Nya atau ingkar selama nabi Musa meninggalkanmu. 
Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Penyayang, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku untuk selalu bertauhid kepada-
Nya!” 
                      
91. Mereka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, 
hingga Musa kembali kepada kami". 
Bani Israil walaupun sudah dinasehati dan diperingatkan oleh nabi 
Harun, mereka tetap saja menyembah patung anak sapi bahkan 
mereka menjawab: “Kami semua akan tetap menyembahnya hingga 
Musa kembali kepada kami dari bukit Thur Sina”. 
                     
92. Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu 
melihat mereka telah sesat 
Ketika nabi Musa kembali kepada kaumnya dari bukit Thur Sina dan 
melihat mereka menyembah patung anak sapi, dia bertanya kepada 
nabi Harun dengan marah: “Wahai Harun, apakah kamu tidak 
melarang mereka ketika kamu melihatnya mereka berbuat sesat 
seperti itu?  
                    
93. (Sehingga) kamu tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) 
mendurhakai perintahku?" 
Apakah kamu hai Harun tidak menjaga pesanku untuk selalu 
mengawasi dan membimbing mereka ke jalan Allah, apakah kamu 
sudah berani melanggar perintahku?”  
                                      
        
94. Harun menjawab: "Hai saudara laki-laki kandungku, janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir 
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bahwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani 
Israil dan kamu tidak memelihara amanatku". 
Kemudian nabi Musa melampiaskan kemarahannya itu dengan 
memegang jenggot dan kepala nabi Harun dan menariknya dengan 
keras ke arahnya,  nabi Harun berkata: “Wahai saudara kandungku, 
jangan kamu tarik jenggot serta kepalaku untuk melukaiku. Aku tidak 
ingin kalau kamu mengatakan kepadaku: “Kamu telah membiarkan 
Bani Israil berceraiberai, tidak mau mengurusnya dan tidak mau 
menunjukkan kepada jalan kebaikan serta tidak mau mengindahkan 
pesanku dengan baik”.    
            
95. Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) Hai 
Samiri?" 
Kemudian nabi Musa bertanya kepada Samiri: “Apa yang 
mendorongmu membuat patung seperti itu sehingga Bani Israil sesat 
mengikuti ajakanmu untuk menyembah patung anak sapi itu hai 
Samiri?”  
                                  
         
96. Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya, dan Demikianlah nafsuku membujukku". 
Samiri menjawab: “Aku telah mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya,  aku melihat Jibril mengendarai kuda setelah Fir’aun 
dan tentaranya tenggelam, kemudian aku mengambilnya segenggam 
tanah itu lalu aku letakkan  pada perhiasan yang telah dipanaskan 
meleleh yang aku bentuk menyerupai anak sapi. Demikianlah hawa 
nafsuku membujukku untuk melakukan kesalahan”.     
                                     
                                      
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bahwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani 
Israil dan kamu tidak memelihara amanatku". 
Kemudian nabi Musa melampiaskan kemarahannya itu dengan 
memegang jenggot dan kepala nabi Harun dan menariknya dengan 
keras ke arahnya,  nabi Harun berkata: “Wahai saudara kandungku, 
jangan kamu tarik jenggot serta kepalaku untuk melukaiku. Aku tidak 
ingin kalau kamu mengatakan kepadaku: “Kamu telah membiarkan 
Bani Israil berceraiberai, tidak mau mengurusnya dan tidak mau 
menunjukkan kepada jalan kebaikan serta tidak mau mengindahkan 
pesanku dengan baik”.    
            
95. Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) Hai 
Samiri?" 
Kemudian nabi Musa bertanya kepada Samiri: “Apa yang 
mendorongmu membuat patung seperti itu sehingga Bani Israil sesat 
mengikuti ajakanmu untuk menyembah patung anak sapi itu hai 
Samiri?”  
                                  
         
96. Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya, dan Demikianlah nafsuku membujukku". 
Samiri menjawab: “Aku telah mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya,  aku melihat Jibril mengendarai kuda setelah Fir’aun 
dan tentaranya tenggelam, kemudian aku mengambilnya segenggam 
tanah itu lalu aku letakkan  pada perhiasan yang telah dipanaskan 
meleleh yang aku bentuk menyerupai anak sapi. Demikianlah hawa 
nafsuku membujukku untuk melakukan kesalahan”.     
                                     
                                      
97. Berkata Musa: "Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam 
kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh 
(aku)". Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-
kali tidak dapat menghindarinya dan lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang 
berserakan). 
Nabi Musa berkata kepadanya: “Pergilah kamu hai Samiri, maka 
sesungguhnya akibat perbuatanmu membuat patung anak sapi itu 
kamu akan hidup di dunia ini menjadi manusia yang terusir dan 
terkucilkan karena tidak ada seorangpun yang peduli dan 
mendekatimu. Dan kamu di hadapan Allah tidak akan dapat menolak 
siksaan-Nya yang sangat luar biasa besarnya karena telah menjadikan 
patung sebagai tuhan. Dan lihatlah patungmu yang kamu sembah itu 
hai Samiri, aku akan membakarnya lalu abunya akan aku buang 
berhamburan di laut!”   
                           
98. Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan selain 
Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu". 
Ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu wahai manusia adalah Allah Dzat 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, serta tidak ada Tuhan 
kecuali Dia. Dia Maha Luas sehingga mengetahui terhadap semua 
ciptaan-Nya dan tidak ada sekecil apapun yang lepas dari ilmu-Nya”.  
                                   
99. Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad ) sebagian kisah 
umat yang telah lalu dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan (Al-Qur`an). 
Demikianlah Kami mengkisahkan kepadamu hai Muhammad, kisah 
nabi Musa dan Fir’aun yang termasuk kisah-kisah dari umat 
terdahulu. Dan Kami menurunkan Al-Qur`an ini kepadamu sebagai 
pelajaran, nasehat dan peringatan bagi kaum yang hatinya mau 
menerimanya.  
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                           
100. Barangsiapa berpaling dari pada Al Qur’an, maka sesungguhnya ia akan 
memikul dosa yang besar di hari kiamat, 
Barangsiapa yang berpaling dari Al-Qur`an dengan tidak mau 
mengikuti dan mengamalkannya maka di akhirat kelak ia akan 
membawa dosa yang besar.  
                    
101. Mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban bagi mereka di hari kiamat, 
Mereka kekal di dalam siksaan api neraka, dan sungguh sangat jelek 
sekali dosa yang dipikulnya di hari kiamat akibat dari menyia-nyiakan 
Al-Qur`an. 
                          
102. (Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru muram; 
Pada hari kiamat malaikat Israfil meniupkan sangkakala yang pertama 
tanda terjadinya hari kiamat, maka hancurlah dunia seisinya. Dan 
tiupan sangkakala ke dua menandai hari kebangkitan. Pada hari 
kebangkitan itu malaikat menggiring orang-orang kafir yang 
berlumuran dosa menuju ke neraka dalam keadaan pucat karena 
mereka sangat ngeri dan takut terhadap siksa yang akan menimpanya.    
                    
103. Mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari)" 
Orang-orang kafir itu berbisik-bisik dengan suara yang sangat rendah. 
Mereka saling berucap:  “Kamu tidaklah hidup di dunia kecuali 
hanyalah sepuluh saja (bisa menit, jam, atau hari)”.  Hal itu karena 
mereka membandingkan kehidupan akhirat yang abadi. Satu hari di 
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                           
100. Barangsiapa berpaling dari pada Al Qur’an, maka sesungguhnya ia akan 
memikul dosa yang besar di hari kiamat, 
Barangsiapa yang berpaling dari Al-Qur`an dengan tidak mau 
mengikuti dan mengamalkannya maka di akhirat kelak ia akan 
membawa dosa yang besar.  
                    
101. Mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban bagi mereka di hari kiamat, 
Mereka kekal di dalam siksaan api neraka, dan sungguh sangat jelek 
sekali dosa yang dipikulnya di hari kiamat akibat dari menyia-nyiakan 
Al-Qur`an. 
                          
102. (Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru muram; 
Pada hari kiamat malaikat Israfil meniupkan sangkakala yang pertama 
tanda terjadinya hari kiamat, maka hancurlah dunia seisinya. Dan 
tiupan sangkakala ke dua menandai hari kebangkitan. Pada hari 
kebangkitan itu malaikat menggiring orang-orang kafir yang 
berlumuran dosa menuju ke neraka dalam keadaan pucat karena 
mereka sangat ngeri dan takut terhadap siksa yang akan menimpanya.    
                    
103. Mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari)" 
Orang-orang kafir itu berbisik-bisik dengan suara yang sangat rendah. 
Mereka saling berucap:  “Kamu tidaklah hidup di dunia kecuali 
hanyalah sepuluh saja (bisa menit, jam, atau hari)”.  Hal itu karena 
mereka membandingkan kehidupan akhirat yang abadi. Satu hari di 
akhirat sama dengan seribu tahun di dunia).    
                                     
104. Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di 
dunia), melainkan hanyalah sehari saja". 
Hanya Allah sendiri yang paling mengetahui terhadap apa yang 
mereka ucapkan. Ketika itu ada orang yang paling lurus pendapatnya 
mengatakan: “Kamu tidaklah menetap di dunia kecuali hanya dalam 
waktu yang sangat singkat, yaitu tidak lebih dari sehari saja, karena 
dibandingkan dengan waktu di akhirat yang sangat panjang dan 
abadi”.    
                         
105. Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-
hancurnya, 
Orang-orang kafir bertanya kepada Rasulullah tentang akhir dari 
gunung-gunung itu, apakah tetap berdiri kokoh atau akan bagaimana, 
maka jawablah: “Sesungguhnya Allah akan menghapus gunung-
gunung itu dari permukaan bumi dan Dia akan menghancurkannya di 
hari kiamat menjadi debu yang sangat halus atau fatamorgana yang 
beterbangan di angkasa.    
             
106. maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama 
sekali, 
Dan Allah akan menjadikan bekas gunung-gunung setelah 
dihancurkannya itu menjadi tempat yang sangat rata sekali tidak ada 
gundukan atau cekungan sedikitpun.  
               
107. Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
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tinggi-tinggi. 
Karena permukaan bumi yang sangat rata setelah gunung-gunung itu 
dilenyapkan, tak terlihat dipermukaan bumi sidikitpun cekungan atau 
gundukan, semuanya sangat rata, kemudian  Allah akan 
menjadikannya sebagai tempat hisab.  
                                
108. Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
Pada hari itu semua manusia tanpa kecuali mengikuti suara panggilan 
untuk menuju mahsyar, dan di sana tidak ada tempat berbelok atau 
tempat untuk melarikan diri. Dan suara makhluk semuanya merendah 
tunduk dan takut kepada Tuhannya, maka tidak terdengar suara 
apapun kecuali hanyalah suara bisikan yang nyaris tak terdengar.     
                                
109. Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang Allah 
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai 
perkataannya. 
Pada hari kiamat tidak ada seorangpun yang mampu memberi 
pertolongan kepada orang lain  kecuali atas izin dan ridha Allah 
kepada yang memberi pertolongan atau yang diberinya, yang jelas 
keduanya adalah benar-benar orang yang beriman.  
                              
110. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. 
Allah mengetahui terhadap semua yang terjadi pada hamba-Nya baik 
urusan akhirat yang terjadi pada waktu itu ataupun urusan dunia 
yang sudah berlalu, sedangkan hamba sama sekali tidak mempunyai 
ilmu tentang Allah. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui semuanya.    
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tinggi-tinggi. 
Karena permukaan bumi yang sangat rata setelah gunung-gunung itu 
dilenyapkan, tak terlihat dipermukaan bumi sidikitpun cekungan atau 
gundukan, semuanya sangat rata, kemudian  Allah akan 
menjadikannya sebagai tempat hisab.  
                                
108. Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
Pada hari itu semua manusia tanpa kecuali mengikuti suara panggilan 
untuk menuju mahsyar, dan di sana tidak ada tempat berbelok atau 
tempat untuk melarikan diri. Dan suara makhluk semuanya merendah 
tunduk dan takut kepada Tuhannya, maka tidak terdengar suara 
apapun kecuali hanyalah suara bisikan yang nyaris tak terdengar.     
                                
109. Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang Allah 
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai 
perkataannya. 
Pada hari kiamat tidak ada seorangpun yang mampu memberi 
pertolongan kepada orang lain  kecuali atas izin dan ridha Allah 
kepada yang memberi pertolongan atau yang diberinya, yang jelas 
keduanya adalah benar-benar orang yang beriman.  
                              
110. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. 
Allah mengetahui terhadap semua yang terjadi pada hamba-Nya baik 
urusan akhirat yang terjadi pada waktu itu ataupun urusan dunia 
yang sudah berlalu, sedangkan hamba sama sekali tidak mempunyai 
ilmu tentang Allah. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui semuanya.    
                           
111. Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang 
hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya 
telah merugilah orang yang melakukan kezaliman. 
Dan tertunduklah seluruh wajah hamba kepada Dzat Yang Maha 
Hidup lagi Maha Berdikari tanpa membutuhkan bantuan apapun atau 
siapapun. Dan benar-benar merugi sekali pada hari hisab itu hamba 
yang datang dengan membawa kezaliman (kemusyrikan) karena akan 
menjadi penghuni neraka selama-lamanya. 
                              
112. Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam 
keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya. 
Dan barangsiapa yang beramal saleh dengan didasari iman maka ia 
tidak merasa takut sedikitpun akan teraniaya dengan ditambah 
kejelekannya atau dikurangi kebaikannya. Ia yakin di akhirat Allah 
adalah Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang beriman.  
                                  
      
113. Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur`an dalam bahasa Arab, dan 
Kami telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebagian dari 
ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) Al-Qur`an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka. 
Demikianlah Kami menurunkan Al-Qur`an dengan menggunakan 
bahasa Arab yang jelas, yang menyeru orang-orang yang beriman 
untuk beramal saleh dengan sebanyak-banyaknya agar mendapat 
derajat yang tinggi di akhirat. Di sisi lain Al-Qur`an dengan bahasa 
yang jelas juga memberi peringatan dan ancaman dengan siksaan 
neraka kepada orang-orang kafir agar mereka takut kepada Allah 
sehingga Al-Qur`an dapat dijadikannya sebagai peringatan.  
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                                         
      
114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan." 
Maha Tinggi Allah sebagai Raja dan Penguasa yang sebenar-benarnya, 
kekuasaan-Nya mutlak tak terbatasi sehingga Dia mampu 
menundukkan siapa saja yang merasa berkuasa. Wahai Rasul! 
Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur`an sebelum malaikat 
Jibril selesai membacakannya kepadamu, dan berdoalah kepada 
Tuhan: “Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”, karena ilmu 
adalah sebaik-baik pemberian”.   
                         
115. Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. 
Dan Kami telah mewahyukan kepada Adam sebelum makan buah 
khuldi yang terlarang di surga, padahal ia sudah diberitahu bahwa 
syetan itu menjadi musuhnya dan musuh isterinya.  Tetapi syetan 
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengeluarkannya dari surga, 
maka dengan kecerdikan dan tipu muslihatnya ia dapat menggoda 
mereka berdua. Mereka berdua terkena bujukan dan rayuan syetan 
karena lalai terhadap pesan Allah dan tidak mengindahkannya 
dengan kesabaran.    
                           
116. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali iblis. Ia membangkang. 
Dan tuturkan hai Muhammad ketika Kami memerintahkan kepada 
para malaikat: “Bersujudlah kamu semua kepada Adam sebagai tanda 
hormat!” Maka para malaikat itu bersujud semua dengan penuh 
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                                         
      
114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan." 
Maha Tinggi Allah sebagai Raja dan Penguasa yang sebenar-benarnya, 
kekuasaan-Nya mutlak tak terbatasi sehingga Dia mampu 
menundukkan siapa saja yang merasa berkuasa. Wahai Rasul! 
Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur`an sebelum malaikat 
Jibril selesai membacakannya kepadamu, dan berdoalah kepada 
Tuhan: “Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”, karena ilmu 
adalah sebaik-baik pemberian”.   
                         
115. Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. 
Dan Kami telah mewahyukan kepada Adam sebelum makan buah 
khuldi yang terlarang di surga, padahal ia sudah diberitahu bahwa 
syetan itu menjadi musuhnya dan musuh isterinya.  Tetapi syetan 
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengeluarkannya dari surga, 
maka dengan kecerdikan dan tipu muslihatnya ia dapat menggoda 
mereka berdua. Mereka berdua terkena bujukan dan rayuan syetan 
karena lalai terhadap pesan Allah dan tidak mengindahkannya 
dengan kesabaran.    
                           
116. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali iblis. Ia membangkang. 
Dan tuturkan hai Muhammad ketika Kami memerintahkan kepada 
para malaikat: “Bersujudlah kamu semua kepada Adam sebagai tanda 
hormat!” Maka para malaikat itu bersujud semua dengan penuh 
ketaatan kecuali iblis yang membangkang pada perintah Tuhannya.   
                                    
117. Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
celaka. 
Kemudian Kami  berberfirman kepada Adam: “Wahai Adam 
sesungguhnya iblis itu adalah musuhmu dan juga musuh isterimu, 
oleh karena itu berhati-hatilah dan waspadalah terhadap tipuannya, 
jangan sampai ia mengeluarkanmu berdua dari surga agar kamu tidak 
bersusah payah yang pada sebelumnya dalam kondisi serba enak dan 
menyenangkan.  
                 
118. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang, 
Sesungguhnya kamu hai Adam di surga tidak pernah merasakan 
kelaparan dan pula telanjang karena makanan dan pakaian serba 
kecukupan. 
                
119. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya". 
Dan sesungguhnya kamu hai Adam di surga tidak pula pernah 
merasakan dahaga karena tersedianya berbagai macam minuman 
yang segar, dan pula tidak pernah ditimpa panas karena di sana 
semua tempatnya teduh dan hawanya sejuk”.   
                                     
120. Kemudian syetan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: 
"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan 
yang tidak akan binasa?" 
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Maka syetan membisikkan tipuannya dan berkata kepada Adam: “Hai 
Adam, maukah kamu aku tunjukkan pohon khuldi yang apabila 
dimakan kamu berdua akan kekal dan menduduki kerajaan di surga 
ini selama-lamanya?”   
                                   
       
121. Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia. 
Adam dan Hawa akhirnya terkena bujukan syetan, yaitu makan dari 
buah pohon khuldi yang sebelumnya sudah diperingatkan oleh Allah 
agar tidak mendekatinya. Setelah menelan seketika itu pula gugurlah 
pakaian  dan seluruh perhiasan yang dikenakan keduanya. Mereka 
merasa malu karena terlihat auratnya, lalu keduanya memetik 
dedaunan pohon surga untuk menutupinya. Mereka benar-benar telah 
melakukan kemaksiatan dengan melanggar larangan Tuhan yang 
mengakibatkan hilangnya kenikmatan.   
                
122. Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk. 
Kemudian Allah  memilih Adam sebagai hamba yang dekat dengan-
Nya karena dia segera bertaubat dengan sungguh-sungguh, lalu 
taubatnya diterima dan iapun diberi petunjuk setelah ia terbujuk dan 
tergiur rayuan syetan. 
                                       
              
123. Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang 
kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-
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Maka syetan membisikkan tipuannya dan berkata kepada Adam: “Hai 
Adam, maukah kamu aku tunjukkan pohon khuldi yang apabila 
dimakan kamu berdua akan kekal dan menduduki kerajaan di surga 
ini selama-lamanya?”   
                                   
       
121. Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia. 
Adam dan Hawa akhirnya terkena bujukan syetan, yaitu makan dari 
buah pohon khuldi yang sebelumnya sudah diperingatkan oleh Allah 
agar tidak mendekatinya. Setelah menelan seketika itu pula gugurlah 
pakaian  dan seluruh perhiasan yang dikenakan keduanya. Mereka 
merasa malu karena terlihat auratnya, lalu keduanya memetik 
dedaunan pohon surga untuk menutupinya. Mereka benar-benar telah 
melakukan kemaksiatan dengan melanggar larangan Tuhan yang 
mengakibatkan hilangnya kenikmatan.   
                
122. Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk. 
Kemudian Allah  memilih Adam sebagai hamba yang dekat dengan-
Nya karena dia segera bertaubat dengan sungguh-sungguh, lalu 
taubatnya diterima dan iapun diberi petunjuk setelah ia terbujuk dan 
tergiur rayuan syetan. 
                                       
              
123. Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang 
kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-
Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 
Kemudian Allah berfirman: “Turunlah hai Adam dan Hawa ke dunia 
bersama syetan, ingatlah bahwa syetan adalah menjadi musuhmu 
berdua dan juga seluruh keturunanmu. Ketika petunjuk-Ku datang 
dengan perantaraan para rasul, maka barangsiapa yang mau beriman 
dan membenarkannya niscaya ia tidak akan sesat dan celaka di akhirat 
kelak.      
                                    
124. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta". 
Sebaliknya barangsiapa yang berpaling dari petunjuk-Ku dengan  
tidak mau mempercayai dan mengikuti kebenaran yang dibawa para 
rasul-Ku bahkan mendustakan dan memusuhinya maka Kami akan 
menjadikan hidupnya sempit dan sulit walaupun kelihatan mewah 
dan memiliki banyak harta. Dan Kami akan menggiringnya di hari 
kiamat kelak menuju hisab dalam keadaan buta tidak dapat melihat apa-apa”.  
                   
125. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam 
keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" 
Orang yang celaka tersebut berkata: “Wahai Tuhanku, mengapa aku 
dikumpulkan ke tempat hisab ini dalam keadaan buta, padahal 
dahulu ketika di dunia aku adalah orang normal yang dapat melihat 
dengan mata kepala?” 
                        
126. Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 
dilupakan". 
Allah berfirman: “Demikianlah Kami kumpulkan kamu dalam 
keadaan buta karena semasa hidup di dunia, kamu berpaling dari 
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ayat-ayat Al-Qur`an, tidak mau beriman dan tidak mau mengikuti 
para rasul,  maka pada hari ini kamu dibiarkan tinggal di neraka 
Jahannam”.  
                                   
127. Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu 
lebih berat dan lebih kekal. 
Dan demikianlah Kami menyiksa orang-orang yang melampaui batas 
dengan siksaan neraka karena mereka tidak mau beriman kepada 
Tuhannya dan berpaling dari ayat-ayat-Nya.  Dan sesungguhnya siksa 
akhirat itu amatlah pedih dan kekal selama-lamanya.    
                                            
     
128. Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal mereka 
berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 
Apakah orang-orang kafir Mekah belum mengetahui bahwasannya 
Kami telah menghancurkan umat-umat terdahulu karena mereka 
tidak beriman dan tidak mau mengikuti rasulnya?  Bukankah mereka 
juga sudah menyaksikan puing-puing dari tempat tinggal kaum yang 
dihancurkan itu? Sesungguhnya dengan melihat puing-puing itu 
tentunya sudah dapat dijadikan pelajaran yang berharga bagi orang-
orang yang mempunyai akal.  
                        
129. Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka. 
Seandainya bukan karena ketetapan Allah sudah diputuskan yakni 
semua ada waktunya yang sudah ditetapkan pada zaman azali, maka 
setiap orang yang melakukan kemaksiatan sungguh akan dipercepat 
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ayat-ayat Al-Qur`an, tidak mau beriman dan tidak mau mengikuti 
para rasul,  maka pada hari ini kamu dibiarkan tinggal di neraka 
Jahannam”.  
                                   
127. Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu 
lebih berat dan lebih kekal. 
Dan demikianlah Kami menyiksa orang-orang yang melampaui batas 
dengan siksaan neraka karena mereka tidak mau beriman kepada 
Tuhannya dan berpaling dari ayat-ayat-Nya.  Dan sesungguhnya siksa 
akhirat itu amatlah pedih dan kekal selama-lamanya.    
                                            
     
128. Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal mereka 
berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 
Apakah orang-orang kafir Mekah belum mengetahui bahwasannya 
Kami telah menghancurkan umat-umat terdahulu karena mereka 
tidak beriman dan tidak mau mengikuti rasulnya?  Bukankah mereka 
juga sudah menyaksikan puing-puing dari tempat tinggal kaum yang 
dihancurkan itu? Sesungguhnya dengan melihat puing-puing itu 
tentunya sudah dapat dijadikan pelajaran yang berharga bagi orang-
orang yang mempunyai akal.  
                        
129. Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka. 
Seandainya bukan karena ketetapan Allah sudah diputuskan yakni 
semua ada waktunya yang sudah ditetapkan pada zaman azali, maka 
setiap orang yang melakukan kemaksiatan sungguh akan dipercepat 
siksaannya karena kemaksiatan itu menyebabkan datangnya azab. 
Akan tetapi karena kasih sayang Allah, orang yang maksiat dan kufur 
masih diberi kesempatan untuk bertaubat dan berlaku baik. Apabila 
orang tersebut mau bertaubat dengan sungguh-sungguh, Allah-pun 
tak segan-segan untuk mengampuninya dan menurunkan rahmat 
kepadanya.  
                                   
                     
130. Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya 
dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa senang, 
Maka bersabarlah hai Rasul terhadap perkataan orang-orang kafir 
yang menyakitkan hatimu.  Bertasbihlah dengan memuji Tuhan-mu 
pada waktu sebelum terbit matahari (waktu shalat Fajar) dan sebelum 
matahari terbenam (waktu Ashar).  Dan bertasbihlah pula di waktu 
malam hari (maghrib, Isya’ dan tengah malam), dan pada kedua ujung 
waktu siang yakni pagi dan petang. Sesungguhnya bertasbih atau 
memuji kepada Allah dapat mendatangkan keridhaan-Nya.     
                                              
            
131. Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya dan karunia Tuhan 
kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. 
Dan janganlah kamu merasa silau dan takjub melihat  apa yang 
diberikan Allah kepada orang-orang kafir dan para pelaku dosa baik 
berupa isteri-isterinya yang cantik atau hartanya yang melimpah, 
semuanya adalah ujian dan cobaan. Rizki yang halal  dan yang baik 
serta pahala dari sisi Allah itu lebih utama dan lebih kekal karena 
tidak akan putus keberkahannya.     
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                                             
132. Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) 
itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
Dan perintahkan hai Muhammad  kepada keluargamu untuk 
mendirikan shalat, dan sabarlah dalam melaksanakan perintah itu 
dengan menjaga waktunya. Kami tidak meminta dari kamu harta yang 
kamu miliki, Kami-lah yang memberi rizki kamu. Pada akhirnya 
kebaikan serta kemuliaan itu akan berpihak kepada orang-orang yang 
bertakwa yakni orang yang takut kepada-Ku dengan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan. 
                              
133. Dan mereka berkata: "Mengapa ia tidak membawa bukti kepada kami 
dari Tuhannya?" Dan apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? 
Orang-orang kafir berkata: “Mengapa kita belum kedatangan bukti 
yang nyata terhadap kebenaran Muhammad  dari Tuhannya sehingga 
kita mau beriman?” Katakanlah hai Rasul: “Bukankah sudah cukup  
Allah menurunkan Al-Kitab (Al-Qur`an) yang diturunkan kepada 
seorang Nabi yang ummy (tidak dapat membaca dan menulis) yang 
Nabi tersebut membenarkan terhadap kitab-kitab suci sebelumnya?”    
                                            
               
134. Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum Al-
Qur`an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, 
mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti 
ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" 
Seandainya Kami membinasakan orang-orang kafir itu sebelum 
datangnya rasul dan sebelum diturunkannya kitab suci yang berisi 
ancaman-ancaman, niscaya mereka akan mengatakan: “Mengapa 
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                                             
132. Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) 
itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
Dan perintahkan hai Muhammad  kepada keluargamu untuk 
mendirikan shalat, dan sabarlah dalam melaksanakan perintah itu 
dengan menjaga waktunya. Kami tidak meminta dari kamu harta yang 
kamu miliki, Kami-lah yang memberi rizki kamu. Pada akhirnya 
kebaikan serta kemuliaan itu akan berpihak kepada orang-orang yang 
bertakwa yakni orang yang takut kepada-Ku dengan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan. 
                              
133. Dan mereka berkata: "Mengapa ia tidak membawa bukti kepada kami 
dari Tuhannya?" Dan apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? 
Orang-orang kafir berkata: “Mengapa kita belum kedatangan bukti 
yang nyata terhadap kebenaran Muhammad  dari Tuhannya sehingga 
kita mau beriman?” Katakanlah hai Rasul: “Bukankah sudah cukup  
Allah menurunkan Al-Kitab (Al-Qur`an) yang diturunkan kepada 
seorang Nabi yang ummy (tidak dapat membaca dan menulis) yang 
Nabi tersebut membenarkan terhadap kitab-kitab suci sebelumnya?”    
                                            
               
134. Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum Al-
Qur`an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, 
mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti 
ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" 
Seandainya Kami membinasakan orang-orang kafir itu sebelum 
datangnya rasul dan sebelum diturunkannya kitab suci yang berisi 
ancaman-ancaman, niscaya mereka akan mengatakan: “Mengapa 
Engkau Ya Allah tidak mengutus seorang utusan kepada kami, 
sehingga kami dapat mengetahui ayat-ayat-Mu dan dapat 
mengikutinya sehingga kami dapat selamat dari siksaan yang  
menjadikan kami hina dan nista seperti ini?” 
                                  
135. Katakanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah oleh 
kamu sekalian! Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh 
jalan yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk". 
Katakanlah Muhammad  kepada mereka: “Masing-masing dari kita 
pada hakekatnya adalah orang-orang yang menunggu terhadap 
balasan dari semua perbuatan yang telah dilakukan.  Dan kamu hai 
orang-orang kafir akan mengetahui sendiri siapakah sebenarnya di 
antara kita yang berada pada  jalan yang  lurus, jalan orang-orang 
yang mendapat petunjuk dan siapa pula orang-orang  yang berada 
pada jalan yang sesat”. 
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                     
1. Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang 
mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). 
Sudah dekat sekali akan datangnya hari kiamat, hari penghitungan 
amal perbuatan manusia untuk mendapat balasan. Kehidupan dunia 
sangatlah singkat dan sebentar saja apabila dibandingkan dengan 
kehidupan  akhirat yang abadi, akan tetapi kebanyakan manusia lalai 
dan berpaling untuk mempersiapkan diri dengan bekal iman dan amal 
saleh.   
                              
2. Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al-Qur`an pun yang baru (di-
turunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya, sedang 
mereka bermain-main. 
Setiap kali turun ayat Al-Qur`an dari Tuhan yang memperingatkan 
orang-orang kafir mereka menganggapnya sebagai permainan dan 
gurauan. Hatinya  sama sekali tidak tertarik untuk memperhatikan 
apalagi menerimanya.  
                                   
           
3. (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal 
kamu menyaksikannya?" 
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                     
1. Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang 
mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). 
Sudah dekat sekali akan datangnya hari kiamat, hari penghitungan 
amal perbuatan manusia untuk mendapat balasan. Kehidupan dunia 
sangatlah singkat dan sebentar saja apabila dibandingkan dengan 
kehidupan  akhirat yang abadi, akan tetapi kebanyakan manusia lalai 
dan berpaling untuk mempersiapkan diri dengan bekal iman dan amal 
saleh.   
                              
2. Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al-Qur`an pun yang baru (di-
turunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya, sedang 
mereka bermain-main. 
Setiap kali turun ayat Al-Qur`an dari Tuhan yang memperingatkan 
orang-orang kafir mereka menganggapnya sebagai permainan dan 
gurauan. Hatinya  sama sekali tidak tertarik untuk memperhatikan 
apalagi menerimanya.  
                                   
           
3. (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal 
kamu menyaksikannya?" 
Hati mereka lalai dengan Al-Qur`an dan tersibukkan dengan kebatilan 
yang dikendalikan oleh hawa nafsu. Mereka mengatakan: 
“Muhammad itu adalah manusia biasa yang tidak mempunyai 
kelebihan sama sekali, apakah kamu tidak mengetahui bahwa ia 
adalah seorang penyihir?”  Mereka mengatakan yang demikian itu 
bertujuan untuk menghalangi agama Allah dengan melakukan 
penghinaan terhadap Rasulullah agar orang-orang menjauhinya. 
                              
4. Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku mengetahui semua 
perkataan di langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui". 
Rasulullah berkata: “Tuhanku mengetahui terhadap seluruh ucapan, 
baik yang ada di langit dan di bumi termasuk ucapan kotor dan dusta 
seperti itu, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui terhadap 
apa saja yang terlihat ataupun yang tersembunyi”. 
                                      
5. Bahkan mereka berkata (pula): "(Al-Qur`an itu adalah) mimpi-mimpi yang 
kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair, maka 
hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagai-mana rasul-
rasul yang telah lalu diutus". 
Bahkan mereka lebih kejam lagi dalam melontarkan kebohongan 
terhadap Al-Qur`an dengan mengatakan: “Sesungguhnya Al-Qur`an 
itu adalah hasil imajinasi Muhammad yang dilihatnya dalam mimpi, 
karena ia seorang penyair yang handal. Berdasarkan imajinasinya itu 
disusunlah sebuah untaian kata-kata yang menarik yang diklaimnya 
sebagai Al-Qur`an wahyu dari sisi Allah. Kalau memang Muhammad 
itu benar-benar seorang utusan-Nya, coba ia datangkan mukjizat 
sebagaimana para rasul terdahulu, seperti unta nabi Shaleh yang 
keluar dari batu atau tongkat nabi Musa yang dapat berubah menjadi 
ular yang kami semua dapat menyaksikannya!”   
                               
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6. Tidak ada (penduduk) suatu negeripun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka akan beriman? 
Orang-orang kafir pada masa dahulu ketika meminta kepada nabinya 
untuk mendatangkan mukjizat dan permintaannyapun terpenuhi 
mereka tetap saja tidak percaya. Begitu pula orang-orang kafir Mekah 
pada masa Rasulullah, mereka juga pasti bersikap sama yakni mereka 
tetap tidak percaya walaupun mukjizat itu didatangkan.     
                                        
  
7. Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui. 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu hai nabi 
Muhammad melainkan Kami mengutus seorang laki-laki dari 
kalangan manusia yang diberi wahyu. Maka jika kamu wahai orang-
orang kafir tidak mengetahui tentang Muhammad sebagai utusan 
Allah, bertanyalah kepada para ahli kitab atas kebenarannya itu, 
karena ciri-cirinya terdapat dalam kitab sucinya. Perintah bertanya ini 
berlaku umum terhadap permasalahan apa saja yang sekiranya kita 
tidak memahaminya agar lebih tepat dan benar dalam bertindak.   
                       
8. Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal. 
Dan Kami tidaklah menjadikan para utusan itu manusia yang berbeda 
dengan manusia pada umumnya. Mereka manusia biasa yang 
memakan makanan dan juga akan mati sebagaimana manusia pada 
umumnya.  
                            
9. Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. 
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6. Tidak ada (penduduk) suatu negeripun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka akan beriman? 
Orang-orang kafir pada masa dahulu ketika meminta kepada nabinya 
untuk mendatangkan mukjizat dan permintaannyapun terpenuhi 
mereka tetap saja tidak percaya. Begitu pula orang-orang kafir Mekah 
pada masa Rasulullah, mereka juga pasti bersikap sama yakni mereka 
tetap tidak percaya walaupun mukjizat itu didatangkan.     
                                        
  
7. Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui. 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu hai nabi 
Muhammad melainkan Kami mengutus seorang laki-laki dari 
kalangan manusia yang diberi wahyu. Maka jika kamu wahai orang-
orang kafir tidak mengetahui tentang Muhammad sebagai utusan 
Allah, bertanyalah kepada para ahli kitab atas kebenarannya itu, 
karena ciri-cirinya terdapat dalam kitab sucinya. Perintah bertanya ini 
berlaku umum terhadap permasalahan apa saja yang sekiranya kita 
tidak memahaminya agar lebih tepat dan benar dalam bertindak.   
                       
8. Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal. 
Dan Kami tidaklah menjadikan para utusan itu manusia yang berbeda 
dengan manusia pada umumnya. Mereka manusia biasa yang 
memakan makanan dan juga akan mati sebagaimana manusia pada 
umumnya.  
                            
9. Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. 
Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki dan 
Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas. 
Kemudian Kami akan membuktikan janji yakni akan menolong para 
utusan yang menjadi kekasih Kami dan juga orang-orang yang Kami 
kehendaki karena mereka mengikuti para utusan, dan Kami akan 
menghancurkan orang-orang yang melewati batas terhadap ketentuan 
agama yang dibawa para utusan.   
                             
10. Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di 
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur`an kepadamu hai 
orang-orang mukmin yang di dalamnya terdapat pelajaran, 
peringatan, aturan dan rambu-rambu dalam kehidupan ini agar kamu 
selamat dan bahagia di dunia sampai akhirat, maka berfikirlah dengan 
mengkaji dan memahami ayat-ayatnya untuk dilaksanakan! 
                            
11. Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zalim yang telah Kami 
binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai 
penggantinya). 
Dan banyak negeri yang Kami hancurkan karena penduduknya 
berlaku zalim, tidak mengikuti syariat yang dibawa oleh para utusan, 
dan setelah itu Kami menciptakan lagi umat yang lain sebagai 
penggantinya.  
                  
12. Maka tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan 
diri dari negerinya. 
Maka ketika orang-orang kafir itu merasakan azab  Kami, mereka 
berusaha melarikan diri dengan cepat untuk mencari perlindungan, 
tetapi usahanya sia-sia karena tidak ada jalan keluar yang ditemukan.  
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                                   
13. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya . 
Mereka dipanggil dengan maksud menghina: “Janganlah kamu lari! 
Kamu hendak  pergi ke mana? Silahkan kembali ke dunia lagi untuk 
menikmati kesenangan-kesenanganmu serta menem-pati tempat 
tinggalmu, siapa tahu kamu akan ditanya mengapa kamu lari dan 
gerangan apa yang menimpa dirimu di sana?”    
              
14. Mereka berkata: "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang zalim". 
Mereka menjawab sambil mengakui segala kezalimannya: “Aduh 
celaka, kami telah berbuat aniaya pada diri kami dengan melakukan 
kekufuran, kemusyrikan dan tidak peduli terhadap peringatan Allah 
yang dibawa utusan-Nya”.   
                       
15. Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka 
sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 
Tidaklah pengakuan mereka terhadap kezaliman serta permohonan 
ampunannya itu akan merubah keadaan. Mereka tetap saja disiksa 
hingga hancur lebur bagaikan tanaman yang telah dituai yang tidak 
dapat hidup menjadi tanaman lagi.  
                     
16. Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main. 
Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta makhluk yang 
ada di antara keduanya dengan tidak ada gunanya. Semua ada 
hikmah dan tujuannya tertentu, antara lain sebagai bukti bahwa Kami 
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                                   
13. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya . 
Mereka dipanggil dengan maksud menghina: “Janganlah kamu lari! 
Kamu hendak  pergi ke mana? Silahkan kembali ke dunia lagi untuk 
menikmati kesenangan-kesenanganmu serta menem-pati tempat 
tinggalmu, siapa tahu kamu akan ditanya mengapa kamu lari dan 
gerangan apa yang menimpa dirimu di sana?”    
              
14. Mereka berkata: "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang zalim". 
Mereka menjawab sambil mengakui segala kezalimannya: “Aduh 
celaka, kami telah berbuat aniaya pada diri kami dengan melakukan 
kekufuran, kemusyrikan dan tidak peduli terhadap peringatan Allah 
yang dibawa utusan-Nya”.   
                       
15. Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka 
sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 
Tidaklah pengakuan mereka terhadap kezaliman serta permohonan 
ampunannya itu akan merubah keadaan. Mereka tetap saja disiksa 
hingga hancur lebur bagaikan tanaman yang telah dituai yang tidak 
dapat hidup menjadi tanaman lagi.  
                     
16. Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main. 
Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta makhluk yang 
ada di antara keduanya dengan tidak ada gunanya. Semua ada 
hikmah dan tujuannya tertentu, antara lain sebagai bukti bahwa Kami 
adalah Maha Pencipta dan Maha Kuasa, oleh karena itu Kami-lah yang 
berhak untuk disembah dan diagungkan.  
                              
17. Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, (isteri dan anak), 
tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat 
demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). 
Seandainya Allah menghendaki suatu permainan yakni menjadikan 
tuhan selain diri-Nya maka tentu permainan itu berasal dari diri-Nya 
sendiri bukan dari makhluk-Nya, tetapi yang demikian itu tidak 
dilakukan karena tidak mungkin bagi Allah melakukan sesuatu yang 
batil yang tidak ada gunanya karena Dia adalah Maha Benar.   
                                            
18. Sebenarya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak 
itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan 
kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-sifat 
yang tidak layak bagi-Nya). 
Sesungguhnya Kami akan menghancurkan barang yang batil dengan 
mendatangkan barang yang hak (benar), maka hancurlah kebatilan itu. 
Dan kecelakaan besar yakni jatuh ke jurang neraka Jahannam akan 
menimpa kepada orang-orang kafir  karena mereka telah memberi 
sifat kepada Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya.  
                                
  
19. Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan malaikat-
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. 
Hanya milik Allah semua makhluk yang ada di langit dan di bumi dan 
para malaikat yang berada di sisi-Nya selalu tunduk dan menyembah 
kepada-Nya, tidak ada satupun di antara mereka yang angkuh 
sehingga berani menolak perintah-Nya. Mereka terus menerus 
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melakukan ketaatan kepada-Nya dengan tanpa letih ataupun bosan.  
               
20. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. 
Para malaikat itu terus menerus bertasbih dan memuji kepada Allah 
dengan tiada jeda sedikitpun baik pada waktu siang ataupun malam. 
                    
21. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang-orang mati)? 
Mengapa orang-orang kafir itu menjadikan tuhan-tuhan dari makhluk 
yang ada di bumi, padahal mereka yang dianggap tuhan-tuhan itu 
sama sekali tidak dapat menghidupkan makhluk setelah mati?   
                                  
22. Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 
'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. 
Sekiranya di langit dan di bumi ada beberapa tuhan selain Allah, maka 
hancurlah keduanya, dan hancur pula semua tatanan dan aturan yang 
ada karena masing-masing tuhan ingin menguasai dan mengaturnya. 
Maha Suci Allah, Tuhan Pencipta, Pemilik, dan Pemelihara ‘Arsy yang 
sangat besar. Jauh sekali dari kebenaran sifat-sifat Tuhan yang 
diungkapkan  dan diangan-angankan oleh orang-orang kafir. 
                   
23. Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang 
akan ditanyai. 
Semua perbuatan yang dilakukan oleh Tuhan seperti menciptakan 
makhluk, menghancurkan, memberi ampunan, menyiksa, memberi 
pahala dan lain sebagainya semuanya tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh siapapun. Sebaliknya semua yang 
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melakukan ketaatan kepada-Nya dengan tanpa letih ataupun bosan.  
               
20. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. 
Para malaikat itu terus menerus bertasbih dan memuji kepada Allah 
dengan tiada jeda sedikitpun baik pada waktu siang ataupun malam. 
                    
21. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang-orang mati)? 
Mengapa orang-orang kafir itu menjadikan tuhan-tuhan dari makhluk 
yang ada di bumi, padahal mereka yang dianggap tuhan-tuhan itu 
sama sekali tidak dapat menghidupkan makhluk setelah mati?   
                                  
22. Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 
'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. 
Sekiranya di langit dan di bumi ada beberapa tuhan selain Allah, maka 
hancurlah keduanya, dan hancur pula semua tatanan dan aturan yang 
ada karena masing-masing tuhan ingin menguasai dan mengaturnya. 
Maha Suci Allah, Tuhan Pencipta, Pemilik, dan Pemelihara ‘Arsy yang 
sangat besar. Jauh sekali dari kebenaran sifat-sifat Tuhan yang 
diungkapkan  dan diangan-angankan oleh orang-orang kafir. 
                   
23. Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang 
akan ditanyai. 
Semua perbuatan yang dilakukan oleh Tuhan seperti menciptakan 
makhluk, menghancurkan, memberi ampunan, menyiksa, memberi 
pahala dan lain sebagainya semuanya tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh siapapun. Sebaliknya semua yang 
dikerjakan makhluk sekecil apapun akan dimintai 
pertanggungjawaban di hadapan-Nya untuk mendapatkan balasan. 
                                         
                       
24. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah: 
"Tunjukkanlah hujjahmu! (Al-Qur`an) ini adalah peringatan bagi orang-
orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang yang sebelumku". 
Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang hak, karena itu 
mereka berpaling. 
Apakah yang menyebabkan mereka menjadikan berhala-berhala itu 
sebagai Tuhan? Katakanlah Muhammad kepada mereka: “Tunjukkanlah bukti 
yang membenarkan pernyataanmu itu kalau berhala itu patut 
dijadikan Tuhan! Al-Qur`an dan juga kitab-kitab suci sebelumku yang 
menjadi peringatan tidak ada pernyataan yang membenarkan 
perbuatanmu itu, maka alasan manakah yang membenarkannya?” 
Mereka tetap saja tidak mau berfikir karena lebih mengutamakan 
taklid buta atau mengikuti tanpa dasar terhadap kemusyrikan yang 
dilakukan oleh nenek moyangnya daripada berfikir dengan jernih. 
Oleh karena itu mereka selalu berpaling terhadap kebenaran yang 
dibawa Rasulullah.    
                                         
25. Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) 
melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelummu 
(Muhammad) kecuali mereka diberi wahyu kepadanya yang 
menyatakan: “Tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Aku,  
maka sembahlah Aku dengan memurnikan penyembahan hanya 
kepada-Ku!”   
                             
26. Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah mengambil 
88 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
21. Surat al-Anbiyâ ̀J u z
17
(mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya (malaikat-malaikat itu), 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 
Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Tuhan Yang Maha 
Rahman mempunyai anak, dengan menganggap para malaikat itu 
adalah anak-anak perempuan-Nya”. Maha Suci Allah dari tuduhan 
yang sangat tidak patut seperti itu. Padahal para malaikat itu semua 
adalah hamba Allah yang sangat taat dan mulia,  bukan anak-anak-
Nya karena Dia tidak beranak dan pula tidak diperanakkan.    
                      
27. mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. 
Para malaikat itu adalah hamba Allah yang sangat taat. Mereka tidak 
berani menyampaikan perkataan kecuali atas izin-Nya dan 
merekapun selalu mengerjakan setiap perintah-Nya dengan penuh 
ketaatan.    
                                        
      
28. Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada 
orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya. 
Allah Maha Mengetahui terhadap semua peristiwa  yang sedang 
terjadi di hadapan makhluk-Nya. Semua perbuatan makhluk akan 
diperhitungkan oleh Allah dan kelak akan diberi balasannya. Tidak 
ada yang dapat memberi pertolongan kepada orang lain di hari kiamat 
kecuali atas izin-Nya, artinya orang yang memberi syafaat dan yang 
diberi syafaat haruslah mendapat izin dan ridha-Nya. Dan para 
malaikat itu selalu taat dan tunduk kepada Allah karena mereka 
sangat takut terhadap keagungan-Nya.   
                                       
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(mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya (malaikat-malaikat itu), 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 
Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Tuhan Yang Maha 
Rahman mempunyai anak, dengan menganggap para malaikat itu 
adalah anak-anak perempuan-Nya”. Maha Suci Allah dari tuduhan 
yang sangat tidak patut seperti itu. Padahal para malaikat itu semua 
adalah hamba Allah yang sangat taat dan mulia,  bukan anak-anak-
Nya karena Dia tidak beranak dan pula tidak diperanakkan.    
                      
27. mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. 
Para malaikat itu adalah hamba Allah yang sangat taat. Mereka tidak 
berani menyampaikan perkataan kecuali atas izin-Nya dan 
merekapun selalu mengerjakan setiap perintah-Nya dengan penuh 
ketaatan.    
                                        
      
28. Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada 
orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya. 
Allah Maha Mengetahui terhadap semua peristiwa  yang sedang 
terjadi di hadapan makhluk-Nya. Semua perbuatan makhluk akan 
diperhitungkan oleh Allah dan kelak akan diberi balasannya. Tidak 
ada yang dapat memberi pertolongan kepada orang lain di hari kiamat 
kecuali atas izin-Nya, artinya orang yang memberi syafaat dan yang 
diberi syafaat haruslah mendapat izin dan ridha-Nya. Dan para 
malaikat itu selalu taat dan tunduk kepada Allah karena mereka 
sangat takut terhadap keagungan-Nya.   
                                       
29. Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya aku 
adalah tuhan selain daripada Allah", maka orang itu akan Kami beri balasan 
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-
orang zalim. 
Dan siapa saja yang menyatakan bahwa dirinya sebagai tuhan selain 
Allah, maka Allah akan menyiksanya dengan ancaman neraka 
Jahannam selama-lamanya. Demikianlah Allah membalas terhadap 
siapa saja yang berlaku zalim yakni berbuat syirik.   
                                      
             
30. Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman? 
 Apakah kamu tidak memperhatikan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan beberapa langit dan bumi yang sebelumnya keduanya 
bersatu padu. Langit tidak menurunkan hujan, dan bumipun tiada 
tanaman. Kemudian Kami memisahkan keduanya, sehingga langit 
merenggang dengan bumi yang  akhirnya langit dapat menurunkan 
hujan dan bumipun menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan. Bumi Kami ciptakan sebagai tempat tinggal makhluk 
hidup yang jumlahnya sangat banyak dan bermacam-macam. Dan 
Kami  menciptakan semua makhluk hidup itu berasal dari air. 
Mengapa orang-orang kafir tidak mau beriman padahal kekuasan 
Kami telah jelas dan terbukti?     
                                   
31. Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya 
bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan (pula) di 
bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. 
Dan Kami menciptakan gunung-gunung yang kokoh di bumi ini 
dengan tujuan agar bumi tenang dan tidak mudah goncang. Kami juga 
menjadikan di atas bumi jalan-jalan yang luas agar manusia dapat 
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melaksanakan aktifitasnya dengan mudah. Dengan melihat ciptaan 
yang menakjubkan itu diharapkan mereka mendapatkan petunjuk 
sehingga mau beriman.  
                           
32. Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang 
mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat 
padanya. 
Dan Kami telah menciptakan langit yang terpelihara dan kokoh 
walaupun tanpa tiang. Langit berfungsi sebagai atap yang dapat 
melindungi dari panasnya sinar matahari secara langsung.  Meskipun 
tanda-tanda kekuasaan Sang Pencipta sudah jelas, akan tetapi bagi 
orang-orang kafir tetap saja berpaling.   
                           
33. Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
Dan Dia-lah Dzat yang menciptakan siang yang sangat tepat 
digunakan untuk bekerja dan juga menciptakan waktu malam yang 
sangat tepat untuk beristirahat dari keletihan di waktu siang. Dia juga 
menciptakan matahari dan bulan yang mempunyai fungsi sangat 
penting dalam kehidupan ini. Masing-masing dari semua itu beredar 
pada garis edarnya dengan hitungan waktu yang sangat tepat.     
                              
34. Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum 
kamu (Muhammad); maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? 
Kami tidaklah menjadikan manusia ada yang hidup kekal sebelummu 
(Muhammad) di muka bumi ini. Mereka pasti mengalami kematian 
kalau ajalnya sudah tiba. Apakah kalau kamu mati, musuh-musuhmu 
itu akan hidup kekal? Tidak, semuanya pasti akan mati juga! 
                               
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melaksanakan aktifitasnya dengan mudah. Dengan melihat ciptaan 
yang menakjubkan itu diharapkan mereka mendapatkan petunjuk 
sehingga mau beriman.  
                           
32. Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang 
mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat 
padanya. 
Dan Kami telah menciptakan langit yang terpelihara dan kokoh 
walaupun tanpa tiang. Langit berfungsi sebagai atap yang dapat 
melindungi dari panasnya sinar matahari secara langsung.  Meskipun 
tanda-tanda kekuasaan Sang Pencipta sudah jelas, akan tetapi bagi 
orang-orang kafir tetap saja berpaling.   
                           
33. Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
Dan Dia-lah Dzat yang menciptakan siang yang sangat tepat 
digunakan untuk bekerja dan juga menciptakan waktu malam yang 
sangat tepat untuk beristirahat dari keletihan di waktu siang. Dia juga 
menciptakan matahari dan bulan yang mempunyai fungsi sangat 
penting dalam kehidupan ini. Masing-masing dari semua itu beredar 
pada garis edarnya dengan hitungan waktu yang sangat tepat.     
                              
34. Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum 
kamu (Muhammad); maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? 
Kami tidaklah menjadikan manusia ada yang hidup kekal sebelummu 
(Muhammad) di muka bumi ini. Mereka pasti mengalami kematian 
kalau ajalnya sudah tiba. Apakah kalau kamu mati, musuh-musuhmu 
itu akan hidup kekal? Tidak, semuanya pasti akan mati juga! 
                               
35. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. 
Setiap makhluk yang bernyawa pasti mengalami kematian apabila 
sudah datang ajalnya.   Adanya baik dan buruk, halal dan haram, 
takdir baik dan takdir buruk, semuanya adalah ujian hidup di dunia. 
Dan hanya kepada Kami semua makhluk di hari kiamat akan kembali 
untuk menerima balasan. 
                             
               
36. Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya membuat 
kamu menjadi olok-olok. (mereka mengatakan): "Apakah ini orang yang 
mencela tuhan-tuhan-mu?", Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Maha Pemurah. 
Apabila orang-orang kafir itu melihatmu Muhammad, mereka 
menghinamu. Mereka mengatakan kepada teman-temannya: “Lihatlah 
si Muhammad itu, dialah orang yang mengolok-olok tuhan-tuhanmu 
semua!” Orang-orang kafir itu sangatlah ingkar terhadap Tuhan Yang 
Maha Rahman.   
                         
37. Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan aku 
perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta 
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. 
Manusia itu diciptakan oleh Allah mempunyai tabiat tergesa-gesa atau 
dengan tidak mempunyai kesabaran, seperti orang-orang kafir yang 
diberi peringatan adanya siksaan, mereka sama sekali tidak merasa 
takut tetapi justeru mendustakannya dan memintanya untuk segera 
diturunkan. Padahal sebenarnya dengan ditangguhkan siksaan 
banyak sekali hikmah dan manfaatnya. Mereka tetap minta 
disegerakan, padahal sesuatu yang dijanjikan Allah pasti akan terjadi 
karena sesungguhnya sesuatu yang akan datang pada hakekatnya 
adalah dekat.  
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                    
38. Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?" 
Orang-orang kafir berkata kepada Rasulullah dengan nada menghina: 
“Kapan siksaan yang kamu ancamkan itu datang hai Muhammad, jika 
kamu dan orang-orang yang mengikutimu itu dapat dipercaya?”  
                                     
     
39. Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu 
tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari 
punggung mereka, sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, 
(tentulah mereka tiada meminta disegerakan). 
Sendainya orang-orang kafir itu mengetahui terhadap siksaan yang 
akan menimpanya yang dapat membakar muka dan punggungnya, 
sungguh mereka tidak akan mendustakan siksaan yang diperingatkan 
Rasulullah. Mereka di neraka terus menerus dalam siksaan dan tidak 
ada seorangpun yang dapat menolongnya.   
                               
40. Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup 
menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
Bahkan siksaan itu akan datang kepada orang-orang kafir dengan 
mendadak, sehingga mereka sangat bingung dan panik. Merekapun 
tidak bisa lagi menolak azab yang menimpanya dan pula tidak diberi 
kesempatan sedikitpun untuk bertaubat.  
                      
      
41. Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sebelum 
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                    
38. Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?" 
Orang-orang kafir berkata kepada Rasulullah dengan nada menghina: 
“Kapan siksaan yang kamu ancamkan itu datang hai Muhammad, jika 
kamu dan orang-orang yang mengikutimu itu dapat dipercaya?”  
                                     
     
39. Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu 
tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari 
punggung mereka, sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, 
(tentulah mereka tiada meminta disegerakan). 
Sendainya orang-orang kafir itu mengetahui terhadap siksaan yang 
akan menimpanya yang dapat membakar muka dan punggungnya, 
sungguh mereka tidak akan mendustakan siksaan yang diperingatkan 
Rasulullah. Mereka di neraka terus menerus dalam siksaan dan tidak 
ada seorangpun yang dapat menolongnya.   
                               
40. Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup 
menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
Bahkan siksaan itu akan datang kepada orang-orang kafir dengan 
mendadak, sehingga mereka sangat bingung dan panik. Merekapun 
tidak bisa lagi menolak azab yang menimpanya dan pula tidak diberi 
kesempatan sedikitpun untuk bertaubat.  
                      
      
41. Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sebelum 
kamu. Maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan rasul-rasul itu azab 
yang selalu mereka perolok-olokkan. 
Orang-orang kafir pada masa dahulu sebelum Rasulullah saw. juga 
mendustakan dan menghina kepada para rasulnya, maka turunlah 
siksaan yang membinasakan mereka sebagai balasan dari sikapnya 
yang mendustakannya itu.   
                                       
42. Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan 
siang hari dari (azab Allah) Yang Maha Pemurah?" Sebenarnya mereka 
adalah orang-orang yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka. 
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang kafir: “Siapakah yang 
dapat menjaga kamu semua dari azab Allah yang menimpamu di 
waktu malam atau siang?” Padahal mereka semua mengetahui bahwa 
tidak ada yang dapat menjaganya kecuali Dzat Yang Maha Rahman, 
akan tetapi mereka berpaling tidak mau mengakui dan mengingat 
kepada-Nya.  
                     
     
43. Atau adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara 
mereka dari (azab) Kami. Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri 
mereka sendiri dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (azab) Kami itu? 
Apakah berhala orang-orang kafir yang dianggapnya tuhan itu 
mampu menolak azab Allah yang menimpa kepadanya? 
Sesungguhnya berhala-berhala yang dianggapnya tuhan-tuhan itu 
tidak akan mampu menolak siksaan Allah, bahkan merekapun tidak 
dapat menolong dirinya sendiri, maka bagaimana akan  menolong dan 
melindungi kepada yang lain!   
                                     
                     
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44. Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu 
Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka Apakah mereka yang 
menang? 
Sesungguhnya Kami telah memberi kesenangan hidup kepada orang-
orang kafir dan pula kepada para nenek moyangnya dengan berbagai 
macam kenikmatan, seperti; umur panjang, kesehatan, makanan, 
minuman, kekuasaan dan lain sebagainya. Mereka sama sekali tidak 
mau bersyukur terhadap kenikmatan itu bahkan justeru terus-
menerus mendustakan kepada para utusan, lalu Kami kurangi 
wilayah kekuasaannya dari berbagai sisi. Apakah mereka 
menganggap dirinya mampu mengalahkan ketentuan Kami sehingga 
menjadi pemenangnya?   
                          
45. Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya memberi 
peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu dan tiadalah orang-orang 
yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan" 
Katakanlah hai Rasul Muhammad kepada orang-orang kafir: 
“Sesungguhnya aku ini hanyalah pemberi peringatan kepada kamu 
semua dengan adanya siksaan Allah berdasarkan wahyu-Nya, bukan 
kemauanku sendiri”. Tetapi orang-orang kafir itu pendengarannya tuli 
tidak mau mendengarkan wahyu yang disampaikannya sehingga 
tetap berpaling dan tidak mau mempercayainya.  
                             
46. Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari azab Tuhan-mu, 
pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, bahwasanya kami adalah 
orang yang menganiaya diri sendiri". 
Dan apabila orang-orang kafir itu tertimpa dengan azab dari Allah 
yang sebenarnya masih sangat kecil jika dibandingkan azab di akhirat, 
mereka menjerit dan menyesali dirinya dengan mengatakan: “Aduh, 
sungguh celaka!, kami menyadari telah berbuat zalim!”, tetapi 
penyesalannya itu tidak ada gunanya karena telah lewat waktunya. 
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44. Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu 
Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka Apakah mereka yang 
menang? 
Sesungguhnya Kami telah memberi kesenangan hidup kepada orang-
orang kafir dan pula kepada para nenek moyangnya dengan berbagai 
macam kenikmatan, seperti; umur panjang, kesehatan, makanan, 
minuman, kekuasaan dan lain sebagainya. Mereka sama sekali tidak 
mau bersyukur terhadap kenikmatan itu bahkan justeru terus-
menerus mendustakan kepada para utusan, lalu Kami kurangi 
wilayah kekuasaannya dari berbagai sisi. Apakah mereka 
menganggap dirinya mampu mengalahkan ketentuan Kami sehingga 
menjadi pemenangnya?   
                          
45. Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya memberi 
peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu dan tiadalah orang-orang 
yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan" 
Katakanlah hai Rasul Muhammad kepada orang-orang kafir: 
“Sesungguhnya aku ini hanyalah pemberi peringatan kepada kamu 
semua dengan adanya siksaan Allah berdasarkan wahyu-Nya, bukan 
kemauanku sendiri”. Tetapi orang-orang kafir itu pendengarannya tuli 
tidak mau mendengarkan wahyu yang disampaikannya sehingga 
tetap berpaling dan tidak mau mempercayainya.  
                             
46. Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari azab Tuhan-mu, 
pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, bahwasanya kami adalah 
orang yang menganiaya diri sendiri". 
Dan apabila orang-orang kafir itu tertimpa dengan azab dari Allah 
yang sebenarnya masih sangat kecil jika dibandingkan azab di akhirat, 
mereka menjerit dan menyesali dirinya dengan mengatakan: “Aduh, 
sungguh celaka!, kami menyadari telah berbuat zalim!”, tetapi 
penyesalannya itu tidak ada gunanya karena telah lewat waktunya. 
                                   
                     
47. Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan. 
Pada hari kiamat Kami meletakkan timbangan amal yang sangat adil, 
sekecil apapun amal baik atau buruk pasti akan terlihat jelas karena 
yang digunakan pemberat ukuran adalah dzarrah (ukuran yang paling 
kecil dan paling ringan). Dan Kami tidak menganiaya terhadap hamba 
sekecil apapun, seperti menambah kejelekan atau mengurangi 
kebaikannya. Semua amal perbuatan sekecil apapun ada balasannya. 
Cukup bagi Kami sendiri yang memperhitungkan dan memberi 
pahala atau menyiksanya.     
                             
48. Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun kitab 
Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Dan Kami telah memberi bukti yang jelas kepada nabi Musa dan nabi 
Harun yaitu kitab Taurat yang berfungsi sebagai pembeda antara yang 
benar dan yang salah, dan menjadi cahaya serta rambu-rambu 
kehidupan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya. 
                       
49. (Yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang 
mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari 
kiamat. 
Mereka yang bertakwa itu adalah orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya walaupun mereka belum pernah melihat-Nya. Mereka 
merasa khawatir terhadap peristiwa yang terjadi di hari kiamat oleh 
karena itu mereka sadar hanya iman dan amal salehlah yang menjadi 
bekalnya.  
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                         
50. Dan Al-Qur`an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu mengingkarinya? 
Dan inilah Al-Qur`an yang Kami turunkan kepada Muhammad yang 
menjadi peringatan dan petunjuk bagi orang yang mencari hidayah. 
Al-Qur`an itu banyak sekali manfaat dan keberkahannya, apakah 
kamu semua akan mengingkarinya?  
                         
51. Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah 
kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui 
(keadaan)nya. 
Kami telah memberi petunjuk kepada nabi Ibrahim yang hidup 
sebelum nabi Musa dan nabi  Harun, dan Kami Maha Mengetahui 
terhadap keadaan diri nabi Ibrahim yang sangat pantas untuk 
dijadikan kekasih.   
                         
52. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 
Suatu hari Ibrahim bertanya kepada bapaknya dan juga kaumnya 
yang bertujuan untuk menyadarkan mereka dari kesesatan: “Mengapa 
berhala-berhala yang kamu buat sendiri itu kamu  sangat tekun 
menyembahnya?”   
                
53. Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 
Mereka menjawab: “Kami menjumpai para leluhur dari nenek-
moyang kami menyembah  berhala-berhala seperti ini, maka kamipun 
juga menyembahnya sebagaimana mereka melakukan penyembahan”.      
                     
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                         
50. Dan Al-Qur`an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu mengingkarinya? 
Dan inilah Al-Qur`an yang Kami turunkan kepada Muhammad yang 
menjadi peringatan dan petunjuk bagi orang yang mencari hidayah. 
Al-Qur`an itu banyak sekali manfaat dan keberkahannya, apakah 
kamu semua akan mengingkarinya?  
                         
51. Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah 
kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui 
(keadaan)nya. 
Kami telah memberi petunjuk kepada nabi Ibrahim yang hidup 
sebelum nabi Musa dan nabi  Harun, dan Kami Maha Mengetahui 
terhadap keadaan diri nabi Ibrahim yang sangat pantas untuk 
dijadikan kekasih.   
                         
52. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 
Suatu hari Ibrahim bertanya kepada bapaknya dan juga kaumnya 
yang bertujuan untuk menyadarkan mereka dari kesesatan: “Mengapa 
berhala-berhala yang kamu buat sendiri itu kamu  sangat tekun 
menyembahnya?”   
                
53. Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 
Mereka menjawab: “Kami menjumpai para leluhur dari nenek-
moyang kami menyembah  berhala-berhala seperti ini, maka kamipun 
juga menyembahnya sebagaimana mereka melakukan penyembahan”.      
                     
54. Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam 
kesesatan yang nyata". 
Nabi Ibrahim berkata: “Sesungguhnya kamu dan nenek-moyangmu 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata karena menyembah kepada 
berhala yang tidak berhak menerima sesembahan  dan kamu semua 
melalaikan Allah yang seharusnya disembah dan di-Esakan”. 
                    
55. Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-
sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" 
Kaumnya berkata: “Wahai Ibrahim, kamu mengatakan seperti itu 
sungguh-sungguh ataukah hanya sekedar senda-gurau saja?”  
                       
    
56. Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi 
yang telah menciptakannya dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti atas yang demikian itu". 
Nabi Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Tuhan kamu yang benar adalah 
Tuhan Yang Maha Pencipta, Maha Pemelihara dan Maha Penguasa 
langit dan bumi. Dia-lah yang menciptakan itu semua dan aku  
menjadi saksi terhadap kebenaran pernyataanku ini”.  
                      
57. Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. 
Nabi Ibrahim bersumpah dalam hatinya dengan mengatakan: “Demi 
Allah, aku akan menghancurkan berhala-berhala kamu semua dengan 
sembunyi-sembunyi setelah kamu meningalkannya”.  
                             
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58. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, 
kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka 
kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
Kemudian nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala kaumnya 
dengan kapak hingga berantakan kecuali berhala yang paling besar. 
Dia sengaja membiarkan berhala yang terbesar itu agar mereka mau 
berfikir dengan benar, maka di sini terbuktilah kebenaran argumen 
yang disampaikan Ibrahim.       
                      
59. Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zalim." 
Ketika kaumnya menyaksikan berhala-berhalanya hancur, mereka 
saling bertanya dengan nada mengancam terhadap pelakunya dengan 
mengatakan: “Siapakah yang berani menghancurkan berhala-berhala 
kami ini? Sungguh ia termasuk orang yang kurang ajar, karena telah 
menghina tuhan-tuhan kami yang seharusnya dimuliakan dan 
diagungkan”.    
                   
60. Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim ". 
Sebagian dari mereka ada yang mendegar berita kasak-kusuk bahwa 
yang menghancurkan berhala adalah seorang pemuda yang bernama 
Ibrahim.  
                      
61. Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat 
dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". 
Mendengar laporan itu, para pembesar dari kalangan mereka ingin 
membuktikan kebenarannya yaitu dengan mendatangkan Ibrahim 
untuk mengakui perbuatannya di hadapan orang banyak.   
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58. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, 
kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka 
kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
Kemudian nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala kaumnya 
dengan kapak hingga berantakan kecuali berhala yang paling besar. 
Dia sengaja membiarkan berhala yang terbesar itu agar mereka mau 
berfikir dengan benar, maka di sini terbuktilah kebenaran argumen 
yang disampaikan Ibrahim.       
                      
59. Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zalim." 
Ketika kaumnya menyaksikan berhala-berhalanya hancur, mereka 
saling bertanya dengan nada mengancam terhadap pelakunya dengan 
mengatakan: “Siapakah yang berani menghancurkan berhala-berhala 
kami ini? Sungguh ia termasuk orang yang kurang ajar, karena telah 
menghina tuhan-tuhan kami yang seharusnya dimuliakan dan 
diagungkan”.    
                   
60. Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim ". 
Sebagian dari mereka ada yang mendegar berita kasak-kusuk bahwa 
yang menghancurkan berhala adalah seorang pemuda yang bernama 
Ibrahim.  
                      
61. Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat 
dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". 
Mendengar laporan itu, para pembesar dari kalangan mereka ingin 
membuktikan kebenarannya yaitu dengan mendatangkan Ibrahim 
untuk mengakui perbuatannya di hadapan orang banyak.   
                    
62. Mereka bertanya:"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" 
Mereka bertanya kepada nabi Ibrahim: “Apakah kamu hai Ibrahim 
yang telah menghancurkan berhala-berhala kami?”    
                             
63. Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat 
berbicara". 
Ibrahim menjawab dengan memperlihatkan kebodohan kaumnya: 
“Yang menghancurkan berhala-berhalamu semua adalah  berhala 
yang besar itu, coba tanyakan saja kalau mereka hidup dan dapat 
berbicara!” Maka kaumnyapun diam seribu bahasa tak bisa berkutik sama sekali.  
                         
64. Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 
"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
sendiri)", 
Lalu mereka kembali dalam keadaan kegundahan dan keraguan 
terhadap kepatutan berhala yang dianggapnya sebagai tuhan, 
sehingga mereka berkata kepada yang lain: “Sesungguhnya kamu itu 
adalah orang-orang yang zalim yang menganiaya dirinya dengan 
menjadikan berhala yang tidak dapat memberi manfaat dan menolak 
kemadharatan dianggapnya sebagai tuhan”. 
                          
65. kemudian kepala mereka jadi tertunduk  (lalu berkata): "Sesungguhnya 
kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
berbicara." 
Kaumnya tertunduk dan termenung atas kekeliruannya, akan tetapi 
mereka kembali kepada kemusyrikan lagi dengan mengatakan kepada 
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nabi Ibrahim bahwa mereka akan tetap melakukannya walaupun 
keliru dan tidak masuk akal, seperti pernyataannya: “Bagaimana kami 
harus bertanya kepada berhala-berhala yang berupa batu yang mereka 
tidak mungkin bisa berbicara?”  
                              
66. Ibrahim berkata: “Maka Mengapakah kamu menyembah selain Allah 
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepada kamu?" 
Ibrahim menjawab dengan maksud menolak alasan yang mereka 
sampaikan dengan mengatakan: “Mengapa kamu menyembah berhala 
yang sama sekali tidak bisa memberi manfaat apabila disembah, dan 
mendatangkan madharat apabila tidak disembahnya?” 
                            
67. Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka 
apakah kamu tidak memahami? 
Celakalah kamu semua dan juga berhala yang kamu sembah selain 
Allah!, apakah kamu tidak menggunakan akal fikiran yang sehat 
bahwa yang kamu lakukan itu adalah puncak kezaliman? 
                     
68. Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 
kamu benar-benar hendak bertindak". 
Mendengar jawaban Ibrahim yang demikian itu telinga mereka panas 
dan sepakat untuk membunuhnya dengan membakarnya hidup-hidup 
sebagai bentuk kesetiaan dan pengabdiannya kepada berhala-berhala 
yang dihancurkan. Maka  mereka beramai-ramai menyalakan api yang 
sangat besar, lalu dilontarkanlah Ibrahim ke dalamnya.  Ketika 
Ibrahim dilontarkan ke dalam kobaran api ia berdoa kepada Allah 
dengan mengatakan:  “Hasbunallâh wa ni’mal wakîl” (Cukuplah Allah 
(sebagai penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung).   
                   
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nabi Ibrahim bahwa mereka akan tetap melakukannya walaupun 
keliru dan tidak masuk akal, seperti pernyataannya: “Bagaimana kami 
harus bertanya kepada berhala-berhala yang berupa batu yang mereka 
tidak mungkin bisa berbicara?”  
                              
66. Ibrahim berkata: “Maka Mengapakah kamu menyembah selain Allah 
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepada kamu?" 
Ibrahim menjawab dengan maksud menolak alasan yang mereka 
sampaikan dengan mengatakan: “Mengapa kamu menyembah berhala 
yang sama sekali tidak bisa memberi manfaat apabila disembah, dan 
mendatangkan madharat apabila tidak disembahnya?” 
                            
67. Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka 
apakah kamu tidak memahami? 
Celakalah kamu semua dan juga berhala yang kamu sembah selain 
Allah!, apakah kamu tidak menggunakan akal fikiran yang sehat 
bahwa yang kamu lakukan itu adalah puncak kezaliman? 
                     
68. Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 
kamu benar-benar hendak bertindak". 
Mendengar jawaban Ibrahim yang demikian itu telinga mereka panas 
dan sepakat untuk membunuhnya dengan membakarnya hidup-hidup 
sebagai bentuk kesetiaan dan pengabdiannya kepada berhala-berhala 
yang dihancurkan. Maka  mereka beramai-ramai menyalakan api yang 
sangat besar, lalu dilontarkanlah Ibrahim ke dalamnya.  Ketika 
Ibrahim dilontarkan ke dalam kobaran api ia berdoa kepada Allah 
dengan mengatakan:  “Hasbunallâh wa ni’mal wakîl” (Cukuplah Allah 
(sebagai penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung).   
                   
69. Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim", 
Kemudian Kami menyelamatkan Ibrahim dari kobaran api yang besar 
itu dengan berfirman: “Wahai api, jadilah kamu dingin dan berilah 
kenyamanan serta keselamatan kepada Ibrahim!”    
                   
70. mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. 
Mereka berencana hendak membinasakan nabi Ibrahim dengan 
menggunakan tipu dayanya, tetapi Kami menggagalkan rencananya. 
Pada akhirnya Kami jadikan mereka orang-orang yang merugi.  
                         
71. Dan Kami seIamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami 
telah memberkahinya untuk sekalian manusia. 
Dan Kami menyelamatkan nabi Ibrahim dan nabi Luth dari ancaman 
kaum kafir dengan Kami perintahkan mereka berdua untuk berhijrah 
dari negeri Iraq ke negeri Syam (Syiria)  sebagai negeri yang diberkahi 
karena kesuburan tanahnya  dan negeri para nabi.    
                             
72. Dan Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) lshak dan Ya'qub, 
sebagai suatu anugerah (daripada Kami) dan masing-masingnya Kami 
jadikan orang-orang yang saleh 
Kemudian Kami menganugerahkan kepada nabi Ibrahim seorang 
anak laki-laki yaitu nabi Ishaq dan dari nabi Ishaq lahirlah seorang 
anak yang bernama nabi Ya’qub, dan  masing-masing Kami jadikan 
orang-orang yang saleh, taat beribadah dan menjadi seorang utusan.  
                                    
              
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73. Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah, 
Dan Kami jadikan mereka (nabi Ibrahim, nabi Ishaq dan nabi Ya’qub) 
teladan bagi umatnya. Mereka semuanya menyeru kepada umatnya 
untuk taat kepada Allah, melakukan amal-amal saleh, mendirikan 
shalat dengan sebaik-baiknya dan menunaikan zakat. Mereka 
semuanya adalah orang-orang yang tekun beribadah kepada Kami.  
                                       
          
74. Dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. 
Dan Kami memberi hikmah dan ilmu kepada nabi Luth dan 
menyelamatkannya dari wilayah Sodom yang penduduknya 
melakukan perbuatan keji dan kotor yang keluar dari kodratnya yaitu 
homoseksual. Sungguh perbuatan kejinya itu membuat mereka 
menjadi kaum yang jahat lagi fasik.    
                      
75. Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; karena sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang saleh. 
Kemudian Kami melimpahkan rahmat kepada  nabi Luth dan Kami 
selamatkannya dari azab yang menimpa kaumnya karena ia termasuk 
orang-orang yang saleh, yakni orang yang berlaku baik dalam 
melakukan ketaatan.  
                                 
76. Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, dan Kami 
memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari 
bencana yang besar. 
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73. Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah, 
Dan Kami jadikan mereka (nabi Ibrahim, nabi Ishaq dan nabi Ya’qub) 
teladan bagi umatnya. Mereka semuanya menyeru kepada umatnya 
untuk taat kepada Allah, melakukan amal-amal saleh, mendirikan 
shalat dengan sebaik-baiknya dan menunaikan zakat. Mereka 
semuanya adalah orang-orang yang tekun beribadah kepada Kami.  
                                       
          
74. Dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. 
Dan Kami memberi hikmah dan ilmu kepada nabi Luth dan 
menyelamatkannya dari wilayah Sodom yang penduduknya 
melakukan perbuatan keji dan kotor yang keluar dari kodratnya yaitu 
homoseksual. Sungguh perbuatan kejinya itu membuat mereka 
menjadi kaum yang jahat lagi fasik.    
                      
75. Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; karena sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang saleh. 
Kemudian Kami melimpahkan rahmat kepada  nabi Luth dan Kami 
selamatkannya dari azab yang menimpa kaumnya karena ia termasuk 
orang-orang yang saleh, yakni orang yang berlaku baik dalam 
melakukan ketaatan.  
                                 
76. Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, dan Kami 
memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari 
bencana yang besar. 
Dan ceritakanlah Muhammad kisah nabi Nuh yang hidupnya sebelum 
nabi Luth dan nabi Ibrahim. Kemudian Kami kabulkan doanya dan 
Kami selamatkan ia bersama seluruh keluarganya kecuali isteri dan 
anaknya yang durhaka (Kan’an) dari bencana banjir bandang yang 
amat besar.  
                              
     
77. Dan Kami telah menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat-
ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya. 
Dan Kami tolong nabi Nuh dari kejahatan kaumnya yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jelek kelakuannya dan berlumuran dosa, maka Kami binasakan 
mereka dengan banjir besar yang menenggelamkannya.  
                                 
      
78. Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh 
kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu. 
Dan ceritakanlah hai Muhammad, kisah  seorang bapak dan anaknya 
yakni nabi Daud dan nabi Sulaiman ketika keduanya memberikan 
keputusan yang berbeda tentang masalah kambing yang merusak 
tanaman seseorang. Si bapak (Daud) memberi keputusan bahwa 
kambing tersebut harus diberikan kepada pemilik kebun sebagai 
pengganti dari tanaman yang dirusaknya dan Kami Maha 
Menyaksikan terhadap pengambilan keputusan tersebut.    
                                 
           
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79. maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat; dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang melakukannya. 
Maka Kami memberi kepahaman kepada si anak yakni nabi Sulaiman 
terhadap keputusan yang lebih adil daripada keputusan bapaknya 
yakni nabi Dawud sehingga hukum tersebut tidak merugikan kepada 
salah satu pihak. Keputusan nabi Sulaiman adalah si pemilik kambing 
sementara waktu menyerahkan kambingnya kepada si pemilik kebun 
untuk diambil manfaatnya, seperti susu dan bulunya. Kemudian si 
pemilik kambing memperbaiki tanaman yang dirusak kambing 
tersebut hingga pulih sebagaimana semula dan menyerahkannya 
kembali kepada si pemilik kebun. Di saat yang sama si pemilik kebun 
mengembalikan kambing kepada pemiliknya. Nabi Dawud dan nabi 
Sulaiman oleh Allah masing-masing diberi hikmah dan  ilmu yang 
bermanfaat. Dan Kami menundukkan gunung-gunung dan juga 
burung-burung  ikut bertasbih bersama nabi Dawud. Semua itu Kami 
sendirilah yang menciptakan dan menundukkannya.  
                                    
80. Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, 
guna memelihara kamu dalam peperanganmu; maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah). 
Dan Kami telah mengajarkan kepada nabi Dawud cara membuat baju 
besi, bagaimana cara memotong, memberi kancing dan lain 
sebagainya. Baju besi tersebut sangat bermanfaat ketika menghadapi 
musuh di medan perang. Kemudian  produksi baju besi terus 
berkembang sesui dengan perkembangan zaman, maka bersyukurlah 
dengan adanya nikmat yang demikian itu.  
                                
     
81. Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 
memberkatinya. Dan Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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79. maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat; dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang melakukannya. 
Maka Kami memberi kepahaman kepada si anak yakni nabi Sulaiman 
terhadap keputusan yang lebih adil daripada keputusan bapaknya 
yakni nabi Dawud sehingga hukum tersebut tidak merugikan kepada 
salah satu pihak. Keputusan nabi Sulaiman adalah si pemilik kambing 
sementara waktu menyerahkan kambingnya kepada si pemilik kebun 
untuk diambil manfaatnya, seperti susu dan bulunya. Kemudian si 
pemilik kambing memperbaiki tanaman yang dirusak kambing 
tersebut hingga pulih sebagaimana semula dan menyerahkannya 
kembali kepada si pemilik kebun. Di saat yang sama si pemilik kebun 
mengembalikan kambing kepada pemiliknya. Nabi Dawud dan nabi 
Sulaiman oleh Allah masing-masing diberi hikmah dan  ilmu yang 
bermanfaat. Dan Kami menundukkan gunung-gunung dan juga 
burung-burung  ikut bertasbih bersama nabi Dawud. Semua itu Kami 
sendirilah yang menciptakan dan menundukkannya.  
                                    
80. Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, 
guna memelihara kamu dalam peperanganmu; maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah). 
Dan Kami telah mengajarkan kepada nabi Dawud cara membuat baju 
besi, bagaimana cara memotong, memberi kancing dan lain 
sebagainya. Baju besi tersebut sangat bermanfaat ketika menghadapi 
musuh di medan perang. Kemudian  produksi baju besi terus 
berkembang sesui dengan perkembangan zaman, maka bersyukurlah 
dengan adanya nikmat yang demikian itu.  
                                
     
81. Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 
memberkatinya. Dan Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dan Kami telah menundukkan angin yang sangat kencang yang dapat 
dikendarai oleh nabi Sulaiman ke mana saja dia berkehendak pergi, 
sehingga perjalanan jarak jauh dapat ditempuhnya dalam waktu yang 
singkat seperti perjalanan dari Palistina (al-Maqdis) menuju Syam 
(Syiria). Dan Kami Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu hingga 
sekecil apapun.  
                              
      
82. Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan syetan-
syetan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan 
selain daripada itu, dan Kami memelihara mereka itu, 
Dan Kami menundukkan syetan-syetan itu untuk mentaati perintah 
nabi Sulaiman. Mereka ada yang menyelam ke dasar lautan untuk 
mencari mutiara-mutiara dan ada yang mengerjakan pekerjaan yang 
berat yang tidak mampu dikerjakan oleh manusia. Dan Kami Maha 
Mengawasi terhadap semuanya itu.  
                       
83. dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang". 
Dan ceritakanlah kisah nabi Ayyub ketika ia diuji oleh Tuhannya 
dengan berbagai macam musibah, seperti kehilangan anak-anaknya, 
kehilangan harta benda dan tertimpa sakit. Dia menghadapi semua itu 
dengan sabar dan menyerahkannya kepada Allah dengan berdoa: “Ya 
Allah, aku ditimpa penyakit, dan Engkau adalah Dzat Yang Maha 
Penyayang”.   
                                         
         
84. Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, 
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dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi 
Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah. 
Kemudian Kami mengabulkan doanya (nabi Ayyub), lalu Kami 
selamatkannya dari penyakit yang menimpa padanya. Anggota 
keluarga yang meninggal serta harta kekayaan yang habis terbakar 
Kami ganti sebagaimana semula sebagai kasih sayang dan anugerah 
dari Kami. Kisah kesabaran Ayyub dalam menghadapi berbagai 
macam musibah itu menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi 
seluruh hamba yang menyembah kepada Allah.    
                       
85. Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka termasuk 
orang-orang yang sabar. 
Dan ceritakanlah hai Muhammad kisah Ismail, Idris dan Dzulkifli. 
Semua itu adalah hamba Allah yang telah teruji kesabarannya dalam 
menghadapi setiap cobaan. 
                       
86. Kami telah memasukkan mereka kedalam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang saleh. 
Kami telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami beserta 
hamba-hamba yang saleh karena mereka telah berbuat baik dalam 
menjalankan perintah dan  menjauhi larangan.  
                                     
              
87. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim." 
Dan ceritakanlah hai Muhammad, kisah nabi Yunus bin Mata atau 
Dzun Nun (nabi yang pernah ditelan ikan).  Pada suatu hari dia 
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dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi 
Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah. 
Kemudian Kami mengabulkan doanya (nabi Ayyub), lalu Kami 
selamatkannya dari penyakit yang menimpa padanya. Anggota 
keluarga yang meninggal serta harta kekayaan yang habis terbakar 
Kami ganti sebagaimana semula sebagai kasih sayang dan anugerah 
dari Kami. Kisah kesabaran Ayyub dalam menghadapi berbagai 
macam musibah itu menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi 
seluruh hamba yang menyembah kepada Allah.    
                       
85. Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka termasuk 
orang-orang yang sabar. 
Dan ceritakanlah hai Muhammad kisah Ismail, Idris dan Dzulkifli. 
Semua itu adalah hamba Allah yang telah teruji kesabarannya dalam 
menghadapi setiap cobaan. 
                       
86. Kami telah memasukkan mereka kedalam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang saleh. 
Kami telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami beserta 
hamba-hamba yang saleh karena mereka telah berbuat baik dalam 
menjalankan perintah dan  menjauhi larangan.  
                                     
              
87. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim." 
Dan ceritakanlah hai Muhammad, kisah nabi Yunus bin Mata atau 
Dzun Nun (nabi yang pernah ditelan ikan).  Pada suatu hari dia 
meninggalkan kaumnya dengan keadaan marah dan jengkel karena 
dakwahnya tidak diterima. Dia berkeyakinan  keputusan yang 
dimbilnya itu benar dan mengira tidak sampai mengakibatkan 
turunnya hukuman dari Allah karena tidak ada perintah untuk pergi 
menginggalkan kaumnya. Ternyata langkah yang ditempuhnya itu 
mendapat hukuman dari Allah, yaitu ketika naik perahu dia 
mendapat undian sial yang mengakibatkan dirinya dilemparkan ke 
laut yang kemudian ditelan ikan paus. Setelah sadar bahwa yang 
dilakukannya itu menyalahi perintah Allah,  dia memohon ampun 
kepada-Nya di dalam perut ikan dalam keadaan gelap gulita dengan 
mengatakan: “Tiada Tuhan selain Engkau Ya Allah, Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim”.         
                            
88. Maka Kami telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari 
pada kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. 
Maka Kami mengabulkan rintihan doanya (Yunus) dan 
menyelamatkannya dari kesusahan yang menyelimutinya. Dan sudah 
menjadi sunnatullah barangsiapa yang mau memohon ampunan 
kepada Tuhannya dengan sungguh-sungguh Dia akan merubah setiap 
kesusahannya menjadi sesuatu yang menyenangkan, dan setiap 
kesulitannya akan diganti dengan kemudahan.    
                            
89. Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya 
Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan 
Engkaulah waris yang paling baik. 
Dan ceritakanlah hai nabi Muhammad, kisah Zakariya ketika ia 
momohon keturunan kepada Tuhannya dengan mengucapkan: “Ya 
Rabb, janganlah Engaku biarkan aku ini sendirian, berikanlah aku 
keturunan yang dapat mewarisi ilmu dan hikmah serta kenabian, 
Engkau adalah Dzat Pemberi yang paling baik”.  
                                    
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                         
90. Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami. 
 
Maka Kami-pun mengabulkan doa nabi Zakariya yaitu 
menganugerahi seorang anak yang bernama Yahya dengan 
menjadikan isterinya dapat hamil yang asalnya mandul lagi sudah tua. 
Dan semua itu adalah hamba-hamba Kami yang bersegera dalam 
melakukan kebaikan, dan berdoa dengan harap cemas dan tidak putus 
asa. Mereka juga sangat tunduk kepada Kami dalam menjalankan 
setiap perintah dan menjauhi larangan.   
                                    
91. Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu 
Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan Dia dan 
anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 
Dan ceritakan hai nabi Muhammad, kisah Maryam binti Imran 
seorang wanita yang terhormat yang sangat menjaga kehormatannya. 
Kemudian Kami memerintahkan malaikat Jibril untuk meniupkan ruh 
pada saku bajunya dan ruh tersebut merambat sampai kepada 
rahimnya, maka mengandunglah Maryam bayi nabi Isa dengan 
kekuasaan Kami tanpa melalui proses hubungan suami isteri. Dan 
Kami menjadikan Maryam dan putranya yaitu nabi Isa sebagai ayat 
atau tanda kekuasaan bagi alam semesta.     
                            
92. Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama 
yang satu dan aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku. 
Sesungguhnya agama semua para nabi adalah satu yaitu Islam 
(tunduk) dan tauhid (meng-Esakan Allah). Dan Akulah Tuhanmu 
109
21. Surat al-Anbiyâ ̀J u z
17
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                         
90. Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami. 
 
Maka Kami-pun mengabulkan doa nabi Zakariya yaitu 
menganugerahi seorang anak yang bernama Yahya dengan 
menjadikan isterinya dapat hamil yang asalnya mandul lagi sudah tua. 
Dan semua itu adalah hamba-hamba Kami yang bersegera dalam 
melakukan kebaikan, dan berdoa dengan harap cemas dan tidak putus 
asa. Mereka juga sangat tunduk kepada Kami dalam menjalankan 
setiap perintah dan menjauhi larangan.   
                                    
91. Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu 
Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan Dia dan 
anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 
Dan ceritakan hai nabi Muhammad, kisah Maryam binti Imran 
seorang wanita yang terhormat yang sangat menjaga kehormatannya. 
Kemudian Kami memerintahkan malaikat Jibril untuk meniupkan ruh 
pada saku bajunya dan ruh tersebut merambat sampai kepada 
rahimnya, maka mengandunglah Maryam bayi nabi Isa dengan 
kekuasaan Kami tanpa melalui proses hubungan suami isteri. Dan 
Kami menjadikan Maryam dan putranya yaitu nabi Isa sebagai ayat 
atau tanda kekuasaan bagi alam semesta.     
                            
92. Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama 
yang satu dan aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku. 
Sesungguhnya agama semua para nabi adalah satu yaitu Islam 
(tunduk) dan tauhid (meng-Esakan Allah). Dan Akulah Tuhanmu 
Yang Maha Pencipta, Pemelihara dan Penguasa semuanya, maka 
murnikanlah dalam menyembah kepada-Ku dengan bertauhid yang 
sebenar-benarnya.      
                          
93. Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara 
mereka. kepada kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. 
Dan manusia telah membuat perpecahan dan perselisihan dalam 
agama, kemudian muncullah beberapa sekte atau golongan-golongan. 
Dan kebanyakan mereka telah menyimpang dari konsep ketauhidan 
yang benar, padahal mereka semua akan kembali kepada Kami.    
                                  
94. Maka barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, maka 
tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami 
menuliskan amalannya itu untuknya. 
 Dan barangsiapa yang beramal baik sekecil apapun yang didasari 
iman yang benar, maka Kami  tidak akan menelantarkannya, dan 
sesungguhnya Kami  tetap akan menulisnya dan di hari kiamat ia 
akan mendapat balasannya.  
                       
95. Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). 
Dan mustahil bagi penduduk suatu kampung yang telah Kami 
hancurkan itu mereka tidak akan kembali kepada Kami. Mereka 
semua pasti akan kembali kepada Kami untuk menerima balasan dari 
amal perbuatannya selama hidup di dunia. 
                        
96. Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. 
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Apabila telah datang waktu yang ditentukan, maka akan terbuka 
benteng Yak`uj Ma`juj.  Mereka (Ya`juj dan Ma`juj) akan menyebar ke 
seluruh penjuru negeri dengan cepat sekali.     
                                
            
97. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka 
tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): 
"Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang 
ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim". 
Ketika datang hari kiamat seluruh mata  manusia terbelalak, mereka  
mengatakan: “Aduh celaka, kami sungguh rugi sekali, dahulu kami 
hanya bermain-main dan lalai terhadap kewajiban-kewajiban selama 
hidup di dunia. Kami termasuk orang-orang yang menganiaya diri 
dengan berpaling dari agama Allah”. 
                               
98. Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. 
Wahai orang-orang musyrik, sesungguhnya kamu dan berhala yang 
kamu sembah akan menjadi umpan atau bahan bakar api neraka 
Jahannam. Di neraka kamu pasti akan masuk bersama orang-orang 
yang berlumuran dosa.  
                       
99. Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. 
dan semuanya akan kekal di dalamnya. 
Seandainya berhala-berhala itu tuhan, sungguh mereka tidak akan 
masuk bersamamu ke neraka. Masing-masing kamu dan juga berhala-
berhala yang kamu sembah akan kekal di dalam neraka Jahanam.  
                   
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Apabila telah datang waktu yang ditentukan, maka akan terbuka 
benteng Yak`uj Ma`juj.  Mereka (Ya`juj dan Ma`juj) akan menyebar ke 
seluruh penjuru negeri dengan cepat sekali.     
                                
            
97. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka 
tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): 
"Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang 
ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim". 
Ketika datang hari kiamat seluruh mata  manusia terbelalak, mereka  
mengatakan: “Aduh celaka, kami sungguh rugi sekali, dahulu kami 
hanya bermain-main dan lalai terhadap kewajiban-kewajiban selama 
hidup di dunia. Kami termasuk orang-orang yang menganiaya diri 
dengan berpaling dari agama Allah”. 
                               
98. Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. 
Wahai orang-orang musyrik, sesungguhnya kamu dan berhala yang 
kamu sembah akan menjadi umpan atau bahan bakar api neraka 
Jahannam. Di neraka kamu pasti akan masuk bersama orang-orang 
yang berlumuran dosa.  
                       
99. Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. 
dan semuanya akan kekal di dalamnya. 
Seandainya berhala-berhala itu tuhan, sungguh mereka tidak akan 
masuk bersamamu ke neraka. Masing-masing kamu dan juga berhala-
berhala yang kamu sembah akan kekal di dalam neraka Jahanam.  
                   
100. Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar. 
Orang-orang kafir di dalam neraka merintih kesakitan karena 
menahan beratnya siksaan dan bertumpuk-tumpuknya kesusahan. 
Mereka telinganya tuli tidak dapat mendengarkan apa-apa karena 
sangat berat siksaan yang menimpanya.  
                          
101. Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, 
Sesungguhnya orang-orang yang telah Kami tetapkan dalam qadha` 
dan qadar menjadi orang yang bahagia (ahli surga) maka mereka Kami 
jauhkan dari api neraka. Kami selalu memberi pertolongan dalam 
melaksanakan amal perbuatan yang dapat menyelamatkan dirinya 
yaitu dengan beriman dan beramal saleh.  
                        
102. Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. 
Ahli surga tersebut tidak mendengar sedikitpun dari suara gejolak api 
neraka dan pula suara rintihan orang-orang yang disiksa di dalamnya. 
Mereka beruntung dengan mendapat ridha Allah dan semua 
keinginannya terpenuhi serta kekal di dalam surga selama-lamanya.   
                                   
       
103. Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari 
kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah 
harimu yang telah dijanjikan kepadamu". 
Penduduk surga sama sekali tidak pernah tersentuh kesusahan di hari 
akhirat padahal kebanyakan manusia merasakan puncak kesusahan. 
Para malaikat menyambut ahli surga dengan menyampaikan ucapan 
selamat serta kata-kata yang penuh dengan kabar yang 
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menggembirakan, seperti: “Inilah hari yang dijanjikan oleh Tuhanmu 
untukmu, inilah hari puncak keberuntungan dan kebahagiaanmu”.   
                                   
         
104. (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran - 
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama. 
Begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati; Sesungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya. 
Pada hari kiamat Kami menggulung langit bagaikan menggulung 
lembaran kertas sebuah buku. Dan Kami akan membangkitkan 
manusia dari kuburnya sebagaimana Kami menciptakan awal 
pertamanya. Inilah janji Kami yang telah disampaikan kepada 
manusia  dan sesungguhnya Kami pasti akan menepati janji, karena 
Kami sendiri yang akan melaksanakannya dan tidak satupun yang 
bisa menghalanginya.  
                                 
105. Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh. 
Dan sesungguhnya Kami telah menetapkan di dalam kitab Zabur yang 
sebelumnya juga telah tertulis di Lauh al-Mahfudh yang isinya bahwa 
sesungguhnya bumi ini diberikan kepada hamba-Ku yang saleh yaitu 
yang taat kepada perintah-Ku dan menjauhi larangan-Ku. Merekalah 
yang berhak untuk menjadi khalifah atau pengatur di bumi ini.  
                  
106. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar 
menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah). 
Sesungguhnya pada bacaan ayat ini terdapat pesan yang sangat baligh 
(mengena) bagi  hamba-hamba yang ahli ibadah yakni menyembah 
kepada Tuhannya dengan benar sesuai dengan yang disyariatkan 
dalam agama.     
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menggembirakan, seperti: “Inilah hari yang dijanjikan oleh Tuhanmu 
untukmu, inilah hari puncak keberuntungan dan kebahagiaanmu”.   
                                   
         
104. (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran - 
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama. 
Begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati; Sesungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya. 
Pada hari kiamat Kami menggulung langit bagaikan menggulung 
lembaran kertas sebuah buku. Dan Kami akan membangkitkan 
manusia dari kuburnya sebagaimana Kami menciptakan awal 
pertamanya. Inilah janji Kami yang telah disampaikan kepada 
manusia  dan sesungguhnya Kami pasti akan menepati janji, karena 
Kami sendiri yang akan melaksanakannya dan tidak satupun yang 
bisa menghalanginya.  
                                 
105. Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh. 
Dan sesungguhnya Kami telah menetapkan di dalam kitab Zabur yang 
sebelumnya juga telah tertulis di Lauh al-Mahfudh yang isinya bahwa 
sesungguhnya bumi ini diberikan kepada hamba-Ku yang saleh yaitu 
yang taat kepada perintah-Ku dan menjauhi larangan-Ku. Merekalah 
yang berhak untuk menjadi khalifah atau pengatur di bumi ini.  
                  
106. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar 
menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah). 
Sesungguhnya pada bacaan ayat ini terdapat pesan yang sangat baligh 
(mengena) bagi  hamba-hamba yang ahli ibadah yakni menyembah 
kepada Tuhannya dengan benar sesuai dengan yang disyariatkan 
dalam agama.     
                   
107. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam.  
Dan Kami tidak mengutus kepadamu hai Muhammad ke dunia ini, 
melainkan menjadi rahmat untuk semua makhluk, maka barang siapa 
yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya ia akan 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, sebaliknya bagi siapa 
yang ingkar kepada Allah dan tidak mengikuti rasul-Nya, ia akan 
sesat dan celaka.  
                              
108. Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: 
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa. Maka hendaklah kamu 
berserah diri (kepada-Nya)". 
Katakanlah hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan 
kepadaku: “Bahwasannya Tuhan kamu semua hanyalah Tuhan Yang 
Maha Esa, maka berserahdirilah kamu kepada-Nya dengan 
melaksanakan agama-Nya dan mengikuti rasul-Nya”.     
                                  
109.Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah menyampaikan 
kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak 
mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih 
jauh?". 
Apabila orang-orang kafir itu berpaling dari agama Islam maka 
katakanlah kepada mereka: ”Sesungguhnya aku telah menyampaikan 
risalah dari Tuhanku kepada kamu, semua aku sampaikan dengan 
tidak pilih kasih dan tidak ada yang aku sembunyikan sehingga antara 
aku dan kamu sebenarnya sama dalam pengetahuan tentang 
kebenaran agama Islam. Aku tidak mengetahui apakah azab yang aku 
sampaikan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh. Semua itu 
tergantung kepada Allah, aku hanyalah manusia yang disuruh untuk 
memberi peringatan”.    
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                          
110. Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan 
terang-terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui macam-macam ucapan yang 
terang-terangan atau yang tersembunyi, karena bagi-Nya semuanya 
terang tidak ada sesuatu yang tersembunyi.   
                       
111. Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu. 
Dan aku juga tidak mengetahui apakah Allah akan menunda 
menyiksa kamu (orang-orang kafir) itu karena sebagai istidraj 
(penglulu) agar dosa-dosamu bertambah banyak sampai waktu yang 
ditentukan ataukah kamu masih diberi kesempatan untuk bertaubat? 
                             
112. (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. 
Dan Tuhan Kami ialah Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang dimohonkan 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan". 
Katakanlah hai nabi Muhammad: “Ya Tuhan kami, berilah keputusan 
antara kami dan orang-orang kafir dengan adil yaitu dengan 
mendapatkan kemuliaan bagi orang mukmin dan  siksaan bagi kafir. 
Aku mohon pertolongan kepada Tuhanku Yang Maha Rahman dari 
ancaman-ancaman serta tipu dayamu hai orang-orang kafir!  
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                          
110. Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan 
terang-terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui macam-macam ucapan yang 
terang-terangan atau yang tersembunyi, karena bagi-Nya semuanya 
terang tidak ada sesuatu yang tersembunyi.   
                       
111. Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu. 
Dan aku juga tidak mengetahui apakah Allah akan menunda 
menyiksa kamu (orang-orang kafir) itu karena sebagai istidraj 
(penglulu) agar dosa-dosamu bertambah banyak sampai waktu yang 
ditentukan ataukah kamu masih diberi kesempatan untuk bertaubat? 
                             
112. (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. 
Dan Tuhan Kami ialah Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang dimohonkan 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan". 
Katakanlah hai nabi Muhammad: “Ya Tuhan kami, berilah keputusan 
antara kami dan orang-orang kafir dengan adil yaitu dengan 
mendapatkan kemuliaan bagi orang mukmin dan  siksaan bagi kafir. 
Aku mohon pertolongan kepada Tuhanku Yang Maha Rahman dari 
ancaman-ancaman serta tipu dayamu hai orang-orang kafir!  
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                         
1. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; Sesungguhnya kegoncangan 
hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). 
Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, ketahuilah 
sesungguhnya goncangan yang terjadi pada hari kiamat adalah sangat 
dahsyat, sulit untuk digambarkan atau dijelaskan. Goncangan itu 
sampai dapat menghilangkan akal manusia, hanya Allah sendirilah 
yang mengetahui persisnya peristiwa kiamat itu. 
                                      
                      
2. (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah 
kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 
sangat kerasnya. 
Dahsyatnya kejadian hari kiamat manusia kehilangan akal sehatnya, 
sehingga lupa apa yang sedang dilakukakan. Ibu yang menyusui 
bayinya seketika meninggalkannya, begitu pula  wanita yang hamil 
seketika itu gugurlah janin yang ada dalam perutnya. Semua manusia 
bingung seperti orang mabuk padahal mereka tidak mabuk, tetapi 
karena keadaan yang sangat mencekam dan menakutkan.      
                              
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3. Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap syetan yang jahat. 
Orang-orang kafir membantah terhadap kekuasaan Allah yang 
berkaitan dengan adanya hari kebangkitan tanpa alasan yang benar. 
Mereka hanya mengikuti para penyesat dari jalan yang benar, 
pemaksiat terhadap aturan agama Allah dan pembangkang terhadap 
kebenaran.   
                                  
4. yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa barangsiapa yang 
berkawan dengan dia, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke 
azab neraka. 
Allah menetapkan bahwasannya syetan akan menyesatkan para 
pengikutnya dengan berbagai macam tipu dayanya dan ia mengajak 
para pengikutnya ke neraka Sa’ir dengan berbagai macam 
kemaksiatan.   
                                        
                                           
                                  
                                       
                            
5. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) 
di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu 
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3. Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap syetan yang jahat. 
Orang-orang kafir membantah terhadap kekuasaan Allah yang 
berkaitan dengan adanya hari kebangkitan tanpa alasan yang benar. 
Mereka hanya mengikuti para penyesat dari jalan yang benar, 
pemaksiat terhadap aturan agama Allah dan pembangkang terhadap 
kebenaran.   
                                  
4. yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa barangsiapa yang 
berkawan dengan dia, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke 
azab neraka. 
Allah menetapkan bahwasannya syetan akan menyesatkan para 
pengikutnya dengan berbagai macam tipu dayanya dan ia mengajak 
para pengikutnya ke neraka Sa’ir dengan berbagai macam 
kemaksiatan.   
                                        
                                           
                                  
                                       
                            
5. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) 
di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu 
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah. 
Wahai manusia, apabila kamu meragukan terhadap kekuasaan Kami 
tentang adanya hari kebangkitan besuk di hari kiamat, sesungguhnya 
Kami kuasa menciptakan nenek moyangmu yaitu nabi Adam as. dari 
tanah. Kemudian Kami menciptakan keturunannya dari sperma laki-
laki dan perempuan, dari sperma itu berubah menjadi segumpal darah 
merah yang kenyal. Empat puluh hari berikutnya berubah menjadi 
sepotong daging yang besarnya satu suapan. Di antara janin tersebut 
ada yang sampai sempurna usianya hingga keluar menjadi bayi yang 
hidup dan sempurna, dan di antaranya lagi ada yang gugur sebelum 
waktu kelahirannya. Semua itu menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan Kami dalam menciptakan sesuatu. Dan Kami 
menyempurnakan  janin itu berkembang dalam rahim ibunya hingga 
pada masa yang ditentukan sampai lahir menjadi bayi yang mungil. 
Kemudian setelah kelahiran bayi tersebut berkembang dan pada 
akhirnya memasuki usia remaja yang merupakan puncak dari 
kesempurnaan fisik dan juga diimbangi oleh kemampuan akalnya. Di 
antara manusia ada yang meninggal dunia di masa anak-anak dan 
juga ada yang bertahan hingga masa tua bangka (pikun). Dan manusia 
yang dipanjangkan usianya hingga pikun akan mengalami perubahan 
yang luar biasa. Mereka akan kembali lagi tidak mengetahui apa-apa 
sebagaimana masa bayinya. Dan kamu menyaksikan bumi yang 
asalnya  gersang dan kering kerontang seperti tanah yang mati setelah 
turun hujan menjadi banyak tumbuhan yang beraneka ragam, indah 
dan menarik hati.  
                                 
6. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq dan 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
Itulah Allah, Tuhan Yang Maha Benar, sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
menghidupkan orang yang sudah mati, dan sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa menciptakan segala sesuatu itu karena kekuasaan-Nya 
mutlak tidak terbatasi.  
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                           
7. dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur. 
Sesungguhnya hari kiamat itu pasti datang dan tidak diragukan lagi, 
dan Allah akan mengeluarkan seluruh orang-orang mati dari 
kuburnya dalam keadaan hidup yang sesungguhnya untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan.   
                             
8. Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang 
bercahaya. 
Di antara manusia yakni orang-orang kafir menolak dan tidak percaya 
terhadap kekuasaan Allah dengan tanpa alasan yang benar dan 
rasional. Mereka juga menolak terhadap petunjuk dan kitab suci Al-
Qur`an yang terang dan jelas benarnya  yang dibawa oleh nabi 
Muhammad 
                                      
       
9. dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan dihari kiamat Kami merasakan 
kepadanya azab neraka yang membakar. 
Orang-orang kafir itu bersikap sombong yang ditandai dengan 
memalingkan lambungnya dan berusaha menyesatkan orang lain 
dengan menjauhkan dan menghalanginya dari jalan Allah. Orang 
yang demikian itu di dunia akan mendapat kehinaan seperti ketika 
menghadapi sakaratul maut dalam keadaan yang sangat hina dan 
penuh siksaan, dan  di hari kiamat akan merasakan siksaan yang 
sangat pedih selama-lamanya.  
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                           
7. dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur. 
Sesungguhnya hari kiamat itu pasti datang dan tidak diragukan lagi, 
dan Allah akan mengeluarkan seluruh orang-orang mati dari 
kuburnya dalam keadaan hidup yang sesungguhnya untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan.   
                             
8. Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang 
bercahaya. 
Di antara manusia yakni orang-orang kafir menolak dan tidak percaya 
terhadap kekuasaan Allah dengan tanpa alasan yang benar dan 
rasional. Mereka juga menolak terhadap petunjuk dan kitab suci Al-
Qur`an yang terang dan jelas benarnya  yang dibawa oleh nabi 
Muhammad 
                                      
       
9. dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan dihari kiamat Kami merasakan 
kepadanya azab neraka yang membakar. 
Orang-orang kafir itu bersikap sombong yang ditandai dengan 
memalingkan lambungnya dan berusaha menyesatkan orang lain 
dengan menjauhkan dan menghalanginya dari jalan Allah. Orang 
yang demikian itu di dunia akan mendapat kehinaan seperti ketika 
menghadapi sakaratul maut dalam keadaan yang sangat hina dan 
penuh siksaan, dan  di hari kiamat akan merasakan siksaan yang 
sangat pedih selama-lamanya.  
                         
10. (Akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu, adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu dan 
sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya". 
Itulah balasan yang berupa siksaan yang pedih yang disebabkan dari 
perbuatan yang kamu lakukan. Dan sesungguhnya Allah tidak 
menganiaya terhadap hamba-Nya sedikitpun.   
                                 
                              
11. Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi. Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan 
jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di 
dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 
Di antara manusia ada yang memeluk agama Islam dengan tidak 
sepenuhnya, ia sangat tergantung kepada keadaan. Apabila 
keadaannya menguntungkan bagi dirinya maka ia tetap berprilaku 
baik dan menjalankan sikap ketaatan dalam beragama, tetapi apabila 
keadaannya  merugikan pada dirinya, maka dengan mudah ia 
berpindah kepada kekufuran laksana menengokkan kepala ke 
bahunya. Dengan berperilaku seperti itu ia akan tertimpa kerugian 
yang besar di dunia dan akhirat. Kemurtadannya tidak sampai bisa 
menyelesaikan kesulitan atau kesusahan yang dihadapi di dunia, dan 
di akhirat ia pasti mendapat siksaan yang amat pedih. Itulah kerugian 
yang sangat nyata.  
                                   
12. Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan 
tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. 
Orang tersebut meminta tolong selain Allah, padahal yang dimintai 
selain Allah itu tidak mampu untuk menolak kemadharatan dan juga 
tidak mampu untuk mendatangkan kemaslahatan. Itulah puncak 
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kesesatan  seseorang yang minta tolong selain Allah dan puncak 
penyelewengan dari jalan yang benar yaitu berbuat kemusyrikan.  
                               
13. Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat kawan. 
Orang yang meminta kepada selain Allah tersebut benar-benar telah 
meminta kepada sesuatu yang bahayanya sangat dekat atau nyata 
karena akan masuk ke dalam neraka selama-lamanya dan  manfaatnya 
tidak ada sama sekali. Sungguh apa saja yang diseru selain Allah 
adalah sejelek-jelek yang dimintai perlindungan dan sejelek-jelek 
kawan dekat.     
                                 
          
14. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki. 
Sesungguhnya Allah akan melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga. Berbagai 
macam kenikmatan terdapat di sana, seperti; beberapa bengawan yang 
mengalir di bawah pepohonannya. Dan Dia berbuat sesuai dengan 
yang dikehendaki sebagai anugerah dan rahmat bagi orang mukmin 
dan beramal saleh.   
                                     
                      
15. Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 
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kesesatan  seseorang yang minta tolong selain Allah dan puncak 
penyelewengan dari jalan yang benar yaitu berbuat kemusyrikan.  
                               
13. Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat kawan. 
Orang yang meminta kepada selain Allah tersebut benar-benar telah 
meminta kepada sesuatu yang bahayanya sangat dekat atau nyata 
karena akan masuk ke dalam neraka selama-lamanya dan  manfaatnya 
tidak ada sama sekali. Sungguh apa saja yang diseru selain Allah 
adalah sejelek-jelek yang dimintai perlindungan dan sejelek-jelek 
kawan dekat.     
                                 
          
14. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki. 
Sesungguhnya Allah akan melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga. Berbagai 
macam kenikmatan terdapat di sana, seperti; beberapa bengawan yang 
mengalir di bawah pepohonannya. Dan Dia berbuat sesuai dengan 
yang dikehendaki sebagai anugerah dan rahmat bagi orang mukmin 
dan beramal saleh.   
                                     
                      
15. Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 
Barangsiapa yang meyakini bahwa Allah itu tidak akan menolong 
kepada rasul-Nya dan memenangkan agama-Nya, maka hendaklah 
menambatkan tali di atas rumahnya lalu menggantungkan dirinya.  
Kemudian perhatikan terhadap kejengkelan hatinya sampai ia rela 
mencelakakan dirinya. Apakah perbuatannya seperti itu dapat 
menghentikan kemenangan rasul dan kejayaan Islam? Tidak, 
kemenangan Rasul dan kejayaan Islam pasti akan datang sebagaimana 
yang telah dijanjikan.  
                         
16. Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al-Qur`an yang merupakan 
ayat-ayat yang nyata, dan bahwasanya Allah memberikan petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. 
Demikianlah Allah Maha Kuasa menampakkan kemenangan agama 
Islam terhadap orang-orang kafir. Begitu pula Dia Maha Kuasa 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur`an yang sangat jelas  dan Allah 
menunjukkan dengan kitab Al-Qur`an jalan yang benar terhadap 
orang-orang yang dikehendaki.  
                         
                             
17. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang 
musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 
Sesungguhnya Allah  di hari kiamat akan memberi hukuman yang 
adil terhadap semua orang, seperti orang yang beriman, Yahudi, 
Shabiin, Nashrani, Majusi, orang-orang musyrik, dan lain sebagainya. 
Sesungguhnya Allah akan memisahkan dari mereka yaitu antara 
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya akan ditempatkan di 
surga yang penuh dengan kenikmatan, sedangkan orang yang 
mengikuti hawa nafsunya, menyimpang dari ketauhidan dan tidak 
mengikuti rasul-Nya akan ditempatkan di neraka selama-lamanya. 
Allah Maha menyaksikan terhadap semua perbuatan makhluk-Nya.    
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                           
                                    
                      
18. Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
Tidakkah mereka memperhatikan, sesungguhnya seluruh makhluk 
yang ada di langit dan bumi itu bersujud dan tunduk kepada Allah 
seperti para malaikat, matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohan, binatang-binatang yang melata juga dari kalangan 
manusia yakni orang-orang yang beriman pengikut Rasulullah. Dan 
banyak juga dari kalangan manusia yang ditetapkan oleh Allah 
sebagai orang yang celaka karena mendapat siksa di neraka. Apabila 
seseorang ditetapkan oleh Allah menjadi orang yang celaka maka tak 
ada seorangpun yang mampu membuatnya mulia. Semua itu 
diciptakan oleh Allah atas dasar kehendak dan kebijaksanaan-Nya.  
                                 
            
19. Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang 
kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 
Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang terus-menerus 
berselisih dalam berkeyakinan  terhadap penyembahan Tuhan. 
Masing-masing menyatakan benar terhadap peribadatannya,  bagi 
orang-orang kafir yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya 
akan dipotongkan baju dari api neraka Jahannam yang membakar 
sekujur tubuhnya dan menghanguskan wajahnya. Dan dari arah atasnya 
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                           
                                    
                      
18. Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
Tidakkah mereka memperhatikan, sesungguhnya seluruh makhluk 
yang ada di langit dan bumi itu bersujud dan tunduk kepada Allah 
seperti para malaikat, matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohan, binatang-binatang yang melata juga dari kalangan 
manusia yakni orang-orang yang beriman pengikut Rasulullah. Dan 
banyak juga dari kalangan manusia yang ditetapkan oleh Allah 
sebagai orang yang celaka karena mendapat siksa di neraka. Apabila 
seseorang ditetapkan oleh Allah menjadi orang yang celaka maka tak 
ada seorangpun yang mampu membuatnya mulia. Semua itu 
diciptakan oleh Allah atas dasar kehendak dan kebijaksanaan-Nya.  
                                 
            
19. Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang 
kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 
Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang terus-menerus 
berselisih dalam berkeyakinan  terhadap penyembahan Tuhan. 
Masing-masing menyatakan benar terhadap peribadatannya,  bagi 
orang-orang kafir yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya 
akan dipotongkan baju dari api neraka Jahannam yang membakar 
sekujur tubuhnya dan menghanguskan wajahnya. Dan dari arah atasnya 
disiramkan dengan air yang mendidih yang mencapai puncak 
panasnya hingga hancur seluruh tubuhnya dengan tetap hidup dan 
merasakan pedihnya siksaan.  
                  
20. Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka). 
Dengan air mendidih yang sangat panas yang dituangkan dan 
diminumkannya itu, hancurlah seluruh isi perutnya, ususnya hancur 
begitu pula kulitnya hangus menjadi arang.  
             
21. Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. 
Ada lagi bentuk siksaan lain di neraka berupa cambuk dari besi yang 
sangat keras, berat dan panas yang digunakan malaikat untuk 
memukul kepala dan tubuhnya hingga hancur dengan tetap 
merasakan sakit yang sangat pedih dan mengenaskan.  
                                
22. Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (kepada mereka 
dikatakan),"Rasailah azab yang membakar ini". 
Ketika ahli neraka ingin keluar karena tidak kuat merasakan berbagai 
macam siksaan yang sangat pedih itu, mereka dikembalikan lagi dan 
dikatakan kepadanya dengan nada hinaan:   “Rasakanlah siksaan api 
neraka ini yang membakar dirimu”.    
                                 
                                
23. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas 
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dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. 
Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang di bawahnya terdapat bengawan-
bengawan yang mengalir di sela-sela pepohanannya yang sangat 
rindang dan pula istana-istana yang megah yang penuh kenikmatan 
dan kesenangan. Dan Allah memberikan perhiasan-perhiasan kepada 
penduduk surga dengan gelang-gelang emas, mutiara dan permata 
pada tangan-tangannya. Mereka semuanya memakai baju sutera yang 
sangat indah baik laki-laki atau perempuan.   
                         
24. Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. 
Para ahli surga itu semasa hidupnya di dunia selalu mendapat 
petunjuk Allah ke jalan yang benar. Ucapan dan semua perbuatannya 
mendapat ridha dari Allah karena selalu ditunjukkan ke jalan yang 
terpuji.  
                             
                                    
25. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. 
Sesunguhnya orang-orang kafir yang menghalangi orang lain dari 
agama Allah dan juga menghalangi orang lain masuk Masjidilharam 
untuk beribadah oleh para penduduk yang bermukim di sana atau 
orang-orang yang hanya sekedar datang berkunjung, niscaya mereka 
akan merasakan siksa yang sangat pedih. Dan juga siapa saja yang 
datang ke Masjidilharam berniat menyeleweng dari kebenaran dan 
melewati batas dengan bermaksiat, maka Allah akan menimpakan 
siksa yang amat pedih.  
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dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. 
Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang di bawahnya terdapat bengawan-
bengawan yang mengalir di sela-sela pepohanannya yang sangat 
rindang dan pula istana-istana yang megah yang penuh kenikmatan 
dan kesenangan. Dan Allah memberikan perhiasan-perhiasan kepada 
penduduk surga dengan gelang-gelang emas, mutiara dan permata 
pada tangan-tangannya. Mereka semuanya memakai baju sutera yang 
sangat indah baik laki-laki atau perempuan.   
                         
24. Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. 
Para ahli surga itu semasa hidupnya di dunia selalu mendapat 
petunjuk Allah ke jalan yang benar. Ucapan dan semua perbuatannya 
mendapat ridha dari Allah karena selalu ditunjukkan ke jalan yang 
terpuji.  
                             
                                    
25. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. 
Sesunguhnya orang-orang kafir yang menghalangi orang lain dari 
agama Allah dan juga menghalangi orang lain masuk Masjidilharam 
untuk beribadah oleh para penduduk yang bermukim di sana atau 
orang-orang yang hanya sekedar datang berkunjung, niscaya mereka 
akan merasakan siksa yang sangat pedih. Dan juga siapa saja yang 
datang ke Masjidilharam berniat menyeleweng dari kebenaran dan 
melewati batas dengan bermaksiat, maka Allah akan menimpakan 
siksa yang amat pedih.  
                                  
        
26. Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud. 
Dan tuturkanlah hai nabi Muhammad tentang kisah nabi Ibrahim 
ketika Allah menempatkannya di tempat yang mulia yaitu Baitullah 
Ka’bah yang sebelumnya ia tidak mengetahuinya. Setelah ditunjukkan 
tempatnya, iapun membangunnya, dan Allah memerintahkan Ibrahim 
untuk meletakkan sendi-sendi ketakwaan, ketauhidan dan 
mensucikan tempat tersebut dari kemusyrikan agar nyaman 
digunakan untuk thawaf, shalat berjamaah, membaca Al-Qur`an, 
sujud kepada Allah dan ibadah lainnya.   
                                
27. Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh. 
Dan serulah wahai Ibrahim kepada manusia untuk melaksanakan haji, 
niscaya mereka akan memenuhi panggilanmu baik dengan berjalan 
kaki atau mengendarai unta yang kurus-kurus karena telah 
menempuh  perjalanan yang jauh. Ketika nabi Ibrahim diperintahkan  
untuk menyeru itu ia bertanya: “Ya Allah, apakah suaraku akan 
sampai kepada mereka?” Allah menjawab: “Akulah yang akan 
menyampaikannya”. Lalu nabi Ibrahim naik ke bukit Abi Qubais, lalu 
mengucapkan dengan keras: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Allah benar-benar mewajibkan kepada kamu semua untuk 
mengunjungi rumah ini supaya Dia memberikanmu surga dan 
melindungimu dari azab neraka, oleh karena itu tunaikanlah ibadah 
haji!”. Suara itu didengar oleh orang-orang yang masih berada dalam 
tulang sulbi laki-laki dan perempuan, lalu mereka menjawab 
panggilan nabi Ibrahim tersebut dengan mengucapkan: 
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labbaikallahumma labbaik (Ya Allah kami datang memenuhi 
panggilanmu). Kalimat tersebut kemudian menjadi bacaan talbiyah).   
                                          
                         
28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. 
Dengan menunaikan ibadah haji mereka dapat menyaksikan Baitullah, 
dan memperoleh beberapa manfaat yang lain, seperti; terhapusnya 
dosa, mendapatkan pahala yang berlipat, menumbuhkan jiwa 
persaudaraan dan persatuan di antara kaum mukmin, keberuntungan 
dalam berdagang dan lain sebagainya. Mereka juga dapat berdzikir 
kepada Allah pada hari-hari tertentu dengan sebanyak-banyaknya 
karena telah melepaskan diri dari urusan rumah serta dapat bersyukur 
atas rizki yang diberikannya. Maka makanlah daging hewan yang 
disembelih itu dan pula berikan kepada orang yang tertimpa kesulitan 
serta orang fakir. 
                                  
29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka 
dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah). 
Kemudian hendaklah menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di 
badan, yakni bercukur dan memotong kuku atau kumis, dan 
penuhilah kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan haji atau 
umrah seperti memotong hewan hadyu dan nadzar-nadzarnya. Dan 
hendaklah melakukan thawaf pada Ka’bah sebagai baitul ‘atiq (rumah 
tua yang menjadi pelebur dosa) yang dijaga oleh Allah dari 
penguasaan orang-orang yang sombong.    
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labbaikallahumma labbaik (Ya Allah kami datang memenuhi 
panggilanmu). Kalimat tersebut kemudian menjadi bacaan talbiyah).   
                                          
                         
28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. 
Dengan menunaikan ibadah haji mereka dapat menyaksikan Baitullah, 
dan memperoleh beberapa manfaat yang lain, seperti; terhapusnya 
dosa, mendapatkan pahala yang berlipat, menumbuhkan jiwa 
persaudaraan dan persatuan di antara kaum mukmin, keberuntungan 
dalam berdagang dan lain sebagainya. Mereka juga dapat berdzikir 
kepada Allah pada hari-hari tertentu dengan sebanyak-banyaknya 
karena telah melepaskan diri dari urusan rumah serta dapat bersyukur 
atas rizki yang diberikannya. Maka makanlah daging hewan yang 
disembelih itu dan pula berikan kepada orang yang tertimpa kesulitan 
serta orang fakir. 
                                  
29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka 
dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah). 
Kemudian hendaklah menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di 
badan, yakni bercukur dan memotong kuku atau kumis, dan 
penuhilah kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan haji atau 
umrah seperti memotong hewan hadyu dan nadzar-nadzarnya. Dan 
hendaklah melakukan thawaf pada Ka’bah sebagai baitul ‘atiq (rumah 
tua yang menjadi pelebur dosa) yang dijaga oleh Allah dari 
penguasaan orang-orang yang sombong.    
                                         
                              
30. Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali 
yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 
Semua bentuk peribadatan haji tersebut wajib diagungkan dan 
dilaksanakan dengan sepenuh hati semata-mata mengharap ridha 
Allah. Maka barangsiapa yang dapat melaksanakan seperti itu, ia akan 
memperoleh kebaikan disisi-Nya yakni memperoleh derajat haji yang 
mabrur. Dan pula dihalalkan bagi kamu semua binatang kecuali yang 
telah diharamkan, seperti bangkai, babi dan lain sebagainya. Dan 
wajib pula menjauhi perbuatan-perbuatan kotor, seperti berhala, 
berbuat dusta, marah, berkata kotor dan lain sebagainya.  
                                     
              
31. dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh. 
Hendaklah istikomah dalam ketauhidan kepada Allah tanpa ternodai 
oleh kemusyrikan sedikitpun karena kemusyrikan dapat 
menggugurkan seluruh amal kebajikan dan pelakunya akan berada di 
neraka selama-lamanya. Jauhnya kesesatan dan kehinaan orang yang 
musyrik diibaratkan seperti orang yang terjatuh dari tempat yang 
sangat tinggi kemudian disambar burung pemakan bangkai, tubuhnya 
dicabik-cabik hingga hancur atau seperti orang yang jatuh dari tempat 
yang tinggi kemudian diterpa angin yang sangat ganas dan kencang 
hingga tergeletak, tubuhnya hancur tak berdaya di tempat yang sangat 
jauh lagi gersang.  
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                              
32. Demikianlah (perintah Allah) dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. 
Demikianlah yang diwajibkan oleh Allah untuk bertauhid dengan 
sebenar-benarnya dan beribadah semata-mata hanya karena Allah. 
Barangsiapa yang mengagungkan terhadap sesuatu yang 
diperintahkan Allah seperti manasik haji (peribadatan dalam haji) maka 
ketundukan dan pengagungannya tersebut menunjukkan terhadap 
hati yang takwa.    
                           
33. Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, 
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah). 
Bagi kamu boleh mengambil manfaat dari hewan hadyu seperti untuk 
dikendarai, diambil bulunya atau diambil susunya sampai pada waktu 
yang ditentukan yaitu pada hari  nahar, kemudian tempat 
menyembelihnya adalah di semua tanah haram.   
                                          
                    
34. Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzkikan Allah kepada mereka. Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha 
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). 
Dan setiap umat yang beriman yang hidup pada masa dahulu 
mempunyai cara manasik dan menyembelih hewan untuk kurban 
dengan cara yang berbeda. Namun semuanya itu dalam rangka 
taqarrub dan dzikir kepada Allah sebagai ungkapan syukur atas rizki 
yang dilimpahkan kepadanya,  seperti rizki berupa hewan ternak.  
Maka ketahuilah, Tuhanmu yang berhak disembah hanyalah Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu taatlah dan ikhlaslah dalam 
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32. Demikianlah (perintah Allah) dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. 
Demikianlah yang diwajibkan oleh Allah untuk bertauhid dengan 
sebenar-benarnya dan beribadah semata-mata hanya karena Allah. 
Barangsiapa yang mengagungkan terhadap sesuatu yang 
diperintahkan Allah seperti manasik haji (peribadatan dalam haji) maka 
ketundukan dan pengagungannya tersebut menunjukkan terhadap 
hati yang takwa.    
                           
33. Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, 
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah). 
Bagi kamu boleh mengambil manfaat dari hewan hadyu seperti untuk 
dikendarai, diambil bulunya atau diambil susunya sampai pada waktu 
yang ditentukan yaitu pada hari  nahar, kemudian tempat 
menyembelihnya adalah di semua tanah haram.   
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34. Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzkikan Allah kepada mereka. Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha 
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). 
Dan setiap umat yang beriman yang hidup pada masa dahulu 
mempunyai cara manasik dan menyembelih hewan untuk kurban 
dengan cara yang berbeda. Namun semuanya itu dalam rangka 
taqarrub dan dzikir kepada Allah sebagai ungkapan syukur atas rizki 
yang dilimpahkan kepadanya,  seperti rizki berupa hewan ternak.  
Maka ketahuilah, Tuhanmu yang berhak disembah hanyalah Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu taatlah dan ikhlaslah dalam 
melaksanakan perintah-perintah-Nya  dan ikutilah rasul-Nya. Dan 
berilah kabar gembira hai Rasul kepada orang-orang yang tunduk dan 
patuh kepada Allah dan rasul-Nya dengan mendapatkan kebahagiaan 
dunia dan  akhirat.     
                                
           
35. (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang 
mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezkikan kepada mereka. 
Orang-orang yang tunduk itu adalah apabila disebut nama Allah 
hatinya gemetar, takut terhadap siksa-Nya dan mengharap rahmat-
Nya. Mereka sabar terhadap apapun peristiwa yang menimpa 
padanya dengan tetap ikhlas, ridha demi menjalankan perintah Allah 
dan mengharap pahala-Nya. Mereka selalu mendirikan shalat dengan 
tertib dan baik dari berbagai sisi karena shalat adalah hubungan 
langsung antara hamba dengan Pencipta. Mereka juga tidak kikir 
untuk berinfak dari rizki yang diberikan Allah kepadanya.   
                                         
                                     
     
36. Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 
telah terikat). kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah 
Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan 
kamu bersyukur. 
Menyembelih hewan yang gemuk termasuk tanda keimanan dan 
keislaman seseorang dalam beragama. Dalam penyembelihan hewan 
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terdapat beberapa keberuntungan, seperti; seorang yang menyembelih 
hewan kurban akan dicintai Allah karena ia rela mengorbankan 
hartanya  dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, di sisi lain 
orang yang berkorban mempunyai nilai sosial yang tinggi karena 
dapat memberi makan kepada orang lain. Dan sembelihlah unta 
dengan menyebut nama Allah dalam keadaan berdiri, tiga kakinya 
dibiarkan dan satu kakinya diikat. Apabila unta tersebut sudah roboh 
ke tanah maka diperbolehkan kamu memakan dagingnya. Maka 
makanlah dagingnya dalam rangka taqarrub kepada Allah dengan 
bentuk ibadah seperti itu. Dan berikanlah pula kepada orang fakir 
yang menjaga dirinya tidak mau meminta-minta dan pula orang fakir 
lain yang meminta-minta karena keadaannya yang mendesak dan 
sangat membutuhkan.   
                                     
                
37. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Tidaklah sampai kepada Allah daging kurban ataupun pula darahnya 
karena Dia tidak membutuhkan itu semua. Hanya ketakwaanlah yang 
dapat menyampaikan kepada-Nya bukan karena yang lain. 
Demikianlah Allah menundukkan hewan kurban kepadamu agar 
kamu mengagungkan Allah dengan mendekatkan diri kepada-Nya sesuai 
dengan amalan ibadah yang dituntunkan kepadamu. Dan berilah kabar 
gembira hai Rasul kepada orang-orang yang perilakunya baik, yaitu 
mereka yang selalu menjaga dan melaksanakan ibadah kepada Allah 
dengan sebaik-baiknya serta  juga berlaku baik terhadap sesama.    
                              
38. Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi 
mengingkari nikmat. 
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terdapat beberapa keberuntungan, seperti; seorang yang menyembelih 
hewan kurban akan dicintai Allah karena ia rela mengorbankan 
hartanya  dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, di sisi lain 
orang yang berkorban mempunyai nilai sosial yang tinggi karena 
dapat memberi makan kepada orang lain. Dan sembelihlah unta 
dengan menyebut nama Allah dalam keadaan berdiri, tiga kakinya 
dibiarkan dan satu kakinya diikat. Apabila unta tersebut sudah roboh 
ke tanah maka diperbolehkan kamu memakan dagingnya. Maka 
makanlah dagingnya dalam rangka taqarrub kepada Allah dengan 
bentuk ibadah seperti itu. Dan berikanlah pula kepada orang fakir 
yang menjaga dirinya tidak mau meminta-minta dan pula orang fakir 
lain yang meminta-minta karena keadaannya yang mendesak dan 
sangat membutuhkan.   
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37. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Tidaklah sampai kepada Allah daging kurban ataupun pula darahnya 
karena Dia tidak membutuhkan itu semua. Hanya ketakwaanlah yang 
dapat menyampaikan kepada-Nya bukan karena yang lain. 
Demikianlah Allah menundukkan hewan kurban kepadamu agar 
kamu mengagungkan Allah dengan mendekatkan diri kepada-Nya sesuai 
dengan amalan ibadah yang dituntunkan kepadamu. Dan berilah kabar 
gembira hai Rasul kepada orang-orang yang perilakunya baik, yaitu 
mereka yang selalu menjaga dan melaksanakan ibadah kepada Allah 
dengan sebaik-baiknya serta  juga berlaku baik terhadap sesama.    
                              
38. Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi 
mengingkari nikmat. 
Sesungguhnya Allah membela dan melindungi terhadap orang-orang 
mukmin dari setiap perbuatan jelek. Allah tidak menyukai orang-
orang yang berkhianat terhadap amanat dan ingkar terhadap nikmat-
Nya. Kalau sudah yakin bahwa Allah itu menjadi pembela dan 
pelindung maka janganlah sampai berbuat khianat dan kufur, karena 
kalau sampai berbuat seperti itu Dia akan murka dan melaknat.        
                                
39. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu. 
Pada awalnya Allah tidak mengizinkan memerangi terhadap orang-
orang kafir, mereka tetap disuruh bersabar  dan membiarkan terhadap 
penganiayaan kepada mereka. Ketika Rasulullah hijrah dari Mekah ke 
Madinah dan Islam pada waktu itu semakin kuat, maka Allah 
mengizinkan kaum muslimin memerangi orang-orang kafir. Itupun 
karena kezaliman yang ditimbulkan dari pihak kafir semakin menjadi-
jadi seperti boikot dan pengusiran. Dan Allah  Maha Kuasa untuk 
menolong para kekasih-Nya.    
                                    
                                     
                       
40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami 
hanyalah Allah". dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- 
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah 
pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa, 
Yaitu orang-orang yang diusir dari kampung mereka yang sebenarnya 
bukan karena alasan melakukan perbuatan yang salah, akan tetapi 
mereka karena mengakui Allah adalah Tuhannya Yang Maha Esa. 
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Seandainya Allah tidak menyuruhnya memerangi kekerasan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang zalim maka orang-orang zalim 
akanlah menjadi penguasa dan barang yang benar akan terkalahkan 
oleh kebatilan. Orang-orang kafir akan menjadi penguasa sedangkan 
orang-orang mukmin akan jatuh hina. Maka kekejaman dan tindakan 
semena-mena akan terjadi di mana-mana, banyak kampung yang 
dihancurkan,  tempat-tempat peribadatan dirobohkan seperti tempat-
tempat peribadatan para pendeta Nashrani, gereja-gereja, tempat-
tempat peribadatan orang-orang Yahudi, serta masjid-masjid bagi 
kaum muslimin yang digunakan untuk shalat dan berdoa serta dzikir 
kepada Allah. Dan siapa saja yang berjihad menolong agama Allah 
baik dengan jiwa, harta, lisan ataupun tulisan  maka Allah berjanji 
akan memuliakannya di dunia dan akhirat. Allah Maha Kuat untuk 
mengalahkan siapa saja yang menentang kepada-Nya, dan Dia juga 
Maha Mulia yakni akan memuliakan kepada siapa saja yang 
menolong agama-Nya.   
                                      
             
41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan. 
Yaitu orang-orang yang apabila diberi kedudukan di bumi ini dengan 
dapat mengalahkan musuhnya niscaya mereka selalu ingat kepada 
Tuhan-Nya dan bersyukur atas nikmat-Nya. Mereka mendirikan 
shalat, memberikan zakat dan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
Semua urusan akan kembali kepada Allah dan pada akhirnya yang 
beruntung adalah orang-orang yang bertakwa karena akan mendapat 
kebahagiaan abadi yaitu tinggal di surga selama-lamanya.   
                            
42. Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad dan 
Tsamud, 
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Seandainya Allah tidak menyuruhnya memerangi kekerasan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang zalim maka orang-orang zalim 
akanlah menjadi penguasa dan barang yang benar akan terkalahkan 
oleh kebatilan. Orang-orang kafir akan menjadi penguasa sedangkan 
orang-orang mukmin akan jatuh hina. Maka kekejaman dan tindakan 
semena-mena akan terjadi di mana-mana, banyak kampung yang 
dihancurkan,  tempat-tempat peribadatan dirobohkan seperti tempat-
tempat peribadatan para pendeta Nashrani, gereja-gereja, tempat-
tempat peribadatan orang-orang Yahudi, serta masjid-masjid bagi 
kaum muslimin yang digunakan untuk shalat dan berdoa serta dzikir 
kepada Allah. Dan siapa saja yang berjihad menolong agama Allah 
baik dengan jiwa, harta, lisan ataupun tulisan  maka Allah berjanji 
akan memuliakannya di dunia dan akhirat. Allah Maha Kuat untuk 
mengalahkan siapa saja yang menentang kepada-Nya, dan Dia juga 
Maha Mulia yakni akan memuliakan kepada siapa saja yang 
menolong agama-Nya.   
                                      
             
41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan. 
Yaitu orang-orang yang apabila diberi kedudukan di bumi ini dengan 
dapat mengalahkan musuhnya niscaya mereka selalu ingat kepada 
Tuhan-Nya dan bersyukur atas nikmat-Nya. Mereka mendirikan 
shalat, memberikan zakat dan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
Semua urusan akan kembali kepada Allah dan pada akhirnya yang 
beruntung adalah orang-orang yang bertakwa karena akan mendapat 
kebahagiaan abadi yaitu tinggal di surga selama-lamanya.   
                            
42. Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad dan 
Tsamud, 
Dan apabila orang-orang musyrik itu mendustakanmu hai Rasul maka 
bersabarlah, karena para umat-umat terdahulu yang kafir juga 
mendustakan kepada para nabinya seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, 
kaum Tsamud dan lain sebagainya.   
             
43. Dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, 
Juga kaum Ibrahim dan kaum Luth, mereka mendustakan dan 
memusuhi nabinya   
                                     
  
44. Dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku 
tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian Aku azab mereka. 
Maka (lihatlah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). 
Juga penduduk Madyan yang mendustakan dan memusuhi nabi 
Syu’aib, begitu pula Fir’aun dan pengikutnya yang mendustakan dan 
memusuhi nabi Musa. Mereka ditangguhkan waktu turunnya siksaan 
agar bertaubat, tetapi mereka tetap dalam kekafiran bahkan semakin 
memuncak. Lalu Aku turunkan siksaan yang membinasakan, maka 
alangkah besarnya kebencian dan murka-Ku kepada mereka! 
                                      
  
45. Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim. Maka (tembok-tembok) kota itu roboh 
menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi. 
Banyak wilayah yang Kami hancurkan yang disebabkan 
penduduknya berlaku zalim dan tidak melaksanakan perintah Kami 
dan mengikuti para utusan. Tempat tinggal mereka hancur 
berantakan, sumur-sumur yang semula mengeluarkan air tidak lagi 
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dapat digunakannya karena tidak ada airnya. Begitu pula bangunan-
bangunan yang kokoh dan menjulang tinggi  ikut hancur bersama 
penduduknya.   
                                            
                   
46. Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai 
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak berjalan di muka bumi untuk 
menyaksikan puing-puing dari bangunan orang-orang terdahulu yang 
dihancurkan karena penduduknya berbuat zalim? Mengapa mereka 
hatinya tidak mau mengambil pelajaran dari kejadian itu semua? Dan 
mengapa telinganya tidak digunakannya untuk mendengarkan berita-
berita itu sehingga dapat dijadikan pelajaran yang berharga?  Mereka 
tetap saja dalam kezaliman karena telinganya tuli dan mata hatinya 
buta sehingga tidak dapat mengambil pelajaran dari kejadian apapun.  
                                 
       
47. Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, Padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu. 
Dan orang-orang kafir karena kebodohannya terus memintamu hai 
Rasul untuk disegerakan turunnya siksaan yang kamu peringatkan. 
Ketahuilah sesunguhnya Allah tidak akan menyalahi janji-Nya. 
Siksaan yang diancamkan  kepada mereka pasti akan datang sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Dan sesungguhnya waktu sehari 
di akhirat (di sisi Tuhanmu) itu sama dengan seribu tahun hitungan 
hari di dunia. Oleh karena itu siksaan yang akan menimpa kepada 
orang-orang kafir itu pada hakekatnya sangatlah dekat. Ketika berada 
di akhirat mereka sangat menyesal karena waktunya sangat lama dan 
tidak ada batasnya.  
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dapat digunakannya karena tidak ada airnya. Begitu pula bangunan-
bangunan yang kokoh dan menjulang tinggi  ikut hancur bersama 
penduduknya.   
                                            
                   
46. Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai 
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak berjalan di muka bumi untuk 
menyaksikan puing-puing dari bangunan orang-orang terdahulu yang 
dihancurkan karena penduduknya berbuat zalim? Mengapa mereka 
hatinya tidak mau mengambil pelajaran dari kejadian itu semua? Dan 
mengapa telinganya tidak digunakannya untuk mendengarkan berita-
berita itu sehingga dapat dijadikan pelajaran yang berharga?  Mereka 
tetap saja dalam kezaliman karena telinganya tuli dan mata hatinya 
buta sehingga tidak dapat mengambil pelajaran dari kejadian apapun.  
                                 
       
47. Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, Padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu. 
Dan orang-orang kafir karena kebodohannya terus memintamu hai 
Rasul untuk disegerakan turunnya siksaan yang kamu peringatkan. 
Ketahuilah sesunguhnya Allah tidak akan menyalahi janji-Nya. 
Siksaan yang diancamkan  kepada mereka pasti akan datang sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Dan sesungguhnya waktu sehari 
di akhirat (di sisi Tuhanmu) itu sama dengan seribu tahun hitungan 
hari di dunia. Oleh karena itu siksaan yang akan menimpa kepada 
orang-orang kafir itu pada hakekatnya sangatlah dekat. Ketika berada 
di akhirat mereka sangat menyesal karena waktunya sangat lama dan 
tidak ada batasnya.  
                            
48. Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) 
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab mereka, 
dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). 
Dan banyak wilayah yang penduduknya berlaku zalim Aku 
tangguhkan turunnya siksaan, tetapi  mereka tetap berlaku zalim, 
maka kemudian Aku hancurkan dengan tiba-tiba. Dan hanya kepada-
Ku semua makhluk akan kembali. Bagi siapa saja yang taat akan 
mendapat rahmat dan bagi yang zalim akan mendapat azab.  
                   
49. Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata kepada kamu". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Sesungguhnya aku ini tidak 
lain hanyalah seorang yang memberi peringatan kepada kamu 
terhadap adanya siksaan Allah, dan aku dalam  menyampaikan 
risalah ini sedikitpun tidak ada yang aku sembunyikan, semuanya aku 
sampaikan dengan jelas”.   
                             
50. Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
ampunan dan rezki yang mulia. 
Bagi orang-orang yang menyambutnya dengan beriman dan beramal 
saleh maka Allah akan mencurahkan ampunan kepadanya serta 
memberi rizki yang bagus dan berkah di surga kelak.  
                          
51. Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang ayat- ayat 
Kami dengan melemahkan (kemauan untuk beriman); mereka itu adalah 
penghuni-penghuni neraka. 
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Dan orang-orang yang menentang dan menolak ayat-ayat Kami yang 
dibawa oleh rasul, maka mereka itu akan menjadi penghuni neraka 
Jahim selama-lamanya.   
                                     
                           
52. Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak 
(pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syetanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan Allah menguatkan 
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, 
Tak seorangpun dari setiap rasul atau nabi sebelummu Muhammad 
yang diutus oleh Allah ketika membaca kitab Allah kecuali ada syetan 
yang hendak mengganggunya. Syetan-syetan itu melontarkan bisikan-
bisikan agar dapat menghalangi sampainya Al-Qur`an ke hati para 
pendengar karena takut manusia setelah mendengarkannya akan 
mempercayai dan membenarkannya, akan tetapi Allah melenyapkan 
keraguan-keraguan yang dilontarkan oleh syetan-syetan itu dan tetap 
menetapkan ayat-ayat-Nya. Allah Maha Mengetahui apa yang telah 
terjadi dan apa yang akan terjadi. Dia Maha Mengetahui apa saja yang 
tampak dan yang ghaib. Dia Maha Bijaksana dalam membuat syariat 
serta dalam menentukan sesuatu.   
                                   
            
53. agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar dalam 
permusuhan yang sangat, 
Allah menjadikan syetan dalam membuat keraguan itu sebagai ujian 
bagi orang yang hatinya sakit yaitu golongan munafik dan orang yang 
hatinya keras yaitu orang-orang kafir. Mereka berdua adalah orang-
orang yang berlaku zalim yang selalu memusuhi Allah dan rasul-Nya.  
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Dan orang-orang yang menentang dan menolak ayat-ayat Kami yang 
dibawa oleh rasul, maka mereka itu akan menjadi penghuni neraka 
Jahim selama-lamanya.   
                                     
                           
52. Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak 
(pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syetanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan Allah menguatkan 
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, 
Tak seorangpun dari setiap rasul atau nabi sebelummu Muhammad 
yang diutus oleh Allah ketika membaca kitab Allah kecuali ada syetan 
yang hendak mengganggunya. Syetan-syetan itu melontarkan bisikan-
bisikan agar dapat menghalangi sampainya Al-Qur`an ke hati para 
pendengar karena takut manusia setelah mendengarkannya akan 
mempercayai dan membenarkannya, akan tetapi Allah melenyapkan 
keraguan-keraguan yang dilontarkan oleh syetan-syetan itu dan tetap 
menetapkan ayat-ayat-Nya. Allah Maha Mengetahui apa yang telah 
terjadi dan apa yang akan terjadi. Dia Maha Mengetahui apa saja yang 
tampak dan yang ghaib. Dia Maha Bijaksana dalam membuat syariat 
serta dalam menentukan sesuatu.   
                                   
            
53. agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar dalam 
permusuhan yang sangat, 
Allah menjadikan syetan dalam membuat keraguan itu sebagai ujian 
bagi orang yang hatinya sakit yaitu golongan munafik dan orang yang 
hatinya keras yaitu orang-orang kafir. Mereka berdua adalah orang-
orang yang berlaku zalim yang selalu memusuhi Allah dan rasul-Nya.  
                                       
               
54. dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al-
Qur`an itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati 
mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 
Adapun sikap orang-orang mukmin yang berilmu terhadap usaha 
syetan yang melontarkan keraguan itu sama sekali tidak berpengaruh, 
justru semakin yakin bahwa Al-Qur`an adalah kitab suci yang benar 
yang tidak ada keraguan di dalamnya. Mereka yakin Al-Qur`an 
adalah wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad dan 
sama sekali tidak ada campur tangan dari syetan sepatah katapun. 
Keimanan dan rasa takut serta ketundukan mereka semakin 
bertambah, dan Allah sungguh akan menunjukkan mereka ke jalan 
yang lurus yaitu agama Islam yang dapat menghantarkan kepada 
keselamatan dunia dan akhirat.   
                                    
     
55. Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu- raguan 
terhadap Al-Qur`an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka azab hari kiamat. 
Orang-orang kafir itu senantiasa meragukan dan menolak terhadap 
ayat-ayat Allah dalam Al-Qur`an hingga datang waktu sakaratul maut 
dengan keadaan mengejutkan karena datangnya dengan tiba-tiba. 
Mereka tidak lagi dapat berbuat apa-apa kecuali hanya menyesal 
selama-lamanya ketika menyaksikan siksaan yang sangat pedih yang 
akan menimpanya di akhirat. 
                      
     
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56. Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh adalah di dalam 
surga yang penuh kenikmatan. 
Hanya Allah semata pengendali kekuasaan dan pengambil keputusan 
semua hamba di hari kiamat kelak. Apakah hamba tersebut akan 
celaka dengan masuk neraka atau bahagia dengan tinggal di surga. 
Adapun orang-orang yang ketika masa hidupnya di dunia beriman 
dan beramal saleh akan mendapat rahmat dan karunia-Nya yaitu 
tinggal di surga yang penuh dengan kenikmatan selama-lamanya.  
                          
57. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami. Maka bagi 
mereka azab yang menghinakan. 
Sedangkan orang-orang kafir yang tidak percaya kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti rasul-Nya serta mendustakan ayat-ayat-Nya 
mereka akan mendapat siksaan yang sangat pedih lagi hina yaitu di 
dalam neraka selama-lamanya.  
                                      
          
58. Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka di 
bunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezki 
yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezki. 
Dan orang-orang yang mau keluar dari kampung halamannya demi 
agama Allah, kemudian mereka terbunuh dalam keadaan syahid atau 
mati tetap dalam keadaan mukmin walaupun tidak terbunuh di 
medan perang, maka Allah akan memberinya surga sebagai 
pemberian yang paling baik. Mereka mendapat rizki yang berkah, 
yang tidak terputus dan tetap abadi.  Sesungguhnya Allah  Pemberi 
yang paling baik.     
                              
59. Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat 
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56. Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh adalah di dalam 
surga yang penuh kenikmatan. 
Hanya Allah semata pengendali kekuasaan dan pengambil keputusan 
semua hamba di hari kiamat kelak. Apakah hamba tersebut akan 
celaka dengan masuk neraka atau bahagia dengan tinggal di surga. 
Adapun orang-orang yang ketika masa hidupnya di dunia beriman 
dan beramal saleh akan mendapat rahmat dan karunia-Nya yaitu 
tinggal di surga yang penuh dengan kenikmatan selama-lamanya.  
                          
57. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami. Maka bagi 
mereka azab yang menghinakan. 
Sedangkan orang-orang kafir yang tidak percaya kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti rasul-Nya serta mendustakan ayat-ayat-Nya 
mereka akan mendapat siksaan yang sangat pedih lagi hina yaitu di 
dalam neraka selama-lamanya.  
                                      
          
58. Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka di 
bunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezki 
yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezki. 
Dan orang-orang yang mau keluar dari kampung halamannya demi 
agama Allah, kemudian mereka terbunuh dalam keadaan syahid atau 
mati tetap dalam keadaan mukmin walaupun tidak terbunuh di 
medan perang, maka Allah akan memberinya surga sebagai 
pemberian yang paling baik. Mereka mendapat rizki yang berkah, 
yang tidak terputus dan tetap abadi.  Sesungguhnya Allah  Pemberi 
yang paling baik.     
                              
59. Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat 
(surga) yang mereka menyukainya. dan Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun. 
Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang yang mau berhijrah 
dan berjihad di jalan-Nya ke tempat yang disukainya yaitu surga. 
Mereka akan mendapatkan semua yang diinginkan seperti 
kenikmatan yang tiada putus dalam lindungan dan ridha Allah. Dia 
Maha Mengetahui terhadap orang yang pantas untuk menerima 
pemberian itu. Dia juga Maha Penyantun yakni memberi kesempatan 
kepada hamba-Nya yang berdosa untuk bertaubat lalu 
memasukkannya ke dalam surga. 
                      
   
60. Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan 
yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. 
Itulah berita yang disampaikan Allah mengenai orang-orang yang 
dimuliakannya dengan mendapat kenikmatan surga. Barangsiapa 
yang teraniaya oleh orang lain, Allah memberi izin kepadanya untuk 
membalas sesuai kezaliman yang ditimpakan kepadanya. Apabila 
kezaliman orang yang berbuat zalim itu semakin bertambah maka 
Allah akan menolong kepada orang yang terzalimi. Sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun, yakni memaafkan dan 
mengampuni  orang-orang yang berbuat jahat yang mau bertaubat 
dan kembali kepada-Nya.  
                                  
61. Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah (kuasa) 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam 
dan bahwasanya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
Itulah kekuasaan Allah, Dia Maha Kuasa memasukkan sebagian 
waktu malam di waktu siang sehingga waktu malam menjadi lebih 
panjang dari pada siangnya. Begitu pula memasukkan waktu siang ke 
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dalam waktu malam sehingga waktu siangnya menjadi lebih panjang 
dari pada malamnya. Dia Maha Mendengar terhadap suara seluruh 
makhluk-Nya dan pula Dia Maha Melihat terhadap semua keadaan 
makhluk-Nya.   
                                   
          
62. (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, 
Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha 
Tinggi lagi Maha besar. 
Itulah Allah, Dzat Yang Maha Benar, tidak ada tuhan yang haq selain 
Dia, dan sesungguhnya berhala-berhala yang dianggap tuhan itu 
adalah batil. Penyembahan selain Allah adalah puncak kezaliman dan  
pelakunya akan kekal di neraka. Dan Allah Maha Tinggi jauh sekali 
apabila dibandingkan dengan berhala yang tidak mempunyai 
kekuatan dan kekuasaan sama sekali. Dia Maha Besar dan Maha 
Agung karena selain Allah pada hakekatnya kecil.   
                         
     
63. Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui. 
Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah mampu menurunkan air dari 
langit, kemudian air tersebut menyirami bumi lalu bumi yang asalnya 
gersang dan kering tiada tanaman menjadi hijau oleh berbagai macam 
tumbuhan dan pepohonan. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya dengan menyediakan semua kebutuhannya, dan 
Dia Maha Halus lagi Maha Waspada terhadap seluruh keadaan dan 
perbuatan hamba-Nya.    
                            
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dalam waktu malam sehingga waktu siangnya menjadi lebih panjang 
dari pada malamnya. Dia Maha Mendengar terhadap suara seluruh 
makhluk-Nya dan pula Dia Maha Melihat terhadap semua keadaan 
makhluk-Nya.   
                                   
          
62. (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, 
Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha 
Tinggi lagi Maha besar. 
Itulah Allah, Dzat Yang Maha Benar, tidak ada tuhan yang haq selain 
Dia, dan sesungguhnya berhala-berhala yang dianggap tuhan itu 
adalah batil. Penyembahan selain Allah adalah puncak kezaliman dan  
pelakunya akan kekal di neraka. Dan Allah Maha Tinggi jauh sekali 
apabila dibandingkan dengan berhala yang tidak mempunyai 
kekuatan dan kekuasaan sama sekali. Dia Maha Besar dan Maha 
Agung karena selain Allah pada hakekatnya kecil.   
                         
     
63. Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui. 
Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah mampu menurunkan air dari 
langit, kemudian air tersebut menyirami bumi lalu bumi yang asalnya 
gersang dan kering tiada tanaman menjadi hijau oleh berbagai macam 
tumbuhan dan pepohonan. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya dengan menyediakan semua kebutuhannya, dan 
Dia Maha Halus lagi Maha Waspada terhadap seluruh keadaan dan 
perbuatan hamba-Nya.    
                            
64. Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan segala yang ada di 
bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Hanya milik Allah semua yang ada di langit dan bumi, dan semua 
makhluk tunduk di bawah kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Dia Maha 
Kaya tidak membutuhkan kepada siapa saja, tetapi semua makhluk 
membutuhkan kepada-Nya. Dia Maha Terpuji dalam setiap kehendak 
dan perbuatan-Nya.  
                                   
                           
65. Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa 
yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. 
Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia. 
Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan 
semua makhluk-Nya untuk manusia, seperti hewan, tumbuh-
tumbuhan, dan berbagai macam benda di bumi ini. Dan Dia juga 
menundukkan perahu yang berlabuh di lautan yang dapat 
mengangkut berbagai macam kebutuhan manusia dan juga untuk 
tujuan pesiar. Dia juga menundukkan langit yang berdiri kokoh di 
atas bumi walaupun tanpa tiang. Semuanya tunduk atas perintah 
Allah, Dia Maha Pengasih kepada hamba-Nya dengan menyediakan 
berbagai macam fasilitas kebutuhan, Dia juga Maha Penyayang yaitu 
dengan memberikan yang terbaik kepada para kekasih-Nya.  
                               
66. Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan 
kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), Sesungguhnya manusia itu, 
benar-benar sangat mengingkari nikmat. 
Dan Dia-lah Dzat yang menciptakan kamu semua yang sebelumnya 
tidak ada, kemudian mematikannya apabila ajal yang ditentukan 
sudah datang. Kemudian Dia akan menghidupkannya kembali 
walaupun tubuhnya sudah hancur di dalam bumi. Sesungguhnya 
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manusia itu amat ingkar terhadap kekuasaan Tuhannya dan tidak 
mau bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya.  
                                          
       
67. Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan 
(syari'at) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus. 
Allah menjadikan tiap-tiap umat mempunyai syariat sendiri-sendiri 
dalam rangka beribadah kepada Tuhannya. Maka janganlah sampai 
orang-orang kafir itu membantah terhadap agama Allah yang 
diturunkan kepadamu baik yang berkaitan dengan aqidah, ubudiyah 
dan hukum-hukum. Dan berdoalah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang ikhlas dan mengharap rahmat-Nya, yakinlah sesungguhnya 
kamu itu benar-benar berada pada jalan yang benar yaitu agama yang 
lurus. 
                    
68. Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: "Allah lebih 
mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan". 
Apabila orang-orang kafir itu membantahmu dan tidak setuju 
terhadap agama yang kamu bawa, maka abaikan saja mereka. 
Katakanlah kepadanya: “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap sikapmu yang mendustakan agama yang aku bawa, dan Dia 
akan membalasmu terhadap apa saja yang kamu kerjakan”.   
                              
69. Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang 
kamu dahulu selalu berselisih padanya. 
Allah akan memisahkan antara orang mukmin dan orang kafir di hari 
kiamat karena perbedaan pandangannya masing-masing ketika hidup 
di dunia. Orang mukmin yang beriman kepada Allah dengan rahmat-
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manusia itu amat ingkar terhadap kekuasaan Tuhannya dan tidak 
mau bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya.  
                                          
       
67. Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan 
(syari'at) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus. 
Allah menjadikan tiap-tiap umat mempunyai syariat sendiri-sendiri 
dalam rangka beribadah kepada Tuhannya. Maka janganlah sampai 
orang-orang kafir itu membantah terhadap agama Allah yang 
diturunkan kepadamu baik yang berkaitan dengan aqidah, ubudiyah 
dan hukum-hukum. Dan berdoalah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang ikhlas dan mengharap rahmat-Nya, yakinlah sesungguhnya 
kamu itu benar-benar berada pada jalan yang benar yaitu agama yang 
lurus. 
                    
68. Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: "Allah lebih 
mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan". 
Apabila orang-orang kafir itu membantahmu dan tidak setuju 
terhadap agama yang kamu bawa, maka abaikan saja mereka. 
Katakanlah kepadanya: “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap sikapmu yang mendustakan agama yang aku bawa, dan Dia 
akan membalasmu terhadap apa saja yang kamu kerjakan”.   
                              
69. Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang 
kamu dahulu selalu berselisih padanya. 
Allah akan memisahkan antara orang mukmin dan orang kafir di hari 
kiamat karena perbedaan pandangannya masing-masing ketika hidup 
di dunia. Orang mukmin yang beriman kepada Allah dengan rahmat-
Nya akan masuk surga yang penuh dengan kenikmatan, sementara 
orang kafir yang ingkar dan tidak percaya kepada Allah dengan 
keadilan-Nya akan masuk ke dalam neraka yang penuh dengan 
siksaan yang mengerikan selama-lamanya.   
                                     
      
70. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi?; Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian 
itu amat mudah bagi Allah. 
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah itu mengetahui terhadap 
apa saja yang ada di langit dan bumi. Semua sudah tertulis di Lauh al-
Mahfudh, mulai dari menciptakan, mengawasi, memelihara dan 
menjaganya. Bagi Allah semua itu sangatlah mudah karena 
kekuasaan-Nya mutlak tidak terbatasi oleh siapapun atau waktu 
kapanpun. 
                                       
     
71. Dan mereka menyembah selain Allah, apa yang Allah tidak menurunkan 
keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai 
pengetahuan terhadapnya. Dan bagi orang-orang yang zalim sekali-kali tidak 
ada seorang penolongpun. 
Orang-orang kafir yang menyembah selain Allah sama sekali tidak 
mempunyai dasar yang kuat untuk membenarkan perbuatannya. 
Mereka juga sama sekali tidak mempunyai pengetahuan bahwa yang 
dilakukannya itu benar. Mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap nenek 
moyangnya yang juga tidak mengetahui apa-apa. Dan bagi orang 
yang zalim dengan melakukan perbuatan syirik seperti itu di akhirat 
tidak akan menemui penolong. Mereka berada di neraka selama-
lamanya karena Allah sekali-kali tidak akan mengampuninya.  
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                              
                                    
              
72. Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, 
niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang 
kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?" Allah telah 
mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir dan neraka itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali. 
Dan orang-orang kafir itu apabila dibacakan ayat-ayat Allah di 
wajahnya terlihat sikap penolakan, bahkan hampir saja mereka 
menyerang orang yang membacanya karena kebencian dalam hatinya.  
Katakanlah kepada mereka:  “Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu 
yang lebih kamu benci di akhirat kelak  dari pada mendengarkan ayat-
ayat yang berisi kebenaran?, yaitu neraka Jahannam yang disediakan 
Allah untuk orang-orang kafir.” Dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali karena penuh dengan siksaan dan hinaan.       
                              
                                  
       
 73. Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. 
Wahai manusia! Allah membuat perumpamaan tentang kemusyrikan, 
maka dengarkanlah dan resapi kandungannya. Sesungguhnya tuhan-
tuhan yang kamu seru selain Allah seandainya berkumpul dan 
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                              
                                    
              
72. Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, 
niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang 
kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?" Allah telah 
mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir dan neraka itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali. 
Dan orang-orang kafir itu apabila dibacakan ayat-ayat Allah di 
wajahnya terlihat sikap penolakan, bahkan hampir saja mereka 
menyerang orang yang membacanya karena kebencian dalam hatinya.  
Katakanlah kepada mereka:  “Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu 
yang lebih kamu benci di akhirat kelak  dari pada mendengarkan ayat-
ayat yang berisi kebenaran?, yaitu neraka Jahannam yang disediakan 
Allah untuk orang-orang kafir.” Dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali karena penuh dengan siksaan dan hinaan.       
                              
                                  
       
 73. Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. 
Wahai manusia! Allah membuat perumpamaan tentang kemusyrikan, 
maka dengarkanlah dan resapi kandungannya. Sesungguhnya tuhan-
tuhan yang kamu seru selain Allah seandainya berkumpul dan 
bersatu-padu, mereka tak akan mampu menciptakan sesuatu makhluk 
walaupun hanya menciptakan seekor lalat (binatang yang sangat 
sepele). Kalau hanya menciptakan seekor lalat saja tidak mampu 
menciptakan, bagaimana kalau menciptakan yang lain? Tentu berhala-
berhala itu lebih tidak akan mampu lagi. Dan seandainya ada seeokor 
lalat mengambil sesuatu dari berhala-berhala itu atau meletakkan 
sesuatu padanya seperti kotoran, maka merekapun juga tidak mampu 
untuk menangkap atau mengusirnya. Lalu bagaimana berhala yang 
tidak mempunyai kemampuan sama sekali itu dianggapnya sebagai 
tuhan yang harus diagungkan dan disembah? Maka gunakanlah 
akalmu itu hai manusia untuk berfikir yang jernih agar kalian tidak 
menjadi makhluk yang bodoh padahal diberi akal yang sehat oleh 
Allah!  
                          
74. Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
Orang-orang kafir itu tidak mengerti terhadap keagungan Allah yang 
sebenarnya, sehingga mereka tidak mau mengagungkan-Nya dengan 
beriman dan tunduk kepada perintah-Nya dan juga mau mengikuti 
rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat yang tidak akan 
terkalahkan oleh siapapun juga Dia Maha Mulia yang semua 
makhluk-Nya tunduk dan takut terhadap kebesaran-Nya.  
                           
75. Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari manusia; 
sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat. 
Allah memilih di antara para malaikat-Nya yaitu malaikat Jibril as.  
untuk diutus membawa wahyu yang akan disampaikan kepada nabi-
Nya. Begitu pula Allah memilih dari golongan manusia untuk 
dijadikan sebagai utusan-Nya seperti nabi Muhammad Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar terhadap semua suara, dan Dia juga Maha 
Mengetahui terhadap semua keadaan makhluk-Nya.    
                               
146 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
22. Surat al-HajjJ u z
17
76. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang 
mereka. dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. 
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang terjadi pada waktu 
sebelum dan sesudah penciptaan para malaikat dan manusia. Allah 
juga Maha Mengetahui apa yang terjadi setelah semua makhluk 
mengalami kematian, dan hanya kepada-Nya semua urusan makhluk 
akan dikembalikan.   
                                
         
77. Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan. 
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
dirikanlah shalat dengan ruku’ dan sujud yang sempurna. Sembahlah 
Tuhanmu dengan ikhlas dan semata-mata mengharap ridha-Nya, dan 
berbuatlah yang baik dalam segala hal agar kamu mendapat 
keberuntungan dan kebahagiaan dunia akhirat.   
 
Tamat Juz 17 
 
 واهلل أعلم بالصواب
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76. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang 
mereka. dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. 
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang terjadi pada waktu 
sebelum dan sesudah penciptaan para malaikat dan manusia. Allah 
juga Maha Mengetahui apa yang terjadi setelah semua makhluk 
mengalami kematian, dan hanya kepada-Nya semua urusan makhluk 
akan dikembalikan.   
                                
         
77. Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan. 
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
dirikanlah shalat dengan ruku’ dan sujud yang sempurna. Sembahlah 
Tuhanmu dengan ikhlas dan semata-mata mengharap ridha-Nya, dan 
berbuatlah yang baik dalam segala hal agar kamu mendapat 
keberuntungan dan kebahagiaan dunia akhirat.   
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23. SURAT AL-MU`MINȖN 
 
           
1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
Sungguh beruntung orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
             
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 
Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dengan sempurna; hatinya 
khusyu’, dan anggota badannya tenang dalam setiap gerakan shalat 
sehingga ia dapat merasakan nikmatnya hubungan dengan Allah 
melalui ibadah shalat. 
               
3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna, 
Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari setiap perbuatan yang 
tidak bermanfaat, baik yang berkaitan dengan urusan dunia ataupun 
akhirat. Mereka selalu mempergunakan waktu dan kesempatannya 
dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.  
             
4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 
Dan orang-orang yang menunaikan zakat dari semua harta yang 
dimilikinya karena zakat dapat membersihkan harta, jiwa dan akhlak.  
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               
5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
Dan orang-orang yang menjaga kehormatannya dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang Allah, seperti; berzina, homoseksual, 
membuka aurat dan lain sebagainya.  
                                 
6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 
Kecuali mereka menumpahkan nafsu biologisnya kepada isteri-
isterinya atau para budak yang dimilikinya. Bersenang-senang dengan 
mereka diperbolehkan karena hukumnya halal dan tidak ada larangan 
dalam agama.  
                   
7. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. 
Barangsiapa yang mencari kesenangan selain dengan isterinya atau 
budak-budaknya maka orang tersebut benar-benar telah melampaui 
batas dari ketetapan yang ditentukan oleh Allah.  
                  
8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 
Dan orang-orang yang menyampaikan amanat dan menepati janji 
dengan Allah ataupun dengan sesama. Mereka benar-benar 
menjaganya dan tidak berani ceroboh atau mengkhianatinya.  
             
9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 
Dan orang-orang yang selalu menjaga shalatnya dengan tertib sesuai 
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               
5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
Dan orang-orang yang menjaga kehormatannya dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang Allah, seperti; berzina, homoseksual, 
membuka aurat dan lain sebagainya.  
                                 
6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 
Kecuali mereka menumpahkan nafsu biologisnya kepada isteri-
isterinya atau para budak yang dimilikinya. Bersenang-senang dengan 
mereka diperbolehkan karena hukumnya halal dan tidak ada larangan 
dalam agama.  
                   
7. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. 
Barangsiapa yang mencari kesenangan selain dengan isterinya atau 
budak-budaknya maka orang tersebut benar-benar telah melampaui 
batas dari ketetapan yang ditentukan oleh Allah.  
                  
8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 
Dan orang-orang yang menyampaikan amanat dan menepati janji 
dengan Allah ataupun dengan sesama. Mereka benar-benar 
menjaganya dan tidak berani ceroboh atau mengkhianatinya.  
             
9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 
Dan orang-orang yang selalu menjaga shalatnya dengan tertib sesuai 
dengan waktu, syarat dan rukunnya yang telah ditentukan. 
             
10. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, 
Mereka itulah orang-orang yang akan menempati surga yang penuh 
kenikmatan abadi selama-lamanya.   
               
11. (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. 
Mereka itulah para penghuni surga Firdaus yang mempunyai derajat 
yang sangat tinggi. Mereka tidak akan bergeser atau berubah 
sedikitpun kecuali semakin bertambah nikmat selama-lamanya.   
                     
12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia  dari sari pati 
tanah, sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
keturunan Adam yang berasal dari sari pati tanah setelah melalui 
proses yang panjang, yakni makanan dari hasil bumi dimakan 
manusia yang kemudian sebagian di antaranya menghasilkan sperma.   
                
13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian Kami menjadikan air mani tersebut tersimpan pada tulang 
sulbi laki-laki dan dada perempuan, lalu dalam persetubuhannya air 
mani tersebut tersimpan dalam tempat yang kokoh yaitu rahim.  
                                     
                             
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14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 
Kemudian Kami ciptakan dari nuthfah (sperma laki-laki dan 
perempuan) itu menjadi álaqah (segumpal darah merah yang 
mengental), 40 hari berikutnya berubah menjadi sepotong daging kecil 
sebesar satu suapan orang makan, 40 hari berikutnya Kami 
menjadikannya tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian Kami menjadikannya seorang 
manusia baru (bayi) yang sempurna lengkap dengan ruhnya, maka 
Maha Berkah Allah Pencipta makhluk-Nya yang paling baik.  
               
15. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
mati. 
Kemudian setelah hidup di dunia dalam waktu yang telah ditentukan, 
kamu semua hai manusia kalau sudah datang ajalnya pasti akan mati. 
                  
16. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari kiamat. 
Kemudian sesungguhnya setelah kematianmu dan masa 
penungguanmu di alam kubur kamu semua akan dibangkitkan hidup 
kembali untuk menghadapi hisab di hari kiamat dan mengalami 
kehidupan yang sebenarnya bahagia atau sengsara.  
                                
17. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah 
jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 
Dan Kami telah menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis dan 
Kami terhadap itu semua tidak lupa sama sekali. Seandainya Kami 
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14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 
Kemudian Kami ciptakan dari nuthfah (sperma laki-laki dan 
perempuan) itu menjadi álaqah (segumpal darah merah yang 
mengental), 40 hari berikutnya berubah menjadi sepotong daging kecil 
sebesar satu suapan orang makan, 40 hari berikutnya Kami 
menjadikannya tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian Kami menjadikannya seorang 
manusia baru (bayi) yang sempurna lengkap dengan ruhnya, maka 
Maha Berkah Allah Pencipta makhluk-Nya yang paling baik.  
               
15. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
mati. 
Kemudian setelah hidup di dunia dalam waktu yang telah ditentukan, 
kamu semua hai manusia kalau sudah datang ajalnya pasti akan mati. 
                  
16. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari kiamat. 
Kemudian sesungguhnya setelah kematianmu dan masa 
penungguanmu di alam kubur kamu semua akan dibangkitkan hidup 
kembali untuk menghadapi hisab di hari kiamat dan mengalami 
kehidupan yang sebenarnya bahagia atau sengsara.  
                                
17. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah 
jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 
Dan Kami telah menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis dan 
Kami terhadap itu semua tidak lupa sama sekali. Seandainya Kami 
lupa atau lengah dalam waktu sekejab saja pasti akan terjadi benturan-
benturan dahsyat pada benda-benda angkasa itu yang jumlahnya tak 
terhitung dan yang terus beredar.  
                                   
18. Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa menghilangkannya. 
Dan Kami menurunkan air dari langit ke bumi sesuai dengan kadar 
yang dibutuhkan makhluk sehingga menjadi berkah. Kami jadikan 
bumi sebagai tempat yang dapat menahan air, seperti pada sumur, 
danau dan mata air. Dan Kamipun benar-benar berkuasa 
melenyapkan air itu sehingga bumi berubah menjadi kering kerontang 
tidak ada air atau tumbuhan yang ditemukan.  
                                
19. Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma 
dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang 
banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan, 
Dengan air itu Kami menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan  seperti pohon kurma dan anggur, dan juga berbagai 
macam buah-buahan yang beraneka ragam warna, bentuk dan 
rasanya yang sebagian dapat kamu makan.   
                           
20. Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan 
minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan. 
Kami juga menumbuhkan pohon zaitun yang dapat diambil  
minyaknya yang dapat digunakan untuk lauk pauk dan bahan 
kecantikan. Pohon zaitun tersebut pada mulanya muncul di gunung 
Thursina.  
                                      
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21. Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan, 
Dan sesungguhnya dalam penciptaan berupa hewan ternak seperti 
unta, sapi, dan kambing terdapat pelajaran bagi kaum yang berakal. 
Kami memberi minum kamu semua dari hewan ternak itu dari 
susunya yang segar, bersih dan menyehatkan serta masih banyak 
manfaat lain yang dapat diambil seperti; kulit, bulu, daging dan pula 
dapat digunakan untuk kendaraan.  
                
22. dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas 
perahu-perahu kamu diangkut. 
Dan kamu semua dapat berkendaraan dan mengangkut barang-
barang di atas punggung unta sebagai kendaaraan di darat, sedangkan 
di laut kamu dapat menggunakan perahu sebagai alat pengangkut. 
Allah sangat perhatian terhadap berbagai macam kebutuhan manusia 
baik di darat ataupun di laut dengan tetap menyediakan sarana untuk 
dapat melaksanakan kegiatannya.   
                                
   
23. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-
Nya)?" 
Dan sesunguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk 
mengajak menyembah kepada Allah saja, dan mengingatkan kaumnya  
agar taat kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat serta selamat dari siksaan 
api neraka yang sangat pedih.   
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21. Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan, 
Dan sesungguhnya dalam penciptaan berupa hewan ternak seperti 
unta, sapi, dan kambing terdapat pelajaran bagi kaum yang berakal. 
Kami memberi minum kamu semua dari hewan ternak itu dari 
susunya yang segar, bersih dan menyehatkan serta masih banyak 
manfaat lain yang dapat diambil seperti; kulit, bulu, daging dan pula 
dapat digunakan untuk kendaraan.  
                
22. dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas 
perahu-perahu kamu diangkut. 
Dan kamu semua dapat berkendaraan dan mengangkut barang-
barang di atas punggung unta sebagai kendaaraan di darat, sedangkan 
di laut kamu dapat menggunakan perahu sebagai alat pengangkut. 
Allah sangat perhatian terhadap berbagai macam kebutuhan manusia 
baik di darat ataupun di laut dengan tetap menyediakan sarana untuk 
dapat melaksanakan kegiatannya.   
                                
   
23. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-
Nya)?" 
Dan sesunguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk 
mengajak menyembah kepada Allah saja, dan mengingatkan kaumnya  
agar taat kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat serta selamat dari siksaan 
api neraka yang sangat pedih.   
                                     
                        
24. Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya menjawab: 
"Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud 
hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu dan kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat. Belum pernah 
Kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek moyang Kami 
yang dahulu. 
Para pemuka kaumnya dari kalangan orang-orang kafir itu menjawab: 
“Nuh itu hanyalah manusia biasa yang tidak berbeda dengan kita 
semua, ia ingin tampil beda di hadapan kita semua, yakni ingin 
menjadi orang yang terhormat dan mulia dengan menyatakan dirinya 
sebagai utusan Allah. Seandainya Allah mengendaki mengutus rasul-
Nya maka utusan itu pasti dari golongan malaikat bukan dari 
golongan manusia seperti dia. Apa yang dibawa Nuh itu adalah 
sesuatu yang aneh  dan baru. Kitapun belum pernah mendengar 
semacam itu dari para leluhur kita semua.    
                     
25. la tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit gila, Maka 
tunggulah (sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu." 
Kaumnya juga mengatakan bahwa Nuh itu tidak lain adalah orang 
yang telah kerasukan jin, oleh karena itu harap dimaklumi dan 
dibiarkan saja tidak perlu dihiraukan. Mereka berkata: “Kita tunggu 
saja sampai ia sembuh dari gilanya”.  
           
26. Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan 
aku." 
Setelah ratusan tahun nabi Nuh berdakwah, sementara kaumnya tetap 
ingkar bahkan memusuhinya, ia berdoa kepada Allah: “Ya Tuhanku, 
tolonglah aku dari kaum yang tetap mendustakan dakwahku ini!” 
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                                        
                                          
              
27. Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan 
dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-
tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan. 
Kemudian Kami memberi wahyu kepadanya: “Buatlah perahu yang 
besar dengan bimbingan dan pengawasan Kami, apabila azab telah 
turun yang ditandai dengan keluarnya air dari tannur (pawonan), 
bawalah ke dalam perahu itu sepasang-sepasang dari semua makhluk 
hidup yang ada supaya nanti dapat berkembang biak. Dan bawalah 
orang-orang yang mukmin dan juga keluargamu  kecuali mereka yang 
tetap kufur seperti isteri dan anakmu yang tetap kafir (Kan’an). 
Adapun orang-orang kafir tidak perlu kamu adukan atau ceritakan 
karena mereka akan  Kami tenggalamkan semua dan mereka pantas 
untuk mendapat siksaan seperti itu.      
                                    
     
28. Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas 
bahtera itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim." 
Ketika kamu dan orang-orang yang menyertaimu sudah di atas 
perahu dengan nyaman dan aman maka panjatkanlah syukur 
kehadirat Allah dengan mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan kami semua dari penghinaan, kekejian dan 
kebengisan kaum yang zalim”. 
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                                          
              
27. Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan 
dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-
tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan. 
Kemudian Kami memberi wahyu kepadanya: “Buatlah perahu yang 
besar dengan bimbingan dan pengawasan Kami, apabila azab telah 
turun yang ditandai dengan keluarnya air dari tannur (pawonan), 
bawalah ke dalam perahu itu sepasang-sepasang dari semua makhluk 
hidup yang ada supaya nanti dapat berkembang biak. Dan bawalah 
orang-orang yang mukmin dan juga keluargamu  kecuali mereka yang 
tetap kufur seperti isteri dan anakmu yang tetap kafir (Kan’an). 
Adapun orang-orang kafir tidak perlu kamu adukan atau ceritakan 
karena mereka akan  Kami tenggalamkan semua dan mereka pantas 
untuk mendapat siksaan seperti itu.      
                                    
     
28. Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas 
bahtera itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim." 
Ketika kamu dan orang-orang yang menyertaimu sudah di atas 
perahu dengan nyaman dan aman maka panjatkanlah syukur 
kehadirat Allah dengan mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan kami semua dari penghinaan, kekejian dan 
kebengisan kaum yang zalim”. 
                    
29. Dan berdoalah: “Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat." 
Dan berdoalah hai Nuh kepada Tuhanmu: “Ya Rabb, tempatkanlah 
aku pada tempat yang berkah karena Engkaulah Dzat yang paling 
baik dalam menempatkan hamba-Mu”. Apabila seseorang mau berdoa 
dengan kalimat tersebut maka Allah akan memberi kebaikan pada 
tempatnya.  
                  
30. Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda 
(kebesaran Allah) dan sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum 
Nuh itu). 
Sesungguhnya kisah kaum nabi Nuh  bagi orang-orang yang beriman 
benar-benar menjadi pelajaran. Pada akhirnya bagi hamba yang 
beriman akan diselamatkan oleh Allah dari musibah yang turun, dan 
sebaliknya bagi orang-orang yang kafir akan mendapat siksaan. Dan 
sesungguhnya Allah menguji hamba-Nya dengan mengutus para 
utusan. Barangsiapa yang beriman akan mendapat pahala dan bagi 
yang ingkar akan mendapat siksa.   
                
31. Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. 
Kemudian setelah Allah menghancurkan kaum nabi Nuh, Dia 
menghidupkan kaum yang lain setelah membinasakan kaum 
sebelumnya seperti kaum Tsamud dan kaum ‘Ad.  
                                       
32. Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka 
sendiri (yang berkata): "Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak 
ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?” 
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Kemudian Kami mengutus nabi Hud kepada kaum ‘Ad. Ia menyeru: 
”Wahai kaumku, sembahlah Allah,  janganlah musyrik kepada-Nya, 
karena tidak ada Tuhan yang benar kecuali Dia. Takutlah kepada-Nya 
dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya!”   
                                         
                            
33. Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 
mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, ia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum. 
Para pemuka orang-orang kafir dari kaum nabi Hud yang 
mendustakan hari akhir itu terus menerus berusaha memprofokasi 
kaumnya agar nabi Hud dimusuhi dan ditolak dakwahnya, padahal 
mereka itu oleh Allah telah diberi beberapa kemegahan dunia seperti 
harta benda dan anak-anak. Mereka menghina nabi Hud dengan 
mengatakan kepada teman-temannya: “Hud itu tidak lain adalah 
manusia biasa seperti kamu semua yang juga makan dan minum, lalu 
itu apa yang membedakannya, oleh karena itu tidak perlu kita 
mempercayai terhadap apa yang disampaikan pada kita!  
                      
34. Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang seperti 
kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang 
merugi. 
Dan apabila kamu semua mengikuti ajakan orang semacam itu (Hud) 
yang mengajak tauhid kepada Allah, sungguh kamu semua adalah 
orang-orang yang merugi karena tidak akan mendapatkan apa-apa.  
                               
35. Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati 
dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan 
dikeluarkan (dari kuburmu)? 
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Kemudian Kami mengutus nabi Hud kepada kaum ‘Ad. Ia menyeru: 
”Wahai kaumku, sembahlah Allah,  janganlah musyrik kepada-Nya, 
karena tidak ada Tuhan yang benar kecuali Dia. Takutlah kepada-Nya 
dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya!”   
                                         
                            
33. Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 
mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, ia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum. 
Para pemuka orang-orang kafir dari kaum nabi Hud yang 
mendustakan hari akhir itu terus menerus berusaha memprofokasi 
kaumnya agar nabi Hud dimusuhi dan ditolak dakwahnya, padahal 
mereka itu oleh Allah telah diberi beberapa kemegahan dunia seperti 
harta benda dan anak-anak. Mereka menghina nabi Hud dengan 
mengatakan kepada teman-temannya: “Hud itu tidak lain adalah 
manusia biasa seperti kamu semua yang juga makan dan minum, lalu 
itu apa yang membedakannya, oleh karena itu tidak perlu kita 
mempercayai terhadap apa yang disampaikan pada kita!  
                      
34. Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang seperti 
kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang 
merugi. 
Dan apabila kamu semua mengikuti ajakan orang semacam itu (Hud) 
yang mengajak tauhid kepada Allah, sungguh kamu semua adalah 
orang-orang yang merugi karena tidak akan mendapatkan apa-apa.  
                               
35. Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati 
dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan 
dikeluarkan (dari kuburmu)? 
Bagaimana pendapat Hud itu bisa dikatakan benar, ia menyatakan akan ada 
kebangkitan, padahal ketika kamu mati tulang-belulangmu akan 
hancur menjadi tanah. Bagaimana mungkin kamu akan dikeluarkan 
menjadi manusia yang hidup kembali? 
          
36. Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu, 
Jauh sekali dari kebenaran apa yang dikatakan Hud, ini adalah hal 
yang tidak mungkin terjadi yang dijanjikan kepada kamu semua. 
                          
37. Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati 
dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, 
Kehidupan di dunia hanyalah sekali saja dan semuanya ini hanya 
bergilir, seperti; nenek moyang kita setelah mati disusul kita, 
kemudian oleh anak cucu kita dan seterusnya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Setelah mati sudah tidak ada ceritanya kalau 
akan hidup kembali.    
                             
38. Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah  dan Kami sekali-kali tidak akan beriman kepadaNya". 
Hud itu tidak lain hanyalah seorang laki-laki biasa yang membuat 
kebohongan dengan mengatasnamakan Allah, maka kita tidak perlu 
mempercayai apa yang disampaikannya”.    
            
39. Rasul itu berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka 
mendustakanku." 
Nabi Hud melihat kaumnya yang tetap tidak mau beriman bahkan 
semakin memusuhinya itu, ia berdoa: “Ya Rabb, tolonglah aku dan 
juga orang-orang yang mengikutiku  dari gangguan dan hinaan orang-
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orang kafir yang mendustakanku”. 
               
40. Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal." 
Lalu Allah mengabulkan doanya dengan berfirman: “Sebentar lagi 
mereka akan menyesal karena azab-Ku akan menimpa mereka”.   
                               
41. Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan hak 
dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zalim itu. 
Maka turunlah siksaan-Ku kepada kaum itu yaitu berupa suara 
guntur yang dapat menghancurkan dan memporak-porandakan 
semua. Mereka menjadi mayat yang bergelimpangan tidak berdaya 
lagi bagaikan sampah yang berada pada permukaan banjir.  Maka 
jadilah orang-orang yang mendustakan Allah dan rasul-Nya hancur 
binasa dan jauhlah mereka dari keselamatan.   
                 
42. Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. 
Kemudian Kami munculkan kaum-kaum yang lain setelah kaum dari 
nabi Hud tersebut hancur, seperti kaum nabi Luth, nabi Syu’aib, nabi 
Ayub, nabi Yunus dan lain sebagainya.  
                   
43. Tidak (dapat) sesuatu umatpun mendahului ajalnya, dan tidak (dapat 
pula) mereka terlambat (dari ajalnya itu). 
Suatu umat tidak akan dapat mempercepat ketentuan Allah, seperti 
orang-orang kafir tidak akan dapat mempercepat siksaan yang 
diancamkan oleh rasulnya, dan pula mereka tidak dapat mengundur 
ketentuan Allah apabila sudah datang waktunya. 
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orang kafir yang mendustakanku”. 
               
40. Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal." 
Lalu Allah mengabulkan doanya dengan berfirman: “Sebentar lagi 
mereka akan menyesal karena azab-Ku akan menimpa mereka”.   
                               
41. Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan hak 
dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zalim itu. 
Maka turunlah siksaan-Ku kepada kaum itu yaitu berupa suara 
guntur yang dapat menghancurkan dan memporak-porandakan 
semua. Mereka menjadi mayat yang bergelimpangan tidak berdaya 
lagi bagaikan sampah yang berada pada permukaan banjir.  Maka 
jadilah orang-orang yang mendustakan Allah dan rasul-Nya hancur 
binasa dan jauhlah mereka dari keselamatan.   
                 
42. Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. 
Kemudian Kami munculkan kaum-kaum yang lain setelah kaum dari 
nabi Hud tersebut hancur, seperti kaum nabi Luth, nabi Syu’aib, nabi 
Ayub, nabi Yunus dan lain sebagainya.  
                   
43. Tidak (dapat) sesuatu umatpun mendahului ajalnya, dan tidak (dapat 
pula) mereka terlambat (dari ajalnya itu). 
Suatu umat tidak akan dapat mempercepat ketentuan Allah, seperti 
orang-orang kafir tidak akan dapat mempercepat siksaan yang 
diancamkan oleh rasulnya, dan pula mereka tidak dapat mengundur 
ketentuan Allah apabila sudah datang waktunya. 
                                            
                  
44. Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-
turut. Tiap-tiap seorang rasul datang kepada umatnya, umat itu 
mendustakannya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian 
yang lain dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka 
kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman. 
Kemudian Kami mengutus para rasul kepada umatnya secara 
berturut-turut, sewaktu rasul itu mengajak umatnya untuk beriman 
kepada Allah kaumnya selalu  mendustakannya, maka Kami 
menurunkan siksaan yang membinasakan. Tidak ada kaum yang 
tersisa dari mereka kecuali hanya tinggal beritanya saja bagi kaum 
sesudahnya. Dan sudah menjadi ketentuan Allah bahwa barangsiapa 
yang ingkar kepada Tuhan dan tidak mengikuti seruan rasul-Nya 
maka orang tersebut pasti hancur dan jauh dari keselamatan.   
                          
45. Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya yaitu Harun dengan 
membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, 
Kemudian Kami mengutus nabi Musa dan nabi Harun dengan 
membawa mukjizat sebagai bukti kebenaran yang nyata bahwa 
mereka berdua adalah utusan Allah dengan membawa  bukti berupa 
mukjizat yang nyata yang jumlahnya ada sembilan, yaitu; tongkat, 
telapak tangan yang mengeluarkan cahaya, mendatangkan belalang, 
kutu, katak, darah, banjir, dan paceklik yang panjang yang 
menjadikan tanaman tidak dapat berbuah. Semua itu adalah bukti 
yang jelas terhadap kebenaran nabi Musa dan nabi Harun bahwa 
mereka berdua adalah utusan Allah.  
                         
46. Kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini 
takabur dan mereka adalah orang-orang yang sombong. 
Mereka berdua yakni nabi Musa dan nabi Harun diutus untuk 
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menyeru kepada Fir’aun dan para pembesar kaumnya yang berada di 
Mesir. Setelah kedua utusan tersebut datang dengan membawa 
kebenaran mereka menolaknya, sungguh mereka adalah kaum 
sombong dan  ingkar.   
                          
47. Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-
orang yang menghambakan diri kepada kita?" 
Fir’aun dan para pembesarnya mengatakan: “Bagaimana mungkin 
kami disuruh untuk mempercayai kedua orang itu yang sama-sama 
manusianya, bahkan kaumnya yakni Bani Israil menjadi budak kami?”  
                
48. Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah 
termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
Fir’aun dan kaumnya tetap mendustakan nabi Musa dan nabi Harun, 
maka Allah menghancurkan mereka dengan menenggelamkannya 
semua di laut merah. 
                     
49. Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, 
agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. 
Dan Kami benar-benar telah memberikan kitab Taurat kepada nabi 
Musa yang berisi petunjuk ke jalan yang benar agar umatnya 
mendapat hidayah.  
                                 
50. Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan kami) dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir. 
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menyeru kepada Fir’aun dan para pembesar kaumnya yang berada di 
Mesir. Setelah kedua utusan tersebut datang dengan membawa 
kebenaran mereka menolaknya, sungguh mereka adalah kaum 
sombong dan  ingkar.   
                          
47. Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-
orang yang menghambakan diri kepada kita?" 
Fir’aun dan para pembesarnya mengatakan: “Bagaimana mungkin 
kami disuruh untuk mempercayai kedua orang itu yang sama-sama 
manusianya, bahkan kaumnya yakni Bani Israil menjadi budak kami?”  
                
48. Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah 
termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
Fir’aun dan kaumnya tetap mendustakan nabi Musa dan nabi Harun, 
maka Allah menghancurkan mereka dengan menenggelamkannya 
semua di laut merah. 
                     
49. Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, 
agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. 
Dan Kami benar-benar telah memberikan kitab Taurat kepada nabi 
Musa yang berisi petunjuk ke jalan yang benar agar umatnya 
mendapat hidayah.  
                                 
50. Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan kami) dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir. 
Dan Kami menjadikan Isa dan juga ibunya yang bernama Maryam 
sebagai bukti kekuasaan-Kami yakni menciptakan Isa tanpa melalui 
perantaraan bapak, dan Kami menempatkan mereka berdua yakni 
Maryam dan Isa pada tempat dataran yang tinggi yang ditumbuhi 
beberapa tanaman dan juga terdapat mata air yang jernih di wilayah 
Palestina.  
                                  
51. Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Wahai para rasul,  makanlah rizki yang halal dan baik, jauhilah 
makanan yang menjijikkan lagi haram! Dan berbuatlah amal saleh, 
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui terhadap setiap perbuatan yang 
kamu kerjakan.  
                         
52. Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama 
yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. 
Dan sesungguhnya agama tauhid ini hai para nabi adalah agama yang 
satu yaitu Islam, dan Aku adalah Tuhanmu maka bertakwalah kamu 
semua dengan mengikuti perintah-Ku dan menjauhi larangan-Ku.  
                            
53. Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama 
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 
Kemudian para pengikut agama itu berpecah-belah di antara mereka 
sehingga menjadi beberapa sekte atau golongan. Mereka mengubah 
agama tauhid yang benar menjadi bengkok dan menyeleweng jauh 
dari agama yang telah disyariatkan Allah, dan masing-masing 
golongan merasa bangga terhadap golongannya dan mengklaim 
bahwa golongannyalah yang paling benar, sedangkan yang lain salah. 
Mereka saling bermusuhan dan memunculkan sikap fanatisme pada 
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golongan. Pada ayat ini menunjukkan peringatan agar kita tidak boleh 
berpecah-belah dalam beragama.     
                
54. Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. 
Maka biarkanlah hai Muhammad mereka itu dalam kesesatannya jauh 
dari petunjuk sampai kedatangan azab yang telah ditentukan. 
                
55. Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan 
kepada mereka itu (berarti bahwa), 
 
Apakah orang-orang kafir itu mengira kalau harta kekayaan yang 
melimpah serta banyaknya  anak menandakan kecintaan Allah 
kepadanya? Tidak, banyak anak dan harta yang melimpah tidak 
menandakan kecintaaan Allah terhadap dirinya.  
                    
56. Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar 
Allah memberikan harta benda dan kesenangan di dunia sebagai ujian 
bahkan istidraj bagi orang kafir. Mereka tidak merasa bahwa itu adalah 
cara Allah untuk memberbanyak dosa dan memperpedih siksaan di 
neraka. 
                   
57. Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) 
Tuhan mereka, 
Sesungguhnya orang-orang mukmin merasa takut kepada Tuhannya 
dan selalu khawatir terhadap azab Tuhan apabila menimpa dirinya, 
oleh karena itu mereka selalu memperbaiki amal perbuatannya.  
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golongan. Pada ayat ini menunjukkan peringatan agar kita tidak boleh 
berpecah-belah dalam beragama.     
                
54. Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. 
Maka biarkanlah hai Muhammad mereka itu dalam kesesatannya jauh 
dari petunjuk sampai kedatangan azab yang telah ditentukan. 
                
55. Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan 
kepada mereka itu (berarti bahwa), 
 
Apakah orang-orang kafir itu mengira kalau harta kekayaan yang 
melimpah serta banyaknya  anak menandakan kecintaan Allah 
kepadanya? Tidak, banyak anak dan harta yang melimpah tidak 
menandakan kecintaaan Allah terhadap dirinya.  
                    
56. Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar 
Allah memberikan harta benda dan kesenangan di dunia sebagai ujian 
bahkan istidraj bagi orang kafir. Mereka tidak merasa bahwa itu adalah 
cara Allah untuk memberbanyak dosa dan memperpedih siksaan di 
neraka. 
                   
57. Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) 
Tuhan mereka, 
Sesungguhnya orang-orang mukmin merasa takut kepada Tuhannya 
dan selalu khawatir terhadap azab Tuhan apabila menimpa dirinya, 
oleh karena itu mereka selalu memperbaiki amal perbuatannya.  
             
58. Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka, 
 
Dan orang-orang yang beriman tersebut juga meyakini terhadap ayat-
ayat Allah yang diturunkan dalam al-Kitab atau ayat-ayat kauniyah.  
             
59. Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka 
(sesuatu apapun), 
Orang-orang tersebut ikhlas dalam beribadah kepada Tuhannya dan 
sama sekali tidak pernah menyekutukan-Nya dengan apapun.    
                             
60. Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka 
akan kembali kepada Tuhan mereka 
Orang-orang tersebut juga melakukan amal saleh seperti memberikan 
apa yang ada padanya dan hatinya merasa khawatir apabila amalnya 
tidak diterima di sisi Tuhannya. Mereka selalu mengharap rahmat 
Allah dan sama sekali tidak membanggakan amalnya sedikitpun 
karena yakin dirinya akan kembali kehadirat-Nya.  
                        
61. mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya. 
Mereka itu orang-orang yang bergegas dalam melakukan kebaikan 
dan selalu melaksanakannya dengan cepat-cepat sesuai dengan 
kemampuan maksimalnya. 
                                  
62. Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 
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dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran dan 
mereka tidak dianiaya. 
Dan Kami tidak membebani manusia di atas kemampuannya akan 
tetapi Kami hanya mewajibkan melakukan perbuatan sesuai dengan 
kemampuannya. Semua perbuatan hamba tercatat di sisi Kami di 
dalam sebuah kitab yang mampu berbicara sendiri dengan benar dan 
disaksikan kebenarannya oleh anggota tubuhnya sendiri, dan mereka 
sedikitpun tidak dizalimi.  
                                    
63. Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya. 
Akan tetapi hati orang-orang kafir itu tertutup rapat dan buta tidak 
dapat melihat cahaya Al-Qur`an.  Perbuatannya sangat jelek karena 
tidak mengikuti  sebagaimana yang diperintahkan Allah. Usianya di 
dunia hanya digunakan untuk memperbanyak dosa sehingga semakin 
berat siksaan yang akan diterimanya.   
                      
64. Hingga apabila Kami timpakan azab, kepada orang-orang yang hidup 
mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong. 
Sehingga apabila sudah waktunya azab itu datang kepadanya yang 
dimulai dengan datangnya kematian mereka memekik minta tolong 
dengan  menjerit sekuatnya.   
                  
65. Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini. Sesungguhnya 
kamu tiada akan mendapat pertolongan dari kami. 
Dikatakan kepada orang-orang kafir: “Janganlah kamu minta tolong, 
karena pada hari ini tidak ada yang dapat menolak azab Allah yang 
menimpa padamu, kamu sekarang tidak lagi mempunyai kemampuan 
untuk menolak azab dan juga tidak akan menemukan orang yang 
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dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran dan 
mereka tidak dianiaya. 
Dan Kami tidak membebani manusia di atas kemampuannya akan 
tetapi Kami hanya mewajibkan melakukan perbuatan sesuai dengan 
kemampuannya. Semua perbuatan hamba tercatat di sisi Kami di 
dalam sebuah kitab yang mampu berbicara sendiri dengan benar dan 
disaksikan kebenarannya oleh anggota tubuhnya sendiri, dan mereka 
sedikitpun tidak dizalimi.  
                                    
63. Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya. 
Akan tetapi hati orang-orang kafir itu tertutup rapat dan buta tidak 
dapat melihat cahaya Al-Qur`an.  Perbuatannya sangat jelek karena 
tidak mengikuti  sebagaimana yang diperintahkan Allah. Usianya di 
dunia hanya digunakan untuk memperbanyak dosa sehingga semakin 
berat siksaan yang akan diterimanya.   
                      
64. Hingga apabila Kami timpakan azab, kepada orang-orang yang hidup 
mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong. 
Sehingga apabila sudah waktunya azab itu datang kepadanya yang 
dimulai dengan datangnya kematian mereka memekik minta tolong 
dengan  menjerit sekuatnya.   
                  
65. Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini. Sesungguhnya 
kamu tiada akan mendapat pertolongan dari kami. 
Dikatakan kepada orang-orang kafir: “Janganlah kamu minta tolong, 
karena pada hari ini tidak ada yang dapat menolak azab Allah yang 
menimpa padamu, kamu sekarang tidak lagi mempunyai kemampuan 
untuk menolak azab dan juga tidak akan menemukan orang yang 
mampu menolongmu”.       
                            
66. Sesungguhnya ayat-ayatKu (Al-Qur`an) selalu dibacakan kepada kamu 
sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, 
Ayat-ayat Al-Qur`an yang dibacakan kepadamu bertujuan agar kamu 
mau membenarkan dan menjadikannya sebagai hidayah, akan tetapi 
kamu berpaling dan tidak menghiraukannya sama sekali.   
              
67. Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Qur`an itu dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. 
Kamu bersikap sombong dan ingkar terhadap hari akhir dengan kata-
kata yang menunjukkan kesombongan terhadap Al-Qur`an dan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang keji di malam hari.  
                            
68. Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu? 
Mengapa mereka tidak beriman kepada ayat-ayat Al-Qur`an sehingga 
yakin bahwa Al-Qur`an itu turun dari sisi Allah? Atau apakah 
gerangan yang menghalangi mereka beriman karena ayat-ayat Al-
Qur`an belum pernah turun kepada para nenek moyangnya?   
                       
69. Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka, karena itu mereka 
memungkirinya? 
Ataukah mereka tidak mau beriman kepada Al-Qur`an itu karena 
seorang utusan yang membawanya adalah orang yang tidak terkenal 
sehingga mereka menolaknya?  
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                               
70. Atau (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada 
penyakit gila." sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada mereka, dan 
kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu. 
Atau apakah mereka beranggapan bahwa karena utusan yang 
membawa Al-Qur`an (Muhammad) itu terkena gangguan jin? Padahal 
Al-Qur`an itu benar-benar membawa kebenaran dari sisi Allah akan 
tetapi kebanyakan manusia menolak terhadap kebenaran yang dibawa 
rasul dalam Al-Qur`an.  
                                    
                       
71. Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah 
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami 
telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al-Qur`an) mereka tetapi 
mereka berpaling dari kebanggaan itu. 
Seandainya kebenaran dalam Al-Qur`an itu mengikuti kemauan hawa 
nafsu orang-orang kafir maka langit dan bumi serta seluruh makhluk 
yang ada di dalamnya akan hancur,  karena orang-orang kafir itu 
perusak dan pelaku kejahatan serta tidak takut dosa. Mereka tidak 
mau tunduk terhadap Al-Qur`an, padahal Al-Qur`an itu menjadi 
peringatan terhadap umat ini akan tetapi kebanyakan dari mereka 
berpaling.  
                           
72. Atau kamu meminta upah kepada mereka?, maka upah dari Tuhanmu 
adalah lebih baik, dan Dia adalah pemberi rezki yang paling baik. 
Apakah orang-orang kafir menolak ajakanmu mengikuti Al-Qur`an itu 
karena kamu memintanya upah? Padahal kamu tidak memintanya 
sama sekali, karena upah dari Tuhanmu itu jauh lebih baik. Dialah 
yang paling baik dan paling banyak memberi rizki.  
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                               
70. Atau (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada 
penyakit gila." sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada mereka, dan 
kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu. 
Atau apakah mereka beranggapan bahwa karena utusan yang 
membawa Al-Qur`an (Muhammad) itu terkena gangguan jin? Padahal 
Al-Qur`an itu benar-benar membawa kebenaran dari sisi Allah akan 
tetapi kebanyakan manusia menolak terhadap kebenaran yang dibawa 
rasul dalam Al-Qur`an.  
                                    
                       
71. Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah 
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami 
telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al-Qur`an) mereka tetapi 
mereka berpaling dari kebanggaan itu. 
Seandainya kebenaran dalam Al-Qur`an itu mengikuti kemauan hawa 
nafsu orang-orang kafir maka langit dan bumi serta seluruh makhluk 
yang ada di dalamnya akan hancur,  karena orang-orang kafir itu 
perusak dan pelaku kejahatan serta tidak takut dosa. Mereka tidak 
mau tunduk terhadap Al-Qur`an, padahal Al-Qur`an itu menjadi 
peringatan terhadap umat ini akan tetapi kebanyakan dari mereka 
berpaling.  
                           
72. Atau kamu meminta upah kepada mereka?, maka upah dari Tuhanmu 
adalah lebih baik, dan Dia adalah pemberi rezki yang paling baik. 
Apakah orang-orang kafir menolak ajakanmu mengikuti Al-Qur`an itu 
karena kamu memintanya upah? Padahal kamu tidak memintanya 
sama sekali, karena upah dari Tuhanmu itu jauh lebih baik. Dialah 
yang paling baik dan paling banyak memberi rizki.  
                
73. Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang 
lurus. 
Dan sesungguhnya kamu Muhammad sungguh telah menunjukkan 
umatmu kepada agama yang lurus yaitu agama Islam.  
                      
74. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat 
benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus). 
Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak percaya hari kiamat akan 
berbuat menyeleweng dari aturan Allah dan menyimpang dari jalan 
yang lurus. Mereka lebih memilih jalan yang sesat yang 
menjerumuskan kepada kecelakaan daripada jalan yang benar yang 
menghantarkan kepada keselamatan. 
                                  
75. Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus menerus 
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. 
Dan seandainya Kami memberi kasih sayang kepada orang-orang 
kafir dengan menghilangkan setiap kemadharatan yang menimpanya, 
maka mereka tetap tidak akan mau tunduk dan taat kepada perintah 
Kami. Mereka terus menerus dalam kemaksiatan dan terombang-
ambing dalam kesesatan hingga datang ajal.   
                              
76. Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan azab kepada mereka, 
maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 
 
Dan sesunguhnya Kami telah menimpakan azab kepada orang-orang 
168 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
23. Surat Al-Mum̀inûn J u z
18
kafir karena mereka tidak mau bertaubat dari dosa-dosa yang telah 
dilakukannya, dan pula karena mereka tidak mau merendahkan 
dirinya dengan tunduk mentaati ajaran agama dan mengikuti Rasul.    
                           
77. Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat azab 
yang amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. 
Hingga waktu Kami bukakan baginya siksa di akhirat yang sangat 
pedih, mereka seketika putus asa untuk bisa keluar dari neraka karena 
tidak ditemukan pintu keluar sama sekali.  
                              
78. Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan untuk kalian pendengaran, 
penglihatan dan hati dengan tujuan agar dapat mendengarkan, 
menyaksikan dan memahami kebenaran. Setelah mendapatkan 
kebenaran diharapkan manusia dapat bersyukur kepada Tuhannya 
dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya, akan tetapi 
kebanyakan manusia sedikit sekali yang mau bersyukur. Mereka 
masih merasa berat untuk melakukan perintah-Nya dan pula 
meninggal larangan-Nya. 
                   
79. Dan Dialah yang menciptakan serta mengembang biakkan kamu di bumi 
ini dan kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan. 
Dan Dia-lah Tuhan Dzat yang menciptakan kamu semua di muka 
bumi ini dengan mengembangbiakkan menjadi manusia yang 
jumlahnya banyak sekali. Kemudian hanya kepada-Nya kamu semua 
akan dihimpun untuk mendapatkan balasan.    
                               
80. Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang 
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kafir karena mereka tidak mau bertaubat dari dosa-dosa yang telah 
dilakukannya, dan pula karena mereka tidak mau merendahkan 
dirinya dengan tunduk mentaati ajaran agama dan mengikuti Rasul.    
                           
77. Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat azab 
yang amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. 
Hingga waktu Kami bukakan baginya siksa di akhirat yang sangat 
pedih, mereka seketika putus asa untuk bisa keluar dari neraka karena 
tidak ditemukan pintu keluar sama sekali.  
                              
78. Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan untuk kalian pendengaran, 
penglihatan dan hati dengan tujuan agar dapat mendengarkan, 
menyaksikan dan memahami kebenaran. Setelah mendapatkan 
kebenaran diharapkan manusia dapat bersyukur kepada Tuhannya 
dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya, akan tetapi 
kebanyakan manusia sedikit sekali yang mau bersyukur. Mereka 
masih merasa berat untuk melakukan perintah-Nya dan pula 
meninggal larangan-Nya. 
                   
79. Dan Dialah yang menciptakan serta mengembang biakkan kamu di bumi 
ini dan kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan. 
Dan Dia-lah Tuhan Dzat yang menciptakan kamu semua di muka 
bumi ini dengan mengembangbiakkan menjadi manusia yang 
jumlahnya banyak sekali. Kemudian hanya kepada-Nya kamu semua 
akan dihimpun untuk mendapatkan balasan.    
                               
80. Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang 
(mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak 
memahaminya? 
Dan Dia-lah Dzat yang menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya, 
dan Dia pula Dzat yang mengatur pergantian siang dan malam 
dengan sangat tepat. Apakah kamu semua tidak berfikir terhadap 
keagungan dan kekuasaan Allah seperti itu?   
             
81. Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan 
perkataan yang diucapkan oleh orang-orang dahulu kala. 
Jawaban orang-orang kafir pada masa nabi Allah yang menolak 
kebenaran itu sama dengan jawaban orang-orang kafir pada masa 
sebelumnya. Mereka sama-sama menolak terhadap agama yang 
dibawa oleh para nabinya, seperti kaum ‘Ad, Tsamud dan lain 
sebagainya.   
                   
82. Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar 
akan dibangkitkan?” 
Orang-orang kafir itu mengatakan yang menunjukkan penolakan: 
“Apakah masuk akal apabila kita telah mati dan jasad kita sudah 
hancur di dalam bumi akan dihidupkan kembali? Ini adalah 
pernyataan yang sama sekali tidak rasional dan tidak mungkin 
terjadi”.  
                                 
83. Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) 
ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!". 
Sesungguhnya berita orang mati akan dibangkitkan kembali sudah 
sering kami dengarkan, begitu pula nenek moyang kami juga sama. 
Mereka sering mendengarkan dari orang yang mengaku utusan Allah, 
tetapi kenyataannya kosong tidak ada buktinya. Itu hanyalah 
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khurafat-khurafat yang sudah ada pada masa lalu”.   
                      
84. Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kamu mengetahui?" 
Tanyakanlah kepada mereka hai Muhammad: “Siapakah yang 
menciptakan bumi dan seluruh makhluk  yang ada di atasnya? 
Siapakah pencipta, pengatur dan pemilik itu semua jika kamu semua 
mengetahui?”   
                    
85. Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah 
kamu tidak ingat?" 
Mereka tentu akan menjawab: “Semua itu milik Allah”. Katakanlah 
kepada mereka lagi: ”Mengapa kamu tidak mau mengingat-Nya 
dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya?”  
                     
86. Katakanlah: "Siapakah yang empunya langit yang tujuh dan yang 
empunya 'Arsy yang besar?" 
Bertanyalah Muhammad kepada mereka: “Siapakah yang 
menciptakan tujuh lapis langit dan yang menciptakan ‘Arsy yang 
sangat besar itu?” 
                 
87. Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah 
kamu tidak bertakwa?" 
Mereka akan bersaksi yang keluar dari hati nuraninya sendiri bahwa 
yang menciptakan dan menguasai itu semua adalah Allah. Mengapa 
mereka lebih memilih syirik yang nyata-nyata sesat daripada beriman 
kepada Allah. Di manakah akal fikirannya? Katakanlah Muhammad: 
“Apakah berbuat seperti itu kamu tidak takut terhadap azab Allah di 
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khurafat-khurafat yang sudah ada pada masa lalu”.   
                      
84. Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kamu mengetahui?" 
Tanyakanlah kepada mereka hai Muhammad: “Siapakah yang 
menciptakan bumi dan seluruh makhluk  yang ada di atasnya? 
Siapakah pencipta, pengatur dan pemilik itu semua jika kamu semua 
mengetahui?”   
                    
85. Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah 
kamu tidak ingat?" 
Mereka tentu akan menjawab: “Semua itu milik Allah”. Katakanlah 
kepada mereka lagi: ”Mengapa kamu tidak mau mengingat-Nya 
dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya?”  
                     
86. Katakanlah: "Siapakah yang empunya langit yang tujuh dan yang 
empunya 'Arsy yang besar?" 
Bertanyalah Muhammad kepada mereka: “Siapakah yang 
menciptakan tujuh lapis langit dan yang menciptakan ‘Arsy yang 
sangat besar itu?” 
                 
87. Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah 
kamu tidak bertakwa?" 
Mereka akan bersaksi yang keluar dari hati nuraninya sendiri bahwa 
yang menciptakan dan menguasai itu semua adalah Allah. Mengapa 
mereka lebih memilih syirik yang nyata-nyata sesat daripada beriman 
kepada Allah. Di manakah akal fikirannya? Katakanlah Muhammad: 
“Apakah berbuat seperti itu kamu tidak takut terhadap azab Allah di 
akhirat?”  
                                      
88. Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(azab)-Nya, jika kamu mengetahui?" 
Katakanlah wahai nabi Muhammad: “Siapakah yang mempunyai 
kekuasaan yang dapat mengatur dan melindungi segala sesuatu? 
Tidak seorangpun dapat melindungi orang lain bahkan melindungi 
dirinya sendiri sekalipun apabila Dia menimpakan keburukan, tetapi 
yang demikian ini hanya dimengerti oleh orang-orang yang 
mengetahui keadaan yang sebenarnya”.    
                
89. Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau 
demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?" 
Orang-orang kafir itu akan menjawab: “Yang mempunyai kekuasaan 
mutlak mengatur dan melindungi segala sesuatu itu semua adalah 
Allah”. Kemudian tanyakanlah kepada mereka: “Mengapa kamu 
seperti orang yang terkena sihir menolak beriman kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti rasul-Nya?” 
                     
90. Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan kebenaran yaitu Al-Qur`an 
yang dibawa oleh Muhammad akan tetapi mereka sungguh sangat 
ingkar dan mendustakannya. Mereka adalah orang-orang yang 
berdusta karena lebih memilih berbuat syirik daripada beriman hanya 
kepada Allah. 
                                    
                      
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91. Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada Tuhan 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya, masing-masing 
Tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan itu, 
Allah adalah Dzat Yang Maha Suci, tidak benar kalau Dia mempuyai 
anak karena Dia tidak beranak dan pula tidak diperanakkan. Tidak 
ada satupun yang setara dan menyamai dengan Dia baik dalam Dzat-
Nya ataupun sifat-sifat-Nya. Seandainya ada tuhan-tuhan lain yang 
mempunyai kekuasaan seperti kekuasaan-Nya, pasti masing-masing 
tuhan itu akan mendatangkan ciptaannya dan mereka akan bertengkar 
untuk mendapatkan kemenangan. Seandainya seperti itu terjadi, maka 
hancurlah dunia ini, tetapi kenyataannya tidak seperti itu. Maha Suci 
Allah jauh dari sifat-sifat yang diucapkan oleh orang-orang  kafir 
seperti itu.     
                    
92. Yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yang nampak, maka 
Maha Tinggilah Dia dari apa yang mereka persekutukan. 
Allah Maha Mengetahui terhadap sesuatu yang tidak dapat 
disaksikan dan dirasakan oleh indera. Bagi Allah tidak ada sesuatu 
yang tersembunyi, Dia Maha Luhur jauh sekali dari keyakinan orang-
orang musyrik.   
               
93. Katakanlah: "Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh hendak 
memperlihatkan kepadaku azab yang diancamkan kepada mereka, 
Katakanlah hai Muhammad: “Ya Allah, jika Engkau ingin 
menurunkan azab atau siksaan-siksaan yang diancamkan kepada 
orang-orang kafir, selamatkanlah aku. 
                 
94. ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-
orang yang zalim." 
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91. Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada Tuhan 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya, masing-masing 
Tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan itu, 
Allah adalah Dzat Yang Maha Suci, tidak benar kalau Dia mempuyai 
anak karena Dia tidak beranak dan pula tidak diperanakkan. Tidak 
ada satupun yang setara dan menyamai dengan Dia baik dalam Dzat-
Nya ataupun sifat-sifat-Nya. Seandainya ada tuhan-tuhan lain yang 
mempunyai kekuasaan seperti kekuasaan-Nya, pasti masing-masing 
tuhan itu akan mendatangkan ciptaannya dan mereka akan bertengkar 
untuk mendapatkan kemenangan. Seandainya seperti itu terjadi, maka 
hancurlah dunia ini, tetapi kenyataannya tidak seperti itu. Maha Suci 
Allah jauh dari sifat-sifat yang diucapkan oleh orang-orang  kafir 
seperti itu.     
                    
92. Yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yang nampak, maka 
Maha Tinggilah Dia dari apa yang mereka persekutukan. 
Allah Maha Mengetahui terhadap sesuatu yang tidak dapat 
disaksikan dan dirasakan oleh indera. Bagi Allah tidak ada sesuatu 
yang tersembunyi, Dia Maha Luhur jauh sekali dari keyakinan orang-
orang musyrik.   
               
93. Katakanlah: "Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh hendak 
memperlihatkan kepadaku azab yang diancamkan kepada mereka, 
Katakanlah hai Muhammad: “Ya Allah, jika Engkau ingin 
menurunkan azab atau siksaan-siksaan yang diancamkan kepada 
orang-orang kafir, selamatkanlah aku. 
                 
94. ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-
orang yang zalim." 
Ya Allah, janganlah Engkau hancurkan aku bersama orang-orang yang 
zalim itu. Selamatkanlah aku dari murka-Mu dan pula azab-Mu.”  
                     
95. Dan sesungguhnya Kami benar-benar Kuasa untuk memperlihatkan 
kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada mereka. 
Dan sesungguhnya Kami sangatlah kuasa memperlihatkanmu  
(Muhammad) terhadap siksaan yang Kami ancamkan kapada orang-
orang kafir itu.   
                          
96. Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan 
Janganlah keburukan dibalas dengan keburukan, akan tetapi 
bersabarlah. Balaslah keburukan dengan kebaikan agar kamu 
mendapatkan rahmat, ampunan, serta hati mereka condong 
kepadamu. Allah Maha Mengetahui terhadap semua perbuatan serta 
sifat-sifat yang dimiliki orang-orang kafir.   
                    
97. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan syetan. 
Dan berdoalah hai Muhammad: “Ya Rabb, aku berlindung dari 
bisikan dan ajakan syetan yang menyesatkan yang sarat dengan 
tipuan kepada perbuatan keji dan mungkar.  
             
98. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau Ya Tuhanku, dari kedatangan 
mereka kepadaku." 
Ya Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari syetan dan teman-
temannya baik dari golongan jin atau manusia yang datang 
untuk menggodaku”.  
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                    
99. (Demikianlah Keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia) 
Orang-orang kafir itu digoda syetan hingga datangnya ajal. Ketika 
melihat siksaan Allah yang sangat pedih dan mengerikan akan 
menimpanya, mereka berkata: ”Wahai Tuhanku,  kembalikan aku ke 
dunia untuk berbuat baik, dan mengikuti ajaran agama-Mu!  
                                         
        
100. Agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku tinggalkan. 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja 
dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. 
 Aku akan bertobat dan akan melakukan perbutan-perbuatan baik 
yang aku tinggalkan selama hidupku di dunia dahulu. Kemudian 
dikatakanlah kepadanya: “Tidak bisa seperti itu, karena telah habis 
waktumu dan sudah tidak ada kesempatan lagi”. Ucapan mereka  itu 
hanyalah angan-angan belaka yang tidak mungkin terjadi karena 
antara alam dunia dengan alam kubur terdapat dinding pembatas, 
dan di situlah (alam kubur). Mereka disiksa sampai hari kebangkitan. 
Pada ayat ini terdapat keterangan adanya siksa kubur sebagai alam 
penantian sebelum datangnya hari kebangkitan.    
                           
101. Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
Setelah terjadi hari kiamat malaikat Israfil meniupkan sangkakalanya 
yang kedua,  manusia keluar berhamburan dari kuburnya. Apa saja 
atau siapa saja tidak ada yang dapat memberi manfaat pada diri 
seseorang, seperti; pangkat, status, nasab ataupun harta kekayaan dan 
apa saja yang dibanggakan semasa hidupnya di dunia. Pada hari itu 
tidak ada satupun yang bertanya kepada yang lain karena masing-
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                    
99. (Demikianlah Keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia) 
Orang-orang kafir itu digoda syetan hingga datangnya ajal. Ketika 
melihat siksaan Allah yang sangat pedih dan mengerikan akan 
menimpanya, mereka berkata: ”Wahai Tuhanku,  kembalikan aku ke 
dunia untuk berbuat baik, dan mengikuti ajaran agama-Mu!  
                                         
        
100. Agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku tinggalkan. 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja 
dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. 
 Aku akan bertobat dan akan melakukan perbutan-perbuatan baik 
yang aku tinggalkan selama hidupku di dunia dahulu. Kemudian 
dikatakanlah kepadanya: “Tidak bisa seperti itu, karena telah habis 
waktumu dan sudah tidak ada kesempatan lagi”. Ucapan mereka  itu 
hanyalah angan-angan belaka yang tidak mungkin terjadi karena 
antara alam dunia dengan alam kubur terdapat dinding pembatas, 
dan di situlah (alam kubur). Mereka disiksa sampai hari kebangkitan. 
Pada ayat ini terdapat keterangan adanya siksa kubur sebagai alam 
penantian sebelum datangnya hari kebangkitan.    
                           
101. Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
Setelah terjadi hari kiamat malaikat Israfil meniupkan sangkakalanya 
yang kedua,  manusia keluar berhamburan dari kuburnya. Apa saja 
atau siapa saja tidak ada yang dapat memberi manfaat pada diri 
seseorang, seperti; pangkat, status, nasab ataupun harta kekayaan dan 
apa saja yang dibanggakan semasa hidupnya di dunia. Pada hari itu 
tidak ada satupun yang bertanya kepada yang lain karena masing-
masing sangat sibuk dan tegang menghadapi permasalahan yang 
menimpa pada dirinya.  
                      
102. Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. 
Barangsiapa yang timbangan kebaikannya lebih berat yakni lebih 
banyak dari pada keburukannya maka mereka benar-benar orang 
yang beruntung karena akan menjadi penghuni surga yang penuh 
dengan kenikmatan. 
                               
103. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahannam. 
Dan barangsiapa yang timbangan amal kebajikannya lebih ringan 
yakni lebih sedikit daripada keburukannya, maka mereka adalah 
orang-orang yang merugi karena dirinya akan menjadi penghuni 
neraka yang penuh dengan siksaan yang sangat pedih.     
                 
104. Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat. 
Api neraka yang sangat panas itu membakar seluruh tubuh 
penghuninya, wajahnya hangus, hidung dan bibirnya hancur 
terkelupas dan giginyapun rontok.  
                        
105. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu 
selalu mendustakannya? 
Dikatakanlah kepada ahli neraka: “Bukankah dahulu ketika di dunia 
kamu semua bersikap mendustakan terhadap ayat-ayat-Ku ketika 
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dibacakan kepadamu?”   
                     
106. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami dan adalah kami orang-orang yang sesat. 
Mereka menjawab: “Wahai Tuhan kami, kemaksiatan dan keingkaran 
kami telah menguasai diri kami dan kamipun telah membuat celaka 
pada diri kami sendiri, sekarang kami mengakui bahwa kami adalah 
orang-orang yang sesat dan jauh dari petunjuk dan kebenaran. 
                       
107. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim." 
Ya Tuhan kami,  tolong selamatkanlah  kami dari api neraka ini, 
berikanlah kami kesempatan dapat hidup kembali ke dunia untuk 
beramal dan mencari hidayah, apabila kami diberi kesempatan 
kembali ke dunia dan kami tetap dalam kesesatan, maka sungguh 
kami benar-benar telah berbuat aniaya yang pantas untuk disiksa yang 
sangat pedih seperti ini”.   
              
108. Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku. 
Allah menghalau para penghuni neraka itu sebagaimana mengusir 
anjing untuk menjauh dan menetap di neraka dengan mengatakan: 
“Tinggallah kamu di neraka dalam keadaan hina, janganlah kamu 
mengadu kepada-Ku”. Ketika itulah ahli neraka merasa benar-benar 
putus asa dari rahmat Allah. 
                     
   
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dibacakan kepadamu?”   
                     
106. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami dan adalah kami orang-orang yang sesat. 
Mereka menjawab: “Wahai Tuhan kami, kemaksiatan dan keingkaran 
kami telah menguasai diri kami dan kamipun telah membuat celaka 
pada diri kami sendiri, sekarang kami mengakui bahwa kami adalah 
orang-orang yang sesat dan jauh dari petunjuk dan kebenaran. 
                       
107. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim." 
Ya Tuhan kami,  tolong selamatkanlah  kami dari api neraka ini, 
berikanlah kami kesempatan dapat hidup kembali ke dunia untuk 
beramal dan mencari hidayah, apabila kami diberi kesempatan 
kembali ke dunia dan kami tetap dalam kesesatan, maka sungguh 
kami benar-benar telah berbuat aniaya yang pantas untuk disiksa yang 
sangat pedih seperti ini”.   
              
108. Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku. 
Allah menghalau para penghuni neraka itu sebagaimana mengusir 
anjing untuk menjauh dan menetap di neraka dengan mengatakan: 
“Tinggallah kamu di neraka dalam keadaan hina, janganlah kamu 
mengadu kepada-Ku”. Ketika itulah ahli neraka merasa benar-benar 
putus asa dari rahmat Allah. 
                     
   
109. Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia): 
"Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik. 
Di antara hamba-Ku yang ada di dunia ada yang memanjatkan doa 
kepada-Ku: “Wahai Tuhan kami, kami telah beriman kepada-Mu, 
maka ampunilah kami dan curahkanlah kasih sayang-Mu kepada 
kami, Engkau Dzat Yang paling baik dalam memberikan kasih 
sayang”.  
                              
110. Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu 
mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingat Aku, dan adalah kamu 
selalu mentertawakan mereka, 
Tetapi kamu hai orang-orang kafir telah menghina orang-orang yang 
beriman itu, sehingga kesibukanmu itu benar-benar melupakanmu 
untuk mengingat-Ku sehingga kamu tetap dalam kekufuran. Kamu 
selalu bersikap menghina dan mengejek terhadap orang-orang yang 
beriman.   
                           
111. Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 
kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang." 
Sesungguhnya Aku akan memberi pahala terhadap mereka yang 
beriman itu pada hari kiamat ini, karena mereka telah sabar dalam 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan serta tidak terpengaruh 
terhadap ajakanmu hai yang sesat. Mereka yang beriman itulah orang-
orang yang beruntung”.  
                  
112. Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" 
Allah bertanya kepada orang-orang kafir di akhirat: “Berapa lamakah 
kamu hidup di dunia dibandingkan dengan hidup di akhirat ini?”   
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                      
113. Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung." 
 
Mereka menjawab dengan keadaan hina dan sengsara: “Kami hidup 
di dunia hanyalah sehari atau hanya sebentar saja”, lalu Allah 
menganjurkan untuk bertanya kepada orang yang ahli menghintung 
dengan berfirman: “Tanyakan kepada orang-orang yang ahli 
menghitung bulan atau hari, merekalah yang lebih mengerti!”    
                           
114. Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
kalau kamu sesungguhnya mengetahui" 
Allah berfirman: “Memang kamu semua tidaklah hidup di dunia 
kecuali hanya sebentar saja dibandingkan hidup di akhirat, 
seandainya kamu mengerti tujuan hidup di dunia yang sebenarnya 
niscaya kamu akan beramal saleh dan mencari hidayah sebanyak-
banyaknya”.   
                           
115. Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada kami? 
Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu semua hanya 
untuk main-main dan dibiarkan saja semaunya, padahal kamu 
diciptakan itu ada tujuannya yang benar. Dan sesungguhnya kamu 
akan kembali kepada-Ku untuk menerima balasan dari perbuatan 
yang telah kamu kerjakan. Sekecil apapun kebaikan atau 
keburukanmu akan tetap diperhitungkan dan dibalas dengan seadil-
adilnya. 
                            
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                      
113. Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung." 
 
Mereka menjawab dengan keadaan hina dan sengsara: “Kami hidup 
di dunia hanyalah sehari atau hanya sebentar saja”, lalu Allah 
menganjurkan untuk bertanya kepada orang yang ahli menghintung 
dengan berfirman: “Tanyakan kepada orang-orang yang ahli 
menghitung bulan atau hari, merekalah yang lebih mengerti!”    
                           
114. Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
kalau kamu sesungguhnya mengetahui" 
Allah berfirman: “Memang kamu semua tidaklah hidup di dunia 
kecuali hanya sebentar saja dibandingkan hidup di akhirat, 
seandainya kamu mengerti tujuan hidup di dunia yang sebenarnya 
niscaya kamu akan beramal saleh dan mencari hidayah sebanyak-
banyaknya”.   
                           
115. Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada kami? 
Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu semua hanya 
untuk main-main dan dibiarkan saja semaunya, padahal kamu 
diciptakan itu ada tujuannya yang benar. Dan sesungguhnya kamu 
akan kembali kepada-Ku untuk menerima balasan dari perbuatan 
yang telah kamu kerjakan. Sekecil apapun kebaikan atau 
keburukanmu akan tetap diperhitungkan dan dibalas dengan seadil-
adilnya. 
                            
116. Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada Tuhan selain 
Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 
Maha Tinggi Allah jauh dari anggapan orang-orang kafir bahwa Dia 
menciptakan makhluk-Nya itu hanyalah untuk main-main, padahal 
tidak ada ciptaan Allah satupun kecuali pasti ada tujuannya yang 
benar. Semuanya mengandung hikmah yang luar biasa seperti untuk 
mengetahui kekuasaan dan keagungan-Nya. Tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Dialah Tuhan Pencipta dan Pemilik ‘Arsy yang sangat 
mulia.   
                                  
      
117. Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung. 
Barangsiapa yang menyembah selain Allah padahal sama sekali tidak 
ada alasan yang membenarkan perbuatan itu, maka balasan dari 
perbuatan yang jelek itu telah disediakan baginya tempat tinggal di 
neraka selama-lamanya. Orang-orang kafir itu tidak akan selamat dan 
tidak akan mendapat keberuntungan di akhirat sama sekali.   
                       
118. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan 
Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik." 
Dan berdoalah kepada Tuhanmu hai Muhammad dengan 
mengucapkan: “Wahai Tuhanku, ampunilah  segala dosa dan 
kesalahanku, berilah kasih sayang-Mu kepadaku, sesungguhnya 
Engkau Dzat Yang Paling baik dalam memberikan kasih sayang”.  
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24.  SURAT AN-NÛR 
 
                                  
1. (Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di 
dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya. 
Surat an-Nûr ini adalah surat yang Kami turunkan dengan benar, dan 
Kami wajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan hukum-
hukumnya. Di dalamnya terdapat dalil-dalil yang jelas  agar kamu 
wahai orang-orang yang beriman dapat memperhatikan maknanya 
kemudian melaksanakan hukum-hukumnya.   
                                    
                                 
2. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 
Pezina perempuan dan pezina laki-laki yang belum pernah menikah 
dengan sah maka deralah masing-masing pezina itu 100 kali dengan 
cemeti! Dalam sebuah hadits shahih selain di dera 100 kali ditambah 
dengan hukuman taghrib (diasingkan atau dipenjara) selama 1 tahun. 
Dan janganlah kamu menaruh rasa kasihan dalam melaksanakan 
hukuman tersebut dalam rangka menegakkan agama Allah, dan 
hendaklah dalam melaksanakan hukuman itu disaksikan oleh orang-
orang mukmin lainnya agar menimbulkan efek jera bagi pelakunya 
dan pelajaran bagi yang lain.     
                              
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24.  SURAT AN-NÛR 
 
                                  
1. (Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di 
dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya. 
Surat an-Nûr ini adalah surat yang Kami turunkan dengan benar, dan 
Kami wajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan hukum-
hukumnya. Di dalamnya terdapat dalil-dalil yang jelas  agar kamu 
wahai orang-orang yang beriman dapat memperhatikan maknanya 
kemudian melaksanakan hukum-hukumnya.   
                                    
                                 
2. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 
Pezina perempuan dan pezina laki-laki yang belum pernah menikah 
dengan sah maka deralah masing-masing pezina itu 100 kali dengan 
cemeti! Dalam sebuah hadits shahih selain di dera 100 kali ditambah 
dengan hukuman taghrib (diasingkan atau dipenjara) selama 1 tahun. 
Dan janganlah kamu menaruh rasa kasihan dalam melaksanakan 
hukuman tersebut dalam rangka menegakkan agama Allah, dan 
hendaklah dalam melaksanakan hukuman itu disaksikan oleh orang-
orang mukmin lainnya agar menimbulkan efek jera bagi pelakunya 
dan pelajaran bagi yang lain.     
                              
       
3. Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik dan 
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 
Pezina perempuan tidak pantas untuk dinikahi kecuali sesama 
pezinanya atau dinikahi oleh orang-orang musyrik yang tidak 
mengetahui keharaman zina. Bagi orang mukmin laki-laki dan 
mukmin perempuan hukumnya haram menikah dengan pezina 
sampai ia bertaubat.  
                                  
                           
4. Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-
orang yang fasik. 
Dan orang-orang yang menuduh orang lain berbuat zina sementara 
mereka tidak dapat menghadirkan empat orang saksi yang adil  
terhadap kebenaran tuduhannya itu,  maka deralah orang yang 
menuduh zina itu dengan delapan puluh kali dera sebagai hukuman 
atas qadzaf (menuduh orang lain berbuat zina) yang tidak terbukti. 
Dan janganlah diterima  kesaksiannya itu selama-lamanya, karena ia 
telah membuat kebohongan yang berkaitan dengan kehormatan orang 
lain. Dan mereka itu adalah orang-orang fasik yakni telah keluar dari 
ketaatan kepada Allah. 
                             
5. kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Kecuali orang-orang yang menuduh orang lain berbuat zina tersebut 
182 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
24. Surat an-NûrJ u z
18
mau bertaubat  dan menyesali perbuatannya serta berbuat baik dan 
tidak mengulangi lagi, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.     
                                       
               
6. Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. 
Adapun suami yang menuduh isterinya berbuat zina, sementara ia 
tidak dapat menghadirkan empat orang saksi yang adil dan dapat 
dipercaya, maka suami boleh bersumpah dengan nama Allah  di 
hadapan qâdhi atau hakim dengan empat kali dengan mengucapkan: 
“Demi Allah, aku bersaksi bahwa aku adalah orang yang benar terhadap 
perzinaan yang aku  tuduhkan kepada isteriku”.  
                         
7. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. 
Suami setelah bersumpah empat kali sebagaimana di atas, ditambah 
satu lagi dengan memohon untuk dirinya sendiri siap menerima 
laknat dari Allah apabila ia termasuk orang-orang yang dusta/bohong.     
                                   
8. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 
nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta. 
Setelah tuduhan suami tersebut diterima, maka dilaksanakanlah 
hukuman rajam pada isteri, tetapi  apabila isteri menolak ia dapat 
terbebas dari hukuman rajam dengan balik bersumpah empat kali 
yang menolak tuduhan suaminya, yaitu dengan kata-kata: Demi Allah, 
zina yang yang dituduhkan suamiku itu bohong”.      
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mau bertaubat  dan menyesali perbuatannya serta berbuat baik dan 
tidak mengulangi lagi, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.     
                                       
               
6. Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. 
Adapun suami yang menuduh isterinya berbuat zina, sementara ia 
tidak dapat menghadirkan empat orang saksi yang adil dan dapat 
dipercaya, maka suami boleh bersumpah dengan nama Allah  di 
hadapan qâdhi atau hakim dengan empat kali dengan mengucapkan: 
“Demi Allah, aku bersaksi bahwa aku adalah orang yang benar terhadap 
perzinaan yang aku  tuduhkan kepada isteriku”.  
                         
7. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. 
Suami setelah bersumpah empat kali sebagaimana di atas, ditambah 
satu lagi dengan memohon untuk dirinya sendiri siap menerima 
laknat dari Allah apabila ia termasuk orang-orang yang dusta/bohong.     
                                   
8. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 
nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta. 
Setelah tuduhan suami tersebut diterima, maka dilaksanakanlah 
hukuman rajam pada isteri, tetapi  apabila isteri menolak ia dapat 
terbebas dari hukuman rajam dengan balik bersumpah empat kali 
yang menolak tuduhan suaminya, yaitu dengan kata-kata: Demi Allah, 
zina yang yang dituduhkan suamiku itu bohong”.      
                         
9. dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar. 
Dan bagi isteri setelah mengucapkan empat kali sumpah sebagaimana 
di atas ditambah sumpah yang kelima dengan mengucapkan: 
“Sesungguhnya murka Allah menimpa padaku apabila tuduhan zina suamiku 
itu benar”. Setelah itu keduanya wajib hukumnya untuk berpisah 
selama-lamanya. 
                          
10. Dan andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu dan 
(andaikata) Allah bukan Penerima taubat lagi Maha Bijaksana, (niscaya kamu 
akan mengalami kesulitan-kesulitan). 
Seandainya Allah tidak melimpahkan karunia dan kasih sayang-Nya 
kepada kamu semua yaitu berupa hukuman yang jelas berkaitan 
dengan qadzaf, maka seseorang akan mudah menuduh orang lain atau 
isterinya berbuat zina yang mengakibatkan hancurnya rumah tangga 
dan kehormatan seseorang. Allah Maha Penerima taubat dari hamba-
Nya, Dia Maha Bijaksana dalam membuat syariat yang membawa 
kemaslahatan bagi makhluk-Nya. 
                                        
                               
11. Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
azab yang besar. 
Sesungguhnya orang-orang munafik telah berhasil membawa berita 
bohong yaitu menuduh ‘Aisyah berbuat fahisyah (zina), padahal ia 
terkenal sebagai wanita yang terpercaya dan salah satu dari isteri 
baginda Rasulullah. Oleh Allah umat Islam dengan berita tersebut 
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disuruh mengambil hikmahnya yaitu menjadi jelas terbebasnya 
Aisyah dari berita dusta itu, dan semakin jelas siapa orang yang 
masuk pada kelompok munafik. Si penebar berita bohong  yakni 
Abdullah bin Salul dosanya sangat besar dan kelak akan berada di 
neraka Jahannam yang paling bawah dengan keadaan hina dan kekal 
selama-lamanya.   
                                       
12. Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, 
dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." 
Allah mengingatkan kepada orang-orang mukmin: “Mengapa orang-
orang mukmin ketika mendengarkan berita bohong itu tidak berbaik 
sangka terhadap diri Aisyah dengan mengatakan tidak mungkin 
Aisyah isteri Rasulullah sebagai ummul mukminin berbuat yang tidak 
senonoh seperti itu, itu pasti berita bohong yang dituduhkan 
kepadanya”.  
                             
       
13. Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang 
saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-
saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. 
Mengapa tuduhan yang disampaikan orang-orang munafik itu tidak 
disertai dengan mendatangkan empat orang saksi yang terpercaya. 
Selama mereka tidak dapat mendatangkan empat saksi maka mereka 
adalah orang-orang yang berdusta di sisi Allah dan akan mendapat 
dosa yang besar.  
                              
     
14. Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di 
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disuruh mengambil hikmahnya yaitu menjadi jelas terbebasnya 
Aisyah dari berita dusta itu, dan semakin jelas siapa orang yang 
masuk pada kelompok munafik. Si penebar berita bohong  yakni 
Abdullah bin Salul dosanya sangat besar dan kelak akan berada di 
neraka Jahannam yang paling bawah dengan keadaan hina dan kekal 
selama-lamanya.   
                                       
12. Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, 
dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." 
Allah mengingatkan kepada orang-orang mukmin: “Mengapa orang-
orang mukmin ketika mendengarkan berita bohong itu tidak berbaik 
sangka terhadap diri Aisyah dengan mengatakan tidak mungkin 
Aisyah isteri Rasulullah sebagai ummul mukminin berbuat yang tidak 
senonoh seperti itu, itu pasti berita bohong yang dituduhkan 
kepadanya”.  
                             
       
13. Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang 
saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-
saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. 
Mengapa tuduhan yang disampaikan orang-orang munafik itu tidak 
disertai dengan mendatangkan empat orang saksi yang terpercaya. 
Selama mereka tidak dapat mendatangkan empat saksi maka mereka 
adalah orang-orang yang berdusta di sisi Allah dan akan mendapat 
dosa yang besar.  
                              
     
14. Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di 
dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena 
pembicaraan kamu tentang berita bohong itu. 
Seandainya bukan karena limpahan karunia Allah dan kasih sayang-
Nya berupa ampunan dan ditundanya azab, sungguh kamu semua 
akan ditimpa siksaan yang sangat pedih yang disebabkan ikut larut 
dalam perbincangan berita bohong itu.   
                                         
       
15. (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 
sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia 
pada sisi Allah adalah besar. 
Ketika berita bohong itu beredar dari mulut ke mulut hingga menjadi 
buah bibir di antara kamu semua, sementara kebenaran berita yang 
salah itu kamu sendiri tidak mengetahuinya dan kamu menganggap 
itu masalah kecil dan ringan, padahal di sisi Allah itu termasuk dosa 
besar. Pada ayat ini mengandung peringatan bahwa menyebarkan 
berita bohong dan gosip hukumnya haram. 
                                    
16. Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: 
"Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha Suci Engkau 
(ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar." 
Mengapa kamu ketika mendengarkan berita bohong itu tidak 
mengatakan: “Tidak pantas bagi kami membicarakan  kebo-hongan 
seperti ini, apalagi ini berkaitan dengan perbuatan fahisyah yang 
dituduhkan kepada isteri Rasulullah. Maha Suci Allah, ini adalah 
berita bohong yang sangat besar dan bahaya”.     
                             
17. Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang 
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. 
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Allah memberi peringatan dan larangan kepada kamu semua yang 
berkaitan dengan berita bohong itu agar kamu berhati-hati dan tidak 
mengulangi lagi selamanya apabila kamu orang-orang yang beriman.  
                       
18. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya dalam rangka untuk kebaikan dan 
menegakkan kebenaran di antara kamu. Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua perbuatan dan ucapan yang kamu lakukan. Dia Maha 
Bijaksana dalam membuat hukum dan syariat untuk hamba-Nya.    
                             
                     
19. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu 
tidak mengetahui. 
Sesungguhnya orang-orang yang senang dan menikmati tersiarnya 
berita fahisyah di kalangan orang-orang mukmin  akan mendapat 
siksaan yang sangat pedih. Di dunia ia dikenai hukuman qadzaf  yaitu 
dengan dihukum delapan puluh kali dera, dan di akhirat akan 
mendapat siksa api neraka apabila tidak mau bertaubat. Allah Maha 
Mengetahui terhadap kebohongan yang mereka perbuat sementara 
kamu tidak mengetahuiya.    
                              
20. Dan sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa azab yang besar). 
Seandainya bukan karena karunia dan kasih sayang Allah terhadap 
kamu semua, niscaya kamu akan ditimpa siksaan yang sangat besar 
karena senang terhadap tersiarnya berita bohong yakni tuduhan 
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Allah memberi peringatan dan larangan kepada kamu semua yang 
berkaitan dengan berita bohong itu agar kamu berhati-hati dan tidak 
mengulangi lagi selamanya apabila kamu orang-orang yang beriman.  
                       
18. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya dalam rangka untuk kebaikan dan 
menegakkan kebenaran di antara kamu. Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua perbuatan dan ucapan yang kamu lakukan. Dia Maha 
Bijaksana dalam membuat hukum dan syariat untuk hamba-Nya.    
                             
                     
19. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu 
tidak mengetahui. 
Sesungguhnya orang-orang yang senang dan menikmati tersiarnya 
berita fahisyah di kalangan orang-orang mukmin  akan mendapat 
siksaan yang sangat pedih. Di dunia ia dikenai hukuman qadzaf  yaitu 
dengan dihukum delapan puluh kali dera, dan di akhirat akan 
mendapat siksa api neraka apabila tidak mau bertaubat. Allah Maha 
Mengetahui terhadap kebohongan yang mereka perbuat sementara 
kamu tidak mengetahuiya.    
                              
20. Dan sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa azab yang besar). 
Seandainya bukan karena karunia dan kasih sayang Allah terhadap 
kamu semua, niscaya kamu akan ditimpa siksaan yang sangat besar 
karena senang terhadap tersiarnya berita bohong yakni tuduhan 
berbuat fahisyah kepada wanita yang terhormat.Dan sesungguhnya 
Allah Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.     
                                
                                     
                    
21. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syetan, maka 
sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syetan serta ajakannya. Barangsiapa yang mengikuti 
langkah-langkah syetan ia akan cenderung untuk melakukan 
perbuatan keji dan mungkar. Seandainya tidak ada karunia Allah serta 
kasih sayang-Nya yang dilimpahkan kepadamu, sungguh di antara 
kamu tidak ada orang yang bersih dari kesalahan dan dosa selama-
lamanya, akan tetapi dengan karunia-Nya itu Dia membersihkan 
dosa-dosa orang yang dikehendaki dari hamba-Nya yang mau 
bertaubat. Dia Maha Mendengar terhadap semua ucapan baik yang 
tampak ataupun yang tersembunyi, dan Dia Maha Mengetahui 
terhadap semua keadaan hamba-Nya.   
                                    
                                          
22. Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 
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adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan orang-orang yang mempunyai kelebihan harta atau ilmu agama 
janganlah bersumpah untuk tidak bersedekah dan tidak mau mengajar 
kepada kerabat atau orang-orang miskin dan juga orang yang 
berhijrah di jalan Allah karena mereka pernah menyakitinya. 
Hendaklah memberi maaf kepada mereka, apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah memberi maaf kepadamu? Pada ayat ini mengandung 
perintah untuk tetap berlaku baik kepada siapa saja, walaupun yang 
bersangkutan pernah berbuat jelek kepada kita, dan memberi maaf 
kepada siapa saja yang berbuat salah sehingga tetap tercipta ukhuwwah 
atau persaudaraan karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.  
                                  
      
23. Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena la'nat di dunia dan akhirat, 
dan bagi mereka azab yang besar, 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh berbuat zina terhadap 
wanita  yang baik yang menjaga kehormatannya, yang ia sendiri tidak 
pernah terbersit sama sekali dalam dirinya melakukan perbuatan zina 
maka baginya akan mendapat siksa yang sangat pedih  di dunia dan 
akhirat. Barang siapa saja yang menuduh dan mempunyai anggapan 
bahwa salah satu isteri Rasulullah telah berbuat fâhisyah  maka ia 
benar-benar telah kafir.        
                                     
24. Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Takutlah  pada suatu hari (kiamat) yang waktu itu mulut, tangan, dan 
kaki semuanya memberi kesaksian di hadapan Allah terhadap 
perbuatan-perbuatan yang telah dikerjakan dirinya selama di dunia.    
                                  
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adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan orang-orang yang mempunyai kelebihan harta atau ilmu agama 
janganlah bersumpah untuk tidak bersedekah dan tidak mau mengajar 
kepada kerabat atau orang-orang miskin dan juga orang yang 
berhijrah di jalan Allah karena mereka pernah menyakitinya. 
Hendaklah memberi maaf kepada mereka, apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah memberi maaf kepadamu? Pada ayat ini mengandung 
perintah untuk tetap berlaku baik kepada siapa saja, walaupun yang 
bersangkutan pernah berbuat jelek kepada kita, dan memberi maaf 
kepada siapa saja yang berbuat salah sehingga tetap tercipta ukhuwwah 
atau persaudaraan karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.  
                                  
      
23. Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena la'nat di dunia dan akhirat, 
dan bagi mereka azab yang besar, 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh berbuat zina terhadap 
wanita  yang baik yang menjaga kehormatannya, yang ia sendiri tidak 
pernah terbersit sama sekali dalam dirinya melakukan perbuatan zina 
maka baginya akan mendapat siksa yang sangat pedih  di dunia dan 
akhirat. Barang siapa saja yang menuduh dan mempunyai anggapan 
bahwa salah satu isteri Rasulullah telah berbuat fâhisyah  maka ia 
benar-benar telah kafir.        
                                     
24. Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Takutlah  pada suatu hari (kiamat) yang waktu itu mulut, tangan, dan 
kaki semuanya memberi kesaksian di hadapan Allah terhadap 
perbuatan-perbuatan yang telah dikerjakan dirinya selama di dunia.    
                                  
25. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal menurut 
semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang 
menjelaskan (segala sesutatu menurut hakikat yang sebenarnya). 
Pada hari itu Allah memberi balasan dengan penuh dan sangat 
sempurna (adil) terhadap semua perbuatan manusia selama di dunia, 
walaupun sekecil apapun berupa kebaikan atau keburukan. Dan pada 
hari itu semua makhluk  di padang mahsyar mengakui terhadap Allah 
sebagai Tuhan yang benar yang harus di-Esakan dan disembah oleh 
seluruh alam.  
                                   
                               
26. Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita 
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah 
untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari 
apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan 
dan rezki yang mulia (surga).  
Setiap orang akan mempunyai pasangan hidup masing-masing sesuai 
dengan keadaannya, wanita yang jelek akan berpasangan dengan laki-
laki-yang jelek, begitu pula sebaliknya perempuan yang baik akan 
berpasangan dengan laki-laki yang baik. Mereka yang baik-baik itu 
dengan sendirinya akan bersih dari tuduhan yang jelek.  Bagi mereka 
yang baik-baik itu di sisi Allah akan mendapat ampunan serta 
mendapat rizki yang mulia. Di dunia mendapat rizki yang halal dan 
berkah, sedangkan di akhirat mendapat rizki surga yang penuh 
dengan kenikmatan.   
                                    
                    
27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
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Wahai orang-orang mukmin,  apabila kamu hendak masuk ke rumah 
orang lain atau bertamu maka mintalah izin terlebih dahulu, dan 
berilah salam kepada pemiliknya sebagaimana salam yang diajarkan 
oleh Rasulullah yaitu:”assalamu ‘alaikum,  apakah saya diizinkan masuk!”  
Minta izin terlebih dahulu seperti itu sangat tepat untuk  menghindari 
melihat suatu keadaan yang tidak diinginkan, dapat menjaga hati serta 
menjaga kehormatan seseorang. Allah menjelaskan aturan yang 
demikian ini agar kamu mau melaksanakannya agar memperoleh 
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat.      
                                     
                          
28. Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali 
(saja)lah!” Maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Apabila di dalam rumah tersebut kamu tidak menemukan seseorang 
yang menjawab salammu, maka janganlah kamu memaksa masuk. 
Dan apabila kamu dipersilahkan untuk pulang, maka pulanglah. 
Sesungguhnya pulang itu lebih baik bagi kamu akibatnya,  seperti 
dapat menghindari melihat terhadap keadaan yang oleh penghuninya 
tidak ingin dilihat orang lain. Allah Maha Mengetahui terhadap 
perbuatan yang kamu lakukan, dan kelak Dia akan membalasnya 
sesuai dengan kadar perbuatan yang dilakukan.  
                                        
       
29. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk 
didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. 
Tetapi diperbolehkan bagi kamu memasuki rumah tanpa izin yaitu 
rumah yang tidak digunakan sebagai tempat tinggal pribadi tetapi 
digunakan untuk fasilitas umum seperti kantor-kantor atau hotel-
hotel, karena itu memang disediakan untuk siapa saja yang 
191
24. Surat an-NûrJ u z
18
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
Wahai orang-orang mukmin,  apabila kamu hendak masuk ke rumah 
orang lain atau bertamu maka mintalah izin terlebih dahulu, dan 
berilah salam kepada pemiliknya sebagaimana salam yang diajarkan 
oleh Rasulullah yaitu:”assalamu ‘alaikum,  apakah saya diizinkan masuk!”  
Minta izin terlebih dahulu seperti itu sangat tepat untuk  menghindari 
melihat suatu keadaan yang tidak diinginkan, dapat menjaga hati serta 
menjaga kehormatan seseorang. Allah menjelaskan aturan yang 
demikian ini agar kamu mau melaksanakannya agar memperoleh 
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat.      
                                     
                          
28. Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali 
(saja)lah!” Maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Apabila di dalam rumah tersebut kamu tidak menemukan seseorang 
yang menjawab salammu, maka janganlah kamu memaksa masuk. 
Dan apabila kamu dipersilahkan untuk pulang, maka pulanglah. 
Sesungguhnya pulang itu lebih baik bagi kamu akibatnya,  seperti 
dapat menghindari melihat terhadap keadaan yang oleh penghuninya 
tidak ingin dilihat orang lain. Allah Maha Mengetahui terhadap 
perbuatan yang kamu lakukan, dan kelak Dia akan membalasnya 
sesuai dengan kadar perbuatan yang dilakukan.  
                                        
       
29. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk 
didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. 
Tetapi diperbolehkan bagi kamu memasuki rumah tanpa izin yaitu 
rumah yang tidak digunakan sebagai tempat tinggal pribadi tetapi 
digunakan untuk fasilitas umum seperti kantor-kantor atau hotel-
hotel, karena itu memang disediakan untuk siapa saja yang 
berkeinginan. Apabila minta izin atau mengucapkan salam untuk 
boleh masuk justru kelihatan aneh dan menyulitkan karena boleh jadi 
petugasnya tidak berada di depan gerbang. Maka yang tepat bagi 
kamu bersikap sesuai dengan aturan yang berlaku di situ. Dan Allah 
Maha Mengetahui terhadap semua perbuatanmu baik yang tampak 
ataupun yang tersembunyi.     
                                            
       
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat". 
Katakanlah wahai Rasul kepada kaum mukmin laki-laki untuk 
menjaga pandangannya dari melihat aurat kaum wanita lain,  dan 
hendaklah menjaga kehormatannya agar tidak terperosok pada 
perbuatan keji yang ditimbulkan karena melihat aurat. Demikian itu 
lebih dapat menjaga kebersihan jiwa. Sesunguhnya Allah Maha 
Waspada terhadap apa yang dilakukan hamba-Nya.   
                                        
                                        
                             
                                        
                             
                                           
      
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
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mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
Dan katakanlah wahai Rasul kepada para wanita yang beriman: 
“Hendaklah kamu semua  menundukkan pandangannya dari melihat 
aurat-aurat yang diharamkan oleh Allah dan pula hendaklah menjaga 
kehormatannya dari perbuatan yang diharamkan. Dan janganlah 
menampakkan perhiasannya sehingga dapat dilihat oleh laki-laki lain 
kecuali yang biasa tampak seperti wajah dan telapak tangan. Tutuplah 
auratmu dengan kain atau jilbab sehingga kecantikan tubuh tidak 
terlihat kecuali terlihat oleh suami, karena suami itu boleh melihat 
bagian tubuh dari isterinya sementara bagi orang lain dilarangnya. 
Adapun bagian tubuh yang biasa terlihat seperti wajah, tangan, lengan 
bawah dan  leher itu boleh dilihat antara lain oleh; 1. Bapak dan 
seterusnya ke atas,  2. Mertuanya, 3. Anak laki-laki dan seterusnya ke 
bawah,  4. Anak laki-laki suami dan seterusnya ke bawah, 5. Saudara 
laki-laki, 6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki, 7. Anak laki-laki dari 
saudara perempuan, 8.  Para wanita muslim, 9. Budak, 10.  Pelayan 
laki-laki yang sudah tidak ada keinginan/syahwat kepada wanita, 11.  
Anak-anak laki-laki yang belum mengerti terhadap aurat perempuan. 
Dan janganlah kaum wanita menyuarakan jalannya, agar terdengar 
suaranya perhiasan yang biasanya tersembunyi seperti gelang yang 
terdapat pada betis. Dan hendaklah kamu semua kembali kepada 
Allah dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar 
kamu mendapat keberuntungan terutama dengan memperhatikan 
terhadap aurat.    
                                    
                
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mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
Dan katakanlah wahai Rasul kepada para wanita yang beriman: 
“Hendaklah kamu semua  menundukkan pandangannya dari melihat 
aurat-aurat yang diharamkan oleh Allah dan pula hendaklah menjaga 
kehormatannya dari perbuatan yang diharamkan. Dan janganlah 
menampakkan perhiasannya sehingga dapat dilihat oleh laki-laki lain 
kecuali yang biasa tampak seperti wajah dan telapak tangan. Tutuplah 
auratmu dengan kain atau jilbab sehingga kecantikan tubuh tidak 
terlihat kecuali terlihat oleh suami, karena suami itu boleh melihat 
bagian tubuh dari isterinya sementara bagi orang lain dilarangnya. 
Adapun bagian tubuh yang biasa terlihat seperti wajah, tangan, lengan 
bawah dan  leher itu boleh dilihat antara lain oleh; 1. Bapak dan 
seterusnya ke atas,  2. Mertuanya, 3. Anak laki-laki dan seterusnya ke 
bawah,  4. Anak laki-laki suami dan seterusnya ke bawah, 5. Saudara 
laki-laki, 6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki, 7. Anak laki-laki dari 
saudara perempuan, 8.  Para wanita muslim, 9. Budak, 10.  Pelayan 
laki-laki yang sudah tidak ada keinginan/syahwat kepada wanita, 11.  
Anak-anak laki-laki yang belum mengerti terhadap aurat perempuan. 
Dan janganlah kaum wanita menyuarakan jalannya, agar terdengar 
suaranya perhiasan yang biasanya tersembunyi seperti gelang yang 
terdapat pada betis. Dan hendaklah kamu semua kembali kepada 
Allah dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar 
kamu mendapat keberuntungan terutama dengan memperhatikan 
terhadap aurat.    
                                    
                
32. Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
Dan nikahkanlah orang-orang yang merdeka atau para budakmu laki-
laki atau perempuan yang layak dan berkehendak untuk menikah 
demi menjaga dirinya dari berbuat fahisyah (zina). Apabila mereka 
masih dalam keadaan fakir selama tujuannya untuk kebaikan dan 
menjaga kehormatannya maka Allah akan memberi kecukupan. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas kebaikan-Nya, Maha Agung 
anugerah-Nya dan Maha Mengetahui terhadap semua keadaan 
hamba-Nya.    
                                  
                                      
                                           
                           
33. Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan 
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah 
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan 
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 
itu. 
Bagi orang yang belum mampu untuk menikah karena masih dalam 
keadaan fakir maka hendaklah menahan dirinya dari perbuatan haram 
sampai Allah memberi kecukupan kepadanya dengan rizki yang halal 
dan memperlancar jalannya pernikahan. Barangsiapa yang memiliki 
budak laki-laki atau perempuan dan budaknya tersebut ingin merdeka 
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dengan membuat perjanjian seperti dengan menebus sesuatu, maka 
bagi majikan wajib hukumnya menerimanya apabila diketahui ada 
tanda kebaikan padanya. Dan haram hukumnya bagi majikan 
memaksa budaknya untuk berbuat zina demi meraup keuntungan, 
sementara si budak sendiri ingin sekali menjaga kehormatannya. 
Barangsiapa yang dipaksa untuk berzina maka Allah Maha 
Pengampun terhadap orang yang dipaksa dan bagi orang yang 
memaksa akan menanggung dosa dari orang yang dipaksanya.     
                         
    
34. Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat Al-Qur`an yang 
menjelaskan berbagai macam persoalan dan juga teladan dari kisah-
kisah umat terdahulu agar dapat dijadikan pelajaran bagi kaum yang bertakwa.  
                                  
                                      
                                   
                  
35. Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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dengan membuat perjanjian seperti dengan menebus sesuatu, maka 
bagi majikan wajib hukumnya menerimanya apabila diketahui ada 
tanda kebaikan padanya. Dan haram hukumnya bagi majikan 
memaksa budaknya untuk berbuat zina demi meraup keuntungan, 
sementara si budak sendiri ingin sekali menjaga kehormatannya. 
Barangsiapa yang dipaksa untuk berzina maka Allah Maha 
Pengampun terhadap orang yang dipaksa dan bagi orang yang 
memaksa akan menanggung dosa dari orang yang dipaksanya.     
                         
    
34. Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat Al-Qur`an yang 
menjelaskan berbagai macam persoalan dan juga teladan dari kisah-
kisah umat terdahulu agar dapat dijadikan pelajaran bagi kaum yang bertakwa.  
                                  
                                      
                                   
                  
35. Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Allah adalah pemilik cahaya langit dan bumi. Dia adalah cahaya, 
hujjah-hujah-Nya adalah cahaya. Dengan cahaya-Nya semua makhluk 
yang ada di langit dan bumi dapat mencari cahaya-Nya, kitab suci-
Nya adalah cahaya dan rasul-Nya juga cahaya. Dengan cahaya Allah 
tersingkaplah segala kegelapan dan alampun menjadi terang 
benderang. Perumpamaan cahaya Allah ibarat sebuah lampu kaca 
yang terdapat pada lubang dinding yang di situ terkumpul cayaha 
lampu yang tidak terpecah-pecah, maka terlihat sangat terang sekali. 
Dan lampu itu terdapat dalam sebuah kaca yang sangat bening karena 
beningnya kaca tersebut seakan-akan bintang yang bercahaya laksana 
mutiara. Bahan nyala lampu tersebut adalah minyak dari pohon  yang 
diberkahi yang tumbuh bukan dari bumi belahan timur atau juga 
bukan dari belahan barat. Hampir saja lampu tersebut minyaknya 
sudah menyala terang karena beningnya walaupun belum tersentuh 
api. Dan  apabila tersentuh api maka semakin terang  dan sempurna 
cahayanya. Cahaya di atas cahaya, yakni cahaya dari minyaknya itu 
sendiri ditambah dengan cahaya yang keluar dari nyalanya api. Itu 
adalah perumpamaan Allah memberi hidayah ke dalam hati orang 
mukmin, yakni dengan cahaya fithri dan cahaya wahyu. Allah 
memberi petunjuk dengan cahaya iman kepada siapa saja yang 
dikehendaki sehingga orang tersebut dapat memahami Al-Qur`an. 
Dan Allah membuat perumpamaan itu agar manusia memahami 
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Allah Maha 
Mengetahui terhadap semua keadaan makluk-Nya baik yang 
tersembunyi ataupun yang tampak.   
                                 
36. Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 
petang, 
Cahaya yang sangat terang tersebut terdapat di dalam rumah Allah 
yakni masjid yang oleh Allah kita diperintahkan untuk 
memakmurkannya dengan berdzikir, shalat berjamaah, membaca Al-
Qur`an dan mengkajinya,  serta kegiatan-kegiatan peribadatan yang 
lain. Terkhusus pada waktu pagi yang digunakan untuk shalat shubuh 
dan waktu petang yang digunakan untuk shalat Isyak serta 
digunakannya untuk berdzikir dan bertasbih.  
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                                           
                
37. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang. 
Orang-orang yang ahli ibadah di masjid tersebut hatinya sama sekali 
tidak tergoyahkan oleh kesibukan jual beli atau aktifitas lain. Mereka 
selalu melaksanakan shalat di masjid dengan khusyuk dan 
memberikan zakat kepada yang berhak menerimanya. Mereka takut 
terhadap peristiwa yang akan terjadi di hari kiamat yang amat 
dahsyat. Pada waktu itu hati dan penglihatan manusia berbolak-balik 
ketakutan karena melihat kejadian di hari kiamat yang sangat berat 
dan menakutkan.  
                                         
38. (Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Dan Allah memberi rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 
Dengan adanya hari kiamat Allah hendak memuliakan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh dengan pahala yang jauh lebih 
banyak dan lebih baik dari pada amal perbuatannya di dunia. Allah 
memberi rizki terhadap hamba-Nya yang dikehendaki dengan tanpa 
batas dan hitungan.   
                              
                            
39. Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di 
tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
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                                           
                
37. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang. 
Orang-orang yang ahli ibadah di masjid tersebut hatinya sama sekali 
tidak tergoyahkan oleh kesibukan jual beli atau aktifitas lain. Mereka 
selalu melaksanakan shalat di masjid dengan khusyuk dan 
memberikan zakat kepada yang berhak menerimanya. Mereka takut 
terhadap peristiwa yang akan terjadi di hari kiamat yang amat 
dahsyat. Pada waktu itu hati dan penglihatan manusia berbolak-balik 
ketakutan karena melihat kejadian di hari kiamat yang sangat berat 
dan menakutkan.  
                                         
38. (Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Dan Allah memberi rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 
Dengan adanya hari kiamat Allah hendak memuliakan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh dengan pahala yang jauh lebih 
banyak dan lebih baik dari pada amal perbuatannya di dunia. Allah 
memberi rizki terhadap hamba-Nya yang dikehendaki dengan tanpa 
batas dan hitungan.   
                              
                            
39. Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di 
tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat 
perhitungan-Nya. 
Adapun orang-orang yang ingkar kepada Allah dan tidak mengikuti 
nabi-Nya, amal perbuatan yang dikiranya baik, sama sekali tidak akan 
dapat memberi manfaat sedikitpun padanya. Amal perbuatannya 
ibarat fatamorgana yang tidak ada kenyataannya. Orang yang dahaga 
menduga fatamorgana tersebut air yang tumpah di permukaan tanah 
padahal setelah didekati tidak ada apa-apa. Begitu pula orang-orang 
kafir di hari hisab yang mengira perbuatannya di  dunia baik yang 
dapat memberi manfaat ternyata sama sekali tidak ada pahalanya di 
sisi Allah karena tidak didasari iman. Allah telah menyediakan 
baginya siksa yang amat pedih sebagai balasan yang setimpal 
terhadap perbuatannya jelek di dunia. Dan Allah amat cepat hisab-
Nya  yakni menghisab seluruh hamba-Nya dalam waktu yang sangat 
singkat.  
                                        
                                              
40. Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, 
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang 
tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya. (Dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun. 
Atau amal perbuatan orang-orang kafir itu laksana kegelapan yang 
berada di tengah laut yang sangat dalam yang digulung ombak besar 
dan di atasnya ada ombak besar lagi. Di atas ombak terdapat awan 
yang gelap gulita sehingga keadaan tersebut sangat gelap dan 
menakutkan.   Ketika orang tersebut mengeluarkan tangannya nyaris 
ia tidak melihatnya sama sekali. Itulah keadaan orang-orang kafir, 
dosa-dosa dan pula kejahatannya semakin bertumpuk-tumpuk, 
seperti; kufur pada Allah, berbuat kerusakan di muka bumi serta 
berbuat zalim terhadap sesama. Barangsiapa yang tidak diberi cahaya 
oleh Allah maka orang tersebut selamanya dalam kegelapan, dan tidak 
ada seorangpun yang mampu memberi cahaya kepadanya.     
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                                     
                   
41. Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di 
langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
Ketahuilah sesungguhnya seluruh makhluk yang ada di langit dan 
bumi seperti burung-burung yang terbang di angkasa kecuali manusia 
dan jin yang kafir semuanya melakukan ibadah dan bertasbih. Allah 
mengajarkan masing-masing makhluk cara melakukan shalat (ibadah) 
dan bertasbih. Dan Dia Maha Mengetahui terhadap seluruh perbuatan 
yang dilakukan hamba.  
                     
42. Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah 
kembali (semua makhluk). 
Dan hanya milik Allah seluruh kerajaan dan kekuasaan yang ada di 
langit dan bumi, dan hanya kepada-Nya pula seluruh makhluk akan 
kembali untuk menerima balasan dari amal perbuatannya.  
                                       
                                    
                   
43. Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
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                                     
                   
41. Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di 
langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
Ketahuilah sesungguhnya seluruh makhluk yang ada di langit dan 
bumi seperti burung-burung yang terbang di angkasa kecuali manusia 
dan jin yang kafir semuanya melakukan ibadah dan bertasbih. Allah 
mengajarkan masing-masing makhluk cara melakukan shalat (ibadah) 
dan bertasbih. Dan Dia Maha Mengetahui terhadap seluruh perbuatan 
yang dilakukan hamba.  
                     
42. Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah 
kembali (semua makhluk). 
Dan hanya milik Allah seluruh kerajaan dan kekuasaan yang ada di 
langit dan bumi, dan hanya kepada-Nya pula seluruh makhluk akan 
kembali untuk menerima balasan dari amal perbuatannya.  
                                       
                                    
                   
43. Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
Apakah kamu tidak memperhatikan sesungguhnya Allah Dzat yang 
mengarak awan sesuai dengan kehendak-Nya, kemudian Dia 
mengumpulkannya setelah terpencar itu, lalu keluarlah butiran hujan 
dari sela-sela mendung-mendung yang bertumpuk-tumpuk laksana 
gunung es.  Allah menurunkan hujan yang turun dari mendung 
kepada hamba-Nya yang dikehendaki dan pula tidak menurunkan 
hujan kepada hamba-Nya yang dikehendaki pula. Kilauan kilat pada 
awan hampir-hampir menyambar dan menghilangkan pandangan 
orang yang melihatnya.   
                              
44. Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan. 
Allah menjadikan waktu malam dan siang silih berganti secara tepat. 
Sesungguhnya pada pergantian siang dan malam terdapat bukti yang 
jelas adanya kekuasaan Allah bagi orang yang hatinya dapat berfikir 
dan memahami dengan melihat kekuasaan Sang Khaliq seperti itu.  
                                
                               
45. Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 
Allah adalah Pencipta semua makhluk yang melata di muka bumi ini, 
seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. 
Semua itu diciptakan Allah dari air, di antaranya ada berjalan 
merayap dengan perutnya, seperti; ular, dan cacing, ada yang berjalan 
dengan kedua kakinya seperti; manusia, ayam, dan itik, dan ada pula 
yang berjalan dengan keempat kakinya seperti; anjing, kambing, kuda, 
dan lembu. Allah menciptakan itu semua atas kehendak-Nya sendiri. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu baik 
menciptakan, mengatur, melenyapkan, dan membangkitkannya kembali.     
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                             
46. Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 
Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
Dan Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas, baik ayat-ayat 
kauniyah atau ayat-ayat Al-Qur`an. Semuanya dengan jelas 
menunjukkan terhadap kekuasaan Allah, dan Dia sendirilah yang 
memberi hidayah terhadap siapa saja yang dikehendakinya ke jalan yang benar.  
                                          
       
47. Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan 
kami mentaati (keduanya)." Kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
Orang-orang munafik berkata: “Kami beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya  dan kami juga taat terhadap apa yang diperintahkan dalam 
kitab Al-Qur`an dan as-sunnah”. Padahal setelah itu mereka berpaling 
dan menolak terhadap hukum Allah dan hukum Rasulullah yang 
bersumber pada Al-Kitab dan as-Sunnah yang sangat adil. Kaum 
munafik itu hakikatnya  bukanlah orang-orang yang beriman. 
                                  
48. Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang. 
Apabila terjadi perselisihan, dan kaum munafik itu diperintahkan 
untuk berhukum dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah, sebagian dari 
mereka menolaknya. Mereka itu pada hakekatnya bukanlah orang 
yang beriman karena keimanan harus dibuktikan dengan ketaatan.  
                  
49. Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang 
kepada Rasul dengan patuh. 
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                             
46. Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 
Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
Dan Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas, baik ayat-ayat 
kauniyah atau ayat-ayat Al-Qur`an. Semuanya dengan jelas 
menunjukkan terhadap kekuasaan Allah, dan Dia sendirilah yang 
memberi hidayah terhadap siapa saja yang dikehendakinya ke jalan yang benar.  
                                          
       
47. Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan 
kami mentaati (keduanya)." Kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
Orang-orang munafik berkata: “Kami beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya  dan kami juga taat terhadap apa yang diperintahkan dalam 
kitab Al-Qur`an dan as-sunnah”. Padahal setelah itu mereka berpaling 
dan menolak terhadap hukum Allah dan hukum Rasulullah yang 
bersumber pada Al-Kitab dan as-Sunnah yang sangat adil. Kaum 
munafik itu hakikatnya  bukanlah orang-orang yang beriman. 
                                  
48. Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang. 
Apabila terjadi perselisihan, dan kaum munafik itu diperintahkan 
untuk berhukum dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah, sebagian dari 
mereka menolaknya. Mereka itu pada hakekatnya bukanlah orang 
yang beriman karena keimanan harus dibuktikan dengan ketaatan.  
                  
49. Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang 
kepada Rasul dengan patuh. 
Tetapi apabila keputusan itu sekiranya menguntungkan dirinya 
sendiri (kaum munafik), mereka bergegas untuk datang dan 
menampakkan dirinya sebagai orang-orang yang taat pada hukum 
Allah dan rasul-Nya, padahal kedatangan mereka itu semata-mata 
hanya karena untuk mendapatkan keuntungan.   
                                            
     
50. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau 
Allah dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? sebenarnya, mereka itulah 
orang-orang yang zalim. 
Apakah mereka berpaling dari hukum Allah dan hukum rasulullah  
itu karena ragu terhadap kebenaran hukum Allah dan rasul-Nya? 
Tidak, mereka sebenarnya tahu bahwa hukum yang paling adil adalah 
hukum Allah dan rasulullah akan tetapi mereka mengikuti hawa 
nafsunya sehingga lebih memilih kezaliman dan dosa dari pada 
keadilan.  
                                         
                  
51. Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
Adapun perilaku orang-orang mukmin ketika dipanggil untuk 
berhukum dengan hukum Allah dan rasul-Nya mereka mengatakan: 
“Kami mendengar hukum yang disampaikan kepada kami dan 
kamipun mengikuti hukum tersebut dengan penuh tunduk dan 
patuh”. Mereka itulah orang-orang yang akan mendapat 
keberuntungan di dunia dan akhirat.  
                              
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52. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada 
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- orang yang 
mendapat kemenangan. 
Barangsiapa yang mentaati Allah dan rasul-Nya dengan melakukan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung dengan mendapat surga 
yang penuh kenikmatan dan kekal di dalamnya.  
                                         
         
53. Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika 
kamu suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: 
"Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Orang-orang munafik bersumpah dengan menunjukkan 
kesungguhannya, padahal mereka itu hanyalah pura-pura saja, yaitu 
apabila kamu hai Muhammad memerintahkan untuk berperang pasti 
mereka akan berkata: “Kami pasti akan berangkat perang”. 
Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Tidak perlu kamu bersumpah 
karena kamupun akan bohong, yang penting buktinya dalam tindakan 
bukan hanya sekedar ucapan. Sesungguhnya Allah Maha Waspada 
terhadap semua gerak-gerik perbuatanmu, dan kelak akan 
membalasnya dengan seadil-adilnya”.     
                                          
                          
54. Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa 
yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". 
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52. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada 
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- orang yang 
mendapat kemenangan. 
Barangsiapa yang mentaati Allah dan rasul-Nya dengan melakukan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung dengan mendapat surga 
yang penuh kenikmatan dan kekal di dalamnya.  
                                         
         
53. Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika 
kamu suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: 
"Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Orang-orang munafik bersumpah dengan menunjukkan 
kesungguhannya, padahal mereka itu hanyalah pura-pura saja, yaitu 
apabila kamu hai Muhammad memerintahkan untuk berperang pasti 
mereka akan berkata: “Kami pasti akan berangkat perang”. 
Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Tidak perlu kamu bersumpah 
karena kamupun akan bohong, yang penting buktinya dalam tindakan 
bukan hanya sekedar ucapan. Sesungguhnya Allah Maha Waspada 
terhadap semua gerak-gerik perbuatanmu, dan kelak akan 
membalasnya dengan seadil-adilnya”.     
                                          
                          
54. Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa 
yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Taatlah kamu semua kepada 
Allah dan Rasul-Nya dengan mengikuti Al-Qur`an dan as-Sunnah.  
Apabila kamu berpaling maka ketahuilah tugas seorang Rasul 
hanyalah menyampaikan risalah, sedangkan masing-masing dari 
kamu akan bertanggung jawab dengan apa yang dilakukannya. 
Apabila kamu taat kepada Rasulullah, maka Allah akan memberimu 
hidayah. Dan tugas Rasul hanyalah menyampaikan dan menjelaskan 
risalah dari Allah kepada umatnya. Adapun umat mau menerima atau 
menolaknya itu bukanlah urusannya”.    
                        
                                         
                                          
       
55. Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh bahwa Dia sungguh- sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
Allah berjanji akan menolong orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh dengan memberi kekuasaan mengatur bumi ini sebagaimana 
para pendahulu mereka dari kalangan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Janji Allah ialah Dia akan menegakkan agama Islam di 
muka bumi  sebagai agama yang dapat mengayomi semua dan 
menunjukkan agama yang mulia. Allah juga akan menghilangkan rasa 
takut pada hati mereka, yang ada hanyalah rasa aman dan damai. 
Keadaan yang demikian itu dapat terwujud dengan syarat harus 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah dan 
rasul-Nya, istikomah serta imannya bersih dari syirik. Barangsiapa 
yang kufur padahal ia telah dimuliakan Allah dengan diberi berbagai 
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macam kenikmatan, maka dirinya telah keluar dari ketaatan terhadap 
Allah dan masuk pada golongan orang-orang fasik yang rusak 
agamanya.  
                                
56. Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 
supaya kamu diberi rahmat. 
Dirikanlah shalat sesuai dengan syariat dan tunaikanlah zakat dari 
harta-hartamu untuk diberikan kepada orang-orang  yang berhak 
menerimanya. Dan taatilah Rasulullah dengan mengikuti sunnah-
sunnahnya agar kamu mendapatkan kasih sayang Allah di dunia dan 
akhirat.  
                                 
57. Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan 
(Allah dari mengazab mereka) di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka (di 
akhirat) adalah neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. 
Janganlah sekali-kali kamu mengira bahwasannya orang-orang kafir 
itu mampu membuat Allah menjadi lemah, sehingga mereka bisa 
leluasa sekehendaknya di bumi ini. Ketahuilah sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa untuk menghancurkan mereka di dunia ini, dan kelak di 
akhirat Dia akan menempatkannya di neraka sebagai tempat yang 
terjelek.    
                                      
                                         
                                        
                                  
58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, 
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: sebelum 
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah 
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macam kenikmatan, maka dirinya telah keluar dari ketaatan terhadap 
Allah dan masuk pada golongan orang-orang fasik yang rusak 
agamanya.  
                                
56. Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 
supaya kamu diberi rahmat. 
Dirikanlah shalat sesuai dengan syariat dan tunaikanlah zakat dari 
harta-hartamu untuk diberikan kepada orang-orang  yang berhak 
menerimanya. Dan taatilah Rasulullah dengan mengikuti sunnah-
sunnahnya agar kamu mendapatkan kasih sayang Allah di dunia dan 
akhirat.  
                                 
57. Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan 
(Allah dari mengazab mereka) di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka (di 
akhirat) adalah neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. 
Janganlah sekali-kali kamu mengira bahwasannya orang-orang kafir 
itu mampu membuat Allah menjadi lemah, sehingga mereka bisa 
leluasa sekehendaknya di bumi ini. Ketahuilah sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa untuk menghancurkan mereka di dunia ini, dan kelak di 
akhirat Dia akan menempatkannya di neraka sebagai tempat yang 
terjelek.    
                                      
                                         
                                        
                                  
58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, 
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: sebelum 
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah 
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. Tidak ada 
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka 
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Wahai orang-orang yang beriman, perintahlah para budakmu dan 
pula anak-anakmu yang belum baligh untuk meminta izin terlebih 
dahulu apabila hendak memasuki ruanganmu pada 3 waktu, yaitu; 1. 
Waktu sebelum fajar, karena waktu tersebut waktu bangun tidur dan 
ganti baju. 2. Waktu qoilulah yakni waktu istirahat di tengah siang hari 
yang kamu sering melepaskan pakaian untuk beristirahat, 3. Waktu  
setelah Isyak, karena waktu tersebut adalah waktu menjelang tidur. 
Ketiga waktu tersebut adalah waktu ‘aurat yakni waktu yang sedikit 
mengenakan penutup badan. Adapun di waktu lain para budak itu 
diperbolehkan masuk ruangan rumah tanpa izin karena mereka 
bekerja untuk melayani kebutuhan majikan. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada hamba-Nya demi kemaslahatan 
bagi mereka dan mencegah dari hal-hal yang tidak diinginkan. Allah 
Maha bijaksana dalam membuat hukum bagi para hamba-Nya agar 
tercipta kehidupan yang baik.     
                                  
                      
59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta 
izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Apabila anak-anakmu sudah baligh maka wajib hukumnya untuk 
meminta izin terlebih dahulu apabila hendak memasuki ruanganmu 
sebagaimana orang dewasa yang lain. Demikianlah Allah 
menerangkan kepada kamu cara meminta izin melalui ayat-ayat-Nya 
demi kemashlahatan kamu. Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana terhadap kemaslahatan hamba-Nya. 
                               
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                  
60. Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Bijaksana. 
Dan para wanita tua yang sudah tidak berkeinginan untuk menikah 
lagi dan hati para lelakipun juga sudah tidak tertarik lagi padanya, 
maka baginya tidak berdosa apabila mengenakan pakaian yang ringan 
dengan meletakkan sebagian pakaian yang menutupi seluruh 
tubuhnya dengan tidak bermaksud memperlihatkan perhiasannya. 
Tetapi apabila tetap mengenakan baju sebagaimana para wanita muda 
yang menutupi seluruh tubuhnya itu lebih baik baginya. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui terhadap seluruh ucapan dan 
keadaan hamba-Nya.  
                            
                                     
                                   
                                       
                                   
                                  
61. Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, 
dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, 
dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang 
laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu 
miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi 
kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu 
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                  
60. Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Bijaksana. 
Dan para wanita tua yang sudah tidak berkeinginan untuk menikah 
lagi dan hati para lelakipun juga sudah tidak tertarik lagi padanya, 
maka baginya tidak berdosa apabila mengenakan pakaian yang ringan 
dengan meletakkan sebagian pakaian yang menutupi seluruh 
tubuhnya dengan tidak bermaksud memperlihatkan perhiasannya. 
Tetapi apabila tetap mengenakan baju sebagaimana para wanita muda 
yang menutupi seluruh tubuhnya itu lebih baik baginya. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui terhadap seluruh ucapan dan 
keadaan hamba-Nya.  
                            
                                     
                                   
                                       
                                   
                                  
61. Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, 
dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, 
dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang 
laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu 
miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi 
kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya. 
Bagi orang-orang yang buta, pincang atau sakit diperbolehkan untuk 
tidak ikut berperang atau tidak ikut melaksanakan kewajiban-
kewajiban lain yang berat. Mereka juga diperbolehkan makan 
bersama-sama di beberapa tempat sebagai berikut; 1. di rumahmu 
sendiri, 2. di rumah  anak laki-lakimu, 3. di rumah bapak-bapakmu 4. 
di rumah ibumu, 5. di rumah saudara laki-lakimu 6. di rumah saudara 
perempuanmu, 7. di rumah pamanmu dari bapak 8. di rumah bibimu 
dari bapak  9. di rumah pamanmu dari ibu, 10. di rumah bibimu dari 
ibu, 11. di rumah yang kamu diserahi untuk mengurusnya, 12. di 
rumah teman-teman karibmu. Diperbolehkan ketika makan dengan 
keadaan berkumpul atau sendiri-sendiri. Dan apabila hendak 
memasuki rumah-rumah ketika ada penghuninya atau tidak, berilah 
ucapan salam sebagaimana yang diajarkan oleh Allah dalam agama 
Islam. Dengan salam dapat menumbuhkan jiwa persaudaraan, kasih 
sayang serta keakraban dengan sesama mukmin. Allah menjelaskan 
ayat-ayat-Nya ini agar kamu memperhatikan dan melaksanakannya 
sehingga tercipta keselamatan, kebaikan dan kebahagiaan dunia 
akhirat.  
                              
                                       
                                          
    
62. Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama-sama rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin 
kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 
(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
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rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sejati ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan melaksanakan Al-
Qur`an dan as-Sunnah. Dan apabila bersama rasulullah membicarakan 
sesuatu, mereka tidak meninggalkannya tanpa seizinnya. Perilaku 
seperti itu hanya dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya. Nabi Muhammad oleh Allah disuruh 
untuk memberi izin kepada sebagian orang-orang mukmin yang mau 
meninggalkan majlis  karena ada keperluan yang tidak dapat ditunda. 
Dan Rasul juga diperintahkan memohonkan ampunan kepada Allah 
untuk mereka yang meninggalkannya itu agar tetap mendapat kasih 
sayang dan keridhaan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.  
                                
                                       
      
63. Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya 
Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang 
yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memanggil 
Rasulullah seperti kamu memanggil temanmu sendiri, yakni hanya 
dengan memanggil namanya saja, akan tetapi panggillah dengan kata-
kata yang menunjukkan penghormatan seperti: Ya Rasulallah atau Ya 
Nabiyallah. Allah Maha Mengetahui terhadap orang-orang munafik 
yang meninggalkan majlis yang berangsur-angsur pergi dengan 
berlindung di balik temannya kemudian meninggalkan Rasulullah. 
Dan hendaklah orang yang meninggalkan Rasulullah merasa takut 
akan tertimpa ujian atau fitnah dalam agama, seperti penyakit 
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rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sejati ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan melaksanakan Al-
Qur`an dan as-Sunnah. Dan apabila bersama rasulullah membicarakan 
sesuatu, mereka tidak meninggalkannya tanpa seizinnya. Perilaku 
seperti itu hanya dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya. Nabi Muhammad oleh Allah disuruh 
untuk memberi izin kepada sebagian orang-orang mukmin yang mau 
meninggalkan majlis  karena ada keperluan yang tidak dapat ditunda. 
Dan Rasul juga diperintahkan memohonkan ampunan kepada Allah 
untuk mereka yang meninggalkannya itu agar tetap mendapat kasih 
sayang dan keridhaan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.  
                                
                                       
      
63. Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya 
Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang 
yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memanggil 
Rasulullah seperti kamu memanggil temanmu sendiri, yakni hanya 
dengan memanggil namanya saja, akan tetapi panggillah dengan kata-
kata yang menunjukkan penghormatan seperti: Ya Rasulallah atau Ya 
Nabiyallah. Allah Maha Mengetahui terhadap orang-orang munafik 
yang meninggalkan majlis yang berangsur-angsur pergi dengan 
berlindung di balik temannya kemudian meninggalkan Rasulullah. 
Dan hendaklah orang yang meninggalkan Rasulullah merasa takut 
akan tertimpa ujian atau fitnah dalam agama, seperti penyakit 
keraguan terhadap agama Islam atau kemunafikan. Barangsiapa yang 
terkena penyakit itu  (nifaq) Allah akan menyiksanya dengan siksaan 
yang sangat pedih.  
                                   
                       
64. Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di 
dalamnya (sekarang). Dan (mengetahui pula) hati (manusia) dikembalikan 
kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Ketahuilah sesungguhnya hanya milik Allah semua yang ada di langit 
dan bumi karena Dia-lah yang menciptakan dan memliharanya. Dia 
Maha Mengetahui apa saja yang yang ada pada dirimu baik yang 
terang-terangan atau tersembunyi karena bagi-Nya tidak ada perkara 
sedikitpun yang tersembunyi, dan kelak semua manusia  akan 
dikembalikan kepada-Nya untuk menghadapi hisab. Allah Maha 
Mengetahui terhadap segala sesuatu.   
 
 
25.  SURAT AL-FURQAN 
 
                             
1. Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al-Qur`an) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 
Kebaikan dan anugerah Allah sangatlah banyak sekali dan berlimpah. 
Dia-lah Dzat yang menurunkan Al-Qur`an dengan berangsur-angsur 
sebagai pembeda antara kebenaran dan kebatilan agar Nabi 
Muhammad sebagai utusan dan penutup para nabi itu dapat memberi 
peringatan dengan benar kepada seluruh bangsa jin dan manusia 
terhadap siksa di akhirat yang sangat pedih.  
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                                  
              
2. yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya. 
Allah Dzat yang memiliki kerajaan  langit dan bumi yang sebenarnya 
karena Dia-lah yang menciptakan, mengatur dan memeliharanya. Dia 
tidak memiliki anak karena Dia tidak beranak dan pula tidak 
diperanakkan. Tak ada makhluk satupun yang ikut campur tangan 
dalam kerajaan-Nya, oleh karena itu  hanya Dia-lah yang berhak 
untuk disembah. Dia-lah Dzat yang menciptakan segala sesuatu 
dengan sangat sempurna dan bentuk yang sangat rapi  yang  
semuanya  menunjukkan keagungan dan kekuasaan Sang Pencipta.   
                                    
                          
3. Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk 
disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan mereka 
sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan 
dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatanpun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan. 
Orang-orang kafir itu menjadikan berhala-berhala sebagai 
sesembahannya yang sama sekali tidak mempunyai kemampuan 
sedikitpun apalagi kemampuan menciptakan. Mereka (berhala-
berhala) itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan untuk 
memberi kemanfaatan bagi para penyembahnya dan mendatangkan 
kemadharatan bagi orang yang memusuhinya atau tidak 
menyembahnya. Mereka juga tidak mempunyai kekuasaan 
mematikan makhluk, menghidupkan atau membangkitkan setelah 
kematiannya. Mereka tidak lain hanyalah makhluk yang tidak 
mempunyai kekuatan dan kemampuan apa-apa.  
211
25. Surat al-FurqânJ u z
18
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                                  
              
2. yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya. 
Allah Dzat yang memiliki kerajaan  langit dan bumi yang sebenarnya 
karena Dia-lah yang menciptakan, mengatur dan memeliharanya. Dia 
tidak memiliki anak karena Dia tidak beranak dan pula tidak 
diperanakkan. Tak ada makhluk satupun yang ikut campur tangan 
dalam kerajaan-Nya, oleh karena itu  hanya Dia-lah yang berhak 
untuk disembah. Dia-lah Dzat yang menciptakan segala sesuatu 
dengan sangat sempurna dan bentuk yang sangat rapi  yang  
semuanya  menunjukkan keagungan dan kekuasaan Sang Pencipta.   
                                    
                          
3. Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk 
disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan mereka 
sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan 
dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatanpun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan. 
Orang-orang kafir itu menjadikan berhala-berhala sebagai 
sesembahannya yang sama sekali tidak mempunyai kemampuan 
sedikitpun apalagi kemampuan menciptakan. Mereka (berhala-
berhala) itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan untuk 
memberi kemanfaatan bagi para penyembahnya dan mendatangkan 
kemadharatan bagi orang yang memusuhinya atau tidak 
menyembahnya. Mereka juga tidak mempunyai kekuasaan 
mematikan makhluk, menghidupkan atau membangkitkan setelah 
kematiannya. Mereka tidak lain hanyalah makhluk yang tidak 
mempunyai kekuatan dan kemampuan apa-apa.  
                                       
      
4. Dan orang-orang kafir berkata: "Al-Qur`an ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh kaum 
yang lain. Maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman dan 
dusta yang besar. 
Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Al-Qur`an itu tidak lain 
hanyalah kebohongan yang dibuat Muhammad dengan bantuan 
makhluk lain seperti jin dan para penyair”. Tuduhan seperti itu adalah 
kezaliman dan dosa yang sangat besar, karena Al-Qur`an adalah 
benar-benar kalamullah  yang diturunkan kepada rasulullah melalui 
perantara malaikat Jibril. 
                             
5. Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya 
setiap pagi dan petang." 
Orang-orang kafir juga mengatakan: “Al-Qur`an itu adalah cerita-
cerita yang ditulis dalam menuskrip-manuskrip orang-orang 
terdahulu yang kemudian disalinnya oleh Muhammad dan ia 
membacanya berulang-ulang pada waktu pagi dan petang”.  
                             
6. Katakanlah: "Al-Qur`an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui 
rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." 
Katakanlah hai Rasulullah: “Al-Qur`an itu diturunkan oleh Dzat Yang Maha 
Mengetahui apa yang ada di langit dan bumi. Tidak ada makhluk sekecil 
apapun yang ada di langit dan bumi yang lepas dari ilmu dan 
pengetahuan Allah, semuanya dilihat dan diwaspadainya. Allah Maha 
Pengampun bagi hamba-Nya yang bertaubat  dan Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya yang mau kembali ke jalan yang benar dengan 
memberi kesempatan bagi mereka yang maksiat untuk bertaubat”.  
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                             
             
7. Dan mereka berkata: "Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar 
malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia? 
Orang-orang kafir juga berkata: “Mengapa Muhammad itu apabila 
menyatakan dirinya sebagai utusan Allah ia makan makanan 
sebagaimana manusia biasa dan juga bekerja seperti pergi ke pasar 
sebagaimana kita pada umumnya? Mengapa Tuhan tidak 
menurunkan ada malaikat yang mengawalnya dalam setiap memberi 
peringatan kepada kaumnya?  
                                   
      
8. atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya?" 
Dan orang-orang yang zalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang lelaki yang kena sihir". 
Orang-orang kafir juga mengatakan: “Mengapa tidak diturunkan pada 
Muhammad kekayaan dari langit sehingga ia tidak perlu bekerja atau 
pula mempunyai kebun yang tumbuh sendiri dengan baik, yang 
tinggal memetik hasilnya saja?” Mereka juga mengatakan kepada 
orang-orang mukmin pengikut rasulullah dengan nada menghina: 
“Kamu semua itu hai orang-orang mukmin tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang yang terkena sihir yang akal sehatnya telah hilang”. 
                         
9. Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan 
tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) 
jalan (untuk menentang kerasulanmu). 
Perhatikan hai Muhammad, bagaimana mereka menggambarkan 
posisimu dengan membuat kebohongan yang sangat jauh dari 
213
25. Surat al-FurqânJ u z
18
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                             
             
7. Dan mereka berkata: "Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar 
malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia? 
Orang-orang kafir juga berkata: “Mengapa Muhammad itu apabila 
menyatakan dirinya sebagai utusan Allah ia makan makanan 
sebagaimana manusia biasa dan juga bekerja seperti pergi ke pasar 
sebagaimana kita pada umumnya? Mengapa Tuhan tidak 
menurunkan ada malaikat yang mengawalnya dalam setiap memberi 
peringatan kepada kaumnya?  
                                   
      
8. atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya?" 
Dan orang-orang yang zalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang lelaki yang kena sihir". 
Orang-orang kafir juga mengatakan: “Mengapa tidak diturunkan pada 
Muhammad kekayaan dari langit sehingga ia tidak perlu bekerja atau 
pula mempunyai kebun yang tumbuh sendiri dengan baik, yang 
tinggal memetik hasilnya saja?” Mereka juga mengatakan kepada 
orang-orang mukmin pengikut rasulullah dengan nada menghina: 
“Kamu semua itu hai orang-orang mukmin tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang yang terkena sihir yang akal sehatnya telah hilang”. 
                         
9. Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan 
tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) 
jalan (untuk menentang kerasulanmu). 
Perhatikan hai Muhammad, bagaimana mereka menggambarkan 
posisimu dengan membuat kebohongan yang sangat jauh dari 
kebenaran. Intinya mereka ingin mendustakan bahwa kamu itu 
supaya dianggap bukan utusan Allah dan supaya orang-orang 
menjauhimu. Sungguh mereka itu adalah orang-orang yang sesat dan  
jauh dari jalan yang benar.   
                                        
      
10. Maha suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu 
istana-istana. 
Kebaikan asma Allah semakin tinggi dan semakin banyak sekali. Kalau 
seandainya Dia berkehendak menciptakan untukmu sebuah kebun 
yang sangat indah yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, dan 
juga istana-istana yang megah, bagi-Nya menciptakan seperti itu 
sangatlah mudah dan berkuasa sekali,akan tetapi Dia tidak 
menghendaki menciptakan seperti itu karena ada hikmah yang 
tersembunyi di balik itu.  
                         
11. Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka 
yang menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. 
Perkara yang didustakan oleh orang-orang kafir sebenarnya bukanlah 
kepribadian dari nabi Muhammad sebagai manusia biasa yang makan, 
minum dan bekerja, akan tetapi yang didustakannya adalah hari 
kiamat dan rentetan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari itu, 
seperti kebangkitan, mahsyar, hisab, mizan, shirat, surga, neraka dan 
lain sebagainya. Allah mengancam bagi mereka yang mendustakan 
hari kiamat dengan siksa yang amat pedih.    
                             
12. Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. 
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Orang-orang kafir ketika melihat neraka dari kejauhan suaranya 
sudah terdengar gemuruh dan keadaan apinya yang berkobar-kobar. 
Kobaran apinya yang sangat besar itu terlihat saling  memakan 
sebagian pada yang lain karena sangat geram dan marah terhadap 
musuh Allah yakni orang-orang kafir. 
                          
13. Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
Para penghuni neraka itu ketika dilemparkan ke tempat yang sangat 
sempit dengan keadaan dibelenggu tangannya dengan rantai api, 
mereka mengharapkan untuk dilenyapkan saja. Mereka menjerit 
dengan sekuat-kuatnya: “Aduh celaka aku!” 
                        
14. (Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian mengharapkan 
satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak". 
Disampaikan kepada mereka: “Pada hari ini janganlah kamu menjerit 
untuk dibinasakan hanya satu kali, tetapi menjeritlah sebanyak-
banyaknya dan sekeras-kerasnya, jeritanmu tak akan mungkin dapat 
memperingan kesusahan dan kepedihanmu di neraka!”.   
                                  
15. Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga 
yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?" Dia 
menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?". 
Katakanlah hai nabi Muhammad kepada orang-orang kafir: “Apakah 
azab Allah yang begitu mengerikan dan pedih itu lebih baik daripada 
surga yang penuh kenikmatan dengan keadaannya abadi yang 
dijanjikan bagi orang-orang yang bertakwa? Surga adalah kenikmatan 
selama-lamanya sebagai balasan dan kasih sayang Allah terhadap 
hamba-Nya karena ketaatannya dalam menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan”. 
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Orang-orang kafir ketika melihat neraka dari kejauhan suaranya 
sudah terdengar gemuruh dan keadaan apinya yang berkobar-kobar. 
Kobaran apinya yang sangat besar itu terlihat saling  memakan 
sebagian pada yang lain karena sangat geram dan marah terhadap 
musuh Allah yakni orang-orang kafir. 
                          
13. Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
Para penghuni neraka itu ketika dilemparkan ke tempat yang sangat 
sempit dengan keadaan dibelenggu tangannya dengan rantai api, 
mereka mengharapkan untuk dilenyapkan saja. Mereka menjerit 
dengan sekuat-kuatnya: “Aduh celaka aku!” 
                        
14. (Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian mengharapkan 
satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak". 
Disampaikan kepada mereka: “Pada hari ini janganlah kamu menjerit 
untuk dibinasakan hanya satu kali, tetapi menjeritlah sebanyak-
banyaknya dan sekeras-kerasnya, jeritanmu tak akan mungkin dapat 
memperingan kesusahan dan kepedihanmu di neraka!”.   
                                  
15. Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga 
yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?" Dia 
menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?". 
Katakanlah hai nabi Muhammad kepada orang-orang kafir: “Apakah 
azab Allah yang begitu mengerikan dan pedih itu lebih baik daripada 
surga yang penuh kenikmatan dengan keadaannya abadi yang 
dijanjikan bagi orang-orang yang bertakwa? Surga adalah kenikmatan 
selama-lamanya sebagai balasan dan kasih sayang Allah terhadap 
hamba-Nya karena ketaatannya dalam menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan”. 
                        
16. Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut 
dimohonkan (kepada-Nya). 
Para penghuni surga di dalamnya tersediakan apa yang mereka 
inginkan dari berbagai macam makanan, minuman, buah-buahan 
yang semuanya serba lezat dan pemandangan yang sangat indah 
menyenangkan hati selama-lamanya untuk selama-lamanya.  Itulah 
janji Allah yang kita semua patut berusaha untuk mencarinya karena 
janji Allah pasti benar dan tak bergeser sedikitpun.   
                                       
         
17. Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta 
apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang 
disembah); "Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?". 
Dan ingatlah ketika Allah menghimpun dan bertanya kepada para 
penyembah berhala bersama yang disembahnya seperti nabi Uzair, 
nabi Isa dan para berhala-berhala dari batu, kayu atau yang lain: 
“Apakah kamu yang telah menyesatkan hamba-Ku itu semua,  
ataukah mereka sendiri berkehendak menyesatkan dirinya, padahal 
kamu tidak memerintahkannya?”  
                                  
                     
18. Mereka (yang disembah itu) menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah 
patut bagi Kami mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung, akan 
tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan 
hidup, sampai mereka lupa mengingati (Engkau); dan mereka adalah kaum 
yang binasa". 
Para berhala dan orang-orang yang disembah itu menjawab: “Maha 
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Suci Engkau Ya Allah,  kami menyucikan Engkau dari tindakan orang-
orang musyrik yang sangat kotor dan jelek menyekutukan-Mu itu. 
Sangat tidak tepat apabila kami menjadikan selain Engkau sebagai 
penolong, akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan juga para 
nenek moyangnya kenikmatan sehingga mereka lupa ingat kepada-
Mu dan lupa terhadap agama-Mu. Mereka adalah kaum yang hina, 
yang tidak mau menggunakan akal fikirannya dan tidak mau taat 
pada Tuhannya. Maka pantas baginya kembali dengan membawa 
kehancuran dan kerugian yang sangat besar”.    
                                  
          
19. Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu katakan. Maka kamu tidak akan dapat menolak 
(azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barangsiapa di antara kamu 
yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar. 
Allah berkata kepada orang-orang musyrik: “Berhala-berhala yang 
kamu sembah dengan batil itu sungguh telah menolak terhadap apa 
yang kamu katakan. Maka sekarang kamu tidak mampu lagi untuk 
menjaga dirimu  dari siksaan, dan kamu tak akan menemukan 
pertolongan dari siapapun. Dan barangsiapa berbuat zalim dengan 
menyekutukan Allah maka baginya siksaan yang sangat besar dan ia 
berada dalam neraka selama-lamanya”.  
                                     
                              
20. Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; 
dan adalah Tuhanmu Maha Melihat. 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu hai 
Muhammad kecuali ia adalah juga manusia biasa bukan dari kalangan 
malaikat. Mereka makan dan minum sebagaimana pada umumnya 
manusia dan juga berjalan atau bekerja di pasar. Dan Kami 
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Suci Engkau Ya Allah,  kami menyucikan Engkau dari tindakan orang-
orang musyrik yang sangat kotor dan jelek menyekutukan-Mu itu. 
Sangat tidak tepat apabila kami menjadikan selain Engkau sebagai 
penolong, akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan juga para 
nenek moyangnya kenikmatan sehingga mereka lupa ingat kepada-
Mu dan lupa terhadap agama-Mu. Mereka adalah kaum yang hina, 
yang tidak mau menggunakan akal fikirannya dan tidak mau taat 
pada Tuhannya. Maka pantas baginya kembali dengan membawa 
kehancuran dan kerugian yang sangat besar”.    
                                  
          
19. Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu katakan. Maka kamu tidak akan dapat menolak 
(azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barangsiapa di antara kamu 
yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar. 
Allah berkata kepada orang-orang musyrik: “Berhala-berhala yang 
kamu sembah dengan batil itu sungguh telah menolak terhadap apa 
yang kamu katakan. Maka sekarang kamu tidak mampu lagi untuk 
menjaga dirimu  dari siksaan, dan kamu tak akan menemukan 
pertolongan dari siapapun. Dan barangsiapa berbuat zalim dengan 
menyekutukan Allah maka baginya siksaan yang sangat besar dan ia 
berada dalam neraka selama-lamanya”.  
                                     
                              
20. Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; 
dan adalah Tuhanmu Maha Melihat. 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu hai 
Muhammad kecuali ia adalah juga manusia biasa bukan dari kalangan 
malaikat. Mereka makan dan minum sebagaimana pada umumnya 
manusia dan juga berjalan atau bekerja di pasar. Dan Kami 
menjadikan sebagian manusia menjadi fitnah atau ujian bagi manusia 
yang lain. Orang lain dapat menjadikan dirinya semakin bertambah 
iman dan taat beribadah tetapi juga dapat menjadikan dirinya kufur 
dan bertambah maksiat. Maka bersabarlah hai Rasul atas semua 
ketentuan Allah dan dalam menjalankan agama-Nya, sesungguhnya 
Allah Maha Melihat terhadap semua perbuatan makhluk-Nya dan 
kelak akan membalasnya dengan sangat adil.   
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                                     
             
21. Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) 
dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 
(mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah 
melampaui batas (dalam melakukan) kezaliman". 
Orang-orang kafir yang tidak percaya adanya pertemuan dengan 
Allah di hari kiamat berkata: “Mengapa Allah tidak menurunkan 
malaikat yang dapat kita lihat dengan terang-terangan saja, atau 
mengapa Dia tidak menampakkan diri-Nya sehingga masing-masing 
malaikat atau Allah memberi kesaksian terhadap kebenaran 
Muhmamad sebagai seorang Rasul?” Orang-orang kafir itu sungguh 
keterlaluan dalam mentuntut sesuatu yang tidak pantas untuk 
disampaikan. Mereka hanya membuat alasan-alasan saja untuk 
menolak beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, seandainya 
dikabulkan merekapun juga tetap tidak akan beriman karena mereka 
sangat sombong dan melebihi batas. 
                                   
22. Pada hari mereka melihat malaikat dihari itu tidak ada kabar gembira bagi 
orang-orang yang berdosa mereka berkata: "Hijraan mahjuuraa”. 
Pada saat orang-orang kafir mengalami sakaratul maut, mereka melihat 
malaikat sama sekali tidak ada wajah yang menunjukkan kegembiraan 
dan persahabatan. Para malaikat sangat marah menyaksikan orang-
orang kafir itu dengan mengatakan: ”Diharamkan atas kamu 
mendapatkan kegembiraan”. Atau dengan pemahaman yang lain, 
ketika orang-orang kafir melihat para malaikat yang sangat marah dan 
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             
21. Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) 
dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 
(mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah 
melampaui batas (dalam melakukan) kezaliman". 
Orang-orang kafir yang tidak percaya adanya pertemuan dengan 
Allah di hari kiamat berkata: “Mengapa Allah tidak menurunkan 
malaikat yang dapat kita lihat dengan terang-terangan saja, atau 
mengapa Dia tidak menampakkan diri-Nya sehingga masing-masing 
malaikat atau Allah memberi kesaksian terhadap kebenaran 
Muhmamad sebagai seorang Rasul?” Orang-orang kafir itu sungguh 
keterlaluan dalam mentuntut sesuatu yang tidak pantas untuk 
disampaikan. Mereka hanya membuat alasan-alasan saja untuk 
menolak beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, seandainya 
dikabulkan merekapun juga tetap tidak akan beriman karena mereka 
sangat sombong dan melebihi batas. 
                                   
22. Pada hari mereka melihat malaikat dihari itu tidak ada kabar gembira bagi 
orang-orang yang berdosa mereka berkata: "Hijraan mahjuuraa”. 
Pada saat orang-orang kafir mengalami sakaratul maut, mereka melihat 
malaikat sama sekali tidak ada wajah yang menunjukkan kegembiraan 
dan persahabatan. Para malaikat sangat marah menyaksikan orang-
orang kafir itu dengan mengatakan: ”Diharamkan atas kamu 
mendapatkan kegembiraan”. Atau dengan pemahaman yang lain, 
ketika orang-orang kafir melihat para malaikat yang sangat marah dan 
menakutkan berkata: ”Semoga Allah menghindarkan dan menjauhkan 
kami dari mereka itu”.  
                          
23. Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 
Dan Kami hadirkan perbuatan-perbuatan orang-orang kafir yang 
kelihatannya baik seperti memberi pertolongan, bersedekah dan lain 
sebagainya, namun karena tidak didasari iman maka amalnya tersebut 
tidak dapat memberi manfaat sama sekali bagaikan debu yang diterpa 
angin yang sangat kencang. Mereka beramal karena tidak memenuhi 
dua syarat, yaitu: iman kepada Allah, dan ikhlas semata-mata hanya karena 
Allah sesuai dengan tuntunan Rasulullah.  
                      
24. Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya 
dan paling indah tempat istirahatnya. 
Para penghuni surga di akhirat mendapatkan tempat yang sangat 
nikmat, berbeda jauh dengan penghuni neraka. Di surga mereka 
mendapatkan berbagai macam kenikmatan, kesenangan dan 
kegembiraan serta tidak ada sesuatu yang menyakitkan, ataupun 
menyedihkan, semuanya serba menyenangkan dan nikmat.   
                            
25. Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih 
dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. 
Ketika hari kiamat langit terpecah-belah hancur berantakan dengan 
mengeluarkan asap putih dan Allah memerintahkan kepada para 
malaikat untuk turun bercampur dengan manusia.  Itulah hari kiamat 
yang pasti terjadi.  
                            
26. Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha 
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Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 
Pemilik kerajaan yang hakiki pada hari kiamat hanyalah Allah Yang 
Maha Rahman terhadap hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh. 
Bagi orang-orang kafir hari kiamat adalah hari yang sangat 
menyulitkan dan menyusahkan karena harus mempertanggungjawab-
kan semua perbuatannya di hadapan Allah dan mereka mengetahui 
bahwa dirinya pasti akan mendapatkan siksa neraka. 
                              
27. Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul". 
Pada hari kiamat orang-orang yang telah menganiaya dirinya seperti 
menyekutukan Tuhan akan  menggigit jari yang menandakan 
penyesalan yang sangat mendalam. Mereka berkata: “Aduh, 
seandainya aku dahulu mengikuti rasulullah sebagai penunjuk jalan 
hidupku, niscaya aku akan memperoleh hidayah dan aku akan 
selamat dari keadaan yang menakutkan pada hari ini. 
                   
28. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan 
itu teman akrab(ku). 
Aduh celaka besar aku, seharusnya si fulan yang kafir itu tidak aku 
jadikan teman sejatiku, karena dialah aku menjadi sesat dan celaka 
seperti ini.   
                            
29. Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Qur`an ketika Al-
Qur`an itu telah datang kepadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau 
menolong manusia. 
Teman kafirku itu dahulu telah menyesatkanku, padahal Rasulullah 
sudah datang kepadaku dengan membawa Al-Qur`an. Syetan itu 
selalu berusaha membuat manusia menjadi hina di mana saja. Dalam 
221
25. Surat al-FurqânJ u z
18
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 
Pemilik kerajaan yang hakiki pada hari kiamat hanyalah Allah Yang 
Maha Rahman terhadap hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh. 
Bagi orang-orang kafir hari kiamat adalah hari yang sangat 
menyulitkan dan menyusahkan karena harus mempertanggungjawab-
kan semua perbuatannya di hadapan Allah dan mereka mengetahui 
bahwa dirinya pasti akan mendapatkan siksa neraka. 
                              
27. Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul". 
Pada hari kiamat orang-orang yang telah menganiaya dirinya seperti 
menyekutukan Tuhan akan  menggigit jari yang menandakan 
penyesalan yang sangat mendalam. Mereka berkata: “Aduh, 
seandainya aku dahulu mengikuti rasulullah sebagai penunjuk jalan 
hidupku, niscaya aku akan memperoleh hidayah dan aku akan 
selamat dari keadaan yang menakutkan pada hari ini. 
                   
28. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan 
itu teman akrab(ku). 
Aduh celaka besar aku, seharusnya si fulan yang kafir itu tidak aku 
jadikan teman sejatiku, karena dialah aku menjadi sesat dan celaka 
seperti ini.   
                            
29. Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Qur`an ketika Al-
Qur`an itu telah datang kepadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau 
menolong manusia. 
Teman kafirku itu dahulu telah menyesatkanku, padahal Rasulullah 
sudah datang kepadaku dengan membawa Al-Qur`an. Syetan itu 
selalu berusaha membuat manusia menjadi hina di mana saja. Dalam 
ayat ini terdapat peringatan untuk berhati-hati bergaul dengan orang-
orang yang sesat karena boleh jadi mereka akan menyeret kita ke 
dalam neraka dan mendapat murka Allah.  
                           
30. Berkatalah rasul: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-
Qur`an itu sesuatu yang tidak diacuhkan”. 
Rasulullah mengadu kepada Allah dengan mengatakan: “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah berpaling dari Al-Qur`an, 
mereka menjauhinya dan tidak mau membenarkan, membaca dan 
berhukum dengannya”. Dalam ayat ini terdapat peringatan keras 
bahwa kita jangan sampai menjauhi Al-Qur`an karena akan 
mendatangkan kecelakaan yang besar di akhirat nanti.   
                                    
31. Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari 
orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong. 
Kami menjadikan setiap dari para nabi menghadapi musuh dari 
kalangan umatnya sendiri yang suka berbuat dosa, tak terkecuali pada 
diri nabi Muhammad. Demikian itu agar para nabi semakin bertambah 
sabar dalam menghadapi umatnya  dan semakin banyak mendekatkan 
diri kepada Allah untuk memohon petunjuk dan pertolongan-Nya.   
                                      
            
32. Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al-Qur`an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; Demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar). 
Orang-orang kafir berkata: “Mengapa Al-Qur`an itu tidak turun dalam 
waktu sekali saja seperti kitab-kitab suci terdahulu, mengapa turun 
secara berangsung-angsur dalam waktu yang lama”. Mereka tidak 
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mengetahui bahwa di balik itu terdapat hikmah yang banyak sekali, 
antara lain; 1. Dapat memperteguh dan menguatkan hati nabi 
Muhammad, 2. Menambah ketenangan dan renungan terhadap 
kandungan ayat per-ayat, 3. Allah dapat menjelaskannya kepada 
rasulullah sedikit demi sedikit dan diamalkannya pula dengan 
berangsur-angsur, dan 4. Dapat dihafal dan dibaca dengan mudah dan 
tartil. Dalam ayat ini kita diperintahkan untuk membaca Al-Qur`an 
dengan tartil (jelas) sebagaimana Allah membacakannya kepada nabi 
Muhammad melalui perantara malaikat Jibril as.    
                           
33. Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan 
yang paling baik penjelasannya. 
Orang-orang kafir itu tidaklah mampu menyampaikan hujjah atau 
alasan untuk menolak Al-Qur`an, akan tetapi Allah-lah yang 
membuka pintu hatimu dengan jawaban-jawaban yang benar dan 
lebih mengena serta lebih jelas daripada yang disampaikan mereka. 
Setiap kali mereka datang kepadamu dengan membawa suatu hal 
yang aneh berupa usulan atau kecaman, Allah sendiri yang 
menolaknya dengan suatu yang benar dan nyata.    
                                   
34. Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret atas 
muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan 
paling sesat jalannya. 
Orang-orang kafir kelak digiring menuju neraka Jahannam dan 
dilontarkan ke dalamnya dengan posisi terjungkal yakni kepala 
berada di bawah. Itulah sejelek-jelek tempat tinggal selama-lamanya. 
Siksaan yang demikian itu karena mereka telah ingkar kepada Allah 
dan rasul-Nya serta  jauh dari petunjuk yang benar.  
                            
35. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada 
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mengetahui bahwa di balik itu terdapat hikmah yang banyak sekali, 
antara lain; 1. Dapat memperteguh dan menguatkan hati nabi 
Muhammad, 2. Menambah ketenangan dan renungan terhadap 
kandungan ayat per-ayat, 3. Allah dapat menjelaskannya kepada 
rasulullah sedikit demi sedikit dan diamalkannya pula dengan 
berangsur-angsur, dan 4. Dapat dihafal dan dibaca dengan mudah dan 
tartil. Dalam ayat ini kita diperintahkan untuk membaca Al-Qur`an 
dengan tartil (jelas) sebagaimana Allah membacakannya kepada nabi 
Muhammad melalui perantara malaikat Jibril as.    
                           
33. Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan 
yang paling baik penjelasannya. 
Orang-orang kafir itu tidaklah mampu menyampaikan hujjah atau 
alasan untuk menolak Al-Qur`an, akan tetapi Allah-lah yang 
membuka pintu hatimu dengan jawaban-jawaban yang benar dan 
lebih mengena serta lebih jelas daripada yang disampaikan mereka. 
Setiap kali mereka datang kepadamu dengan membawa suatu hal 
yang aneh berupa usulan atau kecaman, Allah sendiri yang 
menolaknya dengan suatu yang benar dan nyata.    
                                   
34. Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret atas 
muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan 
paling sesat jalannya. 
Orang-orang kafir kelak digiring menuju neraka Jahannam dan 
dilontarkan ke dalamnya dengan posisi terjungkal yakni kepala 
berada di bawah. Itulah sejelek-jelek tempat tinggal selama-lamanya. 
Siksaan yang demikian itu karena mereka telah ingkar kepada Allah 
dan rasul-Nya serta  jauh dari petunjuk yang benar.  
                            
35. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada 
Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia sebagai 
wazir (pembantu). 
Dan Kami menurunkan kitab Taurat kepada Musa dan Kami juga 
menjadikan saudaranya yaitu Harun sebagai pembantunya dalam 
menyampaikan risalah. 
                               
36. Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu berdua 
kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat kami". Maka Kami membinasakan 
mereka sehancur-hancurnya. 
Kami berfirman kepada Musa dan Harun: “Pergilah kamu berdua 
menemui Fir’aun dan kaumnya untuk menyeru beriman kepada 
Tuhan yang sebenarnya yaitu Allah. Setelah mereka berdua  
menyampaikan seruan itu Fir’aun dan kaumnya mendustakan kepada 
ayat-ayat Kami, maka Kamipun menumpas habis mereka semuanya.  
                                  
      
37. Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan 
rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu 
pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim 
azab yang pedih; 
Dan Kami menghancurkan kaum Nuh dengan banjir bandang karena 
mereka mendustakan risalah yang dibawa oleh nabinya dan Kami 
juga menyediakan bagi mereka di akhirat siksa yang amat pedih. 
Dalam ayat ini kata ar-rusul menggunakan bentuk jamak yang 
menunjukkan bahwa mendustakan seorang rasul itu sama dengan 
mendustakan semua rasul karena mereka semua mengajak kepada ke-
Esaan Allah. Tenggelamnya kaum nabi Nuh menjadi pelajaran bagi 
kaum yang lain karena musibah yang menimpa suatu kaum bagi 
kaum yang lain menjadi pelajaran.     
                        
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38. dan (kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan 
banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- kaum tersebut. 
Dan Kami binasakan kaum ‘Ad (kaum nabi Hud), kaum Tsamud 
(umat dari nabi Shaleh)  dan juga ashhaburrass  (penghuni sumur) 
yakni umat dari nabi Syu’aib yang tinggal di wilayah yang asalnya 
telaga yang airnya kering serta umat-umat yang tidak diketahui 
keberadaannya dari berbagai bangsa. Mereka semua Kami binasakan 
karena tidak taat kepada nabinya.     
                     
39. Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan 
masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 
sehancur-hancurnya. 
Masing-masing dari mereka sudah menerima risalah yang dibawa 
oleh para utusan, akan tetapi mereka berpaling dan mendustakannya. 
Kemudian Kami hancurkan mereka semua sehingga tidak ada alasan 
untuk menghindar dari siksa yang menimpanya.  
                                      
          
40. Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah 
negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
(hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan 
adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan. 
Orang-orang kafir Quraisy Mekah sebenarnya sering melewati 
wilayah-wilayah yang bersejarah, seperti wilayah yang telah 
dihancurkan oleh Allah dengan hujan batu yaitu wilayah Sadom. 
Mereka tidak mau mengambil pelajaran dari kejadian yang menimpa 
kaum tersebut dan sama sekali tidak mengharapkan kehidupan yang 
baik di akhirat kelak dengan memperbanyak amal saleh.  
                            
41. Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
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38. dan (kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan 
banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- kaum tersebut. 
Dan Kami binasakan kaum ‘Ad (kaum nabi Hud), kaum Tsamud 
(umat dari nabi Shaleh)  dan juga ashhaburrass  (penghuni sumur) 
yakni umat dari nabi Syu’aib yang tinggal di wilayah yang asalnya 
telaga yang airnya kering serta umat-umat yang tidak diketahui 
keberadaannya dari berbagai bangsa. Mereka semua Kami binasakan 
karena tidak taat kepada nabinya.     
                     
39. Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan 
masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 
sehancur-hancurnya. 
Masing-masing dari mereka sudah menerima risalah yang dibawa 
oleh para utusan, akan tetapi mereka berpaling dan mendustakannya. 
Kemudian Kami hancurkan mereka semua sehingga tidak ada alasan 
untuk menghindar dari siksa yang menimpanya.  
                                      
          
40. Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah 
negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
(hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan 
adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan. 
Orang-orang kafir Quraisy Mekah sebenarnya sering melewati 
wilayah-wilayah yang bersejarah, seperti wilayah yang telah 
dihancurkan oleh Allah dengan hujan batu yaitu wilayah Sadom. 
Mereka tidak mau mengambil pelajaran dari kejadian yang menimpa 
kaum tersebut dan sama sekali tidak mengharapkan kehidupan yang 
baik di akhirat kelak dengan memperbanyak amal saleh.  
                            
41. Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan mengatakan): "Inikah orangnya 
yang di utus Allah sebagai rasul?. 
Apabila orang-orang kafir Mekah itu melihatmu hai Muhammad 
mereka menghinamu dengan mengatakan: “Orang semacam inikah 
yang mengaku dirinya sebagai utusan Allah untuk kita semua?” 
                                      
            
42. Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan 
kita, seandainya kita tidak sabar(menyembah)nya." Dan mereka kelak akan 
mengetahui di saat mereka melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya. 
Orang-orang kafir itu juga mengatakan: “Hampir-hampir saja 
Muhammad itu menjadikan kita meninggalkan berhala-berhala yang 
kita sembah karena hujjah serta dalilnya yang sangat kuat, tetapi kita 
harus tetap berpegang teguh menyembah berhala”. Mereka bersikap 
seperti itu kelak di akhirat akan mengetahui sendiri bahwa dirinya 
benar-benar dalam kesesatan yaitu  ketika menyaksikan siksa neraka 
akan menimpa kepadanya.  
                           
43. Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?, 
Lihatlah Muhammad pada orang yang menuruti hawa nafsunya! 
Mereka sangat taat kepada hawa nafsunya melebihi taatnya kepada 
Tuhan. Semua keinginan buruknya diikuti karena syetan telah 
mengusai dirinya untuk menyesatkan dari jalan yang benar. Apakah 
kamu hai Muhammad ingin menjadi pelindung bagi mereka? Tidak, 
kamu tidak mempunyai kekuasaan untuk menyelamatkan mereka 
dengan menerima hidayah. 
                                       
      
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44. atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu). 
Apakah kamu mengira kebanyakan  dari orang-orang kafir itu mau 
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur`an sampai ke dalam hatinya 
sehingga mau menerima nasehat-nasehatmu? Tidak, mereka tidak lain 
ibarat binatang ternak yang tidak dapat mengambil faedah dari apa 
yang didengarnya bahkan lebih rendah daripada itu karena mereka 
mempunyai akal tidak digunakannya, sedangkan hewan ternak 
walaupun tidak mempunyai akal, tetapi banyak juga yang paham 
diajak berkomunikasi.       
                             
      
45. Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
memanjangkan bayang-bayang benda di waktu pagi. Seandainya 
dikehendaki tidak berubah niscaya tidak ada seorangpun yang 
mampu mengubahnya. Kemudian Tuhanmu menjadikan matahari 
sebagai penanda waktu dengan adanya panjang dan pendek dari 
bayang-bayangnya. 
                
46. kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan. 
Kemudian dari bayang-bayang yang panjang di waktu pagi Kami tarik 
sedikit demi sedikit seiring dengan meningginya matahari. Semua 
menunjukkan bukti kekuasan dan keagungan Pencipta, sehingga 
hanya Dia-lah yang berhak untuk di-Esakan dan disembah.  
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44. atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu). 
Apakah kamu mengira kebanyakan  dari orang-orang kafir itu mau 
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur`an sampai ke dalam hatinya 
sehingga mau menerima nasehat-nasehatmu? Tidak, mereka tidak lain 
ibarat binatang ternak yang tidak dapat mengambil faedah dari apa 
yang didengarnya bahkan lebih rendah daripada itu karena mereka 
mempunyai akal tidak digunakannya, sedangkan hewan ternak 
walaupun tidak mempunyai akal, tetapi banyak juga yang paham 
diajak berkomunikasi.       
                             
      
45. Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
memanjangkan bayang-bayang benda di waktu pagi. Seandainya 
dikehendaki tidak berubah niscaya tidak ada seorangpun yang 
mampu mengubahnya. Kemudian Tuhanmu menjadikan matahari 
sebagai penanda waktu dengan adanya panjang dan pendek dari 
bayang-bayangnya. 
                
46. kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan. 
Kemudian dari bayang-bayang yang panjang di waktu pagi Kami tarik 
sedikit demi sedikit seiring dengan meningginya matahari. Semua 
menunjukkan bukti kekuasan dan keagungan Pencipta, sehingga 
hanya Dia-lah yang berhak untuk di-Esakan dan disembah.  
                              
47. Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur 
untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha. 
Dia-lah yang telah menjadikan malam waktu yang gelap seperti 
pakaian yang dapat menutupi badan. Dia juga menjadikan tidur untuk 
mengistirahatkan badan dari keletihan kerja di waktu siang. Dan Dia 
menciptakan waktu siang sebagai waktu yang tepat untuk bekerja dan 
mencari rizki.   
                                 
48. Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air 
yang amat bersih. 
Dia-lah Dzat yang mengutus angin yang membawa mendung sebagai 
kabar gembira sekaligus sebagai kasih sayang-Nya. Dengan mendung 
itu Allah menurunkan hujan yang airnya suci yang dapat digunakan 
untuk apa saja, seperti memasak, menyuci, istinjak, mandi, berwudlu 
dan lain sebagainya.     
                             
49. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. 
Dengan air hujan Kami menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang 
menghijau yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dan hewan. Sebelum turun hujan bumi tersebut kering 
kerontang seakan tanah yang mati karena tidak ada tanaman yang 
tumbuh di atasnya.  
                           
50. Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu diantara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari padanya); maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). 
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Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah menggeser hujan dari 
tempat satu ke tempat yang lain. Maka dapat disaksikan di suatu 
tempat turun hujan sementara di tempat yang lain belum tentu. Semua 
itu sesuai dengan kehendak Kami, dan dengan kejadian tersebut 
diharapkan manusia dapat merenungi terhadap berbagai macam 
ciptaan sehingga menumbuhkan keimanan mengakui kekuasaan dan 
kebesaran Sang Pencipta, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
menghiraukan bahkan ingkar kepada-Nya dan tidak mau mengikuti 
utusan-Nya.     
                   
51. Dan andaikata Kami menghendaki benar-benarlah Kami utus pada tiap-
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). 
Seandainya Kami menghendaki setiap wilayah ada seorang utusan 
Kamipun juga mampu, akan tetapi Kami  hanya mengutus nabi 
Muhammad untuk membawa peringatan ke seluruh alam.  
                   
52. Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al-Qur`an dengan jihad yang besar. 
Maka janganlah kamu hai Muhammad mengikuti orang-orang kafir 
untuk meninggalkan menyampaikan risalah yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Perangilah mereka dengan senjata kandungan yang ada 
dalam  Al-Qur`an dengan tanpa malas ataupun menyerah.   
                                   
       
53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); 
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi. 
Dia-lah Dzat yang mempertemukan dua lautan yang satu berair tawar 
yang dapat diminum dan yang satunya berair sangat asin yang tidak 
dapat diminum. Seakan-akan keduanya terdapat dinding pembatas 
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Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah menggeser hujan dari 
tempat satu ke tempat yang lain. Maka dapat disaksikan di suatu 
tempat turun hujan sementara di tempat yang lain belum tentu. Semua 
itu sesuai dengan kehendak Kami, dan dengan kejadian tersebut 
diharapkan manusia dapat merenungi terhadap berbagai macam 
ciptaan sehingga menumbuhkan keimanan mengakui kekuasaan dan 
kebesaran Sang Pencipta, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
menghiraukan bahkan ingkar kepada-Nya dan tidak mau mengikuti 
utusan-Nya.     
                   
51. Dan andaikata Kami menghendaki benar-benarlah Kami utus pada tiap-
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). 
Seandainya Kami menghendaki setiap wilayah ada seorang utusan 
Kamipun juga mampu, akan tetapi Kami  hanya mengutus nabi 
Muhammad untuk membawa peringatan ke seluruh alam.  
                   
52. Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al-Qur`an dengan jihad yang besar. 
Maka janganlah kamu hai Muhammad mengikuti orang-orang kafir 
untuk meninggalkan menyampaikan risalah yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Perangilah mereka dengan senjata kandungan yang ada 
dalam  Al-Qur`an dengan tanpa malas ataupun menyerah.   
                                   
       
53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); 
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi. 
Dia-lah Dzat yang mempertemukan dua lautan yang satu berair tawar 
yang dapat diminum dan yang satunya berair sangat asin yang tidak 
dapat diminum. Seakan-akan keduanya terdapat dinding pembatas 
sehingga air tersebut antara yang tawar dan yang asin tidak dapat 
bercampur, keduanya tetap sesuai dengan sifat keasliannya.   
                                  
54. Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha 
Kuasa. 
Dia-lah Dzat yang telah menciptakan manusia dari sperma laki-laki 
dan perempuan, lalu menciptakannya menjadi manusia yang 
sempurna. Dari kelahiran manusia itu terjadi hubungan nasab dalam 
keluarga, seperti anak, bapak, kakek dan lain sebagainya dan juga 
terjadi hubungan kekeluargaan seperti mertua, menantu, dan lain 
sebagainya. Allah Maha Kuasa menciptakan yang seperti itu, dan 
apabila Dia menghendaki sesuatu, maka tidak seorangpun dapat 
menghalangi-Nya.  
                                    
55. Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka. Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya. 
Orang-orang kafir tetap saja menyembah selain Allah yang berupa 
berhala yang tidak dapat mendatangkan manfaat atau menolak 
musibah, walaupun bukti tentang kekuasaan Allah sudah jelas. 
Mereka tetap memilih menjadi penganut syetan yang selalu 
menentang dan bermaksiat kepada Allah. 
                 
56. Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya sebagai pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan. 
Tidaklah Kami mengutus kamu Muhammad kecuali membawa kabar 
gembira bagi kaum muslimin dengan surga Na’im yang penuh 
kenikmatan, dan juga kamu memberi ancaman kepada orang-orang 
kafir dengan siksa neraka jahim. 
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                                 
57. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam 
menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-
orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya. 
Katakanlah Muhammad kepada mereka: ”Aku dalam menyampaikan 
risalah ini sama sekali tidak mengharap atau mencari imbalan dari 
kamu semua, akan tetapi barangsiapa yang mau beriman kepada 
Allah dan mengikuti rasul-Nya serta mau bersedekah di jalan-Nya 
maka manfaatnya (pahalanya) akan kembali kepada dirinya”.  
                              
      
58. Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-
dosa hamba-hamba-Nya. 
 Bertawakkallah hai Muhammad kepada Allah  Dzat Yang Maha 
Hidup dan Dzat yang tidak akan mati dengan menyerahkan semua 
urusan kepada-Nya. Dan cukup bagi Allah Dzat Yang Maha 
Mengetahui dan Mewaspadai terhadap semua kejelekan dan dosa-
dosa hamba-Nya.  
                             
           
59. Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dia-lah) yang 
Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan langit dan bumi serta apa saja yang 
berada di antara keduanya dalam enam hari. Dia Maha Luhur dan 
Maha Tinggi. Dia bersemayam di ‘Arsy sesuai dengan Dzat dan ke-
Agungan-Nya. Dia Maha Rahman, kasih Sayang-Nya sangat luas 
begitu pula pemberian-Nya sungguh sangat luar biasa. Apabila ada 
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                                 
57. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam 
menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-
orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya. 
Katakanlah Muhammad kepada mereka: ”Aku dalam menyampaikan 
risalah ini sama sekali tidak mengharap atau mencari imbalan dari 
kamu semua, akan tetapi barangsiapa yang mau beriman kepada 
Allah dan mengikuti rasul-Nya serta mau bersedekah di jalan-Nya 
maka manfaatnya (pahalanya) akan kembali kepada dirinya”.  
                              
      
58. Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-
dosa hamba-hamba-Nya. 
 Bertawakkallah hai Muhammad kepada Allah  Dzat Yang Maha 
Hidup dan Dzat yang tidak akan mati dengan menyerahkan semua 
urusan kepada-Nya. Dan cukup bagi Allah Dzat Yang Maha 
Mengetahui dan Mewaspadai terhadap semua kejelekan dan dosa-
dosa hamba-Nya.  
                             
           
59. Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dia-lah) yang 
Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan langit dan bumi serta apa saja yang 
berada di antara keduanya dalam enam hari. Dia Maha Luhur dan 
Maha Tinggi. Dia bersemayam di ‘Arsy sesuai dengan Dzat dan ke-
Agungan-Nya. Dia Maha Rahman, kasih Sayang-Nya sangat luas 
begitu pula pemberian-Nya sungguh sangat luar biasa. Apabila ada 
pertanyaan tentang Allah atau berkaitan dengan agama maka 
bertanyalah kepada orang yang lebih mengetahui, seperti bertanya 
kepada nabi, sahabat, tabi’in dan seterusnya seperti para ulama karena 
mereka sebagai pewaris para nabi.   
                                        
60. Dan apabila dikatakan kepada mereka:"Sujudlah kamu sekalian kepada 
yang Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang Maha Penyayang 
itu?Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami 
(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh 
(dari iman). 
Apabila orang-orang kafir itu diperintah sujud yakni tunduk kepada 
Dzat Yang Maha Rahman (Pengasih) dengan beriman kepada-Nya 
dan mengikuti rasul-Nya, mereka balik bertanya: “Kami semua tidak 
mengerti siapa Dzat Yang Maha Rahman itu? Bagaimana kamu bisa 
menyuruh kami untuk bersujud dan tunduk kepada-Nya?” Ajakan 
dan seruan Rasulullah kepada mereka untuk bersujud dan tunduk itu 
semakin menambah kesombongan dan keangkuhannya.      
                            
61. Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang 
dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya. 
Keberkahan dari Allah semakin bertambah, Dia-lah Dzat yang telah 
menciptakan gugusan bintang-bintang di langit yang luar biasa 
jumlah dan ukurannya dan masing-masing beredar pada porosnya. 
Dia juga menciptakan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Semua 
ciptaan-Nya itu menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya.  
                                
62. Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan malam dan siang dengan silih 
berganti dengan hitungan waktu yang telah ditentukan secara pasti. 
Ini semua menunjukkan bukti terhadap kekuasaan dan keagungan-
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Nya bagi orang-orang yang berakal, yang dapat mengambil pelajaran 
dan mau bersyukur terhadap seluruh kenikmatan yang diberikan 
kepadanya.    
                           
       
63. Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan. 
Hamba-hamba Allah yang bertakwa yang kelak mendapat 
penghormatan dan tempat yang mulia di sisi-Nya adalah apabila 
berjalan di muka bumi, mereka berjalan dengan tawadhu’, tenang dan 
taat aturan. Apabila berbicara dengan orang-orang yang bodoh, 
mereka menggunakan bahasa yang menyelamatkan semuanya. 
Mereka beradab dan berakhlak mulia dalam berjalan dan juga dalam 
pergaulan dengan sesama.   
                  
64. Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka. 
Orang-orang tersebut selalu melaksanakan shalat tahajud di malam 
hari dengan tenang,  khusyu’ dan tadharru’ serta berdoa kepada 
Tuhannya terutama ketika sujud dan berdiri.  
                           
65. Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 
Mereka selalu berdoa kepada Tuhannya dengan mengucapkan: 
“Wahai Tuhan kami, jauhkan kami dari siksaan api neraka Jahannam 
dengan rajin melaksanakan perintah-Mu dan menjauhi larangan-Mu 
karena siksa neraka tersebut pasti akan menimpa kepada siapa saja 
yang celaka”.     
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Nya bagi orang-orang yang berakal, yang dapat mengambil pelajaran 
dan mau bersyukur terhadap seluruh kenikmatan yang diberikan 
kepadanya.    
                           
       
63. Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan. 
Hamba-hamba Allah yang bertakwa yang kelak mendapat 
penghormatan dan tempat yang mulia di sisi-Nya adalah apabila 
berjalan di muka bumi, mereka berjalan dengan tawadhu’, tenang dan 
taat aturan. Apabila berbicara dengan orang-orang yang bodoh, 
mereka menggunakan bahasa yang menyelamatkan semuanya. 
Mereka beradab dan berakhlak mulia dalam berjalan dan juga dalam 
pergaulan dengan sesama.   
                  
64. Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka. 
Orang-orang tersebut selalu melaksanakan shalat tahajud di malam 
hari dengan tenang,  khusyu’ dan tadharru’ serta berdoa kepada 
Tuhannya terutama ketika sujud dan berdiri.  
                           
65. Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 
Mereka selalu berdoa kepada Tuhannya dengan mengucapkan: 
“Wahai Tuhan kami, jauhkan kami dari siksaan api neraka Jahannam 
dengan rajin melaksanakan perintah-Mu dan menjauhi larangan-Mu 
karena siksa neraka tersebut pasti akan menimpa kepada siapa saja 
yang celaka”.     
             
66. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman. 
Sesungguhnya neraka Jahannam adalah sejelek-jeleknya tempat 
kembali dan seburuk-buruknya tempat menetap di akhirat.   
                           
67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. 
Orang-orang yang bertakwa tersebut dalam menginfakkan  hartanya 
tidak berlebihan (boros) dan juga tidak kikir, akan tetapi mereka 
sederhana yakni berlaku sesuai dengan kemampuannya. Mereka  
tidak merasa bangga apabila dipuji karena memberi lebih banyak,  
atau juga merasa tidak malu atau sakit hati apabila dicaci karena 
memberi sedikit. Mereka tetap melandasinya dengan ikhlas semata-
mata mengharap ridha Allah.  
                                  
                     
68. Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
Orang-orang yang bertakwa tersebut tidak melakukan kemusyrikan 
atau menyekutukan Allah, mereka hanya menyembah dan memohon 
kepada Allah dalam setiap keadaan. Mereka juga tidak mau 
melakukan perbuatan-perbuatan kriminal seperti pembunuhan atau 
perbuatan yang mengakibatkan nyawa orang lain terancam. Mereka 
juga selalu menjaga kehormatannya tidak melakukan perbuatan yang 
kotor atau tidak senonoh seperti perzinaan. Mereka yakin terhadap 
perbuatan-perbuatan jelek itu kelak di akhirat pasti akan mendapatinya 
sebagai dosa yang dapat menyeret dirinya ke dalam api neraka.  
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                       
69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, 
Allah akan melipatgandakan siksaan di hari kiamat karena dosa-dosa 
besar yang telah dilakukannya. Para pendosa itu di neraka akan kekal 
selama-lamanya dengan mendapat siksa yang sangat pedih dan 
menghinakan. 
                                 
            
70. kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Akan tetapi apabila pelaku dosa tersebut mau bertaubat dengan taubat 
yang sebenar-benarnya dari dosa-dosa yang telah dilakukan, dengan 
beriman dan beramal saleh, maka Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya itu dan menggantinya dengan kebaikan. Allah Maha 
Luas ampunan dan kasih sayang-Nya bagi orang-orang yang 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. 
                     
71. Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. 
Barangsiapa yang bertaubat kepada Allah dengan sungguh-sungguh 
dan beramal saleh maka itulah orang yang benar-benar kembali 
kepada-Nya. Allah akan menerima taubatnya dan menghapus semua 
kesalahan-kesalahannya.  
                    
72. Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
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                       
69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, 
Allah akan melipatgandakan siksaan di hari kiamat karena dosa-dosa 
besar yang telah dilakukannya. Para pendosa itu di neraka akan kekal 
selama-lamanya dengan mendapat siksa yang sangat pedih dan 
menghinakan. 
                                 
            
70. kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Akan tetapi apabila pelaku dosa tersebut mau bertaubat dengan taubat 
yang sebenar-benarnya dari dosa-dosa yang telah dilakukan, dengan 
beriman dan beramal saleh, maka Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya itu dan menggantinya dengan kebaikan. Allah Maha 
Luas ampunan dan kasih sayang-Nya bagi orang-orang yang 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. 
                     
71. Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. 
Barangsiapa yang bertaubat kepada Allah dengan sungguh-sungguh 
dan beramal saleh maka itulah orang yang benar-benar kembali 
kepada-Nya. Allah akan menerima taubatnya dan menghapus semua 
kesalahan-kesalahannya.  
                    
72. Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. 
Di antara perilaku orang-orang yang bertakwa lagi adalah tidak mau 
melakukan sumpah palsu yaitu sumpah yang mengandung kedustaan 
atau kebohongan. Mereka tidak mau mengucapkan, mendengarkan 
ataupun hatinya rela melihat orang lain melakukan sumpah palsu 
karena yakin itu termasuk dosa besar. Dan apabila berjalan bertemu 
dengan orang-orang  yang suka melalukan hal-hal yang tidak 
bermanfaat mereka berpaling dan tetap berlaku mulia.   
                           
73. Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan 
mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan 
buta. 
Dan perilaku orang-orang yang bertakwa lagi adalah apabila 
mendengar bacaan Al-Qur`an  mereka tunduk dan membuka hatinya 
untuk mendapatkan hidayah. Mereka tidak menjadikan telinganya tuli 
ataupun dan hatinya buta. Bacaan Al-Qur`an yang didengarnya  
menjadikan dirinya semakin bertambah iman dan taat kepada Allah.  
                                   
    
74. Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 
dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
Mereka juga berdoa kepada Tuhan-Nya dengan mengucapkan: 
“Wahai Tuhan kami, berikanlah dari isteri-isteri kami dan keturunan-
keturunan kami orang-orang yang dapat menjadi penyejuk dan 
ketenangan hati, karena mereka semua orang-orang yang beriman dan 
ahli ibadah. Dan jadikanlah kami teladan atau pemuka orang-orang 
yang selalu melaksanakan perintah-Mu dan menjauhi larangan-Mu”.   
                                    
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75. Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 
surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya. 
Mereka itulah sebagai hamba-hamba Allah yang saleh yang akan 
dimuliakan dan diluhurkan derajatnya di surga. Mereka mendapatkan 
seperti itu karena telah sabar dan mampu mengekang hawa nafsunya 
dari berbagai macam perbuatan maksiat dan juga perbuatan-
perbuatan yang menyakitkan. Mereka di surga juga mendapat 
penghormatan dan berita-berita yang menyenangkan dan 
menggembirakan dari para malaikat.  
                
76. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. 
Mereka bertempat di surga selama-lamanya tanpa bergeser sedikitpun 
kecuali semakin bertambah nikmat  karena  surga itu adalah sebaik-
baik tempat selama-lamanya.    
                                      
77. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak 
mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana 
kamu beribadat kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-
Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)". 
Allah tidak akan peduli kepada hamba-Nya kecuali kalau hamba 
tersebut mau berdoa dan beribadah kepada-Nya. Apabila hamba 
tersebut mau berdoa maka azab-Nya akan disingkirkan dan rahmat-
Nya akan diturunkan. Wahai orang-orang kafir, kelak kamu pasti akan 
mendapat siksaan yang sangat mengerikan yaitu siksa neraka yang 
kamu tidak akan dapat lari dan menghindar dari siksa itu selama-
lamanya.  
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75. Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 
surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya. 
Mereka itulah sebagai hamba-hamba Allah yang saleh yang akan 
dimuliakan dan diluhurkan derajatnya di surga. Mereka mendapatkan 
seperti itu karena telah sabar dan mampu mengekang hawa nafsunya 
dari berbagai macam perbuatan maksiat dan juga perbuatan-
perbuatan yang menyakitkan. Mereka di surga juga mendapat 
penghormatan dan berita-berita yang menyenangkan dan 
menggembirakan dari para malaikat.  
                
76. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. 
Mereka bertempat di surga selama-lamanya tanpa bergeser sedikitpun 
kecuali semakin bertambah nikmat  karena  surga itu adalah sebaik-
baik tempat selama-lamanya.    
                                      
77. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak 
mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana 
kamu beribadat kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-
Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)". 
Allah tidak akan peduli kepada hamba-Nya kecuali kalau hamba 
tersebut mau berdoa dan beribadah kepada-Nya. Apabila hamba 
tersebut mau berdoa maka azab-Nya akan disingkirkan dan rahmat-
Nya akan diturunkan. Wahai orang-orang kafir, kelak kamu pasti akan 
mendapat siksaan yang sangat mengerikan yaitu siksa neraka yang 
kamu tidak akan dapat lari dan menghindar dari siksa itu selama-
lamanya.  
 
 
 
 
 
26. SURAT ASY-SYU’ARÂ` 
 
    
1. Thâ Sîm Mîm 
Walla a‘alam,  Thâ Sîm Mîm, huruf abjadiyah hanya Allah, Yang Maha 
Mengetahui makna dan tujuannya dengan penuh keyakinan bahwa 
kalimah tersebut mempunyai makna dan tujuan yang agung lagi 
mulia.  
             
2. Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang menerangkan. 
Ayat-ayat Al-Qur`an ini menjelaskan tentang segala sesuatu dengan 
jelas dan gamblang.     
                        
3. Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka 
tidak beriman. 
Boleh jadi kamu hai Muhammad akan menelantarkan keselamatan 
jiwa dan ragamu karena kecintaanmu terhadap umatmu agar mereka 
mau beriman dan mendapatkan hidayah, tetapi mereka tetap saja 
tidak beriman dengan risalah yang kamu bawa, maka janganlah kamu 
biarkan dirimu, serahkanlah semua urusan itu kepada Tuhanmu!   
                               
4. Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat 
dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. 
Seandainya Allah menghendaki menurunkan mukjizat dari langit 
yang dapat membuat merinding kuduk-kuduk mereka sehingga 
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membuatnya tunduk dan mengikutimu, sangatlah mudah bagi Allah, 
akan tetapi yang demikian itu tidak dikehendaki karena ada 
hikmahnya.   
                             
5. Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari 
Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 
Dan setiap kali ada wahyu Al-Qur`an yang turun dari Allah Yang 
Maha Penyayang, mereka selalu ingkar, berpaling dan bersikap 
sombong.    
                          
6. Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Qur`an), maka kelak akan datang 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-
olokkan. 
 Orang-orang kafir itu benar-benar telah mendustakan dan menghina 
Al-Qur`an. Mereka kelak akan mengetahui dan merasakan sendiri 
akibat dari pendustaan dan penghinaan yang dilakukannya dengan 
mendapat siksaan yang sangat pedih di neraka.   
                           
7. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
Apakah mereka tidak berfikir tentang kekuasaan Allah, seperti yang 
terlihat mata kepala, yaitu tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
serta buah-buahan yang beraneka ragam rasa, warna dan bentuknya 
yang sangat indah yang semuanya menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan Allah Sang Pencipta.   
                      
8. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman. 
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membuatnya tunduk dan mengikutimu, sangatlah mudah bagi Allah, 
akan tetapi yang demikian itu tidak dikehendaki karena ada 
hikmahnya.   
                             
5. Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari 
Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 
Dan setiap kali ada wahyu Al-Qur`an yang turun dari Allah Yang 
Maha Penyayang, mereka selalu ingkar, berpaling dan bersikap 
sombong.    
                          
6. Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Qur`an), maka kelak akan datang 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-
olokkan. 
 Orang-orang kafir itu benar-benar telah mendustakan dan menghina 
Al-Qur`an. Mereka kelak akan mengetahui dan merasakan sendiri 
akibat dari pendustaan dan penghinaan yang dilakukannya dengan 
mendapat siksaan yang sangat pedih di neraka.   
                           
7. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
Apakah mereka tidak berfikir tentang kekuasaan Allah, seperti yang 
terlihat mata kepala, yaitu tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
serta buah-buahan yang beraneka ragam rasa, warna dan bentuknya 
yang sangat indah yang semuanya menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan Allah Sang Pencipta.   
                      
8. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya adanya aneka ragam tumbuh-tumbuhan di bumi 
menunjukkan tanda kekuasaan Allah, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak menyadarinya sehingga mereka tetap tidak mau beriman.  
              
9. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhan-Mu adalah Dzat Yang Maha Menang terhadap 
seluruh makhluk-Nya. Dia Maha Penyayang yang kasih sayang-Nya 
sangat luas meliputi semua makhluk-Nya.   
                    
10. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya): 
"Datangilah kaum yang zalim itu, 
Tuturkanlah Muhammad kisah nabi Musa ketika Tuhannya menyeru 
kepadanya: “Wahai Musa, datanglah dengan menyampaikan risalah 
Tuhanmu kepada kaum yang zalim. 
              
11. (yaitu) kaum Fir'aun. mengapa mereka tidak bertakwa?" 
Kaum yang zalim di maksud adalah Fir’aun dan para pengikutnya. 
Serulah hai Musa kepada mereka dengan mengatakan: “Tidakkah 
kamu semua takut kepada siksa Tuhanmu karena perbuatanmu yang 
sesat tidak mengakui Allah sebagai Tuhan dan membuat kerusakan di 
muka bumi dengan memperbudak Bani Israil dan membunuh setiap 
bayi laki-lakinya yang lahir?”  
             
12. Berkata Musa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka 
akan mendustakan aku. 
Nabi Musa mengadu kepada Tuhannya: “Wahai Tuhanku, aku 
khawatir Fir’aun dan kaumnya mendustakanku dan mereka tidak 
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menerima risalah yang aku bawa. 
                      
13. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku,  maka 
utuslah (Jibril) kepada Harun. 
Wahai Tuhanku, keadaan yang demikian itu membuat dadaku sempit, 
dan lisanku tidak mampu untuk berbicara dengan lantang, oleh 
karena itu aku mohon kepada-Mu sudi kiranya Engkau mengutus 
Harun menjadi penolongku dalam menyampaikan risalah dan 
dakwah ini. 
                 
14. Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku". 
Dan aku mempunyai kesalahan besar terhadap mereka, karena aku 
pernah melakukan pembunuhan terhadap seorang dari kalangan Qibti 
(Mesir), aku takut kalau mereka sampai menuntut hukuman qishash 
untuk membunuhku”.    
                        
15. Allah berfirman: “Jangan takut, (mereka tidak akan dapat membunuhmu) 
maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-
mukjizat), sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang 
mereka katakan).  
Allah berfirman kepada Musa: “Kenyataan tidaklah sebagaimana yang 
kamu takutkan,  mereka tidak akan dapat membunuhmu karena kamu 
dalam lindungan-Ku, pergilah kamu berdua dengan membawa 
mukjizat dari-Ku. Sesungguhnya Aku bersamamu, Aku Maha 
Mengetahui dan Maha Mendengar terhadap setiap gerakan serta 
pembicaraan mereka”.     
                      
16. Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
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menerima risalah yang aku bawa. 
                      
13. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku,  maka 
utuslah (Jibril) kepada Harun. 
Wahai Tuhanku, keadaan yang demikian itu membuat dadaku sempit, 
dan lisanku tidak mampu untuk berbicara dengan lantang, oleh 
karena itu aku mohon kepada-Mu sudi kiranya Engkau mengutus 
Harun menjadi penolongku dalam menyampaikan risalah dan 
dakwah ini. 
                 
14. Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku". 
Dan aku mempunyai kesalahan besar terhadap mereka, karena aku 
pernah melakukan pembunuhan terhadap seorang dari kalangan Qibti 
(Mesir), aku takut kalau mereka sampai menuntut hukuman qishash 
untuk membunuhku”.    
                        
15. Allah berfirman: “Jangan takut, (mereka tidak akan dapat membunuhmu) 
maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-
mukjizat), sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang 
mereka katakan).  
Allah berfirman kepada Musa: “Kenyataan tidaklah sebagaimana yang 
kamu takutkan,  mereka tidak akan dapat membunuhmu karena kamu 
dalam lindungan-Ku, pergilah kamu berdua dengan membawa 
mukjizat dari-Ku. Sesungguhnya Aku bersamamu, Aku Maha 
Mengetahui dan Maha Mendengar terhadap setiap gerakan serta 
pembicaraan mereka”.     
                      
16. Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam, 
Datanglah hai Musa dan Harun kepada Fir’aun dan kaumnya, dan 
katakan  kepada mereka: ”Kami berdua adalah utusan Tuhan Yang 
Maha Pencipta, Maha Pemelihara dan Pemilik seluruh alam ini.  
              
17. Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". 
Kami meminta kepadamu hai Fir’aun, sudilah kiranya kamu 
membebaskan Bani Israil yang telah lama kamu perbudak agar dapat 
bebas dan keluar dari negeri Mesir ini”.  
                           
18. Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama 
kami beberapa tahun dari umurmu. 
Fir’aun menjawab: “Bukankah kami telah mengasuhmu hai Musa dan 
kami menganggapmu  sebagai anak yang tinggal di istana ini, kamilah 
yang memeliharamu dan kamu menikmati tinggal di istana ini dalam 
beberapa tahun lamanya, yakni kurang lebih 18 tahun.    
 
                         
19. Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan 
kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna. 
Dan kamu pada suatu hari telah melakukan kejahatan yaitu 
membunuh terhadap orang dari golonganku dan kamu hai Musa 
ternyata orang yang tidak tahu diri dan tidak berterima kasih terhadap 
kebaikanku!”.    
                  
20. Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
termasuk orang-orang yang khilaf. 
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 Nabi Musa menjawab: “Ya, aku mengakui telah melakukan 
pembunuhan terhadap laki-laki dari bangsamu itu, tetapi aku 
melakukannya itu tidak sengaja membunuhnya, aku hanya ingin 
memisahnya ketika mereka berdua bertengkar. Itu aku lakukan 
sebelum aku menjadi nabi,  dan sebelum aku mendapat wahyu dan 
risalah dari Tuhanku.   
                                  
21. Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang 
di antara rasul-rasul. 
Kemudian aku lari meninggalkan negeri Mesir ini karena takut 
keselamatan jiwaku dari tuntutanmu untuk membunuhku, kemudian 
Allah memuliakanku dengan mengangkatku sebagai seorang utusan 
untuk menyampaikan risalah kepada umat.  
                  
22. Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah 
memperbudak Bani Israil". 
Kenikmatan yang kamu berikan kepadaku itu belum seberapa 
dibandingkan dengan tindakanmu memperbudak bangsaku Bani 
Israil serta kekejaman yang kamu lakukan kepada mereka  seperti 
membunuh setiap bayi laki-laki yang baru lahir”.   
              
23. Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" 
Fir’aun bertanya: “Siapakah Tuhan Pencipta alam yang kamu maksud 
yang kamu mengajakku dan kaumku untuk beriman kepada-Nya itu?”  
                        
24. Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di 
antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 
mempercayai-Nya". 
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 Nabi Musa menjawab: “Ya, aku mengakui telah melakukan 
pembunuhan terhadap laki-laki dari bangsamu itu, tetapi aku 
melakukannya itu tidak sengaja membunuhnya, aku hanya ingin 
memisahnya ketika mereka berdua bertengkar. Itu aku lakukan 
sebelum aku menjadi nabi,  dan sebelum aku mendapat wahyu dan 
risalah dari Tuhanku.   
                                  
21. Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang 
di antara rasul-rasul. 
Kemudian aku lari meninggalkan negeri Mesir ini karena takut 
keselamatan jiwaku dari tuntutanmu untuk membunuhku, kemudian 
Allah memuliakanku dengan mengangkatku sebagai seorang utusan 
untuk menyampaikan risalah kepada umat.  
                  
22. Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah 
memperbudak Bani Israil". 
Kenikmatan yang kamu berikan kepadaku itu belum seberapa 
dibandingkan dengan tindakanmu memperbudak bangsaku Bani 
Israil serta kekejaman yang kamu lakukan kepada mereka  seperti 
membunuh setiap bayi laki-laki yang baru lahir”.   
              
23. Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" 
Fir’aun bertanya: “Siapakah Tuhan Pencipta alam yang kamu maksud 
yang kamu mengajakku dan kaumku untuk beriman kepada-Nya itu?”  
                        
24. Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di 
antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 
mempercayai-Nya". 
Nabi Musa Musa menjawab: “Yaitu Tuhan Pencipta langit dan bumi  
serta apa saja yang ada di antara keduanya, apabila kamu menyadari 
itu semua, maka berimanlah!” 
              
25. Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak 
mendengarkan?" 
Fir’aun kemudian bertanya kepada para pengikutnya yang ada 
disekitarnya: ”Wahai kaumku, apakah kalian mendengar, apakah ada 
Tuhan selain aku?” Merekapun semua merasa heran dengan ucapan 
nabi Musa yang aneh yang menolak ke-tuhanan Fir’aun”. 
              
26. Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang 
kamu yang dahulu". 
Nabi Musa berkata: ”Tuhan yang sebenarnya adalah Tuhan yang 
menciptakanmu dan juga Tuhan yang menciptakan nenek moyangmu 
semua mulai dari yang pertama, bagaimana Fir’aun dirinya dianggap 
sebagai tuhan, lalu siapa yang menciptakan nenek moyang sebelum 
dia?”. 
                     
27. Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu 
sekalian benar-benar orang gila". 
Fir’aun marah sambil berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya orang 
yang mengaku menjadi utusan untuk kamu semua itu benar-benar 
orang gila”.  
                         
28. Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada 
di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal". 
Nabi Musa berkata: “Sesungguhnya Tuhanku adalah Pencipta dan 
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Penguasa bumi belahan timur dan barat, serta semua makhluk yang 
ada di antara keduanya. Dia-lah Dzat yang berhak untuk disembah 
dan diagungkan, tidak ada satupun yang setara dengan-Nya sehingga 
pantas menjadi sekutu-Nya jika akalmu dapat berfikir!”.  
                     
29. Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan". 
Fir’aun mengancam kepada nabi Musa dengan mengucapkan: 
“Apabila kamu menganggap ada Tuhan selain aku, maka sungguh 
aku akan memenjaramu”. 
            
30. Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun aku 
tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata ?" 
Nabi Musa berkata: ”Apakah kamu akan tetap memenjarakanku 
apabila aku dapat mengeluarkan tanda bukti kalau aku ini benar-
benar utusan Allah dan apa yang aku sampaikan itu benar?” 
             
31. Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". 
Fir’aun berkata:”Coba tunjukkan bukti itu kepadaku kalau kamu 
benar-benar utusan Tuhan!” 
             
32. Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. 
Lalu nabi Musa melemparkan tongkatnya, dengan izin Allah tongkat 
itu berubah menjadi ular yang sangat besar dan bergerak sangat cepat.  
                       
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Penguasa bumi belahan timur dan barat, serta semua makhluk yang 
ada di antara keduanya. Dia-lah Dzat yang berhak untuk disembah 
dan diagungkan, tidak ada satupun yang setara dengan-Nya sehingga 
pantas menjadi sekutu-Nya jika akalmu dapat berfikir!”.  
                     
29. Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan". 
Fir’aun mengancam kepada nabi Musa dengan mengucapkan: 
“Apabila kamu menganggap ada Tuhan selain aku, maka sungguh 
aku akan memenjaramu”. 
            
30. Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun aku 
tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata ?" 
Nabi Musa berkata: ”Apakah kamu akan tetap memenjarakanku 
apabila aku dapat mengeluarkan tanda bukti kalau aku ini benar-
benar utusan Allah dan apa yang aku sampaikan itu benar?” 
             
31. Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". 
Fir’aun berkata:”Coba tunjukkan bukti itu kepadaku kalau kamu 
benar-benar utusan Tuhan!” 
             
32. Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. 
Lalu nabi Musa melemparkan tongkatnya, dengan izin Allah tongkat 
itu berubah menjadi ular yang sangat besar dan bergerak sangat cepat.  
                       
33. Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan 
itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 
Dan Musa mengeluarkan tangannya dari saku bajunya dengan izin 
Allah keluarlah dari telapak tangan itu cahaya putih yang bersinar. 
Cahaya tersebut bersinar dan menyilaukan bagi orang yang melihat 
dengan menatapkan pandangan matanya.    
                  
34. Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada 
sekelilingnya:“Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang 
pandai, 
Fir’aun berkata kepada para pembesar yang ada di sekitarnya: 
”Sesungguhnya Musa itu benar-benar penyihir yang hebat, ia 
bukanlah seorang rasul sebagaimana pernyataannya. 
                          
35. ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?" 
Musa bermaksud untuk mengusir kamu semua dari  negeri ini dengan 
kepandaian sihirnya, karena dia ingin berkuasa di negeri ini,  kalau 
begitu apa saranmu semua untuk menentukan langkah kita yang 
tepat?” 
                
36. Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan 
kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli 
sihir), 
Para pengikutnya terutama dari para pembesar menjawab: 
“Tangguhkan dahulu urusan Musa dan saudaranya (Harun), 
perintahkan para tentara ke seluruh penjuru kota untuk  
mengumpulkan para ahli sihir!  
            
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37. niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 
kepadamu". 
Niscaya para tentara itu akan dapat mendatangkan ahli sihir yang 
hebat-hebat yang dapat menandingi Musa.  
                
38. Lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang 
ma'lum, 
Kemudian para ahli sihir itu dikumpulkan oleh Fir’aun pada waktu 
yang telah diketahui bersama yaitu pada hari raya di waktu dhuha. 
Pada kesempatan tersebut seluruh penduduk Mesir datang ke tanah 
lapang dengan pakaian yang bagus-bagus sebagaimana pergi ke pesta 
pernikahan.    
               
39. dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian. 
Para penduduk itu diundang untuk menyaksikan peristiwa agung 
yaitu pertandingan antara nabi Musa dan para penyihir. Setelah 
berkumpul mereka ditanya: “Untuk apakah kamu semua berkumpul 
di sini?”  
                       
40. semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang 
menang" 
Mereka menjawab: “Kita hendak mengikuti para penyihir itu apabila 
mereka menang bertanding dengan Musa”.  
                               
41. Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada Fir'aun: 
"Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah 
orang-orang yang menang?" 
Sebelum pertandingan antara nabi Musa dan para penyihir dimulai,  
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37. niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 
kepadamu". 
Niscaya para tentara itu akan dapat mendatangkan ahli sihir yang 
hebat-hebat yang dapat menandingi Musa.  
                
38. Lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang 
ma'lum, 
Kemudian para ahli sihir itu dikumpulkan oleh Fir’aun pada waktu 
yang telah diketahui bersama yaitu pada hari raya di waktu dhuha. 
Pada kesempatan tersebut seluruh penduduk Mesir datang ke tanah 
lapang dengan pakaian yang bagus-bagus sebagaimana pergi ke pesta 
pernikahan.    
               
39. dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian. 
Para penduduk itu diundang untuk menyaksikan peristiwa agung 
yaitu pertandingan antara nabi Musa dan para penyihir. Setelah 
berkumpul mereka ditanya: “Untuk apakah kamu semua berkumpul 
di sini?”  
                       
40. semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang 
menang" 
Mereka menjawab: “Kita hendak mengikuti para penyihir itu apabila 
mereka menang bertanding dengan Musa”.  
                               
41. Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada Fir'aun: 
"Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah 
orang-orang yang menang?" 
Sebelum pertandingan antara nabi Musa dan para penyihir dimulai,  
para penyihir meminta kejelasan kepada Fir’aun tentang imbalan apa 
yang akan diterimanya apabila dapat mengalahkan Musa dengan 
mengatakan: “Imbalan apakah yang akan kami terima wahai Fir’aun 
apabila kami semua menang dan dapat menundukkan Musa?”  
                  
42. Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian 
benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)". 
Fir’aun menjawab: “Tentu, kalau kamu semua dapat mengalahkannya, 
aku akan memuliakanmu semua dan memberimu imbalan yang 
banyak, dan aku akan mengangkat kamu semua  menjadi orang-orang 
yang dekat dan berkedudukan tinggi di kerajaan ini”.  
                   
43. Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan". 
 
Nabi Musa berkata kepada para penyihir: “Silahkan lemparkan apa 
yang kamu semua hendak lemparkan, silahkan kamu memulai 
dahulu!”.  
                               
44. Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan 
berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan 
menang". 
Merekapun melemparkan tali temali dan tongkat-tongkatnya yang 
telah dipersiapkan, dan bersumpah dengan menyebut kemuliaan 
Fir’aun. Mereka yakin pasti akan dapat mengalahkan Musa pada 
pertandingan hari yang agung itu. Seketika pandangan para hadirin 
terhipnotis melihat tali temali dan tongkat-tongkatnya menjadi ular 
yang merayap banyak sekali dan menakutkan.  
                    
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45. Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan 
benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu. 
Kemudian nabi Musa diperintahkan Allah untuk melemparkan 
tongkatnya, seketika tongkat itu berubah menjadi ular yang sangat 
besar dan bergerak sangat cepat. Ular mukjizat itu menelan semua 
ular-ular palsu yang dibuat-buat oleh para ahli sihir.  
           
46. Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), 
Para ahli sihir ketika menyaksikan keadaan yang mengejutkan itu 
langsung tersungkur dan bertekuk lutut bersujud kepada Allah. 
Mereka mengetahui bahwa Musa adalah benar-benar utusan-Nya dan 
yang ditunjukkannya itu adalah mukjizat dari Allah yang 
menunjukkan kebenaran bahwa ia adalah benar-benar  utusan Allah 
yang harus diimani dan diikuti.   
            
47. mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
Mereka menyatakan dengan tulus di hadapan para hadirin: “Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam, karena Dialah Dzat yang 
menciptakan kita, Dia-lah Dzat yang berhak menerima sesembahan, 
tiada tuhan selain Dia. 
         
48. (Yaitu) Tuhan Musa dan Harun". 
Yaitu kami semua beriman kepada Tuhan nabi Musa dan nabi Harun. 
Mereka berdua adalah utusan Allah  yang mulia yang harus diimani 
dan diikuti”.  
                                      
                               
49. Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu 
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45. Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan 
benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu. 
Kemudian nabi Musa diperintahkan Allah untuk melemparkan 
tongkatnya, seketika tongkat itu berubah menjadi ular yang sangat 
besar dan bergerak sangat cepat. Ular mukjizat itu menelan semua 
ular-ular palsu yang dibuat-buat oleh para ahli sihir.  
           
46. Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), 
Para ahli sihir ketika menyaksikan keadaan yang mengejutkan itu 
langsung tersungkur dan bertekuk lutut bersujud kepada Allah. 
Mereka mengetahui bahwa Musa adalah benar-benar utusan-Nya dan 
yang ditunjukkannya itu adalah mukjizat dari Allah yang 
menunjukkan kebenaran bahwa ia adalah benar-benar  utusan Allah 
yang harus diimani dan diikuti.   
            
47. mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
Mereka menyatakan dengan tulus di hadapan para hadirin: “Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam, karena Dialah Dzat yang 
menciptakan kita, Dia-lah Dzat yang berhak menerima sesembahan, 
tiada tuhan selain Dia. 
         
48. (Yaitu) Tuhan Musa dan Harun". 
Yaitu kami semua beriman kepada Tuhan nabi Musa dan nabi Harun. 
Mereka berdua adalah utusan Allah  yang mulia yang harus diimani 
dan diikuti”.  
                                      
                               
49. Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu, maka kamu nanti pasti benar-benar akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu); Sesungguhnya aku akan memotong 
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya". 
Fir’aun terkejut  melihat  para penyihir itu bersujud dan beriman 
kepada nabi Musa dan nabi  Harun. Ia mengatakan: “Mengapa kamu 
semua membenarkan Musa dan Harun padahal aku sama sekali tidak 
mengizinkannya? Berarti Musa itu adalah gurumu semua dalam 
masalah sihir,  ia telah mengajarimu tentang sihir, maka kamu akan 
tahu sendiri hukumanku yang akan menimpamu semua. Aku 
bersumpah akan memotong tangan dan kakimu dengan menyilang, 
tangan kiri dengan kaki kanan atau sebaliknya, setelah itu aku akan 
menyalibmu di batang pohon kurma agar semua orang mengetahui 
akibat dari orang yang membangkang dan tidak mentaatiku!”   
                
50. Mereka berkata:"Tidak ada kemudharatan (bagi kami); sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami, 
Mendengar ancaman Fir’aun seperti itu para penyihir yang sudah 
beriman tadi mengatakan: “Sama sekali tidak membuat gentar 
ancamanmu itu kepada kami. Itu hanyalah ancaman dan siksaan di 
dunia saja. Ancamanmu itu tidak ada apa-apanya apabila 
dibandingkan kenikmatan ahkirat yang dijanjikan Allah, dan kita 
semua pasti akan kembali kehadirat-Nya tanpa kecuali untuk 
menerima balasan dari semua amal perbuatannya.  
                           
51. sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama-
tama beriman". 
Kami hanya mengharap ampunan dari Allah agar menghapus dosa-
dosa dan kesalahan-kesalahan kami, dan kami menyatakan sebagai 
orang-orang yang pertama beriman dari kalangan Fir’aun”.    
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                    
52. Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa:“Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusuli”. 
 Kemudian Kami memberi wahyu kepada nabi Musa: “Keluarlah 
kamu dari negeri Mesir dengan berjalan kaki pada waktu malam 
bersama hamba-hamba-Ku Bani Israil, Fir’aun dan pengikutnya pasti 
akan mengejarmu sampai ke laut”.  
               
53. Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) 
ke kota-kota. 
Fir’aun melihat Bani Israil bersama nabi Musa keluar dari Mesir, ia 
memerintahkan kepada seluruh tentaranya untuk bersama-sama 
mengejar dan menangkapnya.    
              
54. (Fir’aun berkata): “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar 
golongan kecil, 
Fir’aun berkata: “Sesungguhnya Musa dan kaumnya adalah kaum 
yang lemah dan jumlahnyapun sedikit, maka kita jangan sampai 
terkalahkan, kita harus menang dapat menangkapnya.   
          
55. dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, 
Dan sesungguhnya Musa dan kaumnya telah membuat kita jengkel, 
dan menjadikan hati kita marah, karena mereka tidak tunduk atas 
perintahku dan menolak mengakui ketuhananku.   
          
56. dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga". 
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                    
52. Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa:“Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusuli”. 
 Kemudian Kami memberi wahyu kepada nabi Musa: “Keluarlah 
kamu dari negeri Mesir dengan berjalan kaki pada waktu malam 
bersama hamba-hamba-Ku Bani Israil, Fir’aun dan pengikutnya pasti 
akan mengejarmu sampai ke laut”.  
               
53. Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) 
ke kota-kota. 
Fir’aun melihat Bani Israil bersama nabi Musa keluar dari Mesir, ia 
memerintahkan kepada seluruh tentaranya untuk bersama-sama 
mengejar dan menangkapnya.    
              
54. (Fir’aun berkata): “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar 
golongan kecil, 
Fir’aun berkata: “Sesungguhnya Musa dan kaumnya adalah kaum 
yang lemah dan jumlahnyapun sedikit, maka kita jangan sampai 
terkalahkan, kita harus menang dapat menangkapnya.   
          
55. dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, 
Dan sesungguhnya Musa dan kaumnya telah membuat kita jengkel, 
dan menjadikan hati kita marah, karena mereka tidak tunduk atas 
perintahku dan menolak mengakui ketuhananku.   
          
56. dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga". 
Sedangkan kita adalah benar-benar kaum yang hebat yang selalu sigap 
menghadapi siapa saja dalam berbagai situasi dan kondisi”.  
                
57. Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 
Maka Kami mengeluarkan Fir’aun dan kaumnya yang ingkar itu dari 
Mesir yang akhirnya Kami tenggelamkan semua di laut. Mereka 
tinggalkan  kebun yang subur serta mata airnya yang segar.  
           
58. dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, 
Mereka tinggalkan pula harta kekayaan seperti emas dan perak serta 
tempat tinggalnya yang megah dan mewah. 
              
59. Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani 
Israil. 
Setelah Fir’aun dan pengikutnya keluar dari Mesir dan Kami 
tenggelamkan di laut maka Bani Israillah yang menjadi pengganti 
untuk memiliki dan menikmati peninggalannya itu semua.   
            
60. Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu 
matahari terbit. 
Fir’aun dan bala tentaranya dalam pengejarannya menjumpai Musa 
dan pengikutnya pada waktu matahari terbit. Di saat itulah Allah 
menunjukkan kekuasaan-Nya yaitu ketika nabi Musa memukul laut 
dengan tongkatnya seketika laut itu terbelah menjadi jalan yang 
kering yang dapat dilalui nabi Musa bersama kaumnya. Itulah hari 
yang penuh berkah bagi Bani Israil karena dapat selamat dari kejaran 
Fir’aun dan balatentaranya.  Peristiwa itu terjadi pada hari ‘Asyura 
yakni tanggal 10 Muharram.   
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                      
61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-
pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". 
Ketika kelompok nabi Musa dan kelompok Fir’aun saling memandang 
dan semakin mendekat,  para pengikut nabi Musa berkata: “Fir’aun 
dan kaumnya benar-benar telah menjumpai kita, lalu bagaimana nasib 
kita ini, dari arah depan lautan yang dalam  dan dari belakang Fir’aun 
bersama bala tentaranya mengepung kita?” 
              
62. Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku". 
 
Nabi Musa menjawab kekhawatiran kaumnya:  “Janganlah kamu 
semua khawatir. Keadaan yang terjadi tidak seperti yang kamu duga, 
Allah pasti akan menolong kita dan Dia pasti akan menunjukkan jalan 
keselamatan bagi kita!”  
                                        
63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar. 
Kemudian Kami memberi wahyu kepada nabi Musa untuk memukul 
lautan dengan tongkatnya. Setelah dipukul, terbelahlah lautan itu 
menjadi duabelas jalan sesuai dengan jumlah kabilah Bani Israil. 
Masing-masing belahan lautan itu laksana gunung yang sangat besar 
dan menjulang tinggi.  
             
64. Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 
Kemudian Kami dekatkan golongan Fir’aun dengan golongan nabi 
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61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-
pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". 
Ketika kelompok nabi Musa dan kelompok Fir’aun saling memandang 
dan semakin mendekat,  para pengikut nabi Musa berkata: “Fir’aun 
dan kaumnya benar-benar telah menjumpai kita, lalu bagaimana nasib 
kita ini, dari arah depan lautan yang dalam  dan dari belakang Fir’aun 
bersama bala tentaranya mengepung kita?” 
              
62. Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku". 
 
Nabi Musa menjawab kekhawatiran kaumnya:  “Janganlah kamu 
semua khawatir. Keadaan yang terjadi tidak seperti yang kamu duga, 
Allah pasti akan menolong kita dan Dia pasti akan menunjukkan jalan 
keselamatan bagi kita!”  
                                        
63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar. 
Kemudian Kami memberi wahyu kepada nabi Musa untuk memukul 
lautan dengan tongkatnya. Setelah dipukul, terbelahlah lautan itu 
menjadi duabelas jalan sesuai dengan jumlah kabilah Bani Israil. 
Masing-masing belahan lautan itu laksana gunung yang sangat besar 
dan menjulang tinggi.  
             
64. Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 
Kemudian Kami dekatkan golongan Fir’aun dengan golongan nabi 
Musa dalam pengejarannya hingga menyeberang lautan yang terbelah 
itu.  Hal ini agar golongan Fir’aun dan pengikutnya masuk ke dasar 
laut karena nantinya akan ditenggelamkan semuanya.  
                 
65. Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. 
Dan Kami selamatkan nabi Musa dan kaumnya  dari kejaran Fir’aun 
dan pengikutnya hingga dapat naik ke daratan dengan selamat.   
           
66. Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 
Kemudian Kami tenggelamkan Fir’aun dan pengikutnya setelah 
mereka masuk ke dasar laut semuanya yang bermaksud mengejar 
Musa dan kaumnya.  
                      
67. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu 
tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya kejadian tenggelamnya Fir’aun beserta seluruh 
pengikutnya dan juga selamatnya Musa beserta seluruh kaumnya 
adalah benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah,  akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mau mempercayainya.    
             
68. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat yang Maha Menang, 
mampu mengalahkan dan menghacurkan setiap musuh-Nya, seperti 
Fir’aun dan seluruh kaumnya. Dia juga Maha Penyayang yang 
menyayangi hamba-Nya yang taat dengan memberi keselamatan dan 
perlindungan sebagaimana yang dialami nabi Musa bersama 
kaumnya.  
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               
69. Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. 
Dan bacakan kepada kaummu hai Muhammad tentang kisah Ibrahim! 
                
70. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 
sembah?" 
Suatu hari Ibrahim bertanya kepada ayah dan juga kaumnya: “Apakah 
yang kamu sembah itu semua?” Pertanyaan tersebut bertujuan untuk 
mengingatkan terhadap kesesatan yang mereka lakukan, bukan 
meminta penjelasan. 
                    
71. Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya". 
Kaumnya menjawab: “Kami semua menyembah berhala-berhala, 
kamipun tekun menyembahnya dan tidak berani meninggalkannya”.  
              
72. Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu 
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?, 
 Ibrahim bertanya dengan sikap menolak dan tidak setuju terhadap 
sikap mereka itu: “Apakah berhala-berhala itu mendengar terhadap 
permohonanmu padahal mereka itu benda mati adalah yang terbuat 
dari batu dan kayu? 
             
73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 
mudharat?" 
Apakah berhala-berhala yang kamu sembah itu dapat memberi 
manfaat jika kamu menyembahnya terus, ataukah dapat 
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               
69. Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. 
Dan bacakan kepada kaummu hai Muhammad tentang kisah Ibrahim! 
                
70. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 
sembah?" 
Suatu hari Ibrahim bertanya kepada ayah dan juga kaumnya: “Apakah 
yang kamu sembah itu semua?” Pertanyaan tersebut bertujuan untuk 
mengingatkan terhadap kesesatan yang mereka lakukan, bukan 
meminta penjelasan. 
                    
71. Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya". 
Kaumnya menjawab: “Kami semua menyembah berhala-berhala, 
kamipun tekun menyembahnya dan tidak berani meninggalkannya”.  
              
72. Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu 
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?, 
 Ibrahim bertanya dengan sikap menolak dan tidak setuju terhadap 
sikap mereka itu: “Apakah berhala-berhala itu mendengar terhadap 
permohonanmu padahal mereka itu benda mati adalah yang terbuat 
dari batu dan kayu? 
             
73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 
mudharat?" 
Apakah berhala-berhala yang kamu sembah itu dapat memberi 
manfaat jika kamu menyembahnya terus, ataukah dapat 
mendatangkan petaka jika kamu meninggalkan tidak menyebahnya?” 
                     
74. Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek 
moyang kami berbuat demikian". 
Mereka menjawab: “Kami ini hanya melanjutkan dan mengikuti apa-
apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang kami dan kami tidak 
meneliti sejauh itu, apakah dapat mendatangkan manfaat atau 
menyingkirkan madharat, yang penting bagi kami mengikutinya dan 
tidak berani meninggalkannya”.  
                 
75. Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang 
selalu kamu sembah. 
Ibrahim bertanya: “Apakah kamu memperhatikan betul berhala yang 
kamu sembah itu mendengar dan melihatmu?, 
            
76. Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, 
Kamu dan nenek moyangmu dahulu yang menyembah berhala-berhala 
itu adalah orang-orang yang telah sesat dari jalan yang benar.  
                   
77. karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali 
Tuhan semesta alam, 
Sesungguhnya mereka yang menyembah berhala-berhala itu adalah 
musuhku, adapun Tuhan semesta alam adalah Tuhan yang 
sebenarnya yang aku sembah dan aku esa-kan.  
              
78. (yaitu Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki 
aku, 
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Dia-lah Tuhan yang telah menciptakanku dengan bentuk yang 
sempurna. Dia-lah Dzat yang memberi taufiq dan menunjukkanku ke 
jalan yang benar. 
           
79. dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, 
Dan Dia-lah Tuhanku, Dzat yang memberi makan dan minum 
kepadaku, karena Dia-lah Pemberi rizki yang hakiki kepada semua 
makhluk-Nya.  
               
80. dan apabila aku sakit, Dia-lah yang menyembuhkan aku, 
Apabila aku terkena sakit, Dia-lah yang memberi kesembuhan karena 
tidak ada yang memberi kesembuhan kecuali Dia.  
            
81. dan yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku 
(kembali), 
Dan Dia-lah yang telah mematikanku di waktu ajal telah datang dan 
Dia pulalah yang membangkitkan aku dari kuburku  dalam keadaan 
hidup dan setelah itu tidak ada kematian lagi.  
                  
82. dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari 
kiamat". 
Dan hanya kepada-Nya aku mengharap ampunan dari kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosaku di hari pembalasan.  
               
83. (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shaleh, 
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Dia-lah Tuhan yang telah menciptakanku dengan bentuk yang 
sempurna. Dia-lah Dzat yang memberi taufiq dan menunjukkanku ke 
jalan yang benar. 
           
79. dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, 
Dan Dia-lah Tuhanku, Dzat yang memberi makan dan minum 
kepadaku, karena Dia-lah Pemberi rizki yang hakiki kepada semua 
makhluk-Nya.  
               
80. dan apabila aku sakit, Dia-lah yang menyembuhkan aku, 
Apabila aku terkena sakit, Dia-lah yang memberi kesembuhan karena 
tidak ada yang memberi kesembuhan kecuali Dia.  
            
81. dan yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku 
(kembali), 
Dan Dia-lah yang telah mematikanku di waktu ajal telah datang dan 
Dia pulalah yang membangkitkan aku dari kuburku  dalam keadaan 
hidup dan setelah itu tidak ada kematian lagi.  
                  
82. dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari 
kiamat". 
Dan hanya kepada-Nya aku mengharap ampunan dari kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosaku di hari pembalasan.  
               
83. (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shaleh, 
Nabi Ibrahim berdoa: “Wahai Tuhanku, berilah anugerah kepadaku 
ilmu yang bermanfaat, dan kumpulkan aku di surgamu bersama 
orang-orang yang saleh.   
              
84. dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian.  
Dan jadikanlah namaku menjadi sebutan yang baik pada setiap 
generasi  sesudahku sampai akhir zaman. Kemudian Allah mengabul-
kan doanya tersebut, antara lain namanya terdapat pada bacaan 
shalawat sampai akhir zaman.   
                
85.dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 
penuh kenikmatan, 
Dan jadikanlah aku Ya Allah, sebagai hamba-Mu yang bertakwa yang 
mendapatkan tempat menetap di surga Na’im yang penuh dengan kenikmatan.  
              
86. dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk 
golongan orang-orang yang sesat, 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosa ayahku yang sesat dan musyrik itu 
karena ia termasuk orang-orang yang keliru jalan hidupnya! Doa ini 
dipanjatkan ketika nabi Ibrahim sebelum mendapat teguran dari Allah 
kalau ayahnya itu menjadi musuh-Nya. Setelah mendapat teguran, 
Ibrahim cuci tangan tidak mau mendoakan ayahnya lagi. 
             
87. dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
Ya  Allah, janganlah Engkau jadikan diriku menjadi orang yang susah 
ketika bangkit dari kubur nanti karena menghadapi siksaan yang 
sangat pedih. 
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           
88. (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 
Di hari (bangkit dari kubur) harta dan anak-anak tidak lagi dapat 
memberi kemanfaatan, hanya harta yang barakah dan anak-anak yang 
saleh yang dapat memberi kemanfaatan pada dirinya. 
                
89. kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
Orang yang selamat di hari kiamat hanya orang yang datang kepada 
Tuhannya  dengan hati yang selamat dari kekufuran, kemunafikan 
dan kemusyrikan.  
                
90. dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa, 
Allah mendekatkan surga-Nya kepada hamba-Nya yang bertakwa 
yaitu hamba-hamba yang taat melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya.   
               
91. dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- orang yang 
sesat. 
 Dan Allah menampakkan neraka Jahim kepada orang-orang kafir 
yang menempuh jalan kesesatan. 
               
92. dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah berhala-berhala yang dahulu 
kamu selalu menyembah(nya) 
Dan dikatakan kepada orang-orang musyrik: “Di manakah berhala 
yang telah kamu sembah ketika di dunia dahulu?” 
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           
88. (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 
Di hari (bangkit dari kubur) harta dan anak-anak tidak lagi dapat 
memberi kemanfaatan, hanya harta yang barakah dan anak-anak yang 
saleh yang dapat memberi kemanfaatan pada dirinya. 
                
89. kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
Orang yang selamat di hari kiamat hanya orang yang datang kepada 
Tuhannya  dengan hati yang selamat dari kekufuran, kemunafikan 
dan kemusyrikan.  
                
90. dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa, 
Allah mendekatkan surga-Nya kepada hamba-Nya yang bertakwa 
yaitu hamba-hamba yang taat melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya.   
               
91. dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- orang yang 
sesat. 
 Dan Allah menampakkan neraka Jahim kepada orang-orang kafir 
yang menempuh jalan kesesatan. 
               
92. dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah berhala-berhala yang dahulu 
kamu selalu menyembah(nya) 
Dan dikatakan kepada orang-orang musyrik: “Di manakah berhala 
yang telah kamu sembah ketika di dunia dahulu?” 
                    
93. selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri 
mereka sendiri?" 
Berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah itu, apakah mereka 
dapat menolongmu atau pula menolong dirinya sendiri?   
             
94. Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka 
bersama-sama orang-orang yang sesat, 
Maka dijungkirkan berhala-berhala itu ke dalam neraka bersama 
orang-orang yang telah sesat jalannya dengan kepala di bawah.  
          
95. dan bala tentara iblis semuanya. 
Para pengikut iblis semuanya juga dijungkirkan masuk ke dalam 
neraka.   
             
96. Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: 
Orang-orang kafir yang menjadi pengikut iblis itu di neraka 
bertengkar dengan saling mengolok-olok dan memaki-maki satu sama 
yang lain.   
               
97. "demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 
Mereka bersumpah: “Demi Allah, sungguh kami dahulu ketika di 
dunia dalam kesesatan yang nyata, ingkar kepada Allah dan 
melakukan penyembahan selain Dia.  
             
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98. karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam. 
Orang-orang kafir itu mengakui kesalahannya dengan mengatakan: 
“Ketika di dunia kami dahulu menyamakan kamu semua hai para 
berhala-berhala dengan Tuhan Penguasa semesta alam.  
               
99. Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. 
Dan sebenarnya kami sesat seperti ini karena disesatkan oleh para 
pendosa seperti para penyembah berhala yang menghiasi perkara 
batil.   
             
100. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun. 
Pada hari kiamat ini kami tidak menjumpai seorangpun yang dapat 
memberi pertolongan untuk selamat dari siksaan Allah yang sangat 
pedih.  
        
101. dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, 
Dan kami juga tidak menjumpai seorang temanpun yang peduli 
terhadap urusan kami walaupun dahulu ketika di dunia teman itu 
sangat akrab dengan kami. 
                 
102. maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya Kami 
menjadi orang-orang yang beriman". 
Seandainya kami dapat kembali ke dunia, maka kami akan 
membenarkan  apa yang terdapat dalam Al-Kitab dan juga apa yang 
telah dituturkan oleh Rasulullah sehingga kami menjadi orang-orang 
mukmin, tetapi itu sudah tidak mungkin terjadi”.  
                      
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98. karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam. 
Orang-orang kafir itu mengakui kesalahannya dengan mengatakan: 
“Ketika di dunia kami dahulu menyamakan kamu semua hai para 
berhala-berhala dengan Tuhan Penguasa semesta alam.  
               
99. Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. 
Dan sebenarnya kami sesat seperti ini karena disesatkan oleh para 
pendosa seperti para penyembah berhala yang menghiasi perkara 
batil.   
             
100. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun. 
Pada hari kiamat ini kami tidak menjumpai seorangpun yang dapat 
memberi pertolongan untuk selamat dari siksaan Allah yang sangat 
pedih.  
        
101. dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, 
Dan kami juga tidak menjumpai seorang temanpun yang peduli 
terhadap urusan kami walaupun dahulu ketika di dunia teman itu 
sangat akrab dengan kami. 
                 
102. maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya Kami 
menjadi orang-orang yang beriman". 
Seandainya kami dapat kembali ke dunia, maka kami akan 
membenarkan  apa yang terdapat dalam Al-Kitab dan juga apa yang 
telah dituturkan oleh Rasulullah sehingga kami menjadi orang-orang 
mukmin, tetapi itu sudah tidak mungkin terjadi”.  
                      
103. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya dalam kisah Ibrahim terdapat pelajaran yang penting, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mau memperhatikannya. 
Mereka kebanyakan tetap tidak mau mengambil pelajaran sehingga 
merekapun juga  tidak mau beriman. 
              
104. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat Yang Maha Menang yang 
mampu mengalahkan dan menghancurkan musuh-musuh-Nya dan 
Dia Maha Penyayang yang menyayangi hamba-hamba-Nya yang 
tunduk dan patuh kepada-Nya.  
               
105. Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. 
Kaum nabi Nuh mendustakan terhadap nabinya dengan ingkar dan 
memusuhinya.  Pada ayat tersebut kata al-mursalin berbentuk jamak, 
tetapi sebenarnya  yang dimaksud mufrad, artinya  mendustakan 
seorang utusan Allah sama dengan mendustakan semuanya.     
                 
106. Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 
Ketika nabi Nuhberkata kepada kaumnya yang masih senasab 
dengannya: “Wahai kaumku, mengapa kamu semua tidak takut 
kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya? 
              
107. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
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Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kamu semua sebagai 
seorang utusan yang dapat dipercaya menyampakan risalah-Nya.  
             
108. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka takutlah kamu semua kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,  serta taatilah aku dengan 
membenarkan dan melaksanakan ajaran yang aku sampaikan kepada 
kamu semua! 
                             
109. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Dalam menyampakan risalah ini aku tidak meminta kamu semua 
memberi upah atau imbalan, tidak ada imbalan yang kuharapkan 
kecuali hanyalah dari Tuhan semesta alam.  
             
110. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku". 
Maka bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya serta membenarkan dan taat pada ajaran 
yang aku sampaikan!”  
                  
111. Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?". 
Kaumnya menjawab: “Apakah patut kami semua disuruh beriman 
dan mengikutimu, padahal yang mau mengikutimu itu hanya orang-
orang yang lemah lagi hina?”   
                
112. Nuh menjawab: "Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan? 
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Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kamu semua sebagai 
seorang utusan yang dapat dipercaya menyampakan risalah-Nya.  
             
108. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka takutlah kamu semua kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,  serta taatilah aku dengan 
membenarkan dan melaksanakan ajaran yang aku sampaikan kepada 
kamu semua! 
                             
109. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Dalam menyampakan risalah ini aku tidak meminta kamu semua 
memberi upah atau imbalan, tidak ada imbalan yang kuharapkan 
kecuali hanyalah dari Tuhan semesta alam.  
             
110. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku". 
Maka bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya serta membenarkan dan taat pada ajaran 
yang aku sampaikan!”  
                  
111. Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?". 
Kaumnya menjawab: “Apakah patut kami semua disuruh beriman 
dan mengikutimu, padahal yang mau mengikutimu itu hanya orang-
orang yang lemah lagi hina?”   
                
112. Nuh menjawab: "Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan? 
Nabi Nuh menjawab: “Aku tidak akan mengurusi tentang nasab atau 
status pekerjaan orang-orang yang mengikutiku, Tuhanku hanya 
memerintahkanku untuk berdakwah mengajak manusia untuk 
beriman, dan orang yang mau menyambut dakwahku tidak 
tergantung pada nasab atau pekerjaannya”.  
                  
113. Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada 
Tuhanku, kalau kamu menyadari. 
 
Balasan dari perbuatan kaum semuanya tergantung kepada Allah, 
apabila baik maka akan dibalas dengan pahala, dan sebaliknya apabila 
jelek maka akan dibalas dengan mendapat siksaan. Dia akan 
memperhitungkan semua amal perbuatan yang tampak ataupun yang 
tersembunyi. Kamu semua walaupun sudah mengetahui apa yang aku 
sampaikan ini benar tetapi kamu semua tetap memilih yang sesat.  
           
114. Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. 
Dan aku (Nuh) tidak berhak untuk menolak orang yang mau beriman 
yang karena mereka fakir atau miskin sebagaimana yang kamu semua 
menghinanya. 
             
115. Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". 
Aku ini hanyalah seorang utusan Allah untuk memberi peringatan 
dengan ancaman neraka bagi orang-orang yang tidak mau beriman 
dan mengikuti ajakan rasul-Nya. 
                     
116. Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, 
niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam". 
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Kaum nabi Nuh rupanya tidak mau berdebat panjang, mereka 
meninggalkannya sambil mengancam dengan mengatakan: “Apabila 
kamu tidak mau menghentikan dakwahmu itu hai Nuh, sungguh 
kami akan melemparimu dengan batu sampai kamu meninggalkan 
kampung ini atau mati terbunuh”. Inilah kebiasaan orang-orang yang 
sesat ketika kalah dalam berdebat mereka mengancam untuk 
melakukan kekerasan dan kejahatan.  
           
117. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan 
aku; 
Ketika nabi Nuh mendengarkan ancaman yang dilontarkan kaumnya, 
ia berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhanku, kaumku terus-menerus 
menentangku, mendustakan dakwahku dan menolak risalah yang 
kubawa. 
                          
118. maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan 
selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku". 
Oleh karena itu berilah hukuman antara aku dan mereka dengan adil, 
tunjukkanlah siapa yang benar dengan mendapat keselamatan dan 
siapa yang salah dengan kehancuran! Selamatkanlah aku bersama 
orang-orang mukmin yang mengikuti ajaran-Mu dari azab-Mu!”. 
                   
119. Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam 
kapal yang penuh muatan. 
Lalu Allah menyelamatkan nabi Nuhbeserta kaumnya yang beriman 
di dalam perahu yang penuh dengan muatan dari bekal dan makhluk 
hidup sepasang-sepasang.  
              
120. Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. 
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Kaum nabi Nuh rupanya tidak mau berdebat panjang, mereka 
meninggalkannya sambil mengancam dengan mengatakan: “Apabila 
kamu tidak mau menghentikan dakwahmu itu hai Nuh, sungguh 
kami akan melemparimu dengan batu sampai kamu meninggalkan 
kampung ini atau mati terbunuh”. Inilah kebiasaan orang-orang yang 
sesat ketika kalah dalam berdebat mereka mengancam untuk 
melakukan kekerasan dan kejahatan.  
           
117. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan 
aku; 
Ketika nabi Nuh mendengarkan ancaman yang dilontarkan kaumnya, 
ia berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhanku, kaumku terus-menerus 
menentangku, mendustakan dakwahku dan menolak risalah yang 
kubawa. 
                          
118. maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan 
selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku". 
Oleh karena itu berilah hukuman antara aku dan mereka dengan adil, 
tunjukkanlah siapa yang benar dengan mendapat keselamatan dan 
siapa yang salah dengan kehancuran! Selamatkanlah aku bersama 
orang-orang mukmin yang mengikuti ajaran-Mu dari azab-Mu!”. 
                   
119. Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam 
kapal yang penuh muatan. 
Lalu Allah menyelamatkan nabi Nuhbeserta kaumnya yang beriman 
di dalam perahu yang penuh dengan muatan dari bekal dan makhluk 
hidup sepasang-sepasang.  
              
120. Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. 
Kemudian Kami hancurkan kaum itu dengan banjir bandang yang 
menenggelamkan mereka semua karena menolak ajakan Rasul untuk 
beriman kepada Allah.  
                      
121. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya kisah nabi Nuh bersama kaumnya menjadi pelajaran 
yang berharga bagi orang yang mau berfikir. Siapa saja yang 
mengikuti nabinya akan mendapat perlindungan dan keselamatan, 
sebaliknya bagi siapa saja yang menentang ia akan mendapat siksaan 
dan kehancuran, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mempercayainya.  
               
122. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. 
Dan sesungguhnya Tuhan-Mu Maha Menang mampu menghancurkan 
musuh-Nya dan Dia Maha Penyayang yakni menyayangi orang-orang 
yang beriman dan mengikuti nabi-Nya dengan diberi keselamatan. 
             
123. Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul. 
Kaum ‘Ad telah mendustakan nabinya yaitu nabi Hud yang diutus 
oleh Allah kepada mereka.  
                  
124. Ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 
Nabi Hud yang masih saudara senasab dengan kaum ‘Ad menyeru 
kepada mereka: “Wahai kaumku, mengapa kamu semua tidak takut 
kepada Allah dengan mengesakan kepada-Nya dan taat mengikuti 
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semua perintah dan menjauhi larangan-Nya? 
              
125. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya Allah telah mengutusku kepada kamu semua, aku ini 
adalah orang yang dapat dipercaya untuk mengemban risalah dan 
menyampaikannya kepadamu tanpa aku tambah atau aku kurangi 
sedikitpun.   
             
126. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka takutlah kamu terhadap siksa Allah dengan melakukan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan ikutilah aku niscaya 
aku akan mengajak kamu semua ke jalan yang benar.  
                             
127. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Dan aku tidaklah meminta upah dari kamu semua dalam 
menyampaikan risalah ini baik berupa harta, wanita atau kedudukan. 
Tuhan semesta alamlah yang telah menanggung upahku dalam 
menyampaikan risalah ini.   
                 
128. Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk 
bermain-main, 
Mengapa kamu mendirikan bangunan di tempat-tempat yang tinggi 
yang hanya untuk kemegahan dan kesombongan  di antara kamu 
semua. Padahal itu semua sama sekali tidak ada manfaatnya?  
                 
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semua perintah dan menjauhi larangan-Nya? 
              
125. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya Allah telah mengutusku kepada kamu semua, aku ini 
adalah orang yang dapat dipercaya untuk mengemban risalah dan 
menyampaikannya kepadamu tanpa aku tambah atau aku kurangi 
sedikitpun.   
             
126. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka takutlah kamu terhadap siksa Allah dengan melakukan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan ikutilah aku niscaya 
aku akan mengajak kamu semua ke jalan yang benar.  
                             
127. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Dan aku tidaklah meminta upah dari kamu semua dalam 
menyampaikan risalah ini baik berupa harta, wanita atau kedudukan. 
Tuhan semesta alamlah yang telah menanggung upahku dalam 
menyampaikan risalah ini.   
                 
128. Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk 
bermain-main, 
Mengapa kamu mendirikan bangunan di tempat-tempat yang tinggi 
yang hanya untuk kemegahan dan kesombongan  di antara kamu 
semua. Padahal itu semua sama sekali tidak ada manfaatnya?  
                 
129. Dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu 
kekal (di dunia)? 
Dan kamu membangun benteng-benteng yang kokoh seakan-akan 
kamu tidak akan mati dan akan hidup selama-lamanya.  
            
130. Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang 
kejam dan bengis. 
 
Apabila kamu menyiksa seseorang yang kamu anggap salah atau 
musuh, maka kamu menghukum dan menyiksanya dengan kejam dan 
keji hingga di luar batas kemanusiaan. 
             
131. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka hendaklah kamu semua takut terhadap siksaan Allah yang 
sangat pedih dengan beribadah kepada-Nya dan mengikutiku sebagai 
utusan-Nya! 
                
132. Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu 
apa yang kamu ketahui. 
Dan takutlah kepada Allah dengan melakukan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya.   Dia-lah Dzat yang memberikan berbagai 
macam kenikmatan yang kamu semua mengetahuinya sendiri yang 
jumlahnya tak dihitung.  
              
133. Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, dan 
anak-anak, 
Dia telah memberikan kamu kekayaan berupa binatang ternak yang 
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dapat digunakan untuk makan, minum dan bekendaraan,  serta 
memberimu anak-anak laki-laki sebagai kebanggaan, kekuatan dan 
hiburan.  
        
134. dan kebun-kebun dan mata air, 
Dia telah  memberimu pula kebun-kebun yang rindang dan lebat 
buahnya, serta mengalirkan mata air yang jernih yang dapat 
digunakan untuk minum dan menyirami tanaman. 
                  
135. sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 
Aku khawatir kalau kamu ingkar dan kufur kepada Allah serta tidak 
mau bersyukur atas nikmat-Nya, Dia akan menurunkan siksaan yang 
amat pedih kepada kamu semua.  
                         
136. Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi 
nasehat atau tidak memberi nasehat, 
Kaum nabi Hud dinasihati seperti itu menjawab: “Sama saja kamu 
memberi peringatan kepada kami atau tidak,  kami tidak akan mau 
mendengarkan apa yang kamu sampaikan, dan kami tidak akan 
membenarkan apa yang kamu katakan, kamu  bicara atau tidak sama 
saja bagi kami”.  Inilah puncak dari kesombongan mereka.   
              
137. (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
Mereka juga mengatakan: ”Tidak lain agama yang kami ikuti adalah 
agama nenek moyang kami saja, itu terus kami lanjutkan, dan kami 
tidak berani meninggalkannya sama sekali”. 
          
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dapat digunakan untuk makan, minum dan bekendaraan,  serta 
memberimu anak-anak laki-laki sebagai kebanggaan, kekuatan dan 
hiburan.  
        
134. dan kebun-kebun dan mata air, 
Dia telah  memberimu pula kebun-kebun yang rindang dan lebat 
buahnya, serta mengalirkan mata air yang jernih yang dapat 
digunakan untuk minum dan menyirami tanaman. 
                  
135. sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 
Aku khawatir kalau kamu ingkar dan kufur kepada Allah serta tidak 
mau bersyukur atas nikmat-Nya, Dia akan menurunkan siksaan yang 
amat pedih kepada kamu semua.  
                         
136. Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi 
nasehat atau tidak memberi nasehat, 
Kaum nabi Hud dinasihati seperti itu menjawab: “Sama saja kamu 
memberi peringatan kepada kami atau tidak,  kami tidak akan mau 
mendengarkan apa yang kamu sampaikan, dan kami tidak akan 
membenarkan apa yang kamu katakan, kamu  bicara atau tidak sama 
saja bagi kami”.  Inilah puncak dari kesombongan mereka.   
              
137. (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
Mereka juga mengatakan: ”Tidak lain agama yang kami ikuti adalah 
agama nenek moyang kami saja, itu terus kami lanjutkan, dan kami 
tidak berani meninggalkannya sama sekali”. 
          
138. dan kami sekali-kali tidak akan di "azab". 
Seandainya pendahulu kami salah, maka kamipun tidak akan disiksa 
karena kami hanya mengikuti saja, dosa kami akan ditanggung 
mereka, tetapi kami yakin, mereka adalah orang-orang yang benar. 
                               
139. Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Mereka tetap mendustakan nabi Hud, akhirnya Kami menurunkan 
siksaan berupa angin kencang yang menghancurkan semua yang ada. 
Kaum nabi Hud yang dihancurkan karena mendustakan nabinya itu 
benar-benar menjadi pelajaran yang berharga yaitu siapa saja yang 
tidak mentaati nabinya akan dihancurkan oleh Allah, akan tetapi 
kebanyakan manusia walaupun sudah mengetahui atau mendengar 
berita-berita tentang itu merekapun tetap tidak mau beriman dan 
mengikuti ajakan rasulnya.    
              
140. dan Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat Yang Maha Menang yakni 
mampu mengalahkan musuhnya seperti menghancurkan kaum nabi 
Hud dengan siksaan yang berupa angin kencang dan Tuhan juga 
Maha Penyayang, yakni menyayangi orang-orang yang beriman 
seperti memberi keselamatan dan perlindungan terhadap para 
pengikutnya dari azab yang membinasakan.  
            
141. Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. 
Kabilah Tsamud  telah mendustakan seruan nabinya yaitu nabi Shaleh 
dengan menolak untuk bertauhid kepada Allah dan mengikuti Rasul-
Nya.   
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                   
142. Ketika saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka:"Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 
Nabi Shaleh yang masih saudara senasab dengan kaumnya itu 
menyeru: ”Bertakwalah kamu semua kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya!”   
             
143. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya aku ini adalah orang yang terpercaya yang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan risalah-Nya kepada kamu semua dengan 
tanpa aku kurangi sedikitpun.  
             
144. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Takutlah kamu semua kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya dan ikutilah aku, niscaya aku 
tunjukkan kamu ke jalan yang benar, yakni jalan kebahagiaan dunia 
dan akhirat!  
                             
145. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Aku sama sekali tidak meminta upah atau imbalan dari kamu 
sedikitpun dalam menyampaikan risalah Tuhanku ini. Tuhan semesta 
alamlah yang menanggung upahku.  
               
146. Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini) dengan 
aman, 
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                   
142. Ketika saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka:"Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 
Nabi Shaleh yang masih saudara senasab dengan kaumnya itu 
menyeru: ”Bertakwalah kamu semua kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya!”   
             
143. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya aku ini adalah orang yang terpercaya yang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan risalah-Nya kepada kamu semua dengan 
tanpa aku kurangi sedikitpun.  
             
144. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Takutlah kamu semua kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya dan ikutilah aku, niscaya aku 
tunjukkan kamu ke jalan yang benar, yakni jalan kebahagiaan dunia 
dan akhirat!  
                             
145. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Aku sama sekali tidak meminta upah atau imbalan dari kamu 
sedikitpun dalam menyampaikan risalah Tuhanku ini. Tuhan semesta 
alamlah yang menanggung upahku.  
               
146. Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini) dengan 
aman, 
Apakah kamu merasa aman dan selamat dari siksaan Allah apabila 
kamu tetap dalam kekufuran dan kemusyrikan?  
        
147. di dalam kebun-kebun serta mata air, 
Memang di dunia kamu masih dapat menikmati kebun-kebun dengan 
berbagai macam buah-buahnya serta mata air yang mengalir jernih. 
                
148. dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma yang mayangnya lembut. 
Dan juga di dunia ini kamu masih dapat menikmati aneka tanaman 
dan pohon kurma yang mayangnya bagus, buahnya yang masak dan 
rasanya enak sekali. 
              
149. Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-
rumah dengan rajin; 
Dan di dunia kamu masih mampu membuat rumah dengan mengukir 
dan melubangi batu besar lagi keras di gunung-gunung yang dapat 
menjadi kebanggaan dan kesombonganmu.  
               
150. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 
Bertakwalah kepada Allah dengan mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya serta taatlah kepadaku, niscaya aku akan 
tunjukkan kepada jalan keselamatan dunia dan akhirat!  
            
151. dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati 
batas, 
Janganlah kamu mengikuti orang-orang yang melampaui batas dan 
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menuruti hawa nafsunya yang  tidak mau taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya!  
                
152. yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan 
perbaikan". 
Mereka itu orang-orang yang suka berbuat dosa dan kerusakan di 
muka bumi seperti membunuh dan melakukan perbutan-perbuatan 
jelek lainnya dan sama sekali tidak menunjukkan perbuatannya yang 
baik. 
            
153. Mereka berkata:"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir; 
Mereka menjawab: “Kamu hai Shaleh benar-benar orang yang telah 
terkena sihir, sehingga bicaramu tidak sehat dan tidak masuk akal! 
                       
154. Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka 
datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang 
yang benar". 
Kamu itu hai Shaleh adalah manusia seperti kami semua, kamu 
bukanlah seorang malaikat yang turun dari langit, oleh karena itu 
kalau kamu tetap menyatakan  sebagai utusan Tuhan, maka 
datangkanlah bukti yang menyatakan kebenaranmu jika kamu dapat 
dipercaya!”    
                   
155. Shaleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air 
di hari yang tertentu. 
Nabi Shaleh menjawab: “Allah menguatkan kebenaranku sebagai 
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menuruti hawa nafsunya yang  tidak mau taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya!  
                
152. yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan 
perbaikan". 
Mereka itu orang-orang yang suka berbuat dosa dan kerusakan di 
muka bumi seperti membunuh dan melakukan perbutan-perbuatan 
jelek lainnya dan sama sekali tidak menunjukkan perbuatannya yang 
baik. 
            
153. Mereka berkata:"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir; 
Mereka menjawab: “Kamu hai Shaleh benar-benar orang yang telah 
terkena sihir, sehingga bicaramu tidak sehat dan tidak masuk akal! 
                       
154. Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka 
datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang 
yang benar". 
Kamu itu hai Shaleh adalah manusia seperti kami semua, kamu 
bukanlah seorang malaikat yang turun dari langit, oleh karena itu 
kalau kamu tetap menyatakan  sebagai utusan Tuhan, maka 
datangkanlah bukti yang menyatakan kebenaranmu jika kamu dapat 
dipercaya!”    
                   
155. Shaleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air 
di hari yang tertentu. 
Nabi Shaleh menjawab: “Allah menguatkan kebenaranku sebagai 
utusan-Nya adalah dengan mengeluarkan seekor unta betina dari batu 
besar sebagaimana yang kamu semua saksikan. Unta ini mempunyai 
jatah waktu untuk minum dan demikian pula kamu ada jatah waktu 
tertentu. Unta itu tidak akan minum di mata air itu pada jatah 
waktumu, walhasil unta itu tidak akan mengganggu ataupun 
merugikan kamu semua.   
                    
156. Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, 
yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh azab hari yang besar". 
Pesanku terhadap kamu, janganlah kamu menyentuhnya dengan tidak 
baik seperti memecut atau memukul karena kalau kamu melakukan 
itu akan mempercepat turunnya siksaan Allah yang sangat pedih. 
               
157. Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal, 
Mereka sama sekali tidak menghiraukan pesan nabi Shaleh. Unta yang 
seharusnya dibiarkan dan diperlakukan dengan baik oleh mereka 
disembelihnya dengan beramai-ramai. Setelah menyembelih unta 
mukjizat nabi Shaleh turunlah azab Allah yang membinasakan. 
Mereka merasa sangat menyesal terhadap kejadian itu, namun 
penyesalannya tidak lagi berguna.  
                             
158. Maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. 
Kemudian Allah menurunkan siksaan yang sangat dahsyat kepada 
kaum Tsamud. Sungguh yang demikian itu menjadi pelajaran bagi 
kaum yang lain yaitu barangsiapa yang tidak taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya akan dihancurkan kapan dan di mana saja, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mau beriman.  
              
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159. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Menang, Dia kuasa menghancurkan 
musuh-Nya seperti menghancurkan kaum Tsamud yang ingkar 
kepada Rasul-Nya. Begitu pula Dia Maha Penyayang yakni 
menyayangi hamba-Nya yang beriman seperti menyayangi kepada 
para pengikut nabi Shaleh dengan diselamatkannya dari siksaan yang 
diturunkan.  
              
160. Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, 
Kaum nabi Luth benar-benar telah mendustakan nabinya dengan 
tidak mau mendengarkan nasehat dan seruan nabinya.  
                  
161. ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: “Mengapa kamu 
tidak bertakwa?" 
Ketika nabi Luth yang masih saudara senasab dengan kaumnya itu 
menyeru: “Apakah kamu tidak takut terhadap siksaan Allah apabila 
kamu ingkar dan tidak mau beriman kepada-Nya?”  
             
162. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya aku ini utusan Allah yang dapat dipercaya untuk 
mengemban risalah dan menyampaikannya kepada umat tanpa aku 
tambah ataupun menguranginya.  
             
163. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya serta ikutilah aku, niscaya aku akan 
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159. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Menang, Dia kuasa menghancurkan 
musuh-Nya seperti menghancurkan kaum Tsamud yang ingkar 
kepada Rasul-Nya. Begitu pula Dia Maha Penyayang yakni 
menyayangi hamba-Nya yang beriman seperti menyayangi kepada 
para pengikut nabi Shaleh dengan diselamatkannya dari siksaan yang 
diturunkan.  
              
160. Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, 
Kaum nabi Luth benar-benar telah mendustakan nabinya dengan 
tidak mau mendengarkan nasehat dan seruan nabinya.  
                  
161. ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: “Mengapa kamu 
tidak bertakwa?" 
Ketika nabi Luth yang masih saudara senasab dengan kaumnya itu 
menyeru: “Apakah kamu tidak takut terhadap siksaan Allah apabila 
kamu ingkar dan tidak mau beriman kepada-Nya?”  
             
162. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, 
Sesungguhnya aku ini utusan Allah yang dapat dipercaya untuk 
mengemban risalah dan menyampaikannya kepada umat tanpa aku 
tambah ataupun menguranginya.  
             
163. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Maka bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya serta ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kamu kepada jalan keselamatan dan kebahagiaan dunia 
akhirat!  
                             
164. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam. 
Dan aku dalam menyampaikan risalah Tuhanku ini kepadamu sama 
sekali tidak mengharapkan upah dari kamu dalam bentuk apapun, 
Tuhan semesta alamlah yang menanggung upahnya.  
               
165. Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, 
Mengapa kamu melakukan perbuatan kotor yakni homoseksual (laki-
laki senang pada laki-laki) yang itu menyalahi kodrat fitrah manusia? 
                                 
166. dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 
untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". 
Sementara kamu meninggalkan pasanganmu yang sesuai dengan 
naluri atau kodrat manusia yaitu senang dan cinta terhadap lawan 
jenis yang menjadi pasangan hidupnya sehingga dapat menurunkan 
keturunan yang baik. Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas 
kenormalan dengan menerjang ketentuan yang dilarang oleh Allah. 
                      
167. Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, 
benar-benar kamu termasuk orang-orang yang diusir" 
Kaum nabi Luth menjawab: “Wahai Luth, apabila engkau tidak 
menghentikan dari kata-katamu itu, sungguh kami akan mengusirmu 
sehingga kamu tidak terlihat lagi di tengah-tengah kita!” 
             
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168. Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". 
Nabi Luth berkata: “Aku bersumpah demi Allah, bahwa aku sangat 
benci terhadap perbuatanmu itu karena sangat kotor, dan aku menjaga 
diri dari yang demikian itu”. 
            
169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 
Ketika kaum nabi Luth telah mencapai puncak keingkarannya dan 
sama sekali tidak menghiraukan nasehat nabinya, ia berdoa: “Ya 
Allah, selamatkanlah aku dari azab yang akan menimpa mereka 
karena perbuatannya!”  
               
170. Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
Kemudian Kami selamatkan nabi Luth beserta keluarga dan seluruh 
orang-orang yang beriman dari siksaan yang membinasakan 
kaumnya.  
           
171. kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal. 
Kecuali wanita tua yakni isteri nabi Luth sendiri. Ia termasuk orang 
yang terkena siksaan karena mendukung kaumnya melakukan 
perbuatan  fâhisyah.   
           
172. Kemudian Kami binasakan yang lain. 
Kemudian Kami hancurkan mereka dengan siksaan yang 
membinasakan semua. 
                   
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168. Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". 
Nabi Luth berkata: “Aku bersumpah demi Allah, bahwa aku sangat 
benci terhadap perbuatanmu itu karena sangat kotor, dan aku menjaga 
diri dari yang demikian itu”. 
            
169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 
Ketika kaum nabi Luth telah mencapai puncak keingkarannya dan 
sama sekali tidak menghiraukan nasehat nabinya, ia berdoa: “Ya 
Allah, selamatkanlah aku dari azab yang akan menimpa mereka 
karena perbuatannya!”  
               
170. Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
Kemudian Kami selamatkan nabi Luth beserta keluarga dan seluruh 
orang-orang yang beriman dari siksaan yang membinasakan 
kaumnya.  
           
171. kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal. 
Kecuali wanita tua yakni isteri nabi Luth sendiri. Ia termasuk orang 
yang terkena siksaan karena mendukung kaumnya melakukan 
perbuatan  fâhisyah.   
           
172. Kemudian Kami binasakan yang lain. 
Kemudian Kami hancurkan mereka dengan siksaan yang 
membinasakan semua. 
                   
173. Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan 
yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
Yaitu Kami siksa kaum nabi Luth dengan hujan batu dari langit 
bertubi-tubi, maka hancurlah mereka semuanya. Maka sejelek-jelek 
hujan adalah hujan batu yang menimpa kaum nabi Luth, karena 
mereka sudah diberi peringatan namun tetap ingkar kepada Allah dan 
menentang nabinya. 
                        
174. Sesunguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti 
yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya dalam kisah kaum yang dihancurkan Allah karena 
tidak mengikuti ajakan nabinya menjadi pelajaran yang sangat 
berharga bagi kaum yang mendengar kisah itu, akan tetapi kebanyakan 
manusia tetap saja ingkar dan tidak mau beriman.  
                
175. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Menang, Dia kuasa 
menghancurkan musuh-musuh-Nya seperti kaum nabi Luth yang 
ingkar,  dan Dia Maha Penyayang yakni menyayangi setiap hamba-
Nya yang beriman seperti nabi Luth dan para pengikutnya yang 
terselamatkan dari azab yang menimpa pada kaumnya.  
               
176. Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; 
Penduduk Aikah yakni kaum nabi Syu’aib telah mendustakan utusan 
Allah. Mereka tidak mau menerima seruan nabi Syu’aib untuk 
beriman kepada Allah dan mentaati nabi-Nya.   
               
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177. ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?, 
Nabi Syu’aib berkata kepada kaumnya: ”Mengapa kamu semua tidak 
takut terhadap siksaan Allah dengan mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya?  
             
178. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. 
Aku ini adalah utusan Allah yang dapat dipercaya menyampaikan 
risalah kepada kamu semua tanpa aku tambah atau kurangi. 
             
179. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 
Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya serta ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkanmu ke jalan yang benar, jalan keselamatan dan 
kebahagiaan dunia akhirat. 
                              
180. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
 Aku dalam menyampaikan risalah Tuhanku kepada kamu semua 
sama sekali tidak mengharapkan upah atau balasan. Tuhan semesta 
alamlah yang menanggungnya, maka ikutilah aku!  
                     
181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan; 
 Penuhilah takaran dan janganlah kamu mengurangi timbangan atau 
ukuran dalam jual beli karena itu dapat mengurangi hak orang lain 
yang seharusnya diterimanya.  
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177. ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?, 
Nabi Syu’aib berkata kepada kaumnya: ”Mengapa kamu semua tidak 
takut terhadap siksaan Allah dengan mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya?  
             
178. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. 
Aku ini adalah utusan Allah yang dapat dipercaya menyampaikan 
risalah kepada kamu semua tanpa aku tambah atau kurangi. 
             
179. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 
Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya serta ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkanmu ke jalan yang benar, jalan keselamatan dan 
kebahagiaan dunia akhirat. 
                              
180. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
 Aku dalam menyampaikan risalah Tuhanku kepada kamu semua 
sama sekali tidak mengharapkan upah atau balasan. Tuhan semesta 
alamlah yang menanggungnya, maka ikutilah aku!  
                     
181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan; 
 Penuhilah takaran dan janganlah kamu mengurangi timbangan atau 
ukuran dalam jual beli karena itu dapat mengurangi hak orang lain 
yang seharusnya diterimanya.  
            
182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus atau tepat, baik ketika 
menjadi pembeli atau penjual. Semua harus diperlakukan sama yakni 
tidak ada yang dirugikan! 
                         
183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 
Dan janganlah kamu mengurangi hak orang lain sedikitpun karena 
akan merugikan diri baik di dunia ataupun di akhirat. Dan janganlah 
membuat kerusakan di muka bumi dengan menyamun, berbuat 
kemungkaran dan kezaliman-kezaliman yang lain!   
                  
184. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-
umat yang dahulu". 
Dan bertakwalah kepada Allah dengan takut terhadap siksa-Nya, Dia-
lah Dzat yang menciptakan kamu dan kaum-kaum terdahulu 
semuanya.    
            
185. Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir, 
Kaum nabi Syu’aib dinasehati baik-baik seperti itu menjawab: “Hai 
Syu’aib, kamu itu benar-benar orang yang telah terkena sihir, sehingga 
bicaramu ke sana ke mari tidak masuk akal! 
                         
186. dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan 
sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang 
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yang berdusta. 
Dan kamu itu hai Syu’aib adalah manusia biasa seperti kami semua 
yang tidak mempunyai kelebihan karena kamu bukan golongan 
malaikat yang turun dari langit. Kami yakin bahwa kamu benar-benar 
termasuk para pendusta.  
                         
187. Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. 
Apabila yang kamu sampaikan itu benar wahai Syu’aib,  coba 
mintakan dari Tuhanmu untuk menurunkan gumpalan siksaan dari 
langit apabila ucapanmu itu dapat dipercaya, dan kamu benar-benar 
menjadi utusan-Nya! 
               
188. Syu'aib berkata: "Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". 
Nabi Syu’aib berkata: “Tuhanku Maha Mengetahui terhadap 
kekufuran dan keingkaran yang kamu lakukan. Aku hanyalah seorang 
utusan yang memberi peringatan, tergantung pada kamu semua, mau 
percaya atau tidak dengan apa yang aku sampaikan!” 
                               
189. Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada 
hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 'azab hari yang 
besar. 
Kaum nabi Syu’aib tetap mendustakan risalah yang disampaikan, 
akhirnya Allah menurunkan azab yaitu pada hari di bawah naungan 
awan, yakni pada suatu hari mereka ditimpa cuaca yang sangat panas, 
tiba-tiba mereka melihat awan hitam dan tebal. Mereka berlari menuju 
ke tempat itu untuk bernaung. Namun setelah mereka mendatanginya 
ternyata awan itu berubah menjadi api yang membakar. Hari 
turunnya siksaan itu merupakan hari yang sangat menyusahkan dan 
menyakitkan.    
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yang berdusta. 
Dan kamu itu hai Syu’aib adalah manusia biasa seperti kami semua 
yang tidak mempunyai kelebihan karena kamu bukan golongan 
malaikat yang turun dari langit. Kami yakin bahwa kamu benar-benar 
termasuk para pendusta.  
                         
187. Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. 
Apabila yang kamu sampaikan itu benar wahai Syu’aib,  coba 
mintakan dari Tuhanmu untuk menurunkan gumpalan siksaan dari 
langit apabila ucapanmu itu dapat dipercaya, dan kamu benar-benar 
menjadi utusan-Nya! 
               
188. Syu'aib berkata: "Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". 
Nabi Syu’aib berkata: “Tuhanku Maha Mengetahui terhadap 
kekufuran dan keingkaran yang kamu lakukan. Aku hanyalah seorang 
utusan yang memberi peringatan, tergantung pada kamu semua, mau 
percaya atau tidak dengan apa yang aku sampaikan!” 
                               
189. Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada 
hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 'azab hari yang 
besar. 
Kaum nabi Syu’aib tetap mendustakan risalah yang disampaikan, 
akhirnya Allah menurunkan azab yaitu pada hari di bawah naungan 
awan, yakni pada suatu hari mereka ditimpa cuaca yang sangat panas, 
tiba-tiba mereka melihat awan hitam dan tebal. Mereka berlari menuju 
ke tempat itu untuk bernaung. Namun setelah mereka mendatanginya 
ternyata awan itu berubah menjadi api yang membakar. Hari 
turunnya siksaan itu merupakan hari yang sangat menyusahkan dan 
menyakitkan.    
                      
190. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Dan sesungguhnya turunnya azab yang menimpa kaum nabi Syu’aib 
benar-benar menjadi pelajaran  yang berharga bagi orang yang mau 
berfikir, akan tetapi kebanyakan manusia tetap tidak mau beriman.  
            
191. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Menang, Dia kuasa mengalahkan dan 
menghancurkan musuh-musuhNya, seperti membinasakan kaum nabi 
Syu’aib. Dia juga Maha Penyayang yakni menyayangi hamba-Nya 
yang taat sebagaimana nabi Syu’aib dan kaumnya yang beriman 
selamat dari azab Allah pada hari diturunkannya siksaan itu.  
             
192. Dan sesungguhnya Al-Qur`an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam, 
Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar diturunkan dari 
Pencipta dan Penguasa alam semesta. 
          
193. dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). 
Al-Qur`an itu turun dari sisi Allah yang dibawa oleh malaikat Jibril 
yang sangat terpercaya untuk disampaikan kepada nabi Muhammad 
sesuai dengan aslinya.  
              
194. ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di 
antara orang-orang yang memberi peringatan, 
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Al-Qur`an tersebut disampaikan kepada nabi Muhammad melalui 
perantara malaikat Jibril lalu dihafal dan dipahaminya sehingga Al-
Qur`an benar-benar menancap dihatinya.  Kemudian nabi Muhammad 
menyampaikan Al-Qur`an itu kepada golongan jin dan manusia agar 
mereka berhati-hati hidup di dunia jangan sampai di akhirat terkena 
azab Allah karena perbuatannya.    
          
195. dengan bahasa Arab yang jelas. 
Al-Qur`an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang fasih 
yang memiliki ussusunan dan gaya bahasa yang tinggi, kalimat-
kalimatnya jelas dapat dipahami oleh berbagai macam kalangan dan 
generasi. 
            
196. Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-
kitab orang yang dahulu. 
Sesunguhnya Al-Qur`an benar-benar sudah disebutkan dalam kitab-
kitab suci terdahulu seperti kitab Taurat, Zabur dan Injil. 
                         
197. Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya? 
Apakah orang-orang yang ingkar  terhadap Al-Qur`an tidak 
mengetahui bahwa kebenaran Al-Qur`an itu telah disaksikan dan 
diketahui oleh para ulama kaum Yahudi seperti kesaksian Abdullah 
bin Salam dari kalangan Yahudi yang masuk Islam. Dia mengakui 
kebenaran nabi Muhammad dan kebenaran Al-Qur`an yang terdapat 
dalam kitab sucinya.   
              
198. Dan kalau Al-Qur`an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan Arab, 
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Al-Qur`an tersebut disampaikan kepada nabi Muhammad melalui 
perantara malaikat Jibril lalu dihafal dan dipahaminya sehingga Al-
Qur`an benar-benar menancap dihatinya.  Kemudian nabi Muhammad 
menyampaikan Al-Qur`an itu kepada golongan jin dan manusia agar 
mereka berhati-hati hidup di dunia jangan sampai di akhirat terkena 
azab Allah karena perbuatannya.    
          
195. dengan bahasa Arab yang jelas. 
Al-Qur`an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang fasih 
yang memiliki ussusunan dan gaya bahasa yang tinggi, kalimat-
kalimatnya jelas dapat dipahami oleh berbagai macam kalangan dan 
generasi. 
            
196. Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-
kitab orang yang dahulu. 
Sesunguhnya Al-Qur`an benar-benar sudah disebutkan dalam kitab-
kitab suci terdahulu seperti kitab Taurat, Zabur dan Injil. 
                         
197. Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya? 
Apakah orang-orang yang ingkar  terhadap Al-Qur`an tidak 
mengetahui bahwa kebenaran Al-Qur`an itu telah disaksikan dan 
diketahui oleh para ulama kaum Yahudi seperti kesaksian Abdullah 
bin Salam dari kalangan Yahudi yang masuk Islam. Dia mengakui 
kebenaran nabi Muhammad dan kebenaran Al-Qur`an yang terdapat 
dalam kitab sucinya.   
              
198. Dan kalau Al-Qur`an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan Arab, 
Apabila Al-Qur`an itu Kami turunkan kepada orang ‘ajam (non arab) 
yang tidak mengerti bahasa Arab, orang-orang kafir pasti akan 
berkomentar dan tetap mengingkarinya.   
                    
199. Lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya 
mereka tidak akan beriman kepadanya. 
Lalu orang ‘ajam tersebut akan membacakan Al-Qur`an dengan bacaan 
yang fasih, maka orang-orang kafir itupun tetap tidak percaya.  
                   
200. Demikianlah Kami masukkan Al-Qur`an ke dalam hati orang-orang 
yang durhaka. 
Demikianlah Allah memasukkan keingkaran di hati orang-orang kafir 
terhadap Al-Qur`an yang disebabkan perbuatan dosa yang mereka 
lakukan.  
                
201. Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat 'azab yang 
pedih, 
Orang-orang kafir itu tetap tidak mau mempercayai Al-Qur`an hingga 
mereka melihat azab yang sangat pedih yang sebelumnya telah 
diancamkan oleh Rasulullah, tetapi tidak ada gunanya mereka 
beriman apabila ajal sudah datang.    
                 
202. maka datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka 
tidak menyadarinya, 
Maka Allah akan mendatangkan siksaan kepada mereka dengan 
mendadak tanpa ada tanda-tanda atau pemberitahuan sebelumnya 
dan mereka sama sekali tidak menduganya.  
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              
203. lalu mereka berkata: "Apakah kami dapat diberi tangguh?" 
 
Orang-orang kafir ketika menyaksikan siksaan yang menimpa 
kepadanya berkata: ”Aduh, apakah ada waktu sebentar saja bagi kami 
untuk bertaubat kepada Allah?” 
          
204. Maka apakah mereka meminta supaya disegerakan azab Kami? 
Ketika hidup di dunia orang-orang kafir bersikap sombong dengan 
menghina dan menentang Rasulullah serta meminta agar mereka 
segera diturunkan azab.  
                
205. Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, 
Tahukah kamu Muhammad sesungguhnya Kami telah memberikan 
tenggang waktu yang panjang kepada orang-orang kafir itu dengan 
beberapa tahun lamanya agar mereka bertaubat dan memperbaiki 
dirinya, tetapi kesempatan itu disia-siakan hanya digunakan untuk 
menuruti  keinginan hawa nafsunya.   
                 
206. Kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan kepada 
mereka, 
Mereka setelah menikmati kehidupan dunia akan ditimpakan siksaan 
yang sebelumnya telah sering diperingatkan oleh Rasulullah. 
                
207. niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 
menikmatinya. 
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              
203. lalu mereka berkata: "Apakah kami dapat diberi tangguh?" 
 
Orang-orang kafir ketika menyaksikan siksaan yang menimpa 
kepadanya berkata: ”Aduh, apakah ada waktu sebentar saja bagi kami 
untuk bertaubat kepada Allah?” 
          
204. Maka apakah mereka meminta supaya disegerakan azab Kami? 
Ketika hidup di dunia orang-orang kafir bersikap sombong dengan 
menghina dan menentang Rasulullah serta meminta agar mereka 
segera diturunkan azab.  
                
205. Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, 
Tahukah kamu Muhammad sesungguhnya Kami telah memberikan 
tenggang waktu yang panjang kepada orang-orang kafir itu dengan 
beberapa tahun lamanya agar mereka bertaubat dan memperbaiki 
dirinya, tetapi kesempatan itu disia-siakan hanya digunakan untuk 
menuruti  keinginan hawa nafsunya.   
                 
206. Kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan kepada 
mereka, 
Mereka setelah menikmati kehidupan dunia akan ditimpakan siksaan 
yang sebelumnya telah sering diperingatkan oleh Rasulullah. 
                
207. niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 
menikmatinya. 
Apa saja yang telah dilakukan oleh orang-orang kafir itu walaupun 
kelihatannya sukses seperti umur panjang dan kekayaan yang 
melimpah, tetapi pada hakekatnya semuanya tidak berguna dan tidak 
bermanfaat karena tanpa didasari iman. Semua tidak ada yang dapat 
menolong dan menyelamatkan dirinya dari siksaan Allah yang akan 
menimpanya. 
                   
208. Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan sesudah 
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan; 
Kami tidak menurunkan siksaan kepada suatu kaum kecuali 
sebelumnya telah diutus seorang utusan untuk memberi peringatan 
terhadap adanya siksaan yang  akan menimpa kepada kaum yang ingkar. 
           
209. untuk menjadi peringatan dan Kami sekali-kali tidak berlaku zalim. 
Peringatan yang disampaikan kepada kaum itu sebagai nasehat agar 
mereka beriman kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya. Allah sama 
sekali tidak berbuat zalim sedikitpun terhadap hamba-Nya.   
           
210. Dan Al-Qur`an itu bukanlah dibawa turun oleh syetan-syetan. 
Dan Al-Qur`an itu tidaklah turun dibawa oleh syetan-syetan yang 
terkutuk, akan tetapi yang membawanya adalah malaikat Jibril yang 
terpercaya.   
               
211. Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al-Qur`an itu, dan 
merekapun tidak akan kuasa. 
Dan syetan-syetan itu tidaklah layak membawa Al-Qur`an kalam yang 
suci, lagi pula mereka tak mungkin akan sanggup dan mampu untuk  
melakukannya.   
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               
212. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al-
Qur`an itu. 
Sesungguhnya syetan-syetan itu dijauhkan dari mendengarkan Al-
Qur`an karena mereka terhalang oleh obor yang membakarnya.  
                      
213. Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang di'azab. 
Maka janganlah kamu meminta kepada selain Allah, karena apabila 
kamu melakukan kemusyrikan seperti itu maka kamu akan disiksa 
selama-lamanya di neraka!  
              
214. Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
Berilah peringatan terhadap siksaan Allah yang sangat pedih mulai 
dari para kerabatmu yang terdekat sebelum kepada orang lain karena 
mereka adalah orang-orang yang paling berhak untuk menerima 
nasehat darimu.   
                     
215. dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman. 
Dan  berlaku sopanlah kepada orang-orang mukmin yang mengikuti 
ajakanmu dengan berbicara dan bersikap yang baik. Sikapmu yang  
lemah-lembut dan sopan itu dapat membuat hati mereka lunak dan 
tunduk untuk mengikuti ajakanmu!  
                     
216. Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan"; 
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               
212. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al-
Qur`an itu. 
Sesungguhnya syetan-syetan itu dijauhkan dari mendengarkan Al-
Qur`an karena mereka terhalang oleh obor yang membakarnya.  
                      
213. Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang di'azab. 
Maka janganlah kamu meminta kepada selain Allah, karena apabila 
kamu melakukan kemusyrikan seperti itu maka kamu akan disiksa 
selama-lamanya di neraka!  
              
214. Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
Berilah peringatan terhadap siksaan Allah yang sangat pedih mulai 
dari para kerabatmu yang terdekat sebelum kepada orang lain karena 
mereka adalah orang-orang yang paling berhak untuk menerima 
nasehat darimu.   
                     
215. dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman. 
Dan  berlaku sopanlah kepada orang-orang mukmin yang mengikuti 
ajakanmu dengan berbicara dan bersikap yang baik. Sikapmu yang  
lemah-lembut dan sopan itu dapat membuat hati mereka lunak dan 
tunduk untuk mengikuti ajakanmu!  
                     
216. Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan"; 
Apabila mereka menolak ajakanmu dan tidak mau mengikuti 
petunjukmu maka bersikaplah dengan sikap yang menunjukkan 
bahwa dirimu terbebas dari perbuatan yang mereka kerjakan, serta 
kamu bukanlah orang yang setuju dan mau mengikuti perbuatan 
orang-orang yang maksiat. 
              
217. Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, 
Serahkanlah semua urusanmu kepada Allah Dzat Yang Maha 
Menang. Dengan sifat kemengan-Nya itu Dia mampu menundukkan 
dan menghina semua musuh-Nya. Dia juga  Maha Penyayang yakni 
menyayangi kepada siapa saja yang menjadikan Allah sebagai 
pelindungnya. 
            
218. Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), 
Dia-lah Tuhan Dzat yang memperhatikanmu ketika kamu 
melaksanakan shalat di kegelapan malam, tidak ada seorangpun yang 
melihatmu kecuali Dia.  
             
219. dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang 
yang sujud. 
Dan Dia melihat semua gerakanmu ketika kamu shalat bersama orang 
banyak, baik dalam keadaan berdiri, duduk dan sujud. 
                
220. Sesungguhnya Dia adalah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar terhadap semua suara makhluk-
Nya, dan Dia Maha Mengetahui terhadap semua keadaan hamba-Nya.  
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                
221. Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan- syetan itu 
turun? 
Maukah kamu semua Aku beri kabar tentang orang-orang yang 
didatangi oleh syetan-syetan?  Syetan itu mendatangi manusia dengan 
membisikkan perbuatan dosa, bohong dan sesat. 
           
222. Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, 
Syetan-syetan itu turun kepada para pendusta, pelaku dosa, kejahatan 
dan kemungkaran.  
                
223. mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang pendusta. 
 Para syetan itu berusaha mencuri mendengarkan berita-berita langit 
yang kemudian disampaikan kepada para dukun, ahli nujum dan 
sebagainya. Satu kebenaran ditambah dengan seribu kebohongan.  
            
224. Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 
Dan para penyair itu dalam menyusun syair-syairnya bertujuan untuk 
kebatilan, kemungkaran dan perkara-perkara dosa dengan kalimat-
kalimatnya yang penuh dengan khayalan, indah, dan jauh dari 
kenyataan, seperti rayuan dan ratapan. 
                  
225. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, 
Tidakkah kamu melihat para penyair itu ketika menyusun setiap 
susunan kalimat-kalimatnya dengan gaya bahasa hiperbola atau 
berlebihan sehingga jauh dari kebenaran. Untuk mendapatkan 
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                
221. Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan- syetan itu 
turun? 
Maukah kamu semua Aku beri kabar tentang orang-orang yang 
didatangi oleh syetan-syetan?  Syetan itu mendatangi manusia dengan 
membisikkan perbuatan dosa, bohong dan sesat. 
           
222. Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, 
Syetan-syetan itu turun kepada para pendusta, pelaku dosa, kejahatan 
dan kemungkaran.  
                
223. mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang pendusta. 
 Para syetan itu berusaha mencuri mendengarkan berita-berita langit 
yang kemudian disampaikan kepada para dukun, ahli nujum dan 
sebagainya. Satu kebenaran ditambah dengan seribu kebohongan.  
            
224. Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 
Dan para penyair itu dalam menyusun syair-syairnya bertujuan untuk 
kebatilan, kemungkaran dan perkara-perkara dosa dengan kalimat-
kalimatnya yang penuh dengan khayalan, indah, dan jauh dari 
kenyataan, seperti rayuan dan ratapan. 
                  
225. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, 
Tidakkah kamu melihat para penyair itu ketika menyusun setiap 
susunan kalimat-kalimatnya dengan gaya bahasa hiperbola atau 
berlebihan sehingga jauh dari kebenaran. Untuk mendapatkan 
inspirasi atau imajinasinya itu tidak sedikit dari mereka yang 
mengembara ke lembah-lembah gunung.  
                  
226. dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? 
Dan para penyair itu sebenarnya hanya pandai dalam menyusun 
kalimat saja, perbuatan mereka jauh dari apa yang dikatakan. Mereka 
bersyair seperti itu hanya bertujuan untuk mencari popularitas dan 
harta dunia. 
                                 
                    
227. kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh 
dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezaliman. Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 
mana mereka akan kembali. 
Terkecuali para penyair tersebut bertaubat dengan memegang teguh 
keimanan, amal saleh serta dalam rangka untuk jihad fi sabilillah. 
Mereka berusaha keras menyampaikan dakwah Islam dengan 
gubahan serta untaian kalimat-kalimatnya itu yang berisi ilmu-ilmu 
yang bermanfaat,  hikmah-hikmah, amar makruf nahi mungkar dan 
lain sebagainya. Dan orang-orang yang berbuat zalim itu kelak akan 
mengetahui dan merasakan tempat yang disediakan Allah yaitu siksa 
neraka yang sangat pedih.   
 
27. SURAT AN-NAML  
 
                
1. Thaa Siin, (Surat) ini adalah ayat-ayat Al-Qur`an, dan (ayat-ayat) kitab 
yang menjelaskan, 
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Thâ Sîn, huruf abjadiyah, wallahu a’lam, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui maksud dan tujuannya dengan penuh keyakinan bahwa 
kalimah tersebut mempunyai makna dan maksud yang agung lagi 
mulia. Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang fasih, yang jelas maksudnya 
dan bukti kebenarannya. Al-Qur`an menjadi induk beberapa ilmu, 
seperti; akidah, hukum, syariat, akhak dan adab yang mulia.  
           
2. untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang yang 
beriman, 
Al-Qur`an menjadi petunjuk jalan menuju kebahagiaan yang hakiki 
dan menjadi kabar gembira  bagi orang yang beriman dan beramal 
saleh akan mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
                               
3. (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat 
dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. 
Orang-orang mukmin yang mendapat berita gembira itu adalah 
mereka yang mendirikan shalat dengan sempurna, yakni dengan 
memperhatikan; waktu, syarat, rukun, sunnah dan wajibnya serta 
melaksanakannya dengan berjamaah. Mereka juga menunaikan zakat 
untuk diberikan kepada para mustahiq atau orang yang berhak 
menerimanya.  Mereka juga percaya dan yakin terhadap hari kiamat, 
hari perhitungan amal dan juga hari pembalasan. Di sana Allah akan 
memberi pahala kepada orang-orang yang taat dan menyiksa orang-
orang yang berlumuran dosa karena maksiat.   
                              
4. Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 
Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, maka 
mereka bergelimang (dalam kesesatan). 
Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan hari kiamat dan tidak 
percaya dengan adanya hisab dan hari pembalasan, Kami hiasi pada 
dirinya dengan memandang baik perbuatan dosa dan maksiat, seakan 
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Thâ Sîn, huruf abjadiyah, wallahu a’lam, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui maksud dan tujuannya dengan penuh keyakinan bahwa 
kalimah tersebut mempunyai makna dan maksud yang agung lagi 
mulia. Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang fasih, yang jelas maksudnya 
dan bukti kebenarannya. Al-Qur`an menjadi induk beberapa ilmu, 
seperti; akidah, hukum, syariat, akhak dan adab yang mulia.  
           
2. untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang yang 
beriman, 
Al-Qur`an menjadi petunjuk jalan menuju kebahagiaan yang hakiki 
dan menjadi kabar gembira  bagi orang yang beriman dan beramal 
saleh akan mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
                               
3. (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat 
dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. 
Orang-orang mukmin yang mendapat berita gembira itu adalah 
mereka yang mendirikan shalat dengan sempurna, yakni dengan 
memperhatikan; waktu, syarat, rukun, sunnah dan wajibnya serta 
melaksanakannya dengan berjamaah. Mereka juga menunaikan zakat 
untuk diberikan kepada para mustahiq atau orang yang berhak 
menerimanya.  Mereka juga percaya dan yakin terhadap hari kiamat, 
hari perhitungan amal dan juga hari pembalasan. Di sana Allah akan 
memberi pahala kepada orang-orang yang taat dan menyiksa orang-
orang yang berlumuran dosa karena maksiat.   
                              
4. Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 
Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, maka 
mereka bergelimang (dalam kesesatan). 
Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan hari kiamat dan tidak 
percaya dengan adanya hisab dan hari pembalasan, Kami hiasi pada 
dirinya dengan memandang baik perbuatan dosa dan maksiat, seakan 
perbuatan jelek terlihat baik dan benar. Oleh karena itu mereka 
semakin berani dalam melakukan kesesatan dan kemaksiatan karena 
mata hatinya buta dari cahaya petunjuk Allah.  
                              
5. Mereka itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) azab yang buruk dan 
mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. 
Mereka itu akan menerima azab Allah di dunia dengan dihilangkan 
keberkahan hidupnya, dan di akhirat akan menjadi orang-orang yang 
merugi karena mendapatkan siksa yang sangat pedih.  
                    
6. Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi (Allah) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
Dan kamu Muhammad benar-benar diberi Al-Qur`an dari sisi Allah 
sebagai wahyu yang diturunkan kepadamu melalui perantara 
malaikat Jibril. Al-Qur`an itu benar-benar dari sisi  Tuhanmu Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu.  
                                  
       
7. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau 
aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang". 
Ceritakanlah hai nabi Muhammad tentang kisah Musa. Suatu hari  
ketika ia berjalan bersama keluarganya dari Madyan menuju Mesir 
sesampai di bukit gunung Thursina ia melihat nyala api di lereng 
bukit itu. Ia berkata kepada keluarganya: “Aku menyaksikan api di 
sana, aku ingin ke tempat itu untuk bertanya kepada penghuninya 
jalan yang akan kita lalui, dan aku akan memintanya api sedikit saja 
untuk dapat kita gunakan berdiang dari dinginnya malam ini”.      
                                   
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8. Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam". 
Maka ketika Musa sampai di tempat api itu, Allah memanggilnya dan 
memberitahu bahwa tempat itu adalah tempat yang diberkahi, dan 
makhluk yang berada di sekitarnya (Musa dan para malaikat) juga 
diberkahi. Di tempat itu Allah menyampaikan wahyu dengan 
berbicara langsung kepadanya. Di akhir ayat ini  disebutkan bahwa 
Allah Maha Suci sebagai Tuhan Maha Pencipta, Pemelihara dan 
Penguasa seluruh alam, artinya Allah Maha Suci  dari segala hal yang 
tidak patut diserupakan bagi-Nya seperti diserupakan dengan 
makhluk-Nya ketika Dia berbicara dan memanggil nabi Musa.    
                  
9. (Allah berfirman): "Hai Musa, Sesungguhnya, Akulah Allah, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Allah berfirman: “Hai Musa, Akulah Tuhan Yang Maha Menang, yang 
mengalahkan setiap musuh-Nya dan Akulah Tuhan Yang Maha 
Bijaksana yakni dengan sangat tepat dalam mengatur dan 
menentukan segala sesuatu. 
                                     
         
10. dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai Musa, janganlah kamu 
takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku. 
Dan Allah memerintahkan kepada nabi Musa untuk melemparkan 
tongkatnya, setelah dilemparnya dengan kekuasaan Allah tongkat 
tersebut berubah menjadi ular yang bergerak cepat. Nabi Musa 
melihat keadaan seperti itu sangat takut, seketika mundur dan tidak 
berani maju lagi. Kemudian Allah menyeru: “Hai Musa, janganlah 
kamu takut, sesungguhnya para utusan Allah itu tidak ada yang 
merasa takut karena kedudukannya yang mulia di sisi Tuhannya”.    
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8. Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam". 
Maka ketika Musa sampai di tempat api itu, Allah memanggilnya dan 
memberitahu bahwa tempat itu adalah tempat yang diberkahi, dan 
makhluk yang berada di sekitarnya (Musa dan para malaikat) juga 
diberkahi. Di tempat itu Allah menyampaikan wahyu dengan 
berbicara langsung kepadanya. Di akhir ayat ini  disebutkan bahwa 
Allah Maha Suci sebagai Tuhan Maha Pencipta, Pemelihara dan 
Penguasa seluruh alam, artinya Allah Maha Suci  dari segala hal yang 
tidak patut diserupakan bagi-Nya seperti diserupakan dengan 
makhluk-Nya ketika Dia berbicara dan memanggil nabi Musa.    
                  
9. (Allah berfirman): "Hai Musa, Sesungguhnya, Akulah Allah, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Allah berfirman: “Hai Musa, Akulah Tuhan Yang Maha Menang, yang 
mengalahkan setiap musuh-Nya dan Akulah Tuhan Yang Maha 
Bijaksana yakni dengan sangat tepat dalam mengatur dan 
menentukan segala sesuatu. 
                                     
         
10. dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai Musa, janganlah kamu 
takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku. 
Dan Allah memerintahkan kepada nabi Musa untuk melemparkan 
tongkatnya, setelah dilemparnya dengan kekuasaan Allah tongkat 
tersebut berubah menjadi ular yang bergerak cepat. Nabi Musa 
melihat keadaan seperti itu sangat takut, seketika mundur dan tidak 
berani maju lagi. Kemudian Allah menyeru: “Hai Musa, janganlah 
kamu takut, sesungguhnya para utusan Allah itu tidak ada yang 
merasa takut karena kedudukannya yang mulia di sisi Tuhannya”.    
                          
11. tetapi orang yang berlaku zalim, kemudian ditukarnya kezalimannya 
dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); maka sesungguhnya Aku 
Maha Pangampun lagi Maha Penyayang. 
Bagi orang yang berlaku zalim karena melakukan kesalahan kemudian 
mau bertaubat kembali kepada Tuhannya dan melakukan amal saleh 
maka sesungguhnya Aku akan mengampuni semua dosa dan 
kesalahannya karena sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.   
                                         
                
12. Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar 
putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk 
sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan 
kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik". 
Allah memerintahkan nabi Musa untuk memasukkan telapak  
tangannya melalui leher bajunya yakni meletakkannya di bawah 
tangannya tepat di ketiaknya.  Setelah dikeluarkan tangan tersebut 
mengeluarkan cahaya yang bersinar putih. Itu adalah termasuk salah 
satu mukjizat nabi Musa yang sembilan yang akan dibawanya ke 
hadapan Fir’aun dan kaumnya sebagai bukti bahwa ia adalah benar-
benar utusan Allah. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang telah 
keluar dari kebenaran. 
                       
13. Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 
mereka, berkatalah mereka: “Ini adalah sihir yang nyata”. 
Ketika nabi Musa mendatangi Fir’aun dan kaumnya dengan 
menunjukkan mukjizat yang disaksikan sebagai bukti kebenarannya, 
mereka menolak dan mengatakan: ”Ini semua adalah benar-benar 
sihir”. 
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                                      
14. Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 
Ketika Fir’aun dan kaumnya menyaksikan mujizat itu semua, mereka 
tetap ingkar dan sombong, walaupun dalam hati kecilnya 
membenarkan dan meyakini bahwa itu bukanlah sihir. Pada akhirnya 
Fir’aun dan kaumnya ditenggelamkan oleh Allah, maka perhatikanlah 
setiap kaum yang berbuat kerusakan dengan menolak kebenaran dan 
memusuhi rasul-Nya, pasti akan dihancurkan.     
                                 
      
15. Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman". 
Dan Kami telah memberi anugerah kepada nabi Dawud dan juga 
kepada nabi Sulaimanberupa ilmu yang bermanfaat yang diwahyukan 
kepadanya. Mereka berdua selalu bersyukur kepada Allah dengan 
mengatakan: “Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menganugerah-
kan kepada kami nikmat yang luar biasa yakni berupa ilmu yang 
langka yang tidak diberikan kepada hamba-Nya yang lain yang 
beriman”. Di sini menunjukkan kemuliaan ilmu dan pemiliknya 
menempati derajat yang tinggi dan mulia.    
                                   
             
16. Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata". 
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TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                                      
14. Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 
Ketika Fir’aun dan kaumnya menyaksikan mujizat itu semua, mereka 
tetap ingkar dan sombong, walaupun dalam hati kecilnya 
membenarkan dan meyakini bahwa itu bukanlah sihir. Pada akhirnya 
Fir’aun dan kaumnya ditenggelamkan oleh Allah, maka perhatikanlah 
setiap kaum yang berbuat kerusakan dengan menolak kebenaran dan 
memusuhi rasul-Nya, pasti akan dihancurkan.     
                                 
      
15. Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman". 
Dan Kami telah memberi anugerah kepada nabi Dawud dan juga 
kepada nabi Sulaimanberupa ilmu yang bermanfaat yang diwahyukan 
kepadanya. Mereka berdua selalu bersyukur kepada Allah dengan 
mengatakan: “Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menganugerah-
kan kepada kami nikmat yang luar biasa yakni berupa ilmu yang 
langka yang tidak diberikan kepada hamba-Nya yang lain yang 
beriman”. Di sini menunjukkan kemuliaan ilmu dan pemiliknya 
menempati derajat yang tinggi dan mulia.    
                                   
             
16. Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata". 
 
Nabi Sulaiman yang masih anak dari nabi Dawud mewarisi kerajaan 
ayahnya. Ia dilebihkan oleh Allah dapat mengerti semua pembicaraan 
hewan termasuk burung. Ia berpidato di hadapan kaumnya sebagai 
pernyataan syukur terhadap nikmat Allah yang diberikan kepadanya 
dengan mengatakan: “Wahai kaumku, sesungguhnya Allah telah 
mengajariku kepahaman terhadap ucapan burung, dan Allah memberi 
kelebihan kepadaku  dengan segala sesuatu yang dapat memperkuat 
dan memperbesar kerajaanku. Ini semua adalah benar-benar anugerah 
Allah yang telah diberikan kepadaku”.   
                          
17. Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 
burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). 
Pada suatu hari ada sidang agung yang  dihadiri oleh semua makhluk 
yang ditundukkan Allah untuk taat kepadanya baik dari golongan 
manusia, jin, burung dan lain sebagainya. Walaupun banyak dan 
beraneka ragam, mereka sangat tertib berbaris di tempatnya masing-
masing.  
                                   
                
18. Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: 
“Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak 
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari"; 
Hingga ketika nabi Sulaiman dan para tentaranya melewati sebuah 
lembah yang di sana terdapat barisan semut, ia melihat pimpinan 
semut itu berseru: “Wahai kaumku dari bangsa semut, masuklah 
kamu semua ke tempat persembunyianmu masing-masing, aku 
khawatir nabi Sulaiman dan para tentaranya akan menginjakmu 
sedang mereka tidak mengetahuinya!”  
                                   
                               
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19. Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan 
semut itu. dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap 
mensyukuri nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang shaleh". 
Nabi Sulaiman tersenyum dengan tertawa ketika mendengar ucapan 
pimpinan semut yang memperingatkan kaumnya itu. Ia menyatakan 
bahwa nikmat yang luar biasa itu benar-benar dari Allah. Ia memohon 
kepada-Nya agar diberi pertolongan untuk selalu dapat bersyukur 
terhadap nikmat-nikmat yang diberikan kepadanya. Ia sangat 
berterima kasih kepada kedua orang tuanya yang telah 
membimbingnya dengan bimbingan yang baik, seperti menanamkan 
keimanan, hikmah dan akhlak yang mulia. Ia juga memohon kepada 
Allah untuk diberi pertolongan untuk selalu dapat beramal saleh yang 
diridhai-Nya agar ia dapat masuk surga bersama orang-orang yang 
saleh. 
                            
20. Dan dia memeriksa burung-burung berkata: "Mengapa aku tidak melihat 
hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Dan waktu nabi Sulaiman mengamati pasukannya dari kelompok 
burung, semua tidak ada yang absen kecuali burung hud-hud. Nabi 
Sulaiman marah dengan ketidakhadirannya sambil bertanya: “Aku 
tidak melihat burung hud-hud, apakah ia bersembunyi atau memang 
ia tidak hadir?”   
                              
21. Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang". 
Ketika burung hud-hud benar-benar tidak hadir, nabi Sulaiman 
mengancam akan memberi hukuman yang tegas, yaitu dengan 
menyiksanya atau dengan menyembelihnya, kecuali apabila ia dapat 
memberikan alasan yang jelas.  
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19. Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan 
semut itu. dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap 
mensyukuri nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang shaleh". 
Nabi Sulaiman tersenyum dengan tertawa ketika mendengar ucapan 
pimpinan semut yang memperingatkan kaumnya itu. Ia menyatakan 
bahwa nikmat yang luar biasa itu benar-benar dari Allah. Ia memohon 
kepada-Nya agar diberi pertolongan untuk selalu dapat bersyukur 
terhadap nikmat-nikmat yang diberikan kepadanya. Ia sangat 
berterima kasih kepada kedua orang tuanya yang telah 
membimbingnya dengan bimbingan yang baik, seperti menanamkan 
keimanan, hikmah dan akhlak yang mulia. Ia juga memohon kepada 
Allah untuk diberi pertolongan untuk selalu dapat beramal saleh yang 
diridhai-Nya agar ia dapat masuk surga bersama orang-orang yang 
saleh. 
                            
20. Dan dia memeriksa burung-burung berkata: "Mengapa aku tidak melihat 
hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Dan waktu nabi Sulaiman mengamati pasukannya dari kelompok 
burung, semua tidak ada yang absen kecuali burung hud-hud. Nabi 
Sulaiman marah dengan ketidakhadirannya sambil bertanya: “Aku 
tidak melihat burung hud-hud, apakah ia bersembunyi atau memang 
ia tidak hadir?”   
                              
21. Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang". 
Ketika burung hud-hud benar-benar tidak hadir, nabi Sulaiman 
mengancam akan memberi hukuman yang tegas, yaitu dengan 
menyiksanya atau dengan menyembelihnya, kecuali apabila ia dapat 
memberikan alasan yang jelas.  
                               
22. Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba` suatu berita penting yang diyakini. 
Tidak selang lama datanglah burung hud-hud di hadapan nabi 
Sulaiman. Iapun langsung memberi alasan mengapa ia datang 
terlambat dengan mengatakan: ”Aku telah menyaksikan 
pemandangan yang engkau belum pernah menyaksikannya. Aku 
membawa kabar yang luar biasa yang dapat dipercaya untukmu dari 
kerajaan Saba` yang berada di negeri Yaman.   
                                
23. Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita  yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 
Di sana aku menjumpai seorang wanita yang menjadi ratu yang 
berkuasa di wilayah itu,  dan Allah memberikan kepadanya kekayaan 
yang melimpah-ruah yang dapat menopang kekuatan kerajaannya. 
Ratu tersebut mempunyai singgasana yang luar biasa yang digunakan 
untuk mengendalikan kekuasaan kerajaannya.  
                                      
                
24. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan 
syetan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan 
mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak 
dapat petunjuk, 
Aku temukan ia dan kaumnya menyembah matahari, mereka tidak 
menyembah Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan dan 
memberinya rizki. Syetan telah menipu mereka dengan menghiasi 
kemusyrikan dan kemaksiatan sehingga mereka berpaling dari tauhid 
kepada Allah dan lebih memilih menyembah selain Allah. Dan syetan 
telah berhasil menghalangi mereka dari jalan yang benar sehinga 
mereka tidak mendapat petunjuk.   
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                          
     
25. agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
Syetan telah memalingkan penduduk Saba` dari sujud kepada Allah 
padahal Dia-lah yang mengeluarkan barang-barang yang tersembunyi 
di langit dan bumi. Dia Maha Mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan kamu tampakkan.  
             a      
26. Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 
'Arsy yang besar". 
Allah Dzat Yang Maha Esa, tiada Tuhan kecuali Dia, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, tidak ada yang berhak disembah kecuali Dia. Dia Maha 
Pencipta dan Pemilik ‘Arsy yang agung, tidak ada makhluk Allah 
yang melebihi besarnya daripada ‘Arsy Allah.  
                   
27. Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. 
Nabi Sulaiman berkata kepada burung hud-hud: “Aku akan 
membuktikan kabar yang kamu sampaikan kepadaku itu sehingga 
akan jelas kamu memang dapat dipercaya ataukah kamu berdusta.   
                                 
28. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan" 
Sampaikanlah suratku ini kepada Bilqis ratu Saba` dan kaumnya, 
janganlah kamu pergi meninggalkan begitu saja, perhatikan 
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                          
     
25. agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
Syetan telah memalingkan penduduk Saba` dari sujud kepada Allah 
padahal Dia-lah yang mengeluarkan barang-barang yang tersembunyi 
di langit dan bumi. Dia Maha Mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan kamu tampakkan.  
             a      
26. Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 
'Arsy yang besar". 
Allah Dzat Yang Maha Esa, tiada Tuhan kecuali Dia, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, tidak ada yang berhak disembah kecuali Dia. Dia Maha 
Pencipta dan Pemilik ‘Arsy yang agung, tidak ada makhluk Allah 
yang melebihi besarnya daripada ‘Arsy Allah.  
                   
27. Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. 
Nabi Sulaiman berkata kepada burung hud-hud: “Aku akan 
membuktikan kabar yang kamu sampaikan kepadaku itu sehingga 
akan jelas kamu memang dapat dipercaya ataukah kamu berdusta.   
                                 
28. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan" 
Sampaikanlah suratku ini kepada Bilqis ratu Saba` dan kaumnya, 
janganlah kamu pergi meninggalkan begitu saja, perhatikan 
bagaimana reaksinya setelah mereka menerima suratku itu, maka 
kamu nanti akan dapat menceritakan apa yang terjadi pada mereka!”   
                    
29. Berkata ia (Bilqis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. 
Setelah Bilqis menerima surat dari nabi Sulaiman, ia mengumpulkan 
para pembesar kerajaannya untuk mendengarkan peristiwa penting 
yang baru saja terjadi. Ia berkata: “Wahai para pembesar kerajaanku, 
aku telah mendapatkan surat yang sangat mulia, dan isinyapun 
sungguh menakjubkan.  
                      
30. Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya (isi)nya: 
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Surat itu berasal dari Sulaiman seorang raja yang agung dan memiliki 
kekuatan yang sangat hebat.  Bilqis membacakan isi surat itu di 
hadapan para pembesarnya yang di dalamnya dimulai dengan bacaan 
basmalah: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.   
               
31. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 
Janganlah kamu sombong kepadaku, silahkan tunduk mengikutiku 
dan  menyembah hanya  kepada Allah saja!” 
                            
32. Berkata dia (Bilqis): "Hai para pembesar, berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum 
kamu berada dalam majelis(ku)". 
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Kemudian ratu Bilqis meminta pendapat kepada para pembesarnya 
dengan mengatakan: “Berilah pertimbangan kepadaku dalam 
memutuskan masalah ini, aku dalam memutuskan perkara tidak akan 
meninggalkan kamu sehingga semuanya ikut menyaksikan”.  
                                    
33. Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
(juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan 
berada ditanganmu: maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan". 
Para pembesar itu menyampaikan usul dengan mengatakan: “Baginda 
ratu telah mengetahui sendiri bahwa kita ini adalah kerajaan yang 
mempunyai kekuatan yang hebat dengan  jumlah pasukan yang 
memadai lagi pemberani di medan perang. Mereka tak akan gentar 
dalam menghadapi musuh, tetapi keputusan terakhir terserah pada 
baginda ratu, mungkin baginda mempunyai pandangan sendiri yang 
lebih tepat, kami semua siap mendengarkan dan melaksanakan 
perintah”.  
                         
     
34. Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia 
jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 
Bilqis dengan kebijaksanaan dan pengalamannya berusaha 
menghindari peperangan, karena peperangan hanya mengakibatkan 
pertumpahan darah, yang mengakibatkan kehinaan bagi 
penduduknya dan hancurnya sarana kemakmuran dalam negeri, 
seperti banyak kaum laki-laki yang terbunuh, kerusakan di mana-
mana dan lain sebagainya. Itulah yang biasa terjadi apabila perang, 
semua penduduknya menjadi jatuh dan sengsara. 
                             
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Kemudian ratu Bilqis meminta pendapat kepada para pembesarnya 
dengan mengatakan: “Berilah pertimbangan kepadaku dalam 
memutuskan masalah ini, aku dalam memutuskan perkara tidak akan 
meninggalkan kamu sehingga semuanya ikut menyaksikan”.  
                                    
33. Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
(juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan 
berada ditanganmu: maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan". 
Para pembesar itu menyampaikan usul dengan mengatakan: “Baginda 
ratu telah mengetahui sendiri bahwa kita ini adalah kerajaan yang 
mempunyai kekuatan yang hebat dengan  jumlah pasukan yang 
memadai lagi pemberani di medan perang. Mereka tak akan gentar 
dalam menghadapi musuh, tetapi keputusan terakhir terserah pada 
baginda ratu, mungkin baginda mempunyai pandangan sendiri yang 
lebih tepat, kami semua siap mendengarkan dan melaksanakan 
perintah”.  
                         
     
34. Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia 
jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 
Bilqis dengan kebijaksanaan dan pengalamannya berusaha 
menghindari peperangan, karena peperangan hanya mengakibatkan 
pertumpahan darah, yang mengakibatkan kehinaan bagi 
penduduknya dan hancurnya sarana kemakmuran dalam negeri, 
seperti banyak kaum laki-laki yang terbunuh, kerusakan di mana-
mana dan lain sebagainya. Itulah yang biasa terjadi apabila perang, 
semua penduduknya menjadi jatuh dan sengsara. 
                             
35. Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali 
oleh utusan-utusan itu". 
Dan untuk itu aku akan mengirimkan utusan kepada Sulaiman dan 
kaumnya dengan membawa hadiah yang sangat istimewa dan mahal 
agar mereka tidak menyerang kita.  Kemudian kita perhatikan saja 
bagaimana sikapnya setelah menerima hadiah itu, apakah mereka 
mau berdamai ataukah tetap mau menyerangnya”. 
                                   
      
36. Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan 
Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikannya kepadamu; tetapi 
kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 
Ketika utusan ratu Bilqis itu sampai di hadapan nabi Sulaiman dengan 
membawa hadiah yang dianggapnya sangat berharga, nabi Sulaiman 
menolaknya karena pemberian Allah  yang berupa kekayaan telah 
melimpah ruah. Nabi Sulaiman tidak tertarik sama sekali, ia berkata: 
“Bagaimana aku mau menerima pemberian yang hanya berupa harta 
dunia yang hanya glamor dan mudah lenyap, sementara pemberian 
Allah kepadaku jauh lebih besar dan lebih bagus, seperti kenabian, 
hikmah, ilmu, harta dan kekuasaan. Kamu sudah merasa bangga 
dengan kekayaan harta dunia dan menganggapnya sebagai puncak 
dari segalanya”.  
                                       
37. Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka 
dengan balatentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami 
akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba`) dengan terhina dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina". 
Kemudian nabi Sulaiman berkata kepada para utusan itu: “Bawalah 
kembali hadiah itu kepada ratumu, dan aku bersumpah demi Allah, 
aku akan membawa pasukan yang tidak akan dapat tertandingi oleh 
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siapapun. Mereka akan mengusir semua penduduknya dari wilayah 
itu dalam keadaan hina apabila mereka tidak mau menyerahkan diri 
kepadaku dan menyembah Allah.”.      
                               
38. Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 
Nabi Sulaiman berkata: “Wahai para pembesar-pembesarku, siapakah 
di antara kamu yang sanggup mendatangkan singgasananya sebelum 
ia dan kaumnya datang tunduk kepadaku?”   
                     
    
39. Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri 
dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 
membawanya lagi dapat dipercaya". 
Ifrit dari golongan jin yang mempunyai kekuatan luar biasa 
menjawab: “Aku sanggup untuk menghadirkan singgasananya 
sebelum engkau meninggalkan pertemuan, aku mampu melaksanakan 
tugas itu dengan dapat dipercaya tanpa terkurangi waktunya”. 
                                      
                                           
                   
40. Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala 
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 
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siapapun. Mereka akan mengusir semua penduduknya dari wilayah 
itu dalam keadaan hina apabila mereka tidak mau menyerahkan diri 
kepadaku dan menyembah Allah.”.      
                               
38. Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 
Nabi Sulaiman berkata: “Wahai para pembesar-pembesarku, siapakah 
di antara kamu yang sanggup mendatangkan singgasananya sebelum 
ia dan kaumnya datang tunduk kepadaku?”   
                     
    
39. Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri 
dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 
membawanya lagi dapat dipercaya". 
Ifrit dari golongan jin yang mempunyai kekuatan luar biasa 
menjawab: “Aku sanggup untuk menghadirkan singgasananya 
sebelum engkau meninggalkan pertemuan, aku mampu melaksanakan 
tugas itu dengan dapat dipercaya tanpa terkurangi waktunya”. 
                                      
                                           
                   
40. Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala 
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia". 
Berkata orang yang diberi ilmu kenabian: “Aku sanggup 
menghadirkan singgasananya dalam sekejap mata berkedip, 
kemudian nabi Sulaimanpun mengizinkan orang tersebut, seraya ia 
berdoa kepada Allah. Menurut sebagian riwayat, orang tersebut 
adalah Al-Khidhir, ada yang menyebut malaikat, dan ada pula yang 
menyebut Ashif bin Barqiya`. (lihat Kementerian Agama, Al-Qur’an 
dan Tafsirnya, Jil. VII, h. 209). Dalam waktu sekejap yakni mata 
berkedip, singgasana Bilqis sudah berada di hadapan nabi Sulaiman. 
Nabi Sulaiman langsung bersyukur dengan mengucapkan: “Ini adalah 
anugerah Allah Dzat yang menciptakan, mengatur dan menjalankan 
sesuatu. Ini adalah ujian, apakah aku mau mensyukuri nikmat-Nya 
ataukah mengkufuri-Nya. Barangsiapa yang bersyukur kepada Allah 
atas nikmat-nikmat-Nya maka manfaat dari bersyukurnya itu akan 
kembali kepada dirinya. Sebaliknya barangsiapa yang kufur maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Mulia, karena Dia tidak 
membutuhkan pada hamba-Nya”. 
                              
41. Dia berkata: "Robahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihat 
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak 
mengenal(nya)". 
Nabi Sulaiman berkata kepada para pembesarnya: “Robahlah 
singgasananya itu, untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan Bilqis, 
apakah ia tetap mengetahui bahwa itu miliknya atau milik orang lain”.  
                        
    
42. Dan ketika Bilqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah 
singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, 
kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri". 
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Ketika Bilqis datang ke istana kerajaan nabi Sulaiman bersama para 
pembesarnya yang di sana sudah ada singgasananya, nabi Sulaiman 
as. bertanya: “Apakah ini singgasanamu yang kamu duduki untuk 
mengendalikan kerajaanmu hai Bilqis?” Ia menjawab: “Ya, singgasana 
ini mirip sekali dengan singgasanaku”. Ia mengatakan  demikian itu 
karena sebelumnya  paham betul dengan singgasananya yang 
digunakan duduk setiap hari, dan ia menyatakan pula bahwa dirinya 
tunduk dan pasrah di hadapan nabi Sulaiman untuk mengikuti 
agamanya. 
                                   
43. Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk 
melahirkan keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk 
orang-orang yang kafir. 
Kemusyrikan yang dilakukan oleh Bilqis dan kaumnya benar-benar 
telah menghalangi dan menjauhkan dirinya dari agama tauhid. 
Sebenarnya Bilqis adalah wanita yang cerdas yang dapat membedakan 
antara yang benar dan salah, akan tetapi kuatnya pengaruh terhadap 
ketaklidan terhadap perilaku kemusyrikan yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitarnya secara turun temurun telah menguasi dirinya 
dan juga kaumnya.      
                              
                   
     
44. Dikatakan kepadanya:"Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia 
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan 
disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia 
adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Bilqis: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". 
Kemudian Bilqis dipersilahkan untuk memasuki istana kerajaan nabi 
Sulaiman yang  istana tersebut pada halamannya terdapat kolam yang 
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Ketika Bilqis datang ke istana kerajaan nabi Sulaiman bersama para 
pembesarnya yang di sana sudah ada singgasananya, nabi Sulaiman 
as. bertanya: “Apakah ini singgasanamu yang kamu duduki untuk 
mengendalikan kerajaanmu hai Bilqis?” Ia menjawab: “Ya, singgasana 
ini mirip sekali dengan singgasanaku”. Ia mengatakan  demikian itu 
karena sebelumnya  paham betul dengan singgasananya yang 
digunakan duduk setiap hari, dan ia menyatakan pula bahwa dirinya 
tunduk dan pasrah di hadapan nabi Sulaiman untuk mengikuti 
agamanya. 
                                   
43. Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk 
melahirkan keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk 
orang-orang yang kafir. 
Kemusyrikan yang dilakukan oleh Bilqis dan kaumnya benar-benar 
telah menghalangi dan menjauhkan dirinya dari agama tauhid. 
Sebenarnya Bilqis adalah wanita yang cerdas yang dapat membedakan 
antara yang benar dan salah, akan tetapi kuatnya pengaruh terhadap 
ketaklidan terhadap perilaku kemusyrikan yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitarnya secara turun temurun telah menguasi dirinya 
dan juga kaumnya.      
                              
                   
     
44. Dikatakan kepadanya:"Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia 
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan 
disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia 
adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Bilqis: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". 
Kemudian Bilqis dipersilahkan untuk memasuki istana kerajaan nabi 
Sulaiman yang  istana tersebut pada halamannya terdapat kolam yang 
pada bagian atasnya dilapisi kaca yang sangat bening. Ketika Bilqis 
melihat air di bawahnya berombak dan ia tidak mengerti kalau itu 
dilapisi kaca, ia mengangkat bajunya sampai telihat betisnya. Nabi 
Sulaiman berkata kepadanya: “Jangan takut bajumu basah, di atas air 
ada kacanya,  bajumu tidak akan basah”.  Melihat pemandangan yang 
menakjubkan tersebut Bilqis berkata: “Sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku dengan melakukan kemusyrikan kepada Allah, 
padahal Dia-lah yang memberi berbagai macam kenikmatan. Oleh 
karena itu aku menyatakan bertauhid kepada Allah, tunduk dan 
patuh kepada-Nya serta aku masuk Islam beserta nabi Sulaiman 
semata-mata karena Allah, Tuhan Pencipta dan Pemelihara seluruh 
alam”.  
                                   
45. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shaleh (yang berseru): "Sembahlah Allah". Tetapi tiba-tiba mereka 
(jadi) dua golongan yang bermusuhan. 
Dan sesungguhnya Allah telah mengutus nabi Shaleh kepada kaum 
Tsamud yang ia sendiri masih senasab dengan mereka. Ia menyeru 
kaumnya untuk beribadah hanya kepada Allah dan menghindari 
kemusyrikan. Tetapi mereka menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
orang yang beriman dan kelompok orang yang kafir. Masing-masing 
kelompok selalu berselisih dalam keyakinannya.  
                                   
     
46. Dia berkata: "Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Allah, agar kamu mendapat rahmat". 
Nabi Shaleh bertanya kepada kaumnya: “Wahai kaumku, mengapa 
kamu selalu melakukan kejahatan? Ingatlah kejahatan itu dapat 
menurunkan siksaan, sementara kamu enggan berbuat kebaikan 
dengan beriman kepada Allah, taat kepada utusan-Nya dan beramal 
saleh, padahal itu semua dapat mendatangkan ampunan dan rahmat-
Nya?” 
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                                    
47. Mereka menjawab:"Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu 
dan orang-orang yang besertamu". Shaleh berkata:"Nasibmu ada pada sisi 
Allah, (bukan Kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji". 
Kaumnya menjawab: “Kami mendapat nasib yang sial seperti ini 
karena kehadiranmu yang mengaku sebagai utusan Allah dan juga 
karena para pengikutmu itu”. Kemudian nabi Shaleh menjawab: 
“Kebaikan atau keburukan yang menimpa kamu sebenarnya semua 
adalah ujian dari Allah”.   
                            
48. Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. 
Di wilayah nabi Shaleh ada sembilan orang laki-laki terjahat yang 
selalu berbuat keonaran di wilayah itu dengan menyamun, 
membunuh dan berbuat kezaliman. Mereka sama sekali tidak 
menunjukkan perilaku seseorang yang berperilaku baik.   
                                         
       
49. Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita 
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya 
di malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak 
menyaksikan kematian keluarganya itu, dan Sesungguhnya kita adalah 
orang-orang yang benar". 
Sembilan orang laki-laki jahat tersebut sepakat dan bersumpah akan 
membunuh nabi Shaleh dan keluarganya di malam hari dengan diam-
diam. Keesokan harinya kalau terdengar berita pembunuhan mereka 
akan mengatakan kepada keluarganya: “Kami bersumpah, kami tidak 
mengetahui siapa pembunuhnya sama sekali, dan kami ini adalah 
orang-orang yang dapat dipercaya”.  
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                                    
47. Mereka menjawab:"Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu 
dan orang-orang yang besertamu". Shaleh berkata:"Nasibmu ada pada sisi 
Allah, (bukan Kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji". 
Kaumnya menjawab: “Kami mendapat nasib yang sial seperti ini 
karena kehadiranmu yang mengaku sebagai utusan Allah dan juga 
karena para pengikutmu itu”. Kemudian nabi Shaleh menjawab: 
“Kebaikan atau keburukan yang menimpa kamu sebenarnya semua 
adalah ujian dari Allah”.   
                            
48. Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. 
Di wilayah nabi Shaleh ada sembilan orang laki-laki terjahat yang 
selalu berbuat keonaran di wilayah itu dengan menyamun, 
membunuh dan berbuat kezaliman. Mereka sama sekali tidak 
menunjukkan perilaku seseorang yang berperilaku baik.   
                                         
       
49. Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita 
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya 
di malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak 
menyaksikan kematian keluarganya itu, dan Sesungguhnya kita adalah 
orang-orang yang benar". 
Sembilan orang laki-laki jahat tersebut sepakat dan bersumpah akan 
membunuh nabi Shaleh dan keluarganya di malam hari dengan diam-
diam. Keesokan harinya kalau terdengar berita pembunuhan mereka 
akan mengatakan kepada keluarganya: “Kami bersumpah, kami tidak 
mengetahui siapa pembunuhnya sama sekali, dan kami ini adalah 
orang-orang yang dapat dipercaya”.  
                        
50. Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan 
Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. 
Setelah mereka sepakat dan mulai melaksanakan rencananya yakni 
membunuh nabi Shaleh dan keluarganya, Allah menurunkan siksaan 
yang sama sekali mereka tidak menduganya.    
                                   
51. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, 
bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya. 
Maka perhatikanlah azab yang turun kepada mereka sebagai akibat 
dari kejahatan yang dilakukan. Sesungguhnya  Allah akan 
menghancurkan terhadap kaum yang berbuat jahat. 
                                   
52. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) 
pelajaran bagi kaum yang mengetahui. 
Lalu Allah menurunkan siksaan yang menghancurkan rumah-rumah 
mereka dan seluruh penghuninya yang disebabkan kezalimannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu menjadi pelajaran bagi orang yang 
mengetahui, yakni siapa saja yang memusuhi utusan Allah pasti akan 
dihancurkan.  
              
53. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu 
selalu bertakwa. 
Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
dari petaka di dunia dan siksaan di akhirat. Mereka menjadi orang-
orang yang dicintai karena selalu melaksanakan perintah Tuhan dan 
menjauhi larangan-Nya.  
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                        
54. Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
memperlihatkan(nya)?" 
Allah mengutus nabi Luth kepada kaumnya. Nabi Luth bertanya 
kepada mereka: “Mengapa kamu semua melakukan perbuatan yang 
keji (homo) seperti itu, padahal kamu semua mengetahui bahwa 
perbuatan yang demikian itu tidak baik dan menyalahi kodrat fitrah 
manusia yang normal?” 
                                 
55. "Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), 
bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
“Mengapa kamu selalu menuruti hawa nafsumu melakukan 
perbuatan yang menyalahi fitrah manusia normal, yakni melakukan 
homo dengan suka sesama jenis dan tidak menyukai lawan jenisnya 
(wanita). Kamu itu benar-benar kaum yang bodoh karena lebih 
memilih sesuatu yang jelek dan meninggalkan yang baik lagi sehat”. 
                                   
     
56. Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-
orang yang (menda'wakan dirinya) bersih”. 
Kaum nabi Luth yang dinasehati dengan baik seperti itu 
mengancamnya dengan mengatakan:  “Pergilah hai Luth dan 
pengikutmu dari kampung ini, kamu merasa dirimu lebih suci dan 
bersih sehingga mencela dan melarang terhadap kesenangan kami 
semua!” 
                               
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                        
54. Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
memperlihatkan(nya)?" 
Allah mengutus nabi Luth kepada kaumnya. Nabi Luth bertanya 
kepada mereka: “Mengapa kamu semua melakukan perbuatan yang 
keji (homo) seperti itu, padahal kamu semua mengetahui bahwa 
perbuatan yang demikian itu tidak baik dan menyalahi kodrat fitrah 
manusia yang normal?” 
                                 
55. "Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), 
bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
“Mengapa kamu selalu menuruti hawa nafsumu melakukan 
perbuatan yang menyalahi fitrah manusia normal, yakni melakukan 
homo dengan suka sesama jenis dan tidak menyukai lawan jenisnya 
(wanita). Kamu itu benar-benar kaum yang bodoh karena lebih 
memilih sesuatu yang jelek dan meninggalkan yang baik lagi sehat”. 
                                   
     
56. Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-
orang yang (menda'wakan dirinya) bersih”. 
Kaum nabi Luth yang dinasehati dengan baik seperti itu 
mengancamnya dengan mengatakan:  “Pergilah hai Luth dan 
pengikutmu dari kampung ini, kamu merasa dirimu lebih suci dan 
bersih sehingga mencela dan melarang terhadap kesenangan kami 
semua!” 
                               
57. Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami 
telah mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Kemudian Kami menyelamatkan Luth dan keluarganya yang beriman 
dari siksaan yang turun kepada kaumnya, kecuali isterinya karena ia 
ikut mendukung kaumnya melakukan perbuatan yang dilarang itu.  
                   
58. Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah 
hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu. 
Kemudian Kami menurunkan siksaan kepada mereka berupa hujan 
batu yang menghancurkan semua yang ada.  Hujan batu pada waktu 
itu merupakan siksaan yang mengerikan dari Allah yang diturunkan 
kepada kaum yang membangkang.   
                                 
59. Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-
Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan Dia?" 
Katakanlah hai Muhammad: “Puji syukur hanya milik  Allah, dan 
salam sejahtera dari-Nya semoga terlimpahkan kepada seluruh hamba 
yang menjadi kekasih-Nya”. Kemudian tanyakan Muhammad kepada 
orang-orang musyrik Mekah: “Apakah Allah atau  berhala-berhala 
yang kamu sembah yang berhak untuk dituhankan?”  
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                             
                                       
60. Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada 
Tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
Hai Muhammad, berilah pertanyaan kepada orang-orang kafir yang 
berkaitan dengan kekuasaan Allah agar mereka sadar: “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi, yang menurunkan hujan dari langit, 
dan yang menumbuhkan berbagai macam pepohonan serta tanaman 
yang semuanya menjadi pemandangan yang indah itu? Apakah ada 
Tuhan selain Allah yang mampu menciptakan seperti itu semua 
sehingga berhak untuk disembah?” Hanya Allah-lah yang 
menurunkan air hujan dan menumbuhkan pepohonan yang ada di 
muka bumi ini, akan tetapi orang-orang kafir itu benar-benar telah 
menyimpang dari kebenaran dengan berlaku sesat dan zalim yaitu 
menyembah selain Allah yang sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa.   
                                     
                         
61. Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan 
yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut? Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang lain)?Bahkan 
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                             
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60. Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada 
Tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
Hai Muhammad, berilah pertanyaan kepada orang-orang kafir yang 
berkaitan dengan kekuasaan Allah agar mereka sadar: “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi, yang menurunkan hujan dari langit, 
dan yang menumbuhkan berbagai macam pepohonan serta tanaman 
yang semuanya menjadi pemandangan yang indah itu? Apakah ada 
Tuhan selain Allah yang mampu menciptakan seperti itu semua 
sehingga berhak untuk disembah?” Hanya Allah-lah yang 
menurunkan air hujan dan menumbuhkan pepohonan yang ada di 
muka bumi ini, akan tetapi orang-orang kafir itu benar-benar telah 
menyimpang dari kebenaran dengan berlaku sesat dan zalim yaitu 
menyembah selain Allah yang sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa.   
                                     
                         
61. Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan 
yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut? Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang lain)?Bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. 
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi terhampar luas yang 
dapat berfungsi sebagai tempat tinggal yang di sela-selanya terdapat 
sungai yang mengalir, gunung-gunung yang dapat berfungsi menjaga 
keseimbangan bumi dan siapa pula yang telah menjadikan dua air 
lautan yang terpisah antara yang berair tawar dan asin? Tidak ada 
yang dapat menciptakan itu semua kecuali hanya Allah, akan tetapi 
kebanyakan dari mereka  tidak mau mempercayai dan mengakui 
kebesaran dan kekuasaan-Nya.  
                                  
           
62. Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping 
Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya). 
Atau siapakah yang dapat mengabulkan doa seorang hamba ketika 
ditimpa kesulitan dan berbagai macam musibah, dan siapa pula yang 
menjadikan kamu sebagai khalifah (pengganti) dari orang yang 
sebelummu untuk memakmurkan bumi? Apakah ada Tuhan selain 
Allah yang mampu memberikan kenikmatan dan menyingkirkan 
kemadharatan? Sedikit sekali di antara kamu yang mau ingat dan 
menyadari bahwa hanya Allah-lah yang berhak untuk diimani dan 
ditaati. 
                                        
                 
63. Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di dataran dan 
lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira 
sebelum (kedatangan) rahmat-Nya?Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya). 
Atau siapakah yang telah menunjukkan kamu dari kegelapan baik di 
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daratan ataupun di  lautan, dan siapa pula yang dapat melepaskan 
angin dengan membawa kabar gembira yakni berupa mendung yang 
membawa hujan yang kemudian menumbuhkan berbagai macam 
tanaman yang tanahnya asalnya mati? Apakah ada Tuhan selain Allah 
yang dapat bertindak seperti itu sehingga berhak untuk disekutukan 
bersama-Nya lalu disembah? Maha Luhur Allah jauh sekali dari 
tindakan orang-orang musyrik yang telah menyekutukan-Nya, 
padahal tidak ada Tuhan selain Allah yang berhak disembah dan 
diagungkan.   
                                         
                 
64. Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), 
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rezki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)?. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang 
orang-orang yang benar". 
Atau siapakah yang pertama menciptakan semua makhluk dengan 
tanpa contoh sebelumnya, lalu melenyapkannya sesuai dengan yang 
dikehendakinya, dan kemudian membangkitkannya kembali? Siapa 
pula yang mampu menurunkan hujan dari langit yang dapat 
menumbuhkan berbagai macam tanaman, pepohonan serta buah-
buahan yang menjadi rizki? Apakah ada Tuhan selain Allah yang 
dapat berkuasa seperti itu, kalau ada mana buktinya jika 
pernyataanmu hai orang-orang kafir itu benar?    
                                      
65. Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui 
bila mereka akan dibangkitkan. 
Katakanlah wahai Rasul kepada mereka: “Tidak ada seorangpun yang 
dapat mengetahui perkara ghaib yang ada di langit ataupun di bumi 
kecuali Allah, dan merekapun tidak mengetahui kapan dirinya akan 
dibangkitkan dari kuburnya untuk menghadapi hisab”.  
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daratan ataupun di  lautan, dan siapa pula yang dapat melepaskan 
angin dengan membawa kabar gembira yakni berupa mendung yang 
membawa hujan yang kemudian menumbuhkan berbagai macam 
tanaman yang tanahnya asalnya mati? Apakah ada Tuhan selain Allah 
yang dapat bertindak seperti itu sehingga berhak untuk disekutukan 
bersama-Nya lalu disembah? Maha Luhur Allah jauh sekali dari 
tindakan orang-orang musyrik yang telah menyekutukan-Nya, 
padahal tidak ada Tuhan selain Allah yang berhak disembah dan 
diagungkan.   
                                         
                 
64. Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), 
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rezki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)?. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang 
orang-orang yang benar". 
Atau siapakah yang pertama menciptakan semua makhluk dengan 
tanpa contoh sebelumnya, lalu melenyapkannya sesuai dengan yang 
dikehendakinya, dan kemudian membangkitkannya kembali? Siapa 
pula yang mampu menurunkan hujan dari langit yang dapat 
menumbuhkan berbagai macam tanaman, pepohonan serta buah-
buahan yang menjadi rizki? Apakah ada Tuhan selain Allah yang 
dapat berkuasa seperti itu, kalau ada mana buktinya jika 
pernyataanmu hai orang-orang kafir itu benar?    
                                      
65. Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui 
bila mereka akan dibangkitkan. 
Katakanlah wahai Rasul kepada mereka: “Tidak ada seorangpun yang 
dapat mengetahui perkara ghaib yang ada di langit ataupun di bumi 
kecuali Allah, dan merekapun tidak mengetahui kapan dirinya akan 
dibangkitkan dari kuburnya untuk menghadapi hisab”.  
                                  
66. Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (kesana) 
malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya. 
Orang-orang kafir ketika berada di akhirat akan mengetahui dan 
menyadari bahwa berita-berita yang disampaikan Rasul itu benar, 
yaitu ketika menyaksikan berbagai macam siksaan dengan mata 
kepala. Mereka sangat menyesal karena ketika di dunia meragukan 
terhadap kebenaran berita yang disampaikan Rasulullah bahkan 
mereka buta terhadap petunjuk yang dibawanya. 
                        
67. Berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita menjadi tanah 
dan (begitu pula) bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita akan 
dikeluarkan (dari kubur)? 
Ketika di dunia orang-orang kafir itu berkata: “Apakah mungkin kita 
dan seluruh nenek moyang yang terdahulu akan dihidupkan kembali 
sesudah menjadi tanah? Itu adalah sesuatu yang mustahil karena 
hidup hanyalah sekali, digunakan untuk berbuat apa saja terserah kita. 
                                  
68. Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-
bapak kami dahulu; ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang 
dahulu kala". 
Sesungguhnya kita dahulu ketika di dunia telah diingatkan oleh para 
Rasul tentang hari kebangkitan, begitu pula para nenek moyang kita 
juga mendapat peringatan yang sama. Kami semua tidak mau 
mempercayainya bahkan kami menuduh kebenaran yang 
disampaikan Rasul itu sebagai khurafat atau dongengan-dongengan 
yang tidak ada kebenarannya. Ternyata hal itu sekarang di akhirat 
semua benar. Kami sangat menyesal dan merugi, mengapa kami 
dahulu tidak mau beriman dan mengikuti para utusan”.  
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                            
69. Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa”. 
Katakanlah hai Muhammad: ”Berjalanlah kamu semua di muka bumi, 
perhatikanlah keadaan orang-orang yang berlaku dosa yang 
kemudian dihancurkan oleh Allah, jadikanlah itu semua sebagai 
pelajaran yang berharga buat kamu, janganlah berlaku seperti mereka 
karena kelak kamu akan dihancurkan dengan siksaan yang serupa 
karena sama-sama berbuat dosa!”  
                          
70. Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan janganlah 
(dadamu) merasa sempit terhadap apa yang mereka tipudayakan". 
Janganlah sikap orang-orang kafir yang menentang itu menjadikan 
hatimu susah dan merasa sempit, biarkanlah mereka melakukan tipu 
dayanya, Allah-lah yang akan menolongmu dari kejahatan yang 
dilakukan”. Ayat ini mengandung pelajaran bagi para dai agar 
bersikap tenang, tidak perlu susah atau sedih, dan pula tidak perlu 
takut terhadap ancaman dari orang-orang yang memusuhinya.   
                      
71. Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya azab itu, jika 
memang kamu orang-orang yang benar". 
Orang-orang kafir bertanya kepadamu dengan sikap sombong dan 
menghina: ”Hai Muhammad, kapankah ancaman Tuhan yang kamu 
janjikan itu turun kepada kami jika kamu orang yang dapat 
dipercaya?” 
                      
72. Katakanlah: "Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari 
(azab) yang kamu minta (supaya) disegerakan itu. 
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                            
69. Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa”. 
Katakanlah hai Muhammad: ”Berjalanlah kamu semua di muka bumi, 
perhatikanlah keadaan orang-orang yang berlaku dosa yang 
kemudian dihancurkan oleh Allah, jadikanlah itu semua sebagai 
pelajaran yang berharga buat kamu, janganlah berlaku seperti mereka 
karena kelak kamu akan dihancurkan dengan siksaan yang serupa 
karena sama-sama berbuat dosa!”  
                          
70. Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan janganlah 
(dadamu) merasa sempit terhadap apa yang mereka tipudayakan". 
Janganlah sikap orang-orang kafir yang menentang itu menjadikan 
hatimu susah dan merasa sempit, biarkanlah mereka melakukan tipu 
dayanya, Allah-lah yang akan menolongmu dari kejahatan yang 
dilakukan”. Ayat ini mengandung pelajaran bagi para dai agar 
bersikap tenang, tidak perlu susah atau sedih, dan pula tidak perlu 
takut terhadap ancaman dari orang-orang yang memusuhinya.   
                      
71. Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya azab itu, jika 
memang kamu orang-orang yang benar". 
Orang-orang kafir bertanya kepadamu dengan sikap sombong dan 
menghina: ”Hai Muhammad, kapankah ancaman Tuhan yang kamu 
janjikan itu turun kepada kami jika kamu orang yang dapat 
dipercaya?” 
                      
72. Katakanlah: "Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari 
(azab) yang kamu minta (supaya) disegerakan itu. 
 
Jawablah hai Muhammad: “Boleh jadi siksaan itu akan turun 
kepadamu dalam waktu dekat dan mendadak, sedangkan waktu itu 
kamu terbuai dalam kelalaian sehingga kalian tidak sempat bertaubat. 
                      
73. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai kurnia yang besar 
(yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukuri(nya). 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar telah melimpahkan 
karunia-Nya yang sangat banyak, antara lain dengan menunda 
menurunkan siksaan kepada orang yang telah melakukan kekufuran 
agar bertaubat, akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur atas 
pemberian kesempatan itu bahkan cenderung menambah maksiat. 
                       
74. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. 
 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengetahui apa saja yang 
tersembunyi dalam hati dan apa saja yang tampak nyata. Bagi-Nya 
semua perkara  tidak ada yang tersembunyi dan tidak ada yang lepas 
dari pandangan-Nya. 
                          
75. Tiada sesuatupun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) 
dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). 
Apa saja yang tidak terlihat oleh pandangan manusia baik yang ada di 
langit ataupun di bumi semuanya telah tercatat dalam sebuah kitab 
(Lauh al-Mahfuzh) yang berada di sisi Allah. Bagi-Nya tidak ada 
sesuatu yang tersembunyi karena Dia Maha Mengetahui terhadap 
keadaan semua makhluk-Nya, pengetahuan-Nya sangat luas, dan tak 
terbatas.  
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                             
76. Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani lsrail sebahagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. 
Sesungguhnya Al-Qur`an banyak menjelaskan kisah-kisah Bani Israil 
dan permasalahan-permasalahan yang mereka pertentangkan dan 
mereka ragukan, seperti kisah Maryam dan nabi Isa. Kebanyakan dari 
mereka menolak terhadap kebenaran  kisah yang dibawa oleh nabi 
Muhammad dalam Al-Qur`an.  
              
77. Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar menjadi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman karena di dalamnya berisi penjelasan 
perkara yang benar yang harus diikuti, dan perkara batil yang harus 
dijauhi. Al-Qur`an juga menjadi sarana bagi orang yang beriman 
mendapat kasih sayang Allah dan keridhaan-Nya serta kebahagiaan 
dunia dan akhirat.   
                        
78. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara mereka 
dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menghukumi di antara hamba-Nya 
yang berselisih dalam semua permasalahan dengan seadil-seadilnya. 
Dengan sifat keadilan-Nya Dia akan memberi pahala terhadap siapa 
saja yang benar, dan menyiksa bagi siapa saja yang menyeleweng dari 
kebenaran. Dia Maha Menang lagi Maha Mengetahui, sehingga Dia 
kuasa memberi  keputusan dan memberi balasan kepada seluruh 
makhluk-Nya sesuai dengan amal perbuatannya. 
                 
79. Sebab itu bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas 
kebenaran yang nyata. 
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                             
76. Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani lsrail sebahagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. 
Sesungguhnya Al-Qur`an banyak menjelaskan kisah-kisah Bani Israil 
dan permasalahan-permasalahan yang mereka pertentangkan dan 
mereka ragukan, seperti kisah Maryam dan nabi Isa. Kebanyakan dari 
mereka menolak terhadap kebenaran  kisah yang dibawa oleh nabi 
Muhammad dalam Al-Qur`an.  
              
77. Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar menjadi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman karena di dalamnya berisi penjelasan 
perkara yang benar yang harus diikuti, dan perkara batil yang harus 
dijauhi. Al-Qur`an juga menjadi sarana bagi orang yang beriman 
mendapat kasih sayang Allah dan keridhaan-Nya serta kebahagiaan 
dunia dan akhirat.   
                        
78. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara mereka 
dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menghukumi di antara hamba-Nya 
yang berselisih dalam semua permasalahan dengan seadil-seadilnya. 
Dengan sifat keadilan-Nya Dia akan memberi pahala terhadap siapa 
saja yang benar, dan menyiksa bagi siapa saja yang menyeleweng dari 
kebenaran. Dia Maha Menang lagi Maha Mengetahui, sehingga Dia 
kuasa memberi  keputusan dan memberi balasan kepada seluruh 
makhluk-Nya sesuai dengan amal perbuatannya. 
                 
79. Sebab itu bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas 
kebenaran yang nyata. 
Maka serahkanlah semua urusanmu hai Muhammad kepada Allah 
karena Dia-lah yang menjagamu dan menolongmu, dan janganlah 
kamu merasa takut atau ragu dalam menyampaikan kebenaran karena 
kamu berada pada jalan yang benar!   
                      
80. Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. 
Sesungguhnya kamu hai Muhammad tidaklah mampu menjadikan 
orang yang hatinya mati karena tertutup kekufuran menjadi orang 
yang dapat mendengarkan hidayah. Kamu juga tidaklah menjadi 
orang yang mampu menjadikan orang yang tuli dapat mendengarkan 
panggilanmu kepada jalan yang benar karena orang tersebut lebih 
memilih kesesatan dan berpaling dari kebenaran daripada memilih 
petunjuk Allah.  
                       
    
81. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorangpun) 
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu 
mereka berserah diri. 
Dan kamu hai Muhammad bukanlah orang yang mampu menjadikan 
orang yang buta mata hatinya menjadi terang sehingga ia memperoleh 
petunjuk Allah dan terbebas dari kesesatan. Allah-lah Dzat Pemberi 
petunjuk kepada orang-orang yang beriman yang mau membenarkan 
ayat-ayat-Nya dan tunduk terhadap perintah-Nya.   
                                       
    
82. Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
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sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 
Apabila ketetapan Allah (hari kiamat) sudah datang waktunya yang 
sebelumnya ditandai dengan keadaan manusia mencapai puncak 
kekufuran dan kemaksiatannya, maka Allah mengeluarkan sejenis 
binatang melata yang diberi kemampuan untuk berbicara dan berkata 
kepada mereka: “Sesungguhnya manusia telah mendustakan terhadap 
hari kebangkitan dan ayat-ayat Allah yang dibawa Rasul-Nya, serta 
mereka tidak mau meyakininya”. 
                                
83. Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka 
dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). 
Dan ingatlah pada suatu hari ketika Kami menggiring orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan berkelompok-kelompok 
sesuai umatnya mulai dari umat yang pertama hingga akhir. Setelah 
mereka berkumpul menjadi satu lalu semuanya dihalau menuju 
neraka. 
                               
84. Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: "Apakah kamu telah 
mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya,  atau 
apakah yang telah kamu kerjakan?". 
Sesampainya di depan pintu neraka dan berkumpul menjadi satu, 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan menolak para 
utusannya itu ditanya oleh Allah: “Mengapa kamu dahulu 
mendustakan ayat-ayat-Ku yang dibawa oleh para utusan, padahal 
sudah cukup bukti tentang kebenaran yang disampaikan para utusan 
terhadap keberadaan-Ku dan ke-Esaan-Ku. Apakah kamu semua tidak 
menyadari apa yang telah kamu lakukan ketika di dunia itu salah?”  
                         
85. Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezaliman mereka, 
maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). 
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sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 
Apabila ketetapan Allah (hari kiamat) sudah datang waktunya yang 
sebelumnya ditandai dengan keadaan manusia mencapai puncak 
kekufuran dan kemaksiatannya, maka Allah mengeluarkan sejenis 
binatang melata yang diberi kemampuan untuk berbicara dan berkata 
kepada mereka: “Sesungguhnya manusia telah mendustakan terhadap 
hari kebangkitan dan ayat-ayat Allah yang dibawa Rasul-Nya, serta 
mereka tidak mau meyakininya”. 
                                
83. Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka 
dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). 
Dan ingatlah pada suatu hari ketika Kami menggiring orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan berkelompok-kelompok 
sesuai umatnya mulai dari umat yang pertama hingga akhir. Setelah 
mereka berkumpul menjadi satu lalu semuanya dihalau menuju 
neraka. 
                               
84. Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: "Apakah kamu telah 
mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya,  atau 
apakah yang telah kamu kerjakan?". 
Sesampainya di depan pintu neraka dan berkumpul menjadi satu, 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan menolak para 
utusannya itu ditanya oleh Allah: “Mengapa kamu dahulu 
mendustakan ayat-ayat-Ku yang dibawa oleh para utusan, padahal 
sudah cukup bukti tentang kebenaran yang disampaikan para utusan 
terhadap keberadaan-Ku dan ke-Esaan-Ku. Apakah kamu semua tidak 
menyadari apa yang telah kamu lakukan ketika di dunia itu salah?”  
                         
85. Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezaliman mereka, 
maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). 
Maka ditetapkanlah keputusan terhadap orang-orang kafir itu dengan 
mendapatkan siksaan yang sangat pedih di neraka. Mereka tertunduk 
pasrah dan tak sepatah katapun terucap dari lisan mereka yang 
mengungkapkan peryataan udzur untuk menghindarkan diri dari siksaan tersebut.   
                         
   
86. Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang 
menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak memperhatikan bahwasannya 
Kami telah menjadikan malam dengan keadaannya yang tenang yang 
dapat digunakan untuk beristirahat? Dia juga telah menjadikan siang 
waktu yang terang yang sangat tepat untuk melakukan berbagai 
macam aktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sesungguhnya adanya pergantian siang dan malam menunjukkan  
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman.  
                                       
   
87. Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 
Ketika malaikat Israfil meniup sangkakalanya yang pertama yang 
menandakan telah datang hari kiamat, terkejutlah seluruh makhluk 
yang ada di langit dan bumi. Mereka sangat takut melihat kejadian 
yang sangat dahsyat dan peristiwa yang sangat besar yang akan 
dialaminya. Adapun orang-orang yang dikehendaki Allah yakni 
orang-orang yang menjadi kekasih-Nya mereka merasa tidak takut 
dan tidak sedih karena mendapat perlindungan. Dan semua makhluk 
tanpa kecuali akan kembali kepada Allah dengan keadaan tertunduk 
dan pasrah.   
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                                      
              
88. Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka ia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Kamu menyaksian gunung-gunung itu terlihat diam dan berdiri 
kokoh berada di tempatnya, padahal sebenarnya berjalan cepat 
laksana mendung  yang dihalau angin. Itulah ciptaan Allah yang 
sangat kokoh dan serasi. Dia menciptakan itu semua dengan tanpa 
contoh sebelumnya. Dia-lah Dzat Yang Maha Waspada terhadap 
seluruh perbuatan hamba-Nya.   
                                
89. Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik dari padanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang 
aman tenteram dari pada kejutan yang dahsyat pada hari itu. 
Barangsiapa yang datang di akhirat dengan membawa iman yang 
benar dan berbagai macam amal saleh maka ia akan mendapat pahala 
yang besar. Oleh Allah pahalanya dilipatgandakan jauh lebih baik dari 
pada amal kebaikan semasa di dunia yaitu dimasukkan ke surga. Ia 
merasa aman dan nyaman dari berbagai macam siksaan neraka yang 
mengerikan dan menakutkan.  
                                    
90. Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. 
Barangsiapa yang datang di akhirat dengan membawa kemusyrikan 
dan berbagai macam kemaksiatan, orang tersebut akan tersungkur  
mukanya di neraka. Dikatakan kepada mereka: “Kamu semua 
tidaklah mendapatkan balasan siksaan seperti itu melainkan sudah 
setimpal dengan perbuatan jelek yang telah kamu lakukan”.    
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                                      
              
88. Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka ia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Kamu menyaksian gunung-gunung itu terlihat diam dan berdiri 
kokoh berada di tempatnya, padahal sebenarnya berjalan cepat 
laksana mendung  yang dihalau angin. Itulah ciptaan Allah yang 
sangat kokoh dan serasi. Dia menciptakan itu semua dengan tanpa 
contoh sebelumnya. Dia-lah Dzat Yang Maha Waspada terhadap 
seluruh perbuatan hamba-Nya.   
                                
89. Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik dari padanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang 
aman tenteram dari pada kejutan yang dahsyat pada hari itu. 
Barangsiapa yang datang di akhirat dengan membawa iman yang 
benar dan berbagai macam amal saleh maka ia akan mendapat pahala 
yang besar. Oleh Allah pahalanya dilipatgandakan jauh lebih baik dari 
pada amal kebaikan semasa di dunia yaitu dimasukkan ke surga. Ia 
merasa aman dan nyaman dari berbagai macam siksaan neraka yang 
mengerikan dan menakutkan.  
                                    
90. Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. 
Barangsiapa yang datang di akhirat dengan membawa kemusyrikan 
dan berbagai macam kemaksiatan, orang tersebut akan tersungkur  
mukanya di neraka. Dikatakan kepada mereka: “Kamu semua 
tidaklah mendapatkan balasan siksaan seperti itu melainkan sudah 
setimpal dengan perbuatan jelek yang telah kamu lakukan”.    
                                       
       
91. Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) 
yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. 
Katakanlah hai Muhammad pada umatmu: “Aku ini diperintah Allah 
hanya untuk menyembah kepada-Nya saja. Dialah Tuhan yang 
memelihara dan memuliakan kota Mekah, maka dilarang di kota itu 
membunuh orang yang harus dilindungi darahnya, seperti berburu 
atau memotong tanamannya, Dia-lah Pemilik hakiki atas segala 
sesuatu. Dia menjalankan itu semua sesuai dengan kehendak-Nya, 
dan Dia yang memerintahkanku agar aku menjadi orang yang tunduk 
kepada-Nya dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya”. 
                                       
   
92. Dan supaya aku membacakan Al Quran (kepada manusia). Maka 
Barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat 
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang 
pemberi peringatan". 
Dan Allah memerintahku  untuk membacakan Al-Qur`an kepada 
umat. Barangsiapa yang mau menerima petunjuk dengan 
membenarkan dan membuktikannya dengan amal saleh maka pahala 
dan kemanfaatannya akan kembali kepada dirinya sendiri. Sebaliknya 
barangsiapa yang mendustakan dengan berpaling dan menolak Al-
Qur`an, maka katakanlah  bahwa tugasku hanyalah menyampaikan 
peringatan. Allah-lah yang berhak memberi petunjuk kepada siapa 
saja yang dikehendaki. Dengan disampaikan peringatan itu maka 
umat tidak mempunyai alasan lagi untuk menghindar dari siksa 
neraka.  
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                                   
93. Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan 
Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan". 
Katakanlah wahai Rasul: “Segala puji hanyalah milik Allah, Dia 
menunjukkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasan-Nya kepada kamu 
semua agar mau meyakininya. Allah tidak akan lupa terhadap seluruh 
perbuatan hamba-Nya baik yang tampak ataupun yang tersembunyi 
dan kelak di hari kiamat Dia akan membalasnya dengan sangat adil”.  
 
 
28. SURAT AL-QASHASH 
 
      
1. Thaa Siin Miim 
 
Wallahu ‘alam. Allah Yang Maha Mengetahui maksud huruf-huruf 
abjadiyah tersebut. Kita yakin bahwa dalam kalimah tersebut 
mengandung makna yang agung serta tujuan yang mulia. 
               
2.Inilah adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah). 
Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang sangat jelas susunan dan maknanya 
yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad yang menerangkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
                                 
3. Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
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93. Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan 
Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan". 
Katakanlah wahai Rasul: “Segala puji hanyalah milik Allah, Dia 
menunjukkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasan-Nya kepada kamu 
semua agar mau meyakininya. Allah tidak akan lupa terhadap seluruh 
perbuatan hamba-Nya baik yang tampak ataupun yang tersembunyi 
dan kelak di hari kiamat Dia akan membalasnya dengan sangat adil”.  
 
 
28. SURAT AL-QASHASH 
 
      
1. Thaa Siin Miim 
 
Wallahu ‘alam. Allah Yang Maha Mengetahui maksud huruf-huruf 
abjadiyah tersebut. Kita yakin bahwa dalam kalimah tersebut 
mengandung makna yang agung serta tujuan yang mulia. 
               
2.Inilah adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah). 
Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang sangat jelas susunan dan maknanya 
yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad yang menerangkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
                                 
3. Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman. 
Kami akan membacakan kepadamu hai Muhammad dalam surat ini 
kisah nabi Musa dan Fir’aun dengan benar yang dapat dijadikan 
pelajaran bagi orang-orang yang membenarkan Al-Qur`an dan mau 
mengamalkannya.  
                                      
                     
4. Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan 
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
Sesungguhnya Fir’aun benar-benar telah berlaku sombong dan 
semena-mena terhadap rakyatnya. Ia membagi rakyatnya menjadi 
beberapa golongan. Di antara golongan rakyatnya  ada yang ditindas 
sampai mereka tidak berkutik yakni dari golongan Bani Israil. Mereka 
dijadikannya budak untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. 
Keadaannya semakin parah setelah Fir’aun mendapat firasat bahwa 
kerajaannya akan berpindah ke tangan Bani Israil.  Sejak itu Fir’aun 
memerintahkan para algojonya untuk membunuh setiap bayi laki-laki 
yang lahir dari kalangan Bani Israil dengan keji, dan membiarkan 
hidup bayi perempuan untuk diperbudak. Sesungguhnya Fir’aun 
benar-benar telah membuat kerusakan di muka bumi.   
                                 
        
5. Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).  
Dan Kami hendak memberikan kenikmatan kepada Bani Israil yang 
telah ditindas dalam kurun waktu yang lama oleh Fir’aun yaitu 
dengan mewarisi kerajaan Fir’aun setelah ia dan pengikutnya 
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ditenggelamkan di laut merah. Ini membuktikan bahwa kemenangan 
dan keberuntungan hanya akan diraih oleh orang-orang yang 
bertakwa.    
                               
         
6. Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu. 
Allah hendak menjadikan Bani Israil bertempat tinggal di Mesir dan 
agar Fir’aun beserta Haman (patihnya) mengetahui bahwa peristiwa 
yang dikhawatirkan  yaitu kekuasaannya akan hancur dan mereka 
akan keluar dari negeri tersebut dalam keadaan hina benar-benar 
terjadi.   
                                         
                     
7. Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) 
dari para rasul. 
Kami memberi ilham kepada ibu Musa: “Susuilah ia (Musa), tetapi 
apabila kamu merasa khawatir terhadap keselamatan si bayi itu, 
masukkanlah ia ke dalam peti kemudian larutkanlah ke sungai nil! 
Sesungguhnya Kami berjanji akan menjaga keselamatannya dari 
tangan para algojo Fir’aun. Pada suatu saat nanti Kami akan 
mengembalikannya kepangkuanmu dalam keadaan selamat karena 
kelak ia akan menjadi seorang Rasul”. 
                                 
              
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ditenggelamkan di laut merah. Ini membuktikan bahwa kemenangan 
dan keberuntungan hanya akan diraih oleh orang-orang yang 
bertakwa.    
                               
         
6. Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu. 
Allah hendak menjadikan Bani Israil bertempat tinggal di Mesir dan 
agar Fir’aun beserta Haman (patihnya) mengetahui bahwa peristiwa 
yang dikhawatirkan  yaitu kekuasaannya akan hancur dan mereka 
akan keluar dari negeri tersebut dalam keadaan hina benar-benar 
terjadi.   
                                         
                     
7. Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) 
dari para rasul. 
Kami memberi ilham kepada ibu Musa: “Susuilah ia (Musa), tetapi 
apabila kamu merasa khawatir terhadap keselamatan si bayi itu, 
masukkanlah ia ke dalam peti kemudian larutkanlah ke sungai nil! 
Sesungguhnya Kami berjanji akan menjaga keselamatannya dari 
tangan para algojo Fir’aun. Pada suatu saat nanti Kami akan 
mengembalikannya kepangkuanmu dalam keadaan selamat karena 
kelak ia akan menjadi seorang Rasul”. 
                                 
              
8. Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 
Keluarga Fir’aun ketika melihat peti yang hanyut di sungai Nil yang 
berisi bayi mungil itu cepat-cepat memungutnya dengan harapan bayi 
tersebut menjadi anak angkatnya yang menjadi penerus Fir’aun di 
Mesir, tetapi kenyataan yang terjadi sebaliknya, Musa menjadi 
penyebab kehancuran kekuasaan Fir’aun di Mesir. Sesungguhnya 
Fir’aun, Haman dan para pengikutnya adalah orang-orang yang 
berlaku zalim dengan melakukan tindakan-tindakan dosa.   
                                     
            
9. Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari. 
Isteri Fir’aun berkata kepada suaminya: ”Si bayi ini mudah-mudahan 
menjadi penyejuk hatiku dan pula hatimu. Ia kelak akan menjadi 
tumpuan harapan kita karena selama ini kita tidak mempunyai anak, 
oleh karena itu engkau jangan membunuhnya”. Fir’aun dan para 
pengikutnya tidak mengetahui sama sekali kalau kehancuran dirinya 
kelak berada di tangan si bayi itu.   
                                  
             
10. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia 
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). 
Setelah ibu Musa menghanyutkan peti yang berisi bayinya, ia merasa 
sangat sedih dan khawatir terhadap keselamatannya. Seandainya 
Allah tidak meneguhkan hatinya untuk bersabar dan menahan 
dirinya, sungguh ia akan menceritakan kepada orang-orang bahwa si 
bayi itu adalah anaknya sendiri. Kejadian ini menunjukkan bahwa 
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janji Allah yang diilhamkan kepadanya dahulu  itu benar-benar terjadi 
sehingga ia bertambah yakin.  
                           
11. Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 
"Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka 
tidak mengetahuinya, 
Ibu Musa berkata kepada anak perempuannya yakni kakak Musa: 
“Ikutilah peti yang berisi adikmu itu dari kejauhan! Awasi terus apa 
yang menimpa padanya”. Maka  dengan taat dan rasa kasih sayang 
terhadap adiknya kakak Musapun mengikuti hanyutnya peti itu dari 
kejauhan. Iapun menyaksikan ketika peti yang berisi adiknya itu 
dipungut oleh keluarga Fir’aun tetapi mereka tidak mengetahui kalau 
ia saudara kandungnya.    
                                       
       
12. Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang 
mau menyusui(nya) sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa: "Maukah 
kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?". 
Kami menjadikan bayi nabi Musa menolak terhadap setiap 
perempuan yang dipanggil keluarga Fir’aun untuk mencoba  
menyusuinya. Di tengah kebingungan keluarga Fir’aun menyusui 
Musa, kakak perempuan Musa menghadap kepada mereka dengan 
mengatakan: “Maukah kalian aku tunjukkan perempuan yang sangat 
bagus menyusui bayi dan merawatnya dengan baik?” Merekapun 
langsung menerima dan menyambutnya dengan baik. 
                                    
           
13. Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan 
tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
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janji Allah yang diilhamkan kepadanya dahulu  itu benar-benar terjadi 
sehingga ia bertambah yakin.  
                           
11. Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 
"Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka 
tidak mengetahuinya, 
Ibu Musa berkata kepada anak perempuannya yakni kakak Musa: 
“Ikutilah peti yang berisi adikmu itu dari kejauhan! Awasi terus apa 
yang menimpa padanya”. Maka  dengan taat dan rasa kasih sayang 
terhadap adiknya kakak Musapun mengikuti hanyutnya peti itu dari 
kejauhan. Iapun menyaksikan ketika peti yang berisi adiknya itu 
dipungut oleh keluarga Fir’aun tetapi mereka tidak mengetahui kalau 
ia saudara kandungnya.    
                                       
       
12. Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang 
mau menyusui(nya) sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa: "Maukah 
kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?". 
Kami menjadikan bayi nabi Musa menolak terhadap setiap 
perempuan yang dipanggil keluarga Fir’aun untuk mencoba  
menyusuinya. Di tengah kebingungan keluarga Fir’aun menyusui 
Musa, kakak perempuan Musa menghadap kepada mereka dengan 
mengatakan: “Maukah kalian aku tunjukkan perempuan yang sangat 
bagus menyusui bayi dan merawatnya dengan baik?” Merekapun 
langsung menerima dan menyambutnya dengan baik. 
                                    
           
13. Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan 
tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. 
Maka Kami kembalikan Musa ke pangkuan ibunya, dan ibunyapun 
merasa senang dapat melihat anaknya kembali. Ia yakin bahwa janji 
Allah adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak yakin terhadap 
janji-janji-Nya.  
                             
14. Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Ketika Musa memasuki usia dewasa, Allah memberi kepadanya 
hikmah, ilmu serta kepahaman dalam agama, sehingga ia menjadi 
seorang hamba yang cerdas, bijaksana dan tepat dalam mengambil 
setiap keputusan.  Hal ini juga berlaku kepada siapa saja yang berbuat 
baik Allah akan membalas dan menolongnya. 
                                     
                                    
                                  
15. Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah. 
Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah 
perbuatan syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). 
Ketika penduduk sedang beristirahat di siang hari nabi Musa keluar 
dari istana memasuki wilayah Menphis dengan sembunyi-sembunyi 
agar tidak dilihat orang. Di sana ia bertemu dengan dua orang yang 
sedang berkelahi, yaitu orang laki-laki dari Qibti (kelompok Fir’aun) 
dengan orang laki-laki dari Israil (suku Musa). Orang laki-laki dari 
Israil meminta nabi Musa untuk mengalahkan lawannya. Tanpa 
328 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
28. Surat al-QashashJ u z
20
berfikir panjang ia menolongnya dengan melepaskan pukulan ke arah 
orang Qibti seketika itu pula langsung meninggal. Nabi Musa merasa 
berdosa dan menyesali atas  perbuatannya itu. Ia menyadari bahwa itu 
adalah perbuatan yang salah dan khilaf.  Kejadian itu dilakukannya 
sebelum nabi Musa diangkat menjadi Rasul.   
                                  
16. Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah Menganiaya diriku 
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Nabi Musa berkata setelah memukul laki-laki Qibti yang meninggal 
tadi: “Ya Tuhanku, aku telah berbuat aniaya pada diriku sendiri yaitu 
membunuh jiwa yang seharusnya dilindungi, padahal Engkau tidak 
memerintahku untuk membunuhnya, maka ampunilah atas 
kemaksiatanku ini”. Allah-pun kemudian mengampuni atas kesalahannya 
itu, sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang pada 
hamba-Nya yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya.   
                        
17. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaKu, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang- orang yang berdosa". 
Nabi Musa berkata: “Wahai Tuhanku, karena karunia-Mu yang sangat 
banyak yang Engkau berikan kepadaku baik berupa ampunan, 
rahmat, ilmu dan hikmah, aku berjanji sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang yang berbuat dosa”.  
                                   
              
18. Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa 
berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
nyata (kesesatannya)". 
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berfikir panjang ia menolongnya dengan melepaskan pukulan ke arah 
orang Qibti seketika itu pula langsung meninggal. Nabi Musa merasa 
berdosa dan menyesali atas  perbuatannya itu. Ia menyadari bahwa itu 
adalah perbuatan yang salah dan khilaf.  Kejadian itu dilakukannya 
sebelum nabi Musa diangkat menjadi Rasul.   
                                  
16. Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah Menganiaya diriku 
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Nabi Musa berkata setelah memukul laki-laki Qibti yang meninggal 
tadi: “Ya Tuhanku, aku telah berbuat aniaya pada diriku sendiri yaitu 
membunuh jiwa yang seharusnya dilindungi, padahal Engkau tidak 
memerintahku untuk membunuhnya, maka ampunilah atas 
kemaksiatanku ini”. Allah-pun kemudian mengampuni atas kesalahannya 
itu, sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang pada 
hamba-Nya yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya.   
                        
17. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaKu, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang- orang yang berdosa". 
Nabi Musa berkata: “Wahai Tuhanku, karena karunia-Mu yang sangat 
banyak yang Engkau berikan kepadaku baik berupa ampunan, 
rahmat, ilmu dan hikmah, aku berjanji sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang yang berbuat dosa”.  
                                   
              
18. Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa 
berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
nyata (kesesatannya)". 
Setelah kembali lagi ke kota Fir’aun, nabi Musa menjadi ketakutan 
karena perbuatan yang telah dilakukannya. Ia terus menerus 
mendengarkan kabar terhadap reaksi keluarga dari orang Qibti yang 
terbunuh. Di tengah-tengah kekhawatirannya itu muncullah seorang 
laki-laki  Israil yang sebelumnya pernah ditolongnya. Ia menyeru 
minta tolong lagi dalam kasus yang sama.  Nabi Musa mengatakan 
kepadanya: “Kamu itu benar-benar keterlaluan, yaitu suka bertengkar 
dan berlaku sesat!”. 
                                    
                                   
       
19. Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang menjadi 
musuh keduanya, musuhnya berkata: “Hai Musa, apakah kamu bermaksud 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang 
berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian”. 
Walaupun  nabi Musa hatinya jengkel terhadap orang Israil yang suka 
bertengkar, namun hatinyapun iba dan ingin menolongnya lagi. 
Ketika ia hendak melayangkan pukulan ke arah orang Qibti, orang 
Israil itu mengira kalau Musa hendak memukul dirinya, seraya 
mengatakan: “Hai Musa, apakah kamu akan membunuhku 
sebagaimana engkau telah membunuh orang Qibti pada waktu yang 
lalu. Ternyata kamu itu tidak lain adalah juga orang yang berlaku 
zalim dan bukan orang yang menginginkan kedamaian”.  Dengan 
pernyataan orang Israil seperti itu, orang Qibti yang asalnya tidak 
mengetahui tentang berita pembunuhan yang masih misterius menjadi 
jelas bahwa pembunuhnya adalah nabi Musa, maka ia cepat-cepat lari 
menemui Fir’aun untuk menyampaikan kabar bahwa Musa-lah si 
pembunuhnya.   
                                 
                  
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20. Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya 
berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat kepadamu". 
Para pembesar Fir’aun setelah mendengarkan berita yang 
disampaikan bahwa si pembunuhnya adalah Musa, mereka 
bermusyawarah untuk menangkap dan membunuhnya.  Rencana ini 
diketahui oleh seseorang yang menaruh rasa kasihan kepada nabi 
Musa, maka bergegaslah orang itu untuk menyampaikan berita 
penting kepada nabi Musa dengan mengatakan: “Hai Musa, para 
pembesar Fir’aun telah sepakat untuk menangkap dan membunuhmu, 
maka cepat-cepatlah kamu keluar dari Mesir ini sebelum mereka 
datang. Aku ini benar-benar menasehatimu karena kasihan 
kepadamu!”  
                           
21. Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu". 
Atas nasehat orang tersebut nabi Musa cepat-cepat meninggalkan kota 
Mesir dengan cemas dan penuh waspada karena khawatir pasukan 
Fir’aun akan menangkapnya.  Nabi Musa berdoa kepada Allah: “Ya 
Rabb, selamatkanlah aku dari kejahatan orang yang berbuat zalim”.    
                            
22. Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): 
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". 
Dan ketika nabi Musa hendak menuju ke negeri Madyan, ia ber-doa 
kepada Allah: “Mudah-mudahan Tuhanku menunjukkan jalan yang 
tepat untuk bisa sampai ke sana”.  
                                  
                              
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20. Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya 
berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat kepadamu". 
Para pembesar Fir’aun setelah mendengarkan berita yang 
disampaikan bahwa si pembunuhnya adalah Musa, mereka 
bermusyawarah untuk menangkap dan membunuhnya.  Rencana ini 
diketahui oleh seseorang yang menaruh rasa kasihan kepada nabi 
Musa, maka bergegaslah orang itu untuk menyampaikan berita 
penting kepada nabi Musa dengan mengatakan: “Hai Musa, para 
pembesar Fir’aun telah sepakat untuk menangkap dan membunuhmu, 
maka cepat-cepatlah kamu keluar dari Mesir ini sebelum mereka 
datang. Aku ini benar-benar menasehatimu karena kasihan 
kepadamu!”  
                           
21. Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu". 
Atas nasehat orang tersebut nabi Musa cepat-cepat meninggalkan kota 
Mesir dengan cemas dan penuh waspada karena khawatir pasukan 
Fir’aun akan menangkapnya.  Nabi Musa berdoa kepada Allah: “Ya 
Rabb, selamatkanlah aku dari kejahatan orang yang berbuat zalim”.    
                            
22. Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): 
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". 
Dan ketika nabi Musa hendak menuju ke negeri Madyan, ia ber-doa 
kepada Allah: “Mudah-mudahan Tuhanku menunjukkan jalan yang 
tepat untuk bisa sampai ke sana”.  
                                  
                              
23. Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" 
Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya". 
Ketika nabi Musa sampai ke wilayah Madyan, ia duduk di bawah 
pohon sambil menyaksikan kerumunan para penggembala yang 
memberi minum binatang ternaknya. Di kerumunan para 
penggembala itu, ia melihat dua perempuan yang menahan ternaknya 
untuk minum. Mereka berdua tidak ingin berdesak-desakan dengan 
kaum laki-laki dan mereka memilih menunggu sampai keadaannya 
reda. Musa yang menyaksikan keadaan itu langsung menghampirinya 
dan bertanya: ”Ada apa?” Mereka berdua menjawab: “Kami tidak 
mampu kalau berdesak-desakan dengan kaum laki-laki, kami 
menunggu sampai mereka selesai. Ayah kami seorang yang sudah tua 
tidak mampu berdesak-desakan seperti ini”.     
                                   
24. Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: “Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku”. 
Maka nabi Musa  menolong kedua perempuan itu memberi minum 
ternaknya, setelah itu kembali lagi berteduh di bawah pohon dan 
berdoa: ”Ya Rabb, aku sangat mengharapkan kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku yaitu berupa rizki dan karunia-Mu!”.   
                                   
                                 
25. Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil 
kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan 
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menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: 
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim 
itu". 
Kemudian datanglah salah seorang perempuan dari putri nabi Syu’aib 
kepada nabi Musa dengan tersipu malu sambil berkata kepadanya: 
“Sesungguhnya ayahku memanggilmu akan memberi upah 
kepadamu karena kamu telah berbuat baik memberi minum ternak 
kami”.  Nabi Musa-pun menerimanya lalu berjalan mengikuti 
perempuan itu menuju rumahnya. Setelah bertemu dengan ayahnya 
yaitu nabi Syu’aib, nabi Musa menceritakan keadaan dirinya dan 
peristiwa yang dialami di Mesir. Nabi Syu’aib berkata: “Jangan takut, 
kamu telah aman dari kezaliman yang mereka lakukan,  kekuasaan 
Fir’aun tidak sampai ke wilayah ini!”.    
                                 
26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya”. 
Salah seorang putri nabi Syu’aib berkata: ”Wahai ayah, ia diminta saja 
menjadi pekerja kita untuk mengembalakan kambing, karena sebaik-
baik pekerja adalah orang yang kuat dalam melaksanakan tugasnya 
dan dapat dipercaya serta tidak berkhianat kepada majikannya!” 
                                    
                          
    
27. Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu 
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- 
orang yang baik". 
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menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: 
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim 
itu". 
Kemudian datanglah salah seorang perempuan dari putri nabi Syu’aib 
kepada nabi Musa dengan tersipu malu sambil berkata kepadanya: 
“Sesungguhnya ayahku memanggilmu akan memberi upah 
kepadamu karena kamu telah berbuat baik memberi minum ternak 
kami”.  Nabi Musa-pun menerimanya lalu berjalan mengikuti 
perempuan itu menuju rumahnya. Setelah bertemu dengan ayahnya 
yaitu nabi Syu’aib, nabi Musa menceritakan keadaan dirinya dan 
peristiwa yang dialami di Mesir. Nabi Syu’aib berkata: “Jangan takut, 
kamu telah aman dari kezaliman yang mereka lakukan,  kekuasaan 
Fir’aun tidak sampai ke wilayah ini!”.    
                                 
26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya”. 
Salah seorang putri nabi Syu’aib berkata: ”Wahai ayah, ia diminta saja 
menjadi pekerja kita untuk mengembalakan kambing, karena sebaik-
baik pekerja adalah orang yang kuat dalam melaksanakan tugasnya 
dan dapat dipercaya serta tidak berkhianat kepada majikannya!” 
                                    
                          
    
27. Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu 
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- 
orang yang baik". 
Nabi Syu’aib berkata kepada nabi Musa: “Aku ingin menikahkan 
kamu dengan salah satu anak perempuanku dengan mahar kamu 
mengembalakan kambingku selama delapan tahun. Kalau kamu ingin 
menyempurnakannya menjadi sepuluh tahun terserah kamu itu lebih 
baik, tetapi aku tidak memaksamu, insya Allah kamu akan 
mendapatiku sebagai orang yang baik dalam bermuamalah dan 
memperlakukan pekerja dengan memenuhi janji serta memberikan 
haknya dengan penuh”.    
                              
    
28. Dia (Musa) berkata: “Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang 
kita ucapkan”. 
Nabi Musa berkata: “Inilah perjanjian antara aku dan kamu, apabila 
salah satu sudah aku tunaikan (delapan atau sepuluh tahun) maka 
sebenarnya aku telah memenuhi kewajibanku.  Seandainya aku tidak 
menyempurnakan sampai sepuluh tahun itupun juga tidak masalah,  
Allahlah yang menjadi saksi terhadap kesepakatan kita ini”.   
                                 
                                 
29. Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan Dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata 
kepada keluarganya: “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 
api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan”. 
Ketika nabi Musa sudah menyempurnakan perjanjiannya dengan nabi 
Syu’aib yaitu menggembalakan kambingnya selama sepuluh tahun, ia 
bersama keluarganya minta izin untuk kembali ke Mesir, nabi 
Syu’aibpun memberi izin kepadanya dan memberinya beberapa ekor 
kambing. Ketika melewati bukit Thur Sina bersama keluarganya pada 
malam hari yang sangat dingin, nabi Musa menyaksikan api dari 
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kejauhan. Ia meminta keluarganya untuk berhenti, dengan berkata: 
“Tunggulah aku di sini, aku melihat api di sana, aku akan ke tempat 
itu sebentar saja, siapa tahu penghuninya dapat menujukkan kita jalan 
yang benar menuju Mesir, dan kitapun dapat meminta api sedikit 
untuk berdiang dari dinginnya malam ini”.   
                            
                   
30. Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari 
sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, 
Tuhan semesta alam. 
Ketika Musa sampai di tempat api itu, Allah berseru kepadanya dari 
balik rerimbunan pohon tempat yang diberkahi dari arah sisi lembah 
sebelah kanannya: “Hai Musa, Aku ini adalah Allah, Tuhan semesta 
alam!” Allah berfirman itu secara langsung tanpa melalui perantaraan 
malaikat Jibril, maka ia disebut sebagai kalimullah dan sejak itulah 
Musa diangkat menjadi seorang utusan.    
                                        
            
31. dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai 
Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman. 
Selanjutnya Allah berfirman kepada nabi Musa: “Hai Musa, 
lemparkanlah tongkatmu! Ketika tongkat itu lemparkan, berubahlah 
menjadi seekor ular yang besar yang bergerak cepat seakan-akan ular 
siluman. Nabi Musa ketika menyaksikan pemandangan yang 
menakutkan itu, ia langsung lari menjauh ke belakang, lalu Allah 
memanggilnya: “Hai Musa, datanglah kepada-Ku, hadapilah saja, 
janganlah kamu takut dan khawatir, kamu adalah orang yang aman 
karena kamu dalam perlindungan-Ku!  
335
28. Surat al-QashashJ u z
20
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
kejauhan. Ia meminta keluarganya untuk berhenti, dengan berkata: 
“Tunggulah aku di sini, aku melihat api di sana, aku akan ke tempat 
itu sebentar saja, siapa tahu penghuninya dapat menujukkan kita jalan 
yang benar menuju Mesir, dan kitapun dapat meminta api sedikit 
untuk berdiang dari dinginnya malam ini”.   
                            
                   
30. Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari 
sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, 
Tuhan semesta alam. 
Ketika Musa sampai di tempat api itu, Allah berseru kepadanya dari 
balik rerimbunan pohon tempat yang diberkahi dari arah sisi lembah 
sebelah kanannya: “Hai Musa, Aku ini adalah Allah, Tuhan semesta 
alam!” Allah berfirman itu secara langsung tanpa melalui perantaraan 
malaikat Jibril, maka ia disebut sebagai kalimullah dan sejak itulah 
Musa diangkat menjadi seorang utusan.    
                                        
            
31. dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai 
Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman. 
Selanjutnya Allah berfirman kepada nabi Musa: “Hai Musa, 
lemparkanlah tongkatmu! Ketika tongkat itu lemparkan, berubahlah 
menjadi seekor ular yang besar yang bergerak cepat seakan-akan ular 
siluman. Nabi Musa ketika menyaksikan pemandangan yang 
menakutkan itu, ia langsung lari menjauh ke belakang, lalu Allah 
memanggilnya: “Hai Musa, datanglah kepada-Ku, hadapilah saja, 
janganlah kamu takut dan khawatir, kamu adalah orang yang aman 
karena kamu dalam perlindungan-Ku!  
                                        
                                    
32. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke 
dada)mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari 
Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-
pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik". 
Hai Musa, masukkanlah tanganmu ke saku bajumu, niscaya tanganmu 
akan mengeluarkan cahaya yang putih bukan karena penyakit atau 
belang, dan dekapkanlah tanganmu ke dadamu apabila kamu 
menghadapi ketakutan niscaya itu akan membuat hatimu tenang! 
Tongkat yang berubah menjadi ular dan tanganmu yang 
mengeluarkan cahaya adalah dua mukjizat yang luar biasa yang dapat 
kamu gunakan untuk menghadapi Fir’aun dan bala tentaranya.  
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik”.  
                      
33. Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 
Nabi Musa berkata: “Ya Rabb, aku telah membunuh seseorang dari 
kalangan Fir’aun, padahal tidak ada perintah dari-Mu untuk 
membunuhnya, aku takut mereka akan membalas membunuhku.  
                                 
      
34. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku”. 
Dan saudaraku Harun lebih fasih lisannya daripada aku, aku mohon 
Engkau mengutusnya bersamaku menjadi nabi yang dapat 
membantuku menyampaikan risalah ini! Mudah-mudahan Fir’aun 
mau membenarkanku, aku khawatir ia menolak terhadap risalah yang 
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aku bawa”.  
                                     
           
35. Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan 
Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak 
dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan menang. 
Allah mengabulkan permintaan nabi Musa  dengan berfirman: “Aku 
akan memperkuat dirimu dalam mengemban tugas itu dengan 
saudaramu Harun untuk mengalahkan Fir’aun dan pengikutnya 
dengan membawa bukti (mukjizat) yang jelas. Mereka tidak akan 
mampu menimpakan sesuatu yang menyakitkanmu. Kamu berdua 
dan juga para pengikutmu adalah orang-orang yang menang melawan 
mereka dengan mukjizat itu”.    
                                 
       
36. Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang dibuat-buat dan Kami belum pernah mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada nenek moyang kami dahulu". 
Maka ketika nabi Musa datang kepada Fir’aun dengan mengeluarkan 
bukti-bukti (mukjizat) yang menguatkan bahwa dirinya benar-benar 
utusan Allah, Fir’aun dan pengikutnya berkata: “Apa yang kamu 
tunjukkan kepada kami semua itu hanyalah kecerdikan dari sihir yang 
kamu lakukan. Itu tidak benar, itu hanyalah sebuah sihir sebagaimana 
yang telah kami dengar dari nenek moyang kami sejak beberapa abad yang 
lalu.”   
                                     
        
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aku bawa”.  
                                     
           
35. Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan 
Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak 
dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan menang. 
Allah mengabulkan permintaan nabi Musa  dengan berfirman: “Aku 
akan memperkuat dirimu dalam mengemban tugas itu dengan 
saudaramu Harun untuk mengalahkan Fir’aun dan pengikutnya 
dengan membawa bukti (mukjizat) yang jelas. Mereka tidak akan 
mampu menimpakan sesuatu yang menyakitkanmu. Kamu berdua 
dan juga para pengikutmu adalah orang-orang yang menang melawan 
mereka dengan mukjizat itu”.    
                                 
       
36. Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang dibuat-buat dan Kami belum pernah mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada nenek moyang kami dahulu". 
Maka ketika nabi Musa datang kepada Fir’aun dengan mengeluarkan 
bukti-bukti (mukjizat) yang menguatkan bahwa dirinya benar-benar 
utusan Allah, Fir’aun dan pengikutnya berkata: “Apa yang kamu 
tunjukkan kepada kami semua itu hanyalah kecerdikan dari sihir yang 
kamu lakukan. Itu tidak benar, itu hanyalah sebuah sihir sebagaimana 
yang telah kami dengar dari nenek moyang kami sejak beberapa abad yang 
lalu.”   
                                     
        
37. Musa menjawab: “Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan 
(yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
kemenangan orang-orang yang zalim”. 
Musa menjawab: “Tuhanku Maha Melihat siapa orang yang benar 
yang patut membawa petunjuk dari sisi-Nya dan orang yang dalam 
kesesatan. Orang yang benar akan mendapatkan kemenangan dan 
tempat yang terpuji di akhirat. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
tidak akan mendapat keberuntungan”.     
                                  
                              
38. Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah liat 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik 
melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 
termasuk orang-orang pendusta". 
Fir’aun berkata kepada para pembesarnya dengan sombong: “Aku 
tidak percaya ada Tuhan selain aku, kalau Musa mengaku 
mempercayai Tuhan selain aku, maka bangunkanlah hai Haman 
menara yang terbuat dari bata merah yang tinggi agar aku bisa 
melihat Tuhan Musa, tetapi aku yakin Musa adalah termasuk para 
pembohong”.    
                                   
39. dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) 
tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada kami. 
Fir’aun dan para tentaranya di bumi Mesir semakin bertambah 
angkuh dan sombong  dengan berbuat kebatilan dan kerusakan. 
Mereka tidak menyangka bahwa setelah mati dirinya akan kembali 
kepada-Ku untuk menerima balasan dari semua perbuatannya.  
                                     
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40. Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim. 
Kemudian Kami hancurkan Fir’aun dan bala tentaranya dengan Kami 
tenggelamkan ke laut, maka perhatikan akibat orang yang berbuat 
zalim, di dunia mereka ditimpa siksa seperti itu dan di  akhirat kelak 
menjadi penghuni neraka selama-lamanya.  
                          
41. Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) 
ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. 
Dan Kami jadikan Fir’aun dan balatentaranya sebagai pemimpin yang 
menyeru pengikutnya ke dalam neraka Jahim, kemudian di 
belakangnya diikuti oleh orang-orang yang sesat dan berlaku 
sombong. Mereka di hari kiamat tidak menemui seorangpun yang 
dapat menolong dirinya dari siksaan Allah yang sangat pedih.  
                                   
42. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). 
Di dunia Fir’aun dan pengikutnya mendapat laknat dan murka dari 
Allah, sedangkan di akhirat mereka termasuk orang-orang yang jelek 
perbuatannya sehingga tempat kembalinyapun juga tempat yang 
paling jelek yaitu neraka yang penuh dengan siksaan yang sangat 
pedih.  
                                  
             
43. Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) 
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi 
pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat. 
Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kitab Taurat kepada nabi 
Musa untuk disampaikan kepada umatnya setelah Kami melenyapkan 
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40. Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim. 
Kemudian Kami hancurkan Fir’aun dan bala tentaranya dengan Kami 
tenggelamkan ke laut, maka perhatikan akibat orang yang berbuat 
zalim, di dunia mereka ditimpa siksa seperti itu dan di  akhirat kelak 
menjadi penghuni neraka selama-lamanya.  
                          
41. Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) 
ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. 
Dan Kami jadikan Fir’aun dan balatentaranya sebagai pemimpin yang 
menyeru pengikutnya ke dalam neraka Jahim, kemudian di 
belakangnya diikuti oleh orang-orang yang sesat dan berlaku 
sombong. Mereka di hari kiamat tidak menemui seorangpun yang 
dapat menolong dirinya dari siksaan Allah yang sangat pedih.  
                                   
42. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). 
Di dunia Fir’aun dan pengikutnya mendapat laknat dan murka dari 
Allah, sedangkan di akhirat mereka termasuk orang-orang yang jelek 
perbuatannya sehingga tempat kembalinyapun juga tempat yang 
paling jelek yaitu neraka yang penuh dengan siksaan yang sangat 
pedih.  
                                  
             
43. Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) 
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi 
pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat. 
Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kitab Taurat kepada nabi 
Musa untuk disampaikan kepada umatnya setelah Kami melenyapkan 
beberapa umat terdahulu seperti; umat nabi Nuh, Shaleh, Luth dan 
lain sebagainya. Kitab tersebut berisi ajaran-ajaran yang menjadi 
hidayah bagi Bani Israil pada waktu itu, apabila diamalkannya akan 
mendatangkan kasih sayang Allah. Dengan demikian mereka 
diharapkan dapat selalu menyadari dan ingat atas karunia yang telah 
diberikannya.  
                                
44. Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat ketika 
Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula termasuk orang-
orang yang menyaksikan. 
Dan kamu (Muhammad) bukanlah orang yang hadir di bukit Gharbi 
(Thur) untuk menyaksikan sewaktu Kami berbicara langsung kepada 
Musa, akan tetapi kamu dapat menceritakannya dengan benar karena 
perantaraan wahyu yang Kami turunkan kepadamu.  
                              
               
45. Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas 
mereka masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. 
Akan tetapi Kami menciptakan manusia dengan turun-temurun dari 
satu generasi ke generasi yang lain dalam waktu yang lama. Para 
generasi itu semakin lama semakin berpaling dari ketauhidan dan 
semakin menyimpang dari syariat agama yang dibawa oleh para rasul. 
Dan kamu hai Muhammad bukanlah termasuk di antara penduduk 
Madyan yang menyaksikan peristiwa nabi Musa ketika singgah di 
negeri itu, akan tetapi Aku-lah yang mengutusmu sehingga kamu 
dapat menceritakan kisah itu semua dengan benar, dan itu 
menunjukkan kebenaran kerasulanmu.     
                                  
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                
46. Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
(Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang 
sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu 
agar mereka ingat. 
Dan kamu hai Muhammad bukanlah orang yang hadir di sebelah 
bukit Thur Sina yang menyaksikan  ketika Aku memberi wahyu 
kepada Musa, akan tetapi Aku menurunkan wahyu kepadamu 
sehingga kamu dapat menceritakan peristiwa itu dengan benar. Ini 
adalah sebagai rahmat dari Tuhanmu agar supaya kamu dapat 
memberi peringatan kepada umat  bahwa pada zaman dahulu Kami 
pernah mengutus seorang rasul sehingga umatmu akan sadar 
terhadap peringatan yang kamu bawa.       
                                           
                 
47. Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang mukmin". 
Seandainya Allah menurunkan siksaan kepada orang-orang kafir 
akibat dari  perbuatannya itu tidak didahului dengan diutusnya 
seorang rasul, nicaya mereka akan mengatakan: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa Engkau tidak mengutus seorang utusan kepada kami yang 
menjelaskan tentang barang yang hak dan batil sehingga kami dapat 
beriman dan mengikuti ajaran-Mu?” 
                                   
                                
48. Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata: "Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang 
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                
46. Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
(Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang 
sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu 
agar mereka ingat. 
Dan kamu hai Muhammad bukanlah orang yang hadir di sebelah 
bukit Thur Sina yang menyaksikan  ketika Aku memberi wahyu 
kepada Musa, akan tetapi Aku menurunkan wahyu kepadamu 
sehingga kamu dapat menceritakan peristiwa itu dengan benar. Ini 
adalah sebagai rahmat dari Tuhanmu agar supaya kamu dapat 
memberi peringatan kepada umat  bahwa pada zaman dahulu Kami 
pernah mengutus seorang rasul sehingga umatmu akan sadar 
terhadap peringatan yang kamu bawa.       
                                           
                 
47. Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang mukmin". 
Seandainya Allah menurunkan siksaan kepada orang-orang kafir 
akibat dari  perbuatannya itu tidak didahului dengan diutusnya 
seorang rasul, nicaya mereka akan mengatakan: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa Engkau tidak mengutus seorang utusan kepada kami yang 
menjelaskan tentang barang yang hak dan batil sehingga kami dapat 
beriman dan mengikuti ajaran-Mu?” 
                                   
                                
48. Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata: "Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang 
telah diberikan kepada Musa dahulu?". dan bukankah mereka itu telah ingkar 
(juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?; Mereka dahulu 
telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu 
membantu". Dan mereka (juga) berkata: "Sesungguhnya kami tidak 
mempercayai masing-masing mereka itu". 
Maka ketika Rasul (Muhammad saw). datang dengan membawa 
risalah, mereka berpaling dan ingkar dengan mengatakan: “Mengapa 
Muhammad tidak diberi mukjizat yang dapat kita saksikan dengan 
mata kepala, seperti tongkat nabi Musa yang dapat berubah menjadi 
ular dan unta nabi Shaleh yang keluar dari batu yang besar?” Mereka 
juga berkata: “Al- Qur’an dan Taurat itu hanyalah buku sihir yang 
saling mendukung, kami tidak mempercayainya baik Taurat ataupun 
Al-Qur`an”.   
                                 
49. Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang 
kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al 
Quran) niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang 
benar". 
Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka: “Datangkan kitab lain 
yang lebih banyak memberi petunjuk dari sisi Allah daripada kedua 
kitab tersebut (Taurat dan Al-Qur`an) jika kamu semua orang-orang 
yang benar yang dapat mendatangkannya niscaya aku akan 
mengikutimu!” 
                                            
                         
50. Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
Apabila mereka tidak dapat memenuhi permintaanmu untuk 
mendatangkan kitab yang lebih unggul dari pada Taurat dan Al-
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Qur`an, maka ketahuilah sesungguhnya mereka itu adalah orang-
orang yang hanya menuruti hawa nafsunya, dan tidak ada orang yang 
lebih sesat daripada orang yang seperti itu. Allah tidak akan 
menunjukkan orang yang melampaui batas dan bergelimang maksiat 
ke jalan yang benar karena mereka itu orang-orang yang berbuat 
aniaya.  
                        
51. Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
Quran) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat Al-Qur’an 
secara berturut-turut dan jelas, apabila dilaksanakannya akan 
mendatangkan rahmat Allah. Hal yang demikian ini agar mereka 
dapat mengambil  pelajaran.   
                        
52. Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab  
sebelum Al Quran, mereka beriman (pula) dengan Al Quran itu. 
Orang-orang dari kalangan ahli kitab Yahudi dan Nashrani yang tidak 
mengubah isi kitab sucinya pasti akan membenarkan Al-Qur`an dan 
mengikuti syariat nabi Muhammad karena mereka percaya kitab suci 
Al-Qur`an tersebut benar-benar turun dari sisi Allah, seperti Abdullah 
bin Salam. 
                                 
53. Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata: 
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-
orang yang membenarkan(nya). 
Apabila mereka (ahli kitab) yang beriman dan mengikuti syariah nabi 
Muhammad tersebut dibacakan Al-Qur`an, mereka mengatakan: 
“Kami beriman kepada Al-Qur`an karena kitab suci tersebut benar-
benar turun dari sisi Allah, kamipun sebelum Al-Qur`an diturunkan 
adalah orang-orang yang meng-Esakan  Allah dan mengikuti agama 
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Qur`an, maka ketahuilah sesungguhnya mereka itu adalah orang-
orang yang hanya menuruti hawa nafsunya, dan tidak ada orang yang 
lebih sesat daripada orang yang seperti itu. Allah tidak akan 
menunjukkan orang yang melampaui batas dan bergelimang maksiat 
ke jalan yang benar karena mereka itu orang-orang yang berbuat 
aniaya.  
                        
51. Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
Quran) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat Al-Qur’an 
secara berturut-turut dan jelas, apabila dilaksanakannya akan 
mendatangkan rahmat Allah. Hal yang demikian ini agar mereka 
dapat mengambil  pelajaran.   
                        
52. Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab  
sebelum Al Quran, mereka beriman (pula) dengan Al Quran itu. 
Orang-orang dari kalangan ahli kitab Yahudi dan Nashrani yang tidak 
mengubah isi kitab sucinya pasti akan membenarkan Al-Qur`an dan 
mengikuti syariat nabi Muhammad karena mereka percaya kitab suci 
Al-Qur`an tersebut benar-benar turun dari sisi Allah, seperti Abdullah 
bin Salam. 
                                 
53. Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata: 
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-
orang yang membenarkan(nya). 
Apabila mereka (ahli kitab) yang beriman dan mengikuti syariah nabi 
Muhammad tersebut dibacakan Al-Qur`an, mereka mengatakan: 
“Kami beriman kepada Al-Qur`an karena kitab suci tersebut benar-
benar turun dari sisi Allah, kamipun sebelum Al-Qur`an diturunkan 
adalah orang-orang yang meng-Esakan  Allah dan mengikuti agama 
Islam yaitu agama para rasul”.  
                                       
      
54. Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan 
mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah 
Kami rezkikan kepada mereka, mereka nafkahkan. 
Para ahli kitab yang beriman dan mengikuti syariat nabi Muhammad 
tersebut akan mendapatkan pahala dua kali, pertama karena percaya 
dengan kitab Taurat atau Injil, dan kedua karena mereka percaya 
kepada Al-Qur`an yang dibawa nabi Muhammad sekaligus mau 
mengikuti syariahnya. Mereka bersikap sabar dengan  mau menerima 
kebenaran dan menolak sesuatu yang jelek dengan akhlak yang baik 
dan santun serta mau bersedekah terhadap apa yang diberikan Allah 
kepadanya dengan ikhlas semata-mata mengharap ridhaNya.    
                                      
          
55. Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil". 
Para ahli kitab yang beriman tersebut apabila mendengar perkara batil 
yang tidak ada faedahnya mereka berpaling dan tidak tertarik sama 
sekali. Mereka mengatakan dengan ucapan dan tindakan yang 
mengandung kedamaian dan menjauhkan diri dari permusuhan, 
seperti  ucapan: “Bagi kami amal perbuatan kami dan bagimu pula 
amal perbuatanmu”.  Mereka lebih memilih toleransi dengan 
menghormati orang lain dengan memegang prinsipnya masing-
masing ketika menghadapi perbedaan pandangan dan dengan tetap 
menjaga kerukunan terutama ketika menghadapi orang-orang yang 
bodoh. Mereka yakin pada akhirnya perbuatan itu nanti akan 
ditanggung oleh pelakunya sendiri-sendiri.        
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                                       
56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk. 
Kamu hai Muhammad tidak mempunyai kewenangan untuk 
menjadikan seseorang mendapatkan petunjuk Allah sehingga ia mau 
mengikuti ajakanmu walaupun kamu sangat  mencintainya. Allah-lah 
yang memberi petunjuk yang hakiki terhadap siapa saja yang 
dikehendakinya. Dia-lah Yang Maha Mengetahui terhadap hamba-
Nya yang layak untuk mendapatkan hidayah.       
                                      
                          
57. Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami”. Dan Apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Orang-orang kafir Mekah mengatakan kepadamu hai Muhammad: 
“Apabila kami mengikuti petunjuk agamamu, kami akan mengalami 
penindasan yang dilakukan oleh orang-orang kafir lain, seperti 
pengusiran bahkan sampai pada pembunuhan”. Bukankah Allah telah 
menyediakan untuk mereka tempat tinggal di tanah Haram (Mekah)  
sejak diciptakannya langit dan bumi. Semua hasil bumi seperti aneka 
macam buah-buahan, sayur mayur, bijih-bijihan dan lain sebagainya 
mengalir ke bumi Mekah, sehingga kota tersebut menjadi kota yang 
penuh berkah. Akan tetapi orang-orang kafir tetap saja tidak 
menyadari bahwa itu semua nikmat dari Allah yang harus disyukuri. 
                                         
             
345
28. Surat al-QashashJ u z
20
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                                       
56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk. 
Kamu hai Muhammad tidak mempunyai kewenangan untuk 
menjadikan seseorang mendapatkan petunjuk Allah sehingga ia mau 
mengikuti ajakanmu walaupun kamu sangat  mencintainya. Allah-lah 
yang memberi petunjuk yang hakiki terhadap siapa saja yang 
dikehendakinya. Dia-lah Yang Maha Mengetahui terhadap hamba-
Nya yang layak untuk mendapatkan hidayah.       
                                      
                          
57. Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami”. Dan Apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Orang-orang kafir Mekah mengatakan kepadamu hai Muhammad: 
“Apabila kami mengikuti petunjuk agamamu, kami akan mengalami 
penindasan yang dilakukan oleh orang-orang kafir lain, seperti 
pengusiran bahkan sampai pada pembunuhan”. Bukankah Allah telah 
menyediakan untuk mereka tempat tinggal di tanah Haram (Mekah)  
sejak diciptakannya langit dan bumi. Semua hasil bumi seperti aneka 
macam buah-buahan, sayur mayur, bijih-bijihan dan lain sebagainya 
mengalir ke bumi Mekah, sehingga kota tersebut menjadi kota yang 
penuh berkah. Akan tetapi orang-orang kafir tetap saja tidak 
menyadari bahwa itu semua nikmat dari Allah yang harus disyukuri. 
                                         
             
58. Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, 
yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali 
sebahagian kecil. Dan Kami adalah pewaris(nya). 
Dan banyak negeri yang penduduknya telah Kami binasakan karena 
mereka lebih mengutamakan kesenangan hawa nafsunya. Itulah 
kampung mereka yang hancur luluh lantah yang tidak ada 
penghuninya lagi kecuali hanya puing-puingnya saja. Semua pada 
akhirnya akan kembali kepada Kami, dan Kamilah yang menjadi 
pewaris dan pemilik yang sebenarnya. 
                                     
                   
59. Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia 
mengutus di ibukota itu seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; 
kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman. 
Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan Mekah al-Mukarramah  
kecuali setelah mengutus nabi Muhammad yang memberi peringatan 
kepada mereka dengan membacakannya ayat-ayat Al-Qur`an. Dan 
Kami tidaklah berkehendak menghacurkan sebuah kampung kecuali 
penduduknya berlaku  zalim dengan melakukan berbagai macam 
kekufuran dan kemaksiatan.  
                                
       
60. Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan 
hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? 
Dan apa saja yang diberikan oleh Allah kepadamu di dunia ini 
semata-mata hanyalah untuk kenikmatan dunia saja, seperti; harta, 
tahta, anak-anak dan lain sebagainya. Padahal Allah menyediakan 
kenikmatan di sisi-Nya untuk manusia jauh lebih baik dan abadi yakni 
346 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
28. Surat al-QashashJ u z
20
kenikmatan  surga. Apakah kamu hai manusia tidak berfikir 
kenikmatan apa yang lebih baik daripada kenikmatan di surga?  
                                      
          
61. Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 
Orang yang telah mendapatkan kenikmatan surga karena hidupnya di 
dunia beriman dan beramal saleh serta yakin terhadap janji Allah, 
apakah ia sama dengan orang yang hanya mendapatkan kesenangan 
dunia yang hanya sekejap kemudian ia diseret untuk dihadirkan ke 
neraka? Tentu tidak sama, oleh karena itu seseorang hendaknya benar-
benar berfikir siapakah di antara kedua orang tersebut yang dijadikan 
teladan untuk dipilihnya, ahli surga ataukah ahli neraka!   
                        
62. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 
Di hari kiamat Allah memanggil orang-orang kafir lalu bertanya 
kepada mereka: “Di manakah tuhan-tuhan yang kamu dahulu 
menganggapnya menyekutui Aku dalam ke-tuhanan-Ku?”   
                                   
                 
63. Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: "Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami". 
Orang-orang yang mendapat ketetapan siksaan neraka berkata: “Ya 
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kenikmatan  surga. Apakah kamu hai manusia tidak berfikir 
kenikmatan apa yang lebih baik daripada kenikmatan di surga?  
                                      
          
61. Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 
Orang yang telah mendapatkan kenikmatan surga karena hidupnya di 
dunia beriman dan beramal saleh serta yakin terhadap janji Allah, 
apakah ia sama dengan orang yang hanya mendapatkan kesenangan 
dunia yang hanya sekejap kemudian ia diseret untuk dihadirkan ke 
neraka? Tentu tidak sama, oleh karena itu seseorang hendaknya benar-
benar berfikir siapakah di antara kedua orang tersebut yang dijadikan 
teladan untuk dipilihnya, ahli surga ataukah ahli neraka!   
                        
62. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 
Di hari kiamat Allah memanggil orang-orang kafir lalu bertanya 
kepada mereka: “Di manakah tuhan-tuhan yang kamu dahulu 
menganggapnya menyekutui Aku dalam ke-tuhanan-Ku?”   
                                   
                 
63. Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: "Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami". 
Orang-orang yang mendapat ketetapan siksaan neraka berkata: “Ya 
Tuhan kami, mereka itulah orang-orang yang telah kami sesatkan 
sebagaimana kami juga telah sesat. Pada hari ini kami cuci tangan di 
hadapan-Mu karena kami tidak mungkin dapat menolong dan 
melindunginya. Mereka sesat bukan karena menyembah atau 
mengikuti kami tetapi karena menyembah syetan  yang selalu 
membisikkannya untuk berbuat kufur dan menolak agamaMu”. 
                           
      
64. Dikatakan (kepada mereka) "Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu", lalu 
mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) 
mereka, dan mereka melihat azab. (mereka ketika itu berkeinginan) kiranya 
mereka dahulu menerima petunjuk. 
Dikatakan kepada orang-orang musyrik di hari kiamat: “Serulah 
tuhan-tuhan selain Allah yang kamu sembah dahulu dan kamu 
anggap dapat memberi pertolongan pada hari ini!” Merekapun 
memanggil-manggilnya, namun sama sekali di antara mereka tidak 
ada yang memenuhi panggilannya, sedangkan mereka menyaksikan 
neraka di hadapannya yang siap membakarnya. Seandainya ketika di 
dunia dahulu mereka menyadari untuk percaya kepada Allah dan 
mengikuti Rasulul-Nya niscaya akan mendapat petunjuk sehingga di 
hari kiamat selamat dari siksaan api neraka. 
                      
65. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 
"Apakah jawabanmu kepada para rasul?" 
Pada hari kiamat Allah memanggil semua manusia, lalu Dia bertanya: 
“Bagaimana sambutanmu semua terhadap seruan para utusan yang 
mengajak kamu beriman kepada-Ku dan beramal saleh?” 
                         
66. Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu 
mereka tidak saling tanya menanya. 
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Mereka tertunduk diam seribu bahasa, semuanya bingung apa yang 
akan mereka katakan. Mereka gemetar dan sangat takut menghadapi 
keadaan yang mencekam itu. Di antara mereka juga tidak ada yang 
bertanya kepada yang lain tentang apa yang akan dikatakan untuk 
menjawab pertanyaan Allah tersebut. 
                             
67. Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 
shaleh, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. 
Adapun orang-orang yang selalu bertobat semasa hidupnya di dunia 
dan beramal saleh sesuai syariat dan mengikuti Rasul, mereka selamat 
dari kejadian-kejadian yang menakutkan.  Mereka termasuk orang-
orang yang beruntung karena mendapatkan ampunan Allah dan 
ridha-Nya serta mendapatkan kenikmatan surga selama-lamanya.  
                                  
      
68. Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.  Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). 
Dan Tuhan-mu Dzat yang menciptakan semua makhluk dengan 
berbagai macam bentuk dan keadaan. Tak satupun dari makhluk yang 
dapat menentang ketentuan-Nya. Dia memilih di antara manusia yaitu 
para nabi untuk menyampaikan risalah pada umat dan mengajak 
mereka untuk menyembah hanya kepada Allah. Tidaklah manusia 
mempunyai kemampuan untuk berbuat, memilih dan menetapkan 
sesuatu. Semua berada di tangan Allah, Dia Maha Suci, jauh dari 
segala sesuatu yang disekutukan oleh orang-orang musyrik.      
                      
69. Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. 
Dan Tuhanmu Maha Mengetahui terhadap apa yang tersimpan dalam 
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Mereka tertunduk diam seribu bahasa, semuanya bingung apa yang 
akan mereka katakan. Mereka gemetar dan sangat takut menghadapi 
keadaan yang mencekam itu. Di antara mereka juga tidak ada yang 
bertanya kepada yang lain tentang apa yang akan dikatakan untuk 
menjawab pertanyaan Allah tersebut. 
                             
67. Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 
shaleh, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. 
Adapun orang-orang yang selalu bertobat semasa hidupnya di dunia 
dan beramal saleh sesuai syariat dan mengikuti Rasul, mereka selamat 
dari kejadian-kejadian yang menakutkan.  Mereka termasuk orang-
orang yang beruntung karena mendapatkan ampunan Allah dan 
ridha-Nya serta mendapatkan kenikmatan surga selama-lamanya.  
                                  
      
68. Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.  Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). 
Dan Tuhan-mu Dzat yang menciptakan semua makhluk dengan 
berbagai macam bentuk dan keadaan. Tak satupun dari makhluk yang 
dapat menentang ketentuan-Nya. Dia memilih di antara manusia yaitu 
para nabi untuk menyampaikan risalah pada umat dan mengajak 
mereka untuk menyembah hanya kepada Allah. Tidaklah manusia 
mempunyai kemampuan untuk berbuat, memilih dan menetapkan 
sesuatu. Semua berada di tangan Allah, Dia Maha Suci, jauh dari 
segala sesuatu yang disekutukan oleh orang-orang musyrik.      
                      
69. Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. 
Dan Tuhanmu Maha Mengetahui terhadap apa yang tersimpan dalam 
hati semua makhluk dan apa yang terucap oleh lisannya. Bagi Allah 
tidak ada satupun yang tersembunyi, semua terlihat jelas dan hadir di 
hadapan-Nya. 
                                          
70. Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala 
penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
Dia-lah Allah tiada Tuhan selain Dia, hanya Dia-lah yang pantas 
untuk mendapat pujian mulai dari awal hingga akhir. Dia-lah yang 
berhak untuk disyukuri karena Dia-lah Pemberi nikmat yang hakiki. 
Dia-lah hakim yang sebenarnya yang akan mengadili dengan seadil-
adilnya terhadap semua perbuatan hamba di hari kiamat, dan semua 
makhluk akan kembali kepada-Nya untuk mendapatkan balasan.   
                                        
                 
71. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak 
mendengar?" 
Bertanyalah hai nabi Muhammad kepada mereka: “Seandainya Allah 
menjadikan waktu malam itu tidak berubah yakni terus menerus 
malam dengan tidak berganti siang sampai hari kiamat, apakah ada 
Tuhan selain Allah yang mampu mengubahnya yakni berganti waktu 
siang yang dapat digunakan untuk bekerja dan melaksanakan 
kegiatan? Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa pergantian 
siang dan malam itu dengan teratur, siapakah yang dapat mengatur 
itu semua selain Allah? Apakah kamu semua tidak mendengar 
pertanyaan ini? “      
                                        
                        
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72. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? 
Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 
"Katakanlah Muhammad kepada mereka: “Seandainya Allah 
menjadikan waktu siang itu terus menerus sampai hari kiamat 
sehingga tidak ada waktu malam, apakah ada Tuhan selain Allah yang 
mampu menggantikannya menjadi waktu malam yang dapat 
digunakan untuk beristirahat? Apakah kamu tidak melihat ayat-ayat 
Allah yang demikian ini sehingga kamu menjadi orang yang beriman?   
                          
    
73. Dan karena rahmat-Nya,Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. 
Dan di antara kasih sayang Allah yang diberikan kepada makhluk-
Nya adalah adanya pergantian siang dan malam. Dan Allah 
menyebutkan malam karena waktu yang sangat tepat untuk 
beristirahat dari keletihan kerja di waktu siang. Waktu malam suasana 
terasa hening maka sangat nyaman untuk tidur dengan memejamkan 
mata seakan melepaskan semua urusan yang menyibukkan, dan Allah 
menjadikan siang sebagai waktu yang terang yang sangat tepat untuk 
melaksanakan semua kegiatan dalam rangka mencari penghidupan. 
Adanya pergantian waktu siang dan malam dengan segala 
kelebihannya masing-masing diharapkan manusia dapat bersyukur 
atas nikmat-Nya. 
                      
74. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 
Pada hari kiamat Allah memanggil orang-orang musyrik: “Manakah 
tuhan-tuhan yang kamu anggap menjadi sekutu-Ku? Apakah berhala-
berhala yang kamu anggap sebagai tuhan itu bisa mendatangkan 
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72. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? 
Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 
"Katakanlah Muhammad kepada mereka: “Seandainya Allah 
menjadikan waktu siang itu terus menerus sampai hari kiamat 
sehingga tidak ada waktu malam, apakah ada Tuhan selain Allah yang 
mampu menggantikannya menjadi waktu malam yang dapat 
digunakan untuk beristirahat? Apakah kamu tidak melihat ayat-ayat 
Allah yang demikian ini sehingga kamu menjadi orang yang beriman?   
                          
    
73. Dan karena rahmat-Nya,Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. 
Dan di antara kasih sayang Allah yang diberikan kepada makhluk-
Nya adalah adanya pergantian siang dan malam. Dan Allah 
menyebutkan malam karena waktu yang sangat tepat untuk 
beristirahat dari keletihan kerja di waktu siang. Waktu malam suasana 
terasa hening maka sangat nyaman untuk tidur dengan memejamkan 
mata seakan melepaskan semua urusan yang menyibukkan, dan Allah 
menjadikan siang sebagai waktu yang terang yang sangat tepat untuk 
melaksanakan semua kegiatan dalam rangka mencari penghidupan. 
Adanya pergantian waktu siang dan malam dengan segala 
kelebihannya masing-masing diharapkan manusia dapat bersyukur 
atas nikmat-Nya. 
                      
74. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 
Pada hari kiamat Allah memanggil orang-orang musyrik: “Manakah 
tuhan-tuhan yang kamu anggap menjadi sekutu-Ku? Apakah berhala-
berhala yang kamu anggap sebagai tuhan itu bisa mendatangkan 
manfaat dan menolak bahaya yang menimpa padamu?” 
                                         
         
75. Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata 
"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu", maka tahulah mereka bahwasanya yang 
hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya 
mereka ada-adakan. 
Pada hari kiamat Kami mengambil seorang saksi yaitu rasul untuk 
memberi kesaksian terhadap perbuatan umatnya ketika hidup di 
dunia. Kemudian Kami meminta kepada umat yang musyrik untuk 
memberikan alasan yang membenarkan perbuatannya (melakukan 
syirik).  Mereka bingung ketakutan dan tak ada sepatah katapun yang 
terucap dari mereka. Di situ mereka mengakui bahwa kebenaran itu 
hanyalah pada Allah yang dibawa rasul-Nya, dan lenyaplah berhala-
berhala yang disembah selain Allah karena sama sekali tidak dapat 
memberi pertolongan sedikitpun. Pada akhirnya mereka mendapat 
siksaan yang amat pedih di neraka selama-lamanya.  
                                      
                                      
76. Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 
Karun adalah salah seorang dari Bani Israil dari kaum nabi Musa yang 
berlaku angkuh dan sombong di muka bumi karena kekayannya yang 
melimpah-ruah. Banyaknya kekayaan yang diberikan kepadanya 
seakan sulit untuk diaudit, bahkan sekelompok orang laki-laki yang 
kuat untuk memikul anak kuncinya saja merasa berat. Sifat 
kesombongan dan keangkuhannya semakin memuncak hingga 
mengusik kaumnya untuk memberi nasehat agar tidak bergaya seperti 
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itu karena dunia adalah mudah berubah dan Allah tidak menyukai 
terhadap hamba-Nya yang sombong.   
                            
                                 
77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Carilah kenikmatan di akhirat yaitu surga yang penuh dengan 
kenikmatan yang disediakan Allah untuk kamu dengan beriman dan 
beramal saleh sebanyak-banyaknya, tetapi janganlah kamu 
mengabaikan kesempatan untuk mendapatkan kenikmatan dunia 
yang halal dan baik.  Dan berbuat baiklah terhadap sesama hamba 
Allah dengan melakukan tolong menolong dan berbagi kegembiraan! 
Jauhilah kamu dari perbuatan zalim, permusuhan, serta perbuatan-
perbuatan yang dapat merusak dan merugikan pada sesama,  karena 
perbuatan-perbuatan jelek seperti itu dapat mendatangkan murka 
Allah. Dia tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan di 
muka bumi.   
                                  
                                     
78. Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu 
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 
Karun semakin sombong ketika ada orang lain yang mengingatkan 
dirinya agar tidak membanggakan kekayaan. Ia (Karun) berkata: “Aku 
mendapatkan harta yang melimpah-ruah ini hanya semata-mata 
karena kepandaianku dalam mengelola harta”. Apakah Karun tidak 
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itu karena dunia adalah mudah berubah dan Allah tidak menyukai 
terhadap hamba-Nya yang sombong.   
                            
                                 
77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Carilah kenikmatan di akhirat yaitu surga yang penuh dengan 
kenikmatan yang disediakan Allah untuk kamu dengan beriman dan 
beramal saleh sebanyak-banyaknya, tetapi janganlah kamu 
mengabaikan kesempatan untuk mendapatkan kenikmatan dunia 
yang halal dan baik.  Dan berbuat baiklah terhadap sesama hamba 
Allah dengan melakukan tolong menolong dan berbagi kegembiraan! 
Jauhilah kamu dari perbuatan zalim, permusuhan, serta perbuatan-
perbuatan yang dapat merusak dan merugikan pada sesama,  karena 
perbuatan-perbuatan jelek seperti itu dapat mendatangkan murka 
Allah. Dia tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan di 
muka bumi.   
                                  
                                     
78. Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu 
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 
Karun semakin sombong ketika ada orang lain yang mengingatkan 
dirinya agar tidak membanggakan kekayaan. Ia (Karun) berkata: “Aku 
mendapatkan harta yang melimpah-ruah ini hanya semata-mata 
karena kepandaianku dalam mengelola harta”. Apakah Karun tidak 
memperhatikan dengan berlaku sombong seperti itu Allah kuasa 
menghancurkannya dalam waktu sekejab sebagaimana umat-umat 
terdahulu bahkan mereka jauh lebih hebat daripada dirinya. Setelah 
dihancurkan tidak lagi ada pertanyaan yang diucapkan: “Karena dosa 
apa mereka dihancurkan?”     
                                  
              
79. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga 
kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 
Suatu hari Karun mengadakan perayaan keliling kota dengan pakaian 
dan kendaraan kuda yang mewah dan luar biasa yang diikuti oleh 
para pengawalnya. Tujuan mereka agar orang-orang merasa takjub 
kepadanya. Orang-orang yang silau terhadap kehidupan dunia 
melihat kemegahan yang dimiliki Karun mengatakan: “Alangkah 
enaknya apabila kami memiliki kekayaan yang banyak sekali 
sebagaimana Karun itu. Sesungguhnya ia benar-benar orang kaya raya 
yang sukses dalam kehidupan ini”.   
                             
              
80. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu:"Kecelakaan yang 
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar". 
Sementara orang-orang yang berilmu ketika melihat para pecinta harta 
itu kagum terhadap keadaan Karun mereka mengatakan: ”Celaka 
kamu kalau hanya mementingkan dunia, pahala di sisi Allah jauh 
lebih mulia dan menyenangkan dari pada kekayaan dan kehebatan 
yang kamu miliki”. Tetapi nasehat yang sangat bagus seperti itu hanya 
bisa diterima oleh orang-orang yang sabar, yakni orang-orang yang 
bisa mengendalikan dirinya dan tidak silau dengan harta dunia.    
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                              
         
81. Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab 
Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). 
Karena kesombongan dan keangkuhan Karun, Allah mengazabnya dengan 
membenamkannya ke dalam perut bumi beserta tempat tinggalnya 
dan juga seluruh harta kekayaannya. Ketika azab itu menimpa tak 
seorangpun mampu menolong dirinya karena ia bukanlah orang yang 
berhak untuk mendapat pertolongan.     
                        
                             
        
82. Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun 
itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 
(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari 
(nikmat Allah)". 
Orang-orang yang tadinya mendambakan keadaan Karun ketika 
menyaksikan siksaan Allah yang menimpa padanya, akhirnya 
berbalik dan mengatakan: “Seandainya Allah tidak melimpahkan 
karunia-Nya kepada  kita, niscaya Dia juga akan membenamkan kita 
bersama Karun karena pandangan kita dahulu yang takjub dan silau 
pada kekayaannya. Allah-lah Dzat yang memberi rizki kepada seluruh 
hamba-Nya dengan luas ataupun sempit sesuai dengan kehendak-
Nya. Dan orang-orang kafir benar-benar tidak akan memperoleh 
keberuntungan berupa keselamatan dari adzab yang mengerikan 
karena tidak mau bersyukur atas nikmat Allah”.  
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                              
         
81. Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab 
Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). 
Karena kesombongan dan keangkuhan Karun, Allah mengazabnya dengan 
membenamkannya ke dalam perut bumi beserta tempat tinggalnya 
dan juga seluruh harta kekayaannya. Ketika azab itu menimpa tak 
seorangpun mampu menolong dirinya karena ia bukanlah orang yang 
berhak untuk mendapat pertolongan.     
                        
                             
        
82. Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun 
itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 
(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari 
(nikmat Allah)". 
Orang-orang yang tadinya mendambakan keadaan Karun ketika 
menyaksikan siksaan Allah yang menimpa padanya, akhirnya 
berbalik dan mengatakan: “Seandainya Allah tidak melimpahkan 
karunia-Nya kepada  kita, niscaya Dia juga akan membenamkan kita 
bersama Karun karena pandangan kita dahulu yang takjub dan silau 
pada kekayaannya. Allah-lah Dzat yang memberi rizki kepada seluruh 
hamba-Nya dengan luas ataupun sempit sesuai dengan kehendak-
Nya. Dan orang-orang kafir benar-benar tidak akan memperoleh 
keberuntungan berupa keselamatan dari adzab yang mengerikan 
karena tidak mau bersyukur atas nikmat Allah”.  
                               
      
83. Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 
Itulah kampung akhirat berupa surga dengan berbagai macam 
kenikmatan yang ada di dalamnya yang disediakan Allah bagi hamba 
yang tunduk dan berserah diri kepada-Nya, yaitu hamba yang selalu 
taat dan patuh terhadap perintah dan menjauhi larangan-Nya serta 
tidak berlaku sombong terhadap sesama. Ia juga tidak melakukan 
perbuatan yang mengandung kerusakan baik pada dirinya ataupun 
lingkungannya dengan berbagai macam perbuatan maksiat. Pada 
akhirnya kebaikan yakni surga di akhirat hanya akan diperoleh oleh 
orang-orang yang bertakwa.   
                                      
            
84. Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya 
(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang 
datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan 
(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Barangsiapa yang datang di akhirat dengan membawa iman dan amal 
saleh, maka ia akan mendapatkan pahala yang dilipatgandakan 
melebihi kebaikan yang dilakukan semasa hidupnya. Ia akan 
mendapat surga yang penuh dengan kenikmatan selama-lamanya. 
Dan barangsiapa yang datang dengan membawa kekafiran dan 
perbuatan-perbuatan dosa, maka baginya akan dibalas siksaan sesuai 
dengan perbuatannya yaitu siksaan api neraka dan menjadi orang 
yang hina.     
                                    
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               
85. Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Al Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 
Katakanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata". 
Sesungguhnya Allah Dzat yang menurunkan Al-Qur`an berjanji akan 
mengembalikanmu hai Muhammad ke tanah suci Mekah yang sangat 
kamu cintai. Katakanlah hai Muhammad:  “Allah Maha Mengetahui 
terhadap orang-orang yang pantas mendapat petunjuk dan juga orang 
yang sesat dan berlaku sesat.” Rasulullah sangat rindu terhadap kota 
Mekah, ia mengatakan: “Demi Allah, sesungguhnya kamu hai Mekah 
adalah sebaik-baik bumi Allah, dan bagian bumi Allah yang dicintai. 
Seandainya aku tidak dikeluarkan darimu, maka aku tidak akan 
keluar”.  
                                
       
86. Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu, 
tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir. 
Dan kamu Muhammad tidaklah mengharap Al-Qur`an itu diturunkan 
kecuali sebagai kasih sayang dari Tuhanmu. Allah akan mencurahkan 
kasih sayang-Nya di dunia dan akhirat kepada orang yang mau 
membaca Al-Qur`an, mengkaji dan mengamalkannya. Di dunia 
hidupnya akan terarah karena mendapat petunjuk Al-Qur`an dan di 
akhirat akan mendapat kebahagiaan yang besar karena perhatiannya 
terhadap Al-Qur`an. Dan kamu hai nabi janganlah menjadi penolong 
bagi orang-orang kafir yang ingkar kepada Allah!  
                                    
     
87. Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 
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86. Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu, 
tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir. 
Dan kamu Muhammad tidaklah mengharap Al-Qur`an itu diturunkan 
kecuali sebagai kasih sayang dari Tuhanmu. Allah akan mencurahkan 
kasih sayang-Nya di dunia dan akhirat kepada orang yang mau 
membaca Al-Qur`an, mengkaji dan mengamalkannya. Di dunia 
hidupnya akan terarah karena mendapat petunjuk Al-Qur`an dan di 
akhirat akan mendapat kebahagiaan yang besar karena perhatiannya 
terhadap Al-Qur`an. Dan kamu hai nabi janganlah menjadi penolong 
bagi orang-orang kafir yang ingkar kepada Allah!  
                                    
     
87. Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah 
sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 
Dan janganlah sikap dan tindakan orang-orang kafir itu 
menghalangimu dari menyampaikan ayat-ayat Allah yang diturunkan 
kepadamu untuk disampaikan kepada manusia. Ajaklah orang-orang 
ke jalan Allah dengan melakukan ibadah kepada-Nya dan berilah 
peringatan dengan adanya siksaan yang sangat pedih bagi para 
pembangkang yang tidak mau tunduk pada aturan Allah! Dan 
janganlah kamu bersikap yang menunjukkan dukungan atau 
persetujuan terhadap tindakan orang-orang musyrik!  
                                        
        
88. Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun 
yang lain. tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
Janganlah kamu menyembah atau memohon kepada Tuhan selain 
Allah, sesungguhnya tidak  ada Tuhan selain Dia. Segala sesuatu 
selain Allah akan hancur dan lenyap, sedangkan Allah adalah Dzat 
yang abadi. Dia-lah yang mempunyai hukum dengan adil dan dengan 
keadilan-Nya Dia akan menghukumi hamba-Nya. Dan hanya kepada-
Nya semua makhluk di hari kiamat akan kembali untuk mendapatkan 
balasan dari amal perbuatannya.   
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29. SURAT AL-‘ANKABÛT 
 
    
1. Alif laam miim 
Huruf abjadiyah alif Lâm Mîm, hanya Allah Yang Maha Mengetahui 
maksud huruf tersebut. Kita yakin bahwa pada kalimah tersebut 
terdapat makna yang agung dan tujuan yang mulia.  
                          
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
Apakah manusia mengira bahwa beriman itu hanya cukup dengan 
mengatakan kami telah beriman, sementara sesudah itu tidak 
menemui ujian yang membuktikan kebenaran keimanannya? Tidak, 
mereka tentu akan diuji dengan berbagai macam cobaan seperti 
adanya perintah, larangan, musibah dan lain sebagainya. Dengan 
ujian tersebut akan terlihat orang yang benar imannya yakni orang 
yang tetap taat kepada Allah dan rasul-Nya baik dalam situasi atau 
kondisi apapun, dan pula orang yang bohong imannya yakni orang-
orang yang ketaatannya tergantung pada keadaan, seperti kaum 
munafik. 
                                      
3. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 
Dan Kami benar-benar telah menguji keimanan kaum-kaum terdahulu 
sebelum kafir Mekah dengan diutusnya para rasul yang datang 
kepadanya. Bagaimanakah sambutan mereka, apakah mau beriman 
dan tunduk dalam berbagai macam situasi? Dengan ujian itu Kami 
akan membuktikan kebenaran seseorang dengan jelas, siapakah orang 
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"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
Apakah manusia mengira bahwa beriman itu hanya cukup dengan 
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                                      
3. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 
Dan Kami benar-benar telah menguji keimanan kaum-kaum terdahulu 
sebelum kafir Mekah dengan diutusnya para rasul yang datang 
kepadanya. Bagaimanakah sambutan mereka, apakah mau beriman 
dan tunduk dalam berbagai macam situasi? Dengan ujian itu Kami 
akan membuktikan kebenaran seseorang dengan jelas, siapakah orang 
yang beriman dengan benar (mukmin sejati), dan siapakah orang yang 
hanya pura-pura beriman (munafik). 
                          
4. Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput (dari azab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu. 
Ataukah orang-orang yang berlaku dosa dan maksiat itu mengira 
bahwa Allah tidak mampu menghukum mereka? Dugaan mereka 
yang demikian itu adalah salah, karena semua makhluk berada dalam 
genggaman-Nya. Sangat buruk sekali orang-orang yang mengira 
bahwa Allah tidak mampu menjatuhkan hukuman siksa neraka 
kepada orang yang berlaku dosa.  
                                
5. Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 
sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang. Dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Barangsiapa yang mengharapkan bertemu dengan Allah dan 
mendambakan pahala yang disediakan di surga maka ia pasti akan 
menjumpai-Nya. Dia Maha mendengar terhadap semua ucapan 
hamba-Nya dan Maha Mengetahui terhadap semua keadaan makhluk-
Nya.   
                             
6. Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
Barangsiapa yang berjuang di jalan Allah dengan sungguh-sungguh 
untuk keluhuran agama dan mendapatkan ridha-Nya, maka 
pahalanya akan kembali kepada dirinya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kaya, Dia tidak membutuhkan kebaikan hamba-Nya di seluruh alam 
semesta. 
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         
7. Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri 
mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh maka Kami 
akan mengampuni dosa-dosanya dan menghapus segala 
kelasahannya. Mereka akan mendapat pahala yang jauh lebih baik dan 
lebih banyak dari apa yang mereka kerjakan semasa hidupnya di 
dunia. Inilah rahmat dan karunia Allah yang diberikan kepada hamba-
Nya yang baik yaitu hamba yang mau beriman dan beramal saleh.  
                                 
                      
8. Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Kami berwasiat kepada kamu hai manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya dengan penuh rasa kasih sayang, sopan dan 
perhatian. Anak yang berbuat baik kepada orang tuanya seperti itu 
adalah dalam rangka melaksanakan ketaatan terhadap perintah Allah. 
Apabila kedua orang tua memaksamu untuk menyekutukan-Ku 
dengan yang lain atau menyuruh berbuat maksiat maka perintahnya 
tidak perlu ditaati, karena tidak ada kewajiban taat pada perintah 
maksiat. Semua hamba tempat kembalinya hanya kepada Allah, 
apabila perbuatannya baik atau buruk walaupun seberat dzarrah, ia 
akan melihatnya dan mendapatkan balasan.   
                     
9. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar 
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                               
         
7. Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri 
mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh maka Kami 
akan mengampuni dosa-dosanya dan menghapus segala 
kelasahannya. Mereka akan mendapat pahala yang jauh lebih baik dan 
lebih banyak dari apa yang mereka kerjakan semasa hidupnya di 
dunia. Inilah rahmat dan karunia Allah yang diberikan kepada hamba-
Nya yang baik yaitu hamba yang mau beriman dan beramal saleh.  
                                 
                      
8. Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Kami berwasiat kepada kamu hai manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya dengan penuh rasa kasih sayang, sopan dan 
perhatian. Anak yang berbuat baik kepada orang tuanya seperti itu 
adalah dalam rangka melaksanakan ketaatan terhadap perintah Allah. 
Apabila kedua orang tua memaksamu untuk menyekutukan-Ku 
dengan yang lain atau menyuruh berbuat maksiat maka perintahnya 
tidak perlu ditaati, karena tidak ada kewajiban taat pada perintah 
maksiat. Semua hamba tempat kembalinya hanya kepada Allah, 
apabila perbuatannya baik atau buruk walaupun seberat dzarrah, ia 
akan melihatnya dan mendapatkan balasan.   
                     
9. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar 
akan Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shaleh. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh sesuai dengan 
syariat Allah, ia akan diberi pahala yaitu dengan surga bersama 
hamba-hamba-Nya yang lain yang saleh. 
                       
                                
        
10. Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada 
Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami 
adalah besertamu". Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 
dada semua manusia? 
Orang-orang munafik mengatakan: “Kami telah beriman kepada 
Allah”, akan tetapi ketika orang-orang kafir itu memeranginya karena 
mereka dianggap berada di pihak kaum muslimin, orang-orang 
munafik itu merasa seakan tertimpa siksaan yang menyakitkan dari 
Allah.  Akhirnya merekapun tidak sabar dan lebih memilih rela 
melepaskan agamanya demi mencari keselamatan di hadapan orang-orang 
kafir. Tetapi ketika orang-orang mukmin mendapat kemenangan, mereka 
selalu memuji-muji dan mengatakan bahwa dirinya juga golongan 
mukmin yang sejati. Bukankah Allah Maha Mengetahui terhadap apa 
yang ada di hati semua hamba-Nya?  
                       
11. Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang 
beriman dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik. 
Sesungguhnya Allah mengetahui terhadap orang-orang yang beriman 
yang selalu mengikuti Rasul-Nya dalam memperjuangkan agama. Dia 
juga mengetahui terhadap orang-orang munafik yang menampakkan 
keislamannya padahal dalam hatinya kafir. Kelak di hari kiamat Dia akan 
memisahkan antara orang-orang mukmin dan orang-orang munafik.  
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                             
                       
12. Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman: 
"Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu", Dan 
mereka (sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta. 
Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin: 
“Tinggalkanlah agamamu dan ikutilah agama kami, kami siap 
menanggung dosa kamu seandainya kamu salah mengikuti agama 
kami”. Pernyataan orang-orang kafir seperti itu adalah bohong dan  
sama sekali tidak dapat dipertanggungjawabkan. Mereka di akhirat 
pasti akan mangkir dan cuci tangan dari orang lain yang diajaknya 
sesat karena siksa yang menimpa pada dirinya sendiri saja sungguh 
sudah sangat memberatkan dan tidak kuat menjalaninya, bagaimana 
mungkin akan menanggung tambahan siksaan dari dosa orang lain!  
                    
   
13. Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan. 
Orang-orang kafir itu di hari kiamat akan memikul dosa-dosanya 
sendiri dan ditambah dosa-dosa orang lain yang sesat karena dirinya 
tanpa sedikitpun mengurangi dosa dari pelakunya. Dan kelak di hari 
kiamat pula mereka akan ditanya tentang kebohongan-kebohongan 
yang diperbuatnya selama di dunia.  
                                   
          
14. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
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                             
                       
12. Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman: 
"Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu", Dan 
mereka (sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta. 
Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin: 
“Tinggalkanlah agamamu dan ikutilah agama kami, kami siap 
menanggung dosa kamu seandainya kamu salah mengikuti agama 
kami”. Pernyataan orang-orang kafir seperti itu adalah bohong dan  
sama sekali tidak dapat dipertanggungjawabkan. Mereka di akhirat 
pasti akan mangkir dan cuci tangan dari orang lain yang diajaknya 
sesat karena siksa yang menimpa pada dirinya sendiri saja sungguh 
sudah sangat memberatkan dan tidak kuat menjalaninya, bagaimana 
mungkin akan menanggung tambahan siksaan dari dosa orang lain!  
                    
   
13. Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan. 
Orang-orang kafir itu di hari kiamat akan memikul dosa-dosanya 
sendiri dan ditambah dosa-dosa orang lain yang sesat karena dirinya 
tanpa sedikitpun mengurangi dosa dari pelakunya. Dan kelak di hari 
kiamat pula mereka akan ditanya tentang kebohongan-kebohongan 
yang diperbuatnya selama di dunia.  
                                   
          
14. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka 
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk 
menyeru mereka beriman kepada Allah, dan ia tinggal bersamanya 
selama sembilan ratus limapuluh tahun.  Untuk mendekati kaumnya 
dia menggunakan berbagai macam metode atau cara dari yang 
sembunyi-sembunyi hingga terang-terangan, tetapi kaumnya tetap 
saja menolak ajakannya. Mereka tetap berlaku zalim bahkan 
memusuhi nabinya maka Allah menurunkan azab berupa banjir 
bandang selama tujuh bulan yakni sejak bulan Rajab hingga bulan 
Muharram yang membinasakan seluruh kaumnya.    
                          
15. Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan 
Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia. 
Kemudian Kami selamatkan Nuh beserta seluruh para penumpang 
perahu dari banjir besar itu, dan Kami jadikan peristiwa itu sebagai 
pelajaran yang berharga bagi generasi sesudahnya.   
                    
     
16. Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah 
olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
Dan tuturkan hai nabi Muhammad kisah nabi Ibrahim ketika ia 
mengajak kaumnya untuk menyembah dan bertakwa kepada Allah. Ia 
mengajak kaumnya agar beriman dan bertakwa kepada Allah, karena 
itu sebaik-baik bekal yang dapat mengantarkan dirinya memperoleh 
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat apabila mereka 
mengetahuinya.  
                                    
                                  
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      
17. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, 
dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu 
tidak mampu memberikan rezki kepadamu; maka mintalah rezki itu di sisi 
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada- 
Nyalah kamu akan dikembalikan. 
Nabi Ibrahim berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah itu adalah berhala, dan perbuatanmu seperti itu 
adalah kedustaan belaka tanpa ada dasar atau dalil yang 
membenarkannya. Berhala-berhala itu tidak dapat memberi rizki 
kepada para penyembahnya sedikitpun, maka kalau kamu ingin rizki  
sembahlah Allah dan mintalah rizki kepada-Nya, bukan kepada yang 
lain. Menyembahlah kepada Allah dengan ikhlas kepada-Nya, dan 
bersyukurlah dengan melaksanakan ketaatan dan menjauhi 
kemaksiatan, dan hanya kepada Allah kamu semua akan 
dikembalikan untuk menjalani hisab dan pembalasan!       
                                       
18. Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum 
kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya." 
Apabila kamu hai manusia mendustakan rasulullah dalam 
dakwahnya mengajak tauhid kepada Allah, maka ketahuilah sikapmu 
yang seperti itu juga pernah dilakukan oleh orang-orang sebelummu 
yang mendustakan para rasulnya! Kemudian Allah menghancurkan 
mereka karena sikapnya yang memusuhi para utusan. Ketahuilah 
tugas Rasul hanyalah menyampaikan wahyu dari Allah, ia tidak 
bertanggungjawab atas dosa yang dilakukan oleh umatnya.   
                                  
19. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengula-nginya (kembali). 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
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      
17. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, 
dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu 
tidak mampu memberikan rezki kepadamu; maka mintalah rezki itu di sisi 
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada- 
Nyalah kamu akan dikembalikan. 
Nabi Ibrahim berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah itu adalah berhala, dan perbuatanmu seperti itu 
adalah kedustaan belaka tanpa ada dasar atau dalil yang 
membenarkannya. Berhala-berhala itu tidak dapat memberi rizki 
kepada para penyembahnya sedikitpun, maka kalau kamu ingin rizki  
sembahlah Allah dan mintalah rizki kepada-Nya, bukan kepada yang 
lain. Menyembahlah kepada Allah dengan ikhlas kepada-Nya, dan 
bersyukurlah dengan melaksanakan ketaatan dan menjauhi 
kemaksiatan, dan hanya kepada Allah kamu semua akan 
dikembalikan untuk menjalani hisab dan pembalasan!       
                                       
18. Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum 
kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya." 
Apabila kamu hai manusia mendustakan rasulullah dalam 
dakwahnya mengajak tauhid kepada Allah, maka ketahuilah sikapmu 
yang seperti itu juga pernah dilakukan oleh orang-orang sebelummu 
yang mendustakan para rasulnya! Kemudian Allah menghancurkan 
mereka karena sikapnya yang memusuhi para utusan. Ketahuilah 
tugas Rasul hanyalah menyampaikan wahyu dari Allah, ia tidak 
bertanggungjawab atas dosa yang dilakukan oleh umatnya.   
                                  
19. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengula-nginya (kembali). 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak memperhatikan bahwasannya 
Allah telah menciptakan makhluk (manusia) tanpa ada contoh 
sebelumnya, kemudian Dia mengem-balikannya hidup kembali 
setelah Dia mematikannya. Bagi Allah menciptakan kembali setelah 
melenyapkannya adalah hal yang sangat mudah karena kekuasaan-
Nya mutlak yakni tak terbatas.  
                                      
           
20. Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
Katakanlah hai Muhammad kepada orang-orang kafir: “Berjalanlah 
kamu semua di muka bumi dan perhatikan dengan seksama dengan 
pikiranmu yang jernih, bagaimana Allah menciptakan makhluk 
dengan sangat mudah! Tidak ada satupun yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya dalam menciptakan dan melenyapkan, karena Dia 
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu.   
                       
21. Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan 
dikembalikan. 
Allah akan menyiksa hamba-hamba-Nya yang dikehendaki karena 
kezaliman dan perbuatan dosa-dosa yang dilakukan, dan Dia juga 
mengasihi kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki karena 
mereka mau bertobat dan kembali kepada-Nya dengan melakukan 
berbagai amal saleh dan menjauhi perbuatan yang dilarang. Dan hanya 
kepada Allah semua makhluk akan kembali untuk menerima balasan. 
                                
     
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22. Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan 
penolong selain Allah. 
Kamu semua hai makhluk baik di langit atau di bumi tidak akan 
mampu melemahkan Allah sehingga Dia merasa lemah untuk 
menghukummu. Dia Maha Kuasa menimpakan siksaan karena 
perbuatan dosa-dosa yang telah kamu lakukan, dan kamu tidak lagi 
mempunyai pelindung  dan penolong dari adzab-Nya yang amat 
pedih di akhirat.  
                       
    
23. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan 
dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab 
yang pedih. 
Orang-orang yang semasa hidupnya mengingkari ayat-ayat Allah dan 
tidak percaya akan adanya pertemuan dengan-Nya begitu 
menyaksikan siksa neraka yang sangat pedih akan menimpa dirinya, 
mereka berputus asa dari kasih sayang Allah. Mereka akan mendapat 
siksa yang sangat pedih.   
                                  
              
24. Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: “Bunuhlah 
atau bakarlah dia”, lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman. 
Kaum nabi Ibrahim setelah mendengarkan nasehat dan seruan untuk 
beriman kepada Allah dan meninggalkan berhala, mereka 
menyambutnya dengan ejekan dan ancaman, bahkan mereka sepakat 
untuk membunuhnya dengan kejam yaitu dengan membakarnya 
hidup-hidup.  Ketika rencana tersebut dilaksanakan, Allah 
menyelamatkan nabi Ibrahim dari kobaran api yang menyala-nyala. 
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22. Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan 
penolong selain Allah. 
Kamu semua hai makhluk baik di langit atau di bumi tidak akan 
mampu melemahkan Allah sehingga Dia merasa lemah untuk 
menghukummu. Dia Maha Kuasa menimpakan siksaan karena 
perbuatan dosa-dosa yang telah kamu lakukan, dan kamu tidak lagi 
mempunyai pelindung  dan penolong dari adzab-Nya yang amat 
pedih di akhirat.  
                       
    
23. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan 
dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab 
yang pedih. 
Orang-orang yang semasa hidupnya mengingkari ayat-ayat Allah dan 
tidak percaya akan adanya pertemuan dengan-Nya begitu 
menyaksikan siksa neraka yang sangat pedih akan menimpa dirinya, 
mereka berputus asa dari kasih sayang Allah. Mereka akan mendapat 
siksa yang sangat pedih.   
                                  
              
24. Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: “Bunuhlah 
atau bakarlah dia”, lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman. 
Kaum nabi Ibrahim setelah mendengarkan nasehat dan seruan untuk 
beriman kepada Allah dan meninggalkan berhala, mereka 
menyambutnya dengan ejekan dan ancaman, bahkan mereka sepakat 
untuk membunuhnya dengan kejam yaitu dengan membakarnya 
hidup-hidup.  Ketika rencana tersebut dilaksanakan, Allah 
menyelamatkan nabi Ibrahim dari kobaran api yang menyala-nyala. 
Sesungguhnya peristiwa itu menunjukkan bukti kekuasaan Allah bagi 
kaum yang beriman.  
                             
                    
       
25. Dan berkata Ibrahim: “Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 
selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 
dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 
mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela’nati 
sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali- kali 
tak ada bagimu para penolongpun. 
Nabi Ibrahim berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya 
peribadatanmu terhadap berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah itu hanyalah menunjukkan kerukunanmu hidup di dunia saja, 
sedangkan di hari kiamat kamu akan saling melempar kesalahan dan 
saling melaknat satu sama lain. Pada akhirnya tempat kembali kamu 
semua selama-lamanya adalah neraka. Ketika berada di neraka kamu 
tidak akan menemukan penolong yang dapat menyelamatkan dirimu.  
                                 
26. Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim: 
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku 
(kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Nabi Luth bin Haran adalah anak dari saudara laki-laki nabi Ibrahim 
yang membenarkan dan beriman terhadap kerasulan nabi Ibrahim dan 
iapun mengikuti syariatnya. Nabi Ibrahim ketika sudah merasa tidak 
nyaman tinggal di negerinya ia berkata: “Aku akan meninggalkan 
negeri ini menuju Syam negeri yang diberkahi Allah, aku akan 
meniggalkan negeri kaumku ini karena negeri ini negeri orang-orang 
kafir. Allah Yang Maha Mulia akan memuliakan kekasih-Nya dan 
mengalahkan musuh-Nya. Dia juga Maha Bijaksana dalam mengatur 
segala sesuatu dengan penuh hikmah yang terkandung di dalamnya”.   
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                                          
               
27. Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-
benar termasuk orang-orang yang shaleh. 
Kami memberi karunia kepada Ibrahim dari isterinya (Sarah) yaitu 
Ishaq yang nantinya menurunkan Ya’qub, dan Kami menjadikan 
keturunannya menjadi nabi-nabi yang diberi kitab suci. Ibrahim 
mendapat sebutan dan penghormatan yang mulia sejak di dunia, dan 
sesungguhnya di akhirat ia termasuk golongan orang-orang yang 
saleh.  
                             
       
28. Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya 
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu". 
Allah mengutus nabi Luth kepada kaumnya untuk menyeru agar 
mereka meninggalkan perbuatan kotor dan keji yaitu homoseksual 
yang belum pernah dilakukan oleh kaum sebelumnya. Homoseksual 
adalah perbuatan keji yang menyalahi fitrah manusia.  
                                 
                               
29. Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab 
Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 
Nabi Luth mengungkapkan kekejian yang dilakukan kaumnya itu 
dengan mengatakan: “Mengapa kamu semua melakukan 
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                                          
               
27. Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-
benar termasuk orang-orang yang shaleh. 
Kami memberi karunia kepada Ibrahim dari isterinya (Sarah) yaitu 
Ishaq yang nantinya menurunkan Ya’qub, dan Kami menjadikan 
keturunannya menjadi nabi-nabi yang diberi kitab suci. Ibrahim 
mendapat sebutan dan penghormatan yang mulia sejak di dunia, dan 
sesungguhnya di akhirat ia termasuk golongan orang-orang yang 
saleh.  
                             
       
28. Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya 
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu". 
Allah mengutus nabi Luth kepada kaumnya untuk menyeru agar 
mereka meninggalkan perbuatan kotor dan keji yaitu homoseksual 
yang belum pernah dilakukan oleh kaum sebelumnya. Homoseksual 
adalah perbuatan keji yang menyalahi fitrah manusia.  
                                 
                               
29. Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab 
Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 
Nabi Luth mengungkapkan kekejian yang dilakukan kaumnya itu 
dengan mengatakan: “Mengapa kamu semua melakukan 
homoseksual, merampok para musafir, dan pesta-pesta di berbagai 
tempat pertemuan dengan melakukan kemungkaran seperti mabuk-
mabukan, membuka aurat, berkata-kata kotor yang menyalahi agama 
dan merendahkan kehormatan orang lain?” Mereka menolak nasehat 
nabi Luth dan menghinanya dengan mengatakan: “Wahai Luth, 
datangkanlah siksa Tuhanmu yang kamu ancamkan kepada kami  
sekarang juga apabila ucapanmu itu benar!”   
                 
30. Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) 
atas kaum yang berbuat kerusakan itu". 
Nabi Luth memohon kepada Allah agar diberi kemenangan atas 
orang-orang yang mendustakannya, dan Allahpun menga-bulkan 
permohonannya dengan diturunkan siksaan yang membinasakan.  
                                       
       
31. Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim 
membawa kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami akan 
menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini; Sesungguhnya penduduknya 
adalah orang-orang yang zalim". 
Ketika para malaikat itu bertamu kepada nabi Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira bahwa dia akan mempunyai anak dari Sarah 
yaitu nabi Ishaq para malaikat memberitahu kepada nabi Ibrahim 
bahwa mereka diperintahkan oleh Allah untuk menghancurkan 
wilayah nabi Luth yaitu wilayah Sadom karena penduduknya zalim 
dan membangkang kepada Rasulnya.    
                                         
       
32. Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Luth". Para Malaikat 
berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-
sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
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isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Nabi Ibrahim berkata kepada para malaikat: “Bagaimana kamu 
menghancurkan wilayah tersebut sementara nabiyullah Luth masih berada 
di sana?” Para malaikat menjawab: “Kami semua akan menyelamatkan 
nabi Luth terlebih dahulu beserta keluarganya kecuali isterinya. Ia 
(isterinya) akan tertimpa adzab bersama kaumnya karena mendukung 
dan menyetujui perbuatan fâhisyah yang dilakukan kaumnya”.   
                                  
                        
33. Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, 
Dia merasa susah karena (kedatangan) mereka,, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan 
kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, dia adalah termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan)". 
Dan tatkala nabi Luth kedatangan tamu dari para malaikat, ia merasa 
susah karena para malaikat datang dengan menyerupai manusia yang 
tampan dan sesuatu yang menjadi incaran kaumnya. Nabi Luth sangat 
khawatir kalau kaumnya mengetahui pasti mereka akan 
menjamahnya. Para malaikat itu menenangkan hati nabi Luth dengan 
mengatakan: “Jangan khawatir, kaummu tidak akan sampai dapat 
menyentuh kami. Allah-lah yang menjaga kami dari tindakan mereka, 
dan kamu tidak perlu takut terhadap azab yang akan ditimpakan 
kaummu. Dia akan menyelamatkanmu bersama orang-orang yang 
beriman kecuali istrimu karena ia termasuk orang-orang yang 
tertinggal bersama kaummu yang akan tertimpa adzab”.   
                                
34. Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasik. 
Sesungguhnya Kami menurunkan siksaan dari langit yaitu hujan batu 
yang sangat panas kepada penduduk wilayah itu yang disebabkan 
perbuatannya yang melanggar ketentuan Allah. 
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isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
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33. Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, 
Dia merasa susah karena (kedatangan) mereka,, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan 
kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, dia adalah termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan)". 
Dan tatkala nabi Luth kedatangan tamu dari para malaikat, ia merasa 
susah karena para malaikat datang dengan menyerupai manusia yang 
tampan dan sesuatu yang menjadi incaran kaumnya. Nabi Luth sangat 
khawatir kalau kaumnya mengetahui pasti mereka akan 
menjamahnya. Para malaikat itu menenangkan hati nabi Luth dengan 
mengatakan: “Jangan khawatir, kaummu tidak akan sampai dapat 
menyentuh kami. Allah-lah yang menjaga kami dari tindakan mereka, 
dan kamu tidak perlu takut terhadap azab yang akan ditimpakan 
kaummu. Dia akan menyelamatkanmu bersama orang-orang yang 
beriman kecuali istrimu karena ia termasuk orang-orang yang 
tertinggal bersama kaummu yang akan tertimpa adzab”.   
                                
34. Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasik. 
Sesungguhnya Kami menurunkan siksaan dari langit yaitu hujan batu 
yang sangat panas kepada penduduk wilayah itu yang disebabkan 
perbuatannya yang melanggar ketentuan Allah. 
                          
35. Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata 
bagi orang-orang yang berakal. 
Allah menyisakan bekas wilayah Sadom tempat kaum nabi Luth yang 
dibinasakan itu sebagai ayat atau pelajaran bagi kaum yang berakal. 
Pada akhirnya orang yang melanggar ketentuan Allah pasti akan 
dihancurkan.  
                                     
        
36. Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka 
Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, 
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
berbuat kerusakan". 
Dan Kami telah mengutus nabi Syu’aib kepada kaum Madyan yang ia 
sendiri masih senasab  dengan kaum itu. Nabi Syu’aib selalu mengajak 
mereka menyembah kepada Allah dan beramal saleh sebanyak-
banyaknya untuk bekal kehidupan di hari akhir. Dia juga mengajak 
kaumnya untuk menghindari perbuatan-perbuatan yang merusak 
dirinya sendiri dan juga lingkungannya.  
                         
37. Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa gempa yang 
dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-
tempat tinggal mereka. 
Kaum Madyan menolak dan mendustakan risalah yang dibawa nabi 
Syu’aib. Mereka memusuhi bahkan sepakat hendak membunuhnya. 
Kemudian Allah menurunkan azab kepada kaumnya pada waktu 
shubuh yaitu berupa gempa yang sangat dasyat yang dapat 
merontokkan seluruh bangunan yang ada. Pada waktu pagi itu 
mereka  mati bergelimpangan di rumahnya masing-masing.   
372 TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
29. Surat al-‘AnkabûtJ u z
20
                                 
                   
38. Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu 
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang 
berpandangan tajam, 
Allah juga menghancur kaum ‘Ad dan Tsamud karena mereka ingkar 
dan tidak mengikuti nabinya. Puing-puing dari sisa tempat tinggal 
kaumnya tersebut masih dapat disaksikan sebagai pelajaran yang 
berharga bagi kaum sesudahnya. Mereka semua terkena tipu daya 
setan dengan menganggap baik dan benar terhadap perbuatan yang 
melanggar agama, seperti syirik dan kemungkaran-kemungkaran 
yang menjadikan mereka jauh dari petunjuk Allah. Mereka tetap 
meilih kesesatan daripada kebenaran walaupun mereka sebenarnya 
telah mengetahuinya.   
                                    
           
39. Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan 
yang nyata, akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). 
Dan Allah mengadzab Karun, Fir’aun dan Haman karena kekufuran 
serta kesombongannya di muka bumi ini. Nabi Musa telah datang 
kepada mereka dengan membawa mukjizat yang jelas bahwa ia 
adalah benar-benar utusan Allah. Walaupun ia sudah jelas utusan 
Allah akan tetapi mereka sangat sombong di muka bumi. Mereka 
sama sekali tidak akan dapat melemahkan dan mengalahkan Allah.    
                                          
                                 
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                   
38. Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu 
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang 
berpandangan tajam, 
Allah juga menghancur kaum ‘Ad dan Tsamud karena mereka ingkar 
dan tidak mengikuti nabinya. Puing-puing dari sisa tempat tinggal 
kaumnya tersebut masih dapat disaksikan sebagai pelajaran yang 
berharga bagi kaum sesudahnya. Mereka semua terkena tipu daya 
setan dengan menganggap baik dan benar terhadap perbuatan yang 
melanggar agama, seperti syirik dan kemungkaran-kemungkaran 
yang menjadikan mereka jauh dari petunjuk Allah. Mereka tetap 
meilih kesesatan daripada kebenaran walaupun mereka sebenarnya 
telah mengetahuinya.   
                                    
           
39. Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan 
yang nyata, akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). 
Dan Allah mengadzab Karun, Fir’aun dan Haman karena kekufuran 
serta kesombongannya di muka bumi ini. Nabi Musa telah datang 
kepada mereka dengan membawa mukjizat yang jelas bahwa ia 
adalah benar-benar utusan Allah. Walaupun ia sudah jelas utusan 
Allah akan tetapi mereka sangat sombong di muka bumi. Mereka 
sama sekali tidak akan dapat melemahkan dan mengalahkan Allah.    
                                          
                                 
               
40. Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka 
di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan 
di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di 
antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka 
ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
Masing-masing dari orang-orang yang ingkar itu Kami turunkan 
adzab yang berbeda, di antaranya ada yang dibinasakan dengan hujan 
batu yang sangat panas yaitu pada kaum nabi Luth, ada yang diterpa 
angin kencang seperti kaumnya nabi Shaleh dan kaum nabi Syu’aib,  
ada yang dibenamkan dalam perut bumi seperti Karun dan ada yang 
ditenggelamkannya seperti kaum nabi Nuh serta Fir’aun bersama 
pengikutnya. Siksaan demikian itu karena kezaliman mereka sendiri.    
                                  
                           
41. Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. 
 
Orang-orang musyrik yang menyembah berhala ibarat seekor laba-
laba yang membuat sarang yang sangat sederhana yang tidak dapat 
dipergunakan untuk tempat berlindung, seperti datangnya hujan atau 
terik matahari. Begitupula orang-orang musyrik sama sekali tidak 
akan mendapatkan manfaat sedikitpun dari penyembahan berhala 
yang mereka lakukan. Seandainya mereka dahulu mengetahui 
keadaan yang sebenarnya seperti itu niscaya tidak akan melakukan 
kemusyrikan.   
                                 
42. Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain Allah. 
Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap berhala-berhala 
yang disembah yang dianggapnya tuhan. Dia Maha Menang lagi 
Maha Bijaksana, dengan kemenangan-Nya Dia mampu menyiksa 
orang yang maksiat dan memuliakan orang yang taat, dan dengan 
kebijaksanaan-Nya Dia memberikan balasan sesuai dengan keadaan 
perbuatan hamba-Nya. 
                                
43. dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
Kami membuat penjelasan terhadap keberadaan orang-orang musyrik 
yang berlindung kepada berhala-berhala itu sama dengan orang yang 
berlindung di bawah sarang laba-laba yang sama sekali tidak akan 
dapat melindunginya baik dari sengatan panas matahari ataupun dari 
dinginnya terpaan angin. Hanya orang-orang yang berilmu sajalah 
yang dapat memahami dan mengerti perumpamaan yang diterangkan 
itu.      
                                
44. Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan berlapis-lapis, semuanya 
diciptakan dengan benar, maksudnya semua ada tujuan dan hikmah 
yang terkandung di dalamnya. Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi dengan segala keagungan dan keindahannya 
menunjukkan tanda kekuasaan dan kebesaran Pencipta bagi orang-
orang yang beriman.    
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 واهلل أعلم بالصواب
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap berhala-berhala 
yang disembah yang dianggapnya tuhan. Dia Maha Menang lagi 
Maha Bijaksana, dengan kemenangan-Nya Dia mampu menyiksa 
orang yang maksiat dan memuliakan orang yang taat, dan dengan 
kebijaksanaan-Nya Dia memberikan balasan sesuai dengan keadaan 
perbuatan hamba-Nya. 
                                
43. dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
Kami membuat penjelasan terhadap keberadaan orang-orang musyrik 
yang berlindung kepada berhala-berhala itu sama dengan orang yang 
berlindung di bawah sarang laba-laba yang sama sekali tidak akan 
dapat melindunginya baik dari sengatan panas matahari ataupun dari 
dinginnya terpaan angin. Hanya orang-orang yang berilmu sajalah 
yang dapat memahami dan mengerti perumpamaan yang diterangkan 
itu.      
                                
44. Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan berlapis-lapis, semuanya 
diciptakan dengan benar, maksudnya semua ada tujuan dan hikmah 
yang terkandung di dalamnya. Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi dengan segala keagungan dan keindahannya 
menunjukkan tanda kekuasaan dan kebesaran Pencipta bagi orang-
orang yang beriman.    
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 واهلل أعلم بالصواب
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18. Surat al-Kahfi 
Ayat Halaman 
75 - 77 353 
78 - 87 354 
88 - 99 355 
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19. Surat Maryam 
Ayat Halaman 
1 - 10  357 
11 - 22 358 
23 - 34 359 
35 - 44 360 
45 - 56 361 
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67 – 78 363 
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20. Surat Thâhâ 
Ayat Halaman 
1 - 3  365 
4 - 16 366 
17 - 30 367 
31 - 42 368 
43 - 54 369 
55 - 67 370 
68 - 77 371 
78 – 88 372 
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21. Surat al-Anbiyâ` 
Ayat Halaman 
1 - 4 377 
5 - 16 378 
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48 - 60 382 
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22. Surat al-Al-Hajj 
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51 - 60 394 
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23. Surat al-Al-Mu`minûn 
Ayat Halaman 
1 - 7 397 
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24. Surat al-Nûr 
Ayat Halaman 
1 - 9 407 
8 - 18 408 
19 - 26 409 
27 - 32 410 
33 - 37 411 
38 - 44 412 
45 - 54 413 
55 - 60 414 
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25. Surat al-Furqân 
Ayat Halaman 
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37 - 47 420 
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26. Surat asy-Syu’arâ` 
Ayat Halaman 
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11 - 23 425 
24 - 36 426 
37 - 49 427 
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27. Surat an-Naml 
Ayat Halaman 
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9 - 18 442 
19 - 28 443 
29 - 38 444 
39 - 45 445 
46 - 56 446 
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27. Surat an-Naml 
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